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MOHON KEJELASANNYA PAK.. 


Mas Pimred yang baik, tolong 
sampaikan keluhan kami kepada bapak 
PD 1 atau pihak yang berkompetensi 
terhadap hal ini, 

Kami (mahasiswa angkatan 1995) 
mohon diberikan kejelasan mengenai 
kurikulum 1995 yang disempurnakan 
(kurikulum 1997). Pertama, kami 
sebenarnya merasa iri kepada mereka. 
(mahasiswa angkatan sebelum kami) 
sementara mereka sedang asyik-asyiknya 
belajar untuk menghadapi tes mid 
semester, sedang kami masih disibukkan 
dengan penambahan mata kuliah yang 
hilang akibat “konversi”. Kedu, apakah 
mata kuliah Hadis berbeda dengan 
Hadis Ahkam | —karena ketika 
saya perhatikan —silaby mata kuliah 
Hadis lebih cenderung kepada Hadis 
Ahkam. Juga untuk mata kuliah Sejarah 
Peradilan Islam (SPI), mengapa di jurusan 
Mu'amalah ditiadakan, begitu tidak 
pentingkah untuk kami, padahal kami 
juga fakultas Syari'ah. Seandainya 
spesifikasi kami memang bukan untuk 
diorientasikan menjadi “hakim”, apa 
salahnya sich kami tahu sedikit 1 
entang “hakim yang baik”, mohon 
dikoreksi kembali ! Demikian dan terima 
kasih. 


(Ridwan an-Naim, mahasiswa 
Mu'amalah semester V) 


FORUM KAUM MUDA INDONESIA 


Dalam upaya memberdayakan 
potensi dan prestasi Kaum muda Indo- 
nesia. Forum Kaum (Muda Indonesia! 
(FKMI) memberikanfpeluang dan 
kesempatan kepada'Kaum muda akuif yang 
kreatif untuk menjadi anggotaMForumiini 
akan menjembatani inspirasi, aspirasi, 
kreasi, dan aktifitaslkanm muda Indonesia 
dalam bentuk perbincangan ilmiah, telaah 
kritis, kajian intensif, serta dialog 
intelektual. 

Adapun — kemudahan dan 
keuntungan menjadi anggota forum ini 
adalah sebagai berikut: 

I.Setiap anggota dapat menumbuh - 
kembangkan potensi berpikir dan 


prestasi berkarya yang tertata. terarah 
dan terpadu. Biodata anggota akan 
dipublikasikan pada buku keanggotaan 
yang dibagikan secara gratis pada 
seluruh anggota di seluruh Indonesia. 

2. Setiap anggota dapat mengkonsultasi- 
kan mengenai berbasai persoalan dan 
permasalahan kaum muda secara 
perorangan. baik masalah keagamaan. 
pergaulan sosial, psikologi, ilmu 
pengetahuan dan lain-lain 

3. Setiap anggota akan mendapatkan 
berbagai informasi penting mengenai 
prospek. strategi dan antisipasi! 
pengembangan sumberdaya manusia 
yang berkualitas baik duniawi maupun, 
ukhrowi 

4. Setiap anggota akan mendapatkan 
berbagai — peluang y5. sekaligus 
kesempatan dalm menulis Karya ilmiah 
untuk dipublikasikaN kepada anggota 
di seluruh Indonesia melalui media 
informasi dan Komunikasikhusus 
Forum Kaysi'Muda Indonesia, 

5, Setiap adggota akan mendapajkEw 
berbagai “buku'- bukukhusus,untuk 
pedoman anggota. antara lain buku 
kiat manajemeni,kaum muda: pola 
intelektual "kaum muda,daniberbagai 
buku penting lainnya Yuga setiap 
karya ilmiah anggota yah8 memenuhi 
kriteria'akan di getak”dan diterbitkan 
menjadi buku KarvWilmiah kaum muda 
Indonesia, Unfuk disebarluaskan 
Kepada anegota di seluruh Indonesia. 

Kami telah bekerjasama dengan 
berbagai penulis, pemakalah, peresensi, 
pererbit. Kini. segeralah untuk 
mendaftarkan diri, cukup dengan 
mengirimkan nama dan alamat lengkap 
anda secara jelas serta dengan 
melampirkan prangko Rp.700,00 
maka anda pun berhak menjadi anggota 

Forum Kaum Muda Indonesia. Setiap 

surat yang diterima akan kami seleksi 

terlebih dahulu, adapun surat Anda 
dikirim kepada: Forum Kaum Muda 

Indonesia, jalan Yos Sudarso Lor Sehati 

1 103/13, 3 Wir Palembang 30116. 


Nurmantiaz Azda 
Ketua Umum Forum Kaum Muda Indonesia 
Sumatera Selatan. Indonesia 


PT sawamrunaca | 


Jawaban Fakultas terhadap pertanyaan 
penanya wisudawan April 1997 tentang 
“Fakultas Janjimu Mana?" yang dimuat 
pada edisi 11/Th.V/1997: 


Jawaban dari pertanyaan saudara 
tentang perbaikan Perpustakaan fakultas 
Syaria'h. Saat ini paling tidak dari ide dan 
unek-unek saudara sudah dapat dirasakan 
oleh seluruh mahasiswa, khususnya 
fakultas Syarifah: Tidak terlihat,lasi ada 
tumpukan skripsi disana. yangatda adalah 
'buku-buku bacaanssertakitab-kitab klasik 
maupun Inodern. Tehtuhya ini masih 
dalam tahap/menwju perbaikan kearah 
Yang lebih baik. Dan Fakultas sebenarnya 
j menghendaki agar seluruh 
mahasiswa juta bisa memanfaatkan 
perpustakian ini dengan sebaik-baiknya. 
bukan cuma untuk “melihat-lihat" skripsi 
yapgesudah ada 
Jawaban ini diliput Justisia langsung 
kelika udanya perombakan dan 
perbaikan Perpustakaan Fukultus 
Syari'ah heberapa waktu lalu 


APA ADA MAGANG LAGI? 


Saya mahasiswa baru fakultas 
Syari'ah yang ingin aktif didunia 
jurnalistik. tapi saya kok belum mendapat 
kesempatan untuk masuk kesana. maksud 
saya ingin aktif di Justisia. Konon. 
katanya masuk Justisia harus ikut test 
kemampuan akademik, setelah lulus wajib 
ikut work shop, setelah itu baru dianggap 
jadi orang Justisia. Saya dan rekan-rekan 
saya termasuk golongan yang belum 
mengikuti semua tahap tersebut. Jadi 
kapan donk saya dan yang lainnya bisa 
ikut Justisia, sementara masa itu sudah 
lewat dari Justisia? 


Aliya, 97 


Memang benar seperti yang saudara 
kemukakan, bahkan prosesnya tidak 
hanya itu saja, Setelah semua yang ikut 
work shop tadi dianggap crew, tapi 
kalam setelah itu tiduk “aktif”. sama aja 
tidak dianggap. Redaksi akan memper- 
limbangkannya dan redaksi akan 
mengusahakan akan adahya Magang II 
Justisia, tunggu aja infonya lebih lanjut. 
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MASISWA UNTUK KEBE 


M 


hukbgylslama kembali naik pentas 
penggal kepala yang 
rakhinGengah dimaafkannya sang 
hiroh. PipgfkirAkan di belakang Nashiroh 


emicu gelombang 
apan- hukum pancung, sampai 
berau emosional. pekatitya informasi semakin menambahkan 
ketegangat, para Saat yang sama hukum (pidana) lelam 
Imernang sedangkdilfi. 


LAPORAN UTAMA 


Bencana kelaparan 
menimpa rakyat 

dilrian Jaya. 

Benarkah rakyat 
Indonesia adalah 
'rakyat yang lapar” ? 
Siapa yang 

ang bertanggung jawab atas 
musibah nasional ini ? Atau memang adalah hal yang 'wajar” 
terjadi di negara sedang berkembang 2 
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LAPORAN KHUSUS Il 


Mahasiswa di fakultas syari'ah 
fe berkategori mahasiswa 'kepepet'. 
Bangga dengan prestasi -prestasi 
- Simbolik tanpa diimbangi kualifikasi 
L yang memadai. Fatalnya, mental 
| pragmatisme dan 'asal gabet' | 
menjadi trend. Benarkah Jl 

| mahasiswa rawan rekayasa 
5 dan manipulasi nilai ? 
siapa -elapa saja mereka yang 
| patut dicap sebagai pemalas. 
| 
| 
| 


Dok, Just. 


WAWANCARA EKSKLUSIF 
DR. LINDA 


| Pengarang buku 'WiEiOit fofoetttlhg 
"the Imam : lebanesgshE'isme 
— “comumnity " ini bicarablak-Dlakan 

"agama di Amerikas 
Bagaimana pandangannya terbang 
kegersangan Barat dah 
@piritualisme Islam ? 
Apa katanya tentang masuk Islamnya 
Mike 'abdullah” Tyson ? 


Fato i fotomedia 
Design : Ibnu 
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hatinya, bahwa kami disini hanya berjuang untuk 
membesarkan pers kampus, 
Perlu redaksi informasikan juga, kalau 
Pemimpin redaksi, Sumantho al-Ourtuby saat ini 
sedang melaksanakan tugasnya sebagai 
mahasiswa, yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN), jadi 
untuk edisi ini. seluruh tugas keredaksian 
diserahkan kepada Pemimpin umum, sehingga PU 
harus kerja rangkapWTapi ini tidak berarti 
pemimpin redaksi-nya tidak ikutimemBantu, justru 
disini kerja kolektif PUkdan Pemp-red'terbukti 
klop. PU haygssering bolakebalik BojaeSemarang 
untuk nget!if naskah | 
Ikalvini redaksimencoba measuhekap lebih 
lengKap (lagi) tentang agameykaum p 


Bedah buku Justista 


Assalamu'alaikum 


embaca yang (insya Allah) budiman, kali ini Justisia terbit 
lebih awal dari dead line waktu yang telah ditetapkan 
Barang kali ini karena kerja crew Justisia yang super extra 
sehingga —paling tidak— dapat membuat hati pembaca Justisia 
“terhibur” dengan edisi 12/Th V/1997 ini 
Sebenarnya kali ini redaksi juga masih dibuat bingung 


Redaksi mencoba melihat apa komentar mMeseka yang hidupnya 
terjepit tentang agama-apa fungsi aganifbagi mereka, termasuk 
nangfkomentar WS (Wanita Tilna Susila) tentang agama, 
1 dialogseolosi- Wkih.dan transformasi sosial. 


Ufituk edisi inijsredaksi'iuga mengadakan perombakan 
begarsbesaran tentang rubrikasi, ada rubrik tambahan yaitu 


Wukumbdan Krimiralitasojok Kampus, yang mencoba 
mengungkap.sisi kehidupan di kampus, dan banyak berita 
menarik lainnya, tertasuk hasil penelitian fakultas Syari'ah 


dan stress berat oleh ulah komputer yang tidak bisa diajak 
kerja sama, bayangkan, setiap kali habis ngerik, naskahhya..gDisaMmpins itu,fEdaksi juga menurunkan wawancara ekslusif 
malah langsung hilang, hingga harus mensgantikanflisket seputar /slomJnbThe West bersama Dr. Linda Walbrisht, staf 
sampai lima kali, bahkan harus rental di komputer Igin/Siapa  pensajar Pasta/Sarjana IAIN Walisongo Semarang 
yang enggak stress. Belum lagi kondisi fasilitas lain yang Damkar: Jaksi kedatangan kawan-kawan baru yang 
hanya pas-pasan. Bayangkan lagi, dulu Justisia punya siap berjitang, redaksi juga mengucapkan selamat semog 
yang —kalau dibandingkan dengan tustelnya pers, kampus ' tidak kipok di Justisia 
selain Justisia, bisa dikatakan milik Justisia palin#jelekdam 
sangat. biasa, Tapi sekarang tustel itu pufisadah rusak, karena 
| usia-nya yang sudah renta dan usang. Tapiiniihanya sekedar 
pemberitahuan inta Justisia terketuk 


tentang wagana #kadPmik yang “mengenaskan” di IAIN 


Patsolamu alaikum 


Redaksi 


r pembaca dan p 


4 Majalah Justisia Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarang: Diterbitkan oleh: 
5 u Ig, Semat Mahasiswa Fakultas (SME) Syari'ah IAIN Walisongo Semarang, Ijin Terbit: 
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Ta RA 


DARI IRJA HINGGA CENDANA 


Lihat saja misalnya dikawasan Sahel seperti Ethiopia, 

Somalia, Nigeria, Gambia, Scah, Volta Hulu, Mali dan 
sebagainya, Juga Bangladesh, Pakistan, sebagian India, 
termasuk Indonesia. Tuduhan yang dilontarkan Negara Barat 
atas bencana kelaparan itu, adalah kurangnya etos kerja, 
rendahnya wawasan enterpreneurship (kewirausahaan), malas, 
tidak menghargai waktu, tidak hasrat untuk maju dan lain 
sebagainya, bahkan tidak jarang mereka menuduh agama Islam 
sebagai kambing hitamnya. Islam (terutama ajaran mistiknya) 
dipersepsikan sebagai agama tradisional yang ikut membawa 
kerontokan umat Islam. 

Tuduhan Barat yang demikian itu seraya menunjukkan 
taring mereka guna menyelesaikan program kemiskinan. Dan 
hasilnya, bisa dilihat, hampir seluruh negara berkembang (dari 
kebanyakan muslim) terhipnotis dan mengekor cara-cara Barat 
dalam segala bidang, baik ekonomi, budaya, pendidikan dan Igin- 
lain. Dalam konteks perekonomian seolah tidak ada cara Yang, 
lebih ampuh selain kapitalisme yang diajarkan Barat, Padahal 
kapitalisme, apapun bentuknya adalah berbahaya karena memiliki 
watak menindas (eksploitasi) dan anti sosial. Begitu pula dalam 
pendidikan, diarahkan pada mitos link andsmatch, padahal 
konsep itu merupakan strategi (atau lebih tepatnya tipu muslihat) 
barat untuk menggiring negara berkembang pada kapitalismes 

Sesungguhnya kemiskinan yang mereka dengungkan 
tidak benar. Itu hanya tipu daya barat untuk memperkuat 
hegomoni mereka atas negara berkembang. Sebab didaerah 
kantong kemiskinan, seperti Nigeria, Sinegal, Karachigpakistan, 
Indonesia dan sebagainya,ydisana terdapat segelintir 
konglomerat yang menguasai siklus perekonomian dan 
perdagangan global (/ebih lanjul baca WMoore Lapp' and Jo- 
seph Collins dalam Food, First: Beyond'Ihe, Myth of Scarcityi 
New York, 1978). Kolaparan'Yang oleh Baratdisebabkan karena 
terjadi eksploitasi jumlah,peidudukjuga tidak benar. Overpopu- 
lation (kelebihan penduduk)'adalah mitos. Sebab seperti 
dituturkan Susaw'George dalam Haw the Other Half Dies: the 
real reasons for world. Hunger (1 987).-kelaparan terjadi di Bo- 
livia dengan kepadatan penduduk 5 orang perkilo meter persegi, 
di India dengan kepadatan 172 orang, tetepi tidak terjadi di 
Belanda dengan kepadatan 326 orang perkilo meter persegi. Jadi, 
pendeknya, penyebab utama kelaparan adalah ketimpangan 
sosial ekonomi, karena adanya sekelompok kecil orang-orang 
elit yang hidup mewah diatas penderitaan orang banyak. 

Rudolf H. Strahm, ekonom Swiss dengan menggunakan 

| diagram dan gambar-gambar, menunjukkan pola-pola 


C erita kelaparan selalu menghantui negara-negara Islam. 


penghisapan yang dilakukan oleh #egara-negara maju terhadap 
negara-negara berkembang dan kelompoK'elitdi negara-negara 
berkembang terhadap penduduknya. Strahm/menyebutnya 
sebagai penindasan senirum (pusat) atas periphere (pinggiran). 
Pembangunan yang terjadi,sekarang—demikian Strahm 
menulis— kebanyakan hanya pembangunan Keterbelakangan 
dan pengembangafi kemiskinan 


ut 


Sebagaimana kaSusmepara-negara berkembang lain, In- 
donesia'juga mengalami kasus serupa. Kelaparan yang terjadi di 
Irian Jaya, Gunung kidul, dan tempat-tempat lain semestinya 
tidak terjadi jika kelompoleelitHegara yang menguasai kapital di 
negar4 inilberlaku adil datvebaliter. Bagaimana tidak, ditengah 
kelaparan sebagian wara kita, Presiden Soeharto—berdasar 
penelitian majalah-Forbes— menyimpan tidak kurang dari 45 
Triliyun di BanKsbank Swiss dan Jerman. Itu hanya satu orang, 
Bagaimana dengan Sudono Salim, Bob Hasan, Bambang, Tommy. 
Tutut, Sigit, Probosutedjo, Robby Cahyadi dan masih banyak 
Nasi yang lainnya, yang' menguasai kantong-kantong 
perekottomian negara ini. Tidaklah melenceng, bila Khalid 
Muhammad Khalid mengatakan,”tidaklah seorang fagir 
kelaparan, kecuali karena ke-alpa-an orang kaya". 

Menurut Prof. Roger Revelle dari Harvard—seperti 
Wikutip DR Jalaluddin Rakhmat— dunia ini masih sanggup 
memberi makan 40 sampai 50 milyar penduduk bumi. Allah tidak 
miskin untuk menjamin makan penduduk meskipun jumlahnya 
10 kali lipat dari penduduk yang hidup sekarang. Ironisnya 
kelaparan justru terjadi di daerah-daerah yang selama ini dikenal 
sebagai gudang pangan. Negara Sahel, Bangladesh, Indonesia 
adalah negara-negara yang terkenal dengan Jumbung-lumbung 
pangan. Mustahil terjadi kelaparan apabila tidak karena ulah 
segelintir orang “kapitalis” 

Oleh karena itu solidaritas sosial diperlukan bukan hanya 


negara-negara maju kepada negara-negara berkembang, tapi juga 


diperlukan diantara penduduk di negara berkembang itu sendiri 
Solidaritas sosial yang diharapkan bukanlah solidaritas sosial 
kreatif. melalui penggalian dana spekulatif'dan disiarkan di TV- 
FTV, akan tetapi solidaritas kemanusiaan yang berlangsung secara 
terus menerus dengan menghidupi pengusaha-pengusaha kecil, 
Pedagang Kaki Lima dan lainnya dalam bentuk suntikan dana 
yang intensif. Dari sini, kelaparan diharapkan tidak akan terjadi. 
(Samantha al-Ourktuby) 
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M. Mukhsin Jamil") 


engan membuat tema “Agama kaum pinggiran” yang 
D konotasinya adalah rakyat jelata dan kaum terlindas, 
sebenarnya secara tidak sadar kita mengakui pola 
keberagamaan kaum lain yang mungkin bisa disebut “agama 
kaum pusat atau elit (penguasa: sosial, ekonomi, maupun politik). 
Dari asumsi sederhana ini kita sadar bahwa aspirasi dan 
concern agama sebenarnya tidak bersifat monolitik (tunggal). 
Hal ini karena agama sebagaimana menurut para teolog. 
modern bukanlah suatu hypotase (Hans Kung 1967). Agama 
tidak dilangit plato yang sempurna dan suci murni dan dari sana 
mengantari manusia dan Tuhan. Agamaselalu merupakan agama 
manusia biasa dengan daging dan darah. Pergolakan manusia 
menjadi pergolakan agama, dan unsur keputusan tiap pens 
suatu agama serta tindakannya dari waktu ke waktu b 
menentukan Wujud agama tersebut dalam sejarah. Agama 
tanpa mengurangi rasa hormat kita kepada unsur Ilahi 
merupakan agama dengan dan karena keputusan dan pilihan 
manusia yang menghayatinya. Dari sudut pandang semacam 
inilah kita membicarakan agama kaum pinggiran sebagai salah 
satu aspirasi keberagamaan. 


Agama: Respon Kaum Pinggiran 

Memang benar bahwa setiap agama hadir sebagaixespon 
terhadap persoalan yang dihadapi kaum pinggiran (tertindas), 
Agama sejak kelahirannya selalu Merupakan respon Ilahi 
terhadap persoalan kemanusigan (ekonomi, politilkdan kulturtib) 
semacam itu, Agama Yahudi sepanjang informasi'yane kita 
peroleh dari Al-Gur'an misalkan merupakan sapaan atas 
ketertindasan Bani Israel. Misi pengangkatan Musapertama kali 
sebagaimana dikatakan Our'an adalah, "idzhab MP firauna 
inmahu (hagha " Jadifwissi pertama Musa'gudah politik “persi 
ke Firaun karena dia tiran (dzafim, melampauj Batas). Dilihat dari 
riwayat hidup Musa, Ia dibesarkan dalam keluarga istana 
kemudian ia melihatGrang Israehberkelahi dengan orang Mesir, 
dia memihak orangiSrael sampa' orang Mesir itu mati lali Musa 
menjadi buronan. Kita tahu pada saat itworang Israel diperbudak 
oleh orang Mesir, Karena.itulahvKetika Misa bertemu Firaun 
sebagai penguasa Mesir dialmengatakan “arsi! ma'ana Bani 
israil'" berikan Bani Istacl kepada saya. Demikianlah misi yang 
dibawa Musa adalah membebaskan kaum tertindas yaitu Bani 
Israel (Aswab Mahasin : 1990) 

Demikian pula kehadiran Agama Kristen. Agama ini lahir 
berkembang dalam dunia yang didominasi kekuasaan Romawi 
dan Kebudayaan Helenisme (Zakaria J. Neglow : 1994). Isu hadir 


(Catatan Ironi-Ironi) 


untuk membela kaumnya yang tertekan bdlikyoleh kekuasaan 
Romawi maupun kerahiban Yahudi yang mulai menjadi'kolot dan 
sangat menekan rakyatnya, Sebagai contoh ketika'Mahdalena 
mau dirajam oleh rabi! rabi Yahudi yangikeras dia ambil batu itu 
dan mengatakan siapaya 1 tidakbberdosa harap melempar saya 

Dengan demikian Isa melawan struktur keagamaan yang kaku 
Yan struktur kerajaan'Romma yang Agung namun opresif. 
Sepanjanggtiga ratus tahun agama (Kristen memperjuangkan 
eksistensinya dalam ,kekuasaan(Romawi yang opresif dan 
memperilah kaisar, Selama itu puldbanyak syuhada dari kalangan 
krigfemyang gugumdemi cita-cita membangun masyarakat 
Hani (CorgautSet Pristoruum). 

alnya kehadiran Islam, agama ini hadir ketika 
Mekkah dalam situasi Yang kacau, Sebagaimana yang dapat kita 
baca dalam sgjarahibahwa Mekkah (kota dimana pertama kali 
Islam hadir), sgjak.Xbad kelima telah berkembang menjadi 
peradaban yansspenting. Mekkah menjadi makmur karena 
lokasinya berada pada rute yang strategis dan menguntungkan 
dari/Arabia Utara ke Arabia Selatan: Mekah menjadi jalur utamu 
perdagangan dan menjadi pusat pertemuan para pedagang Laut 
Tengaheeluk Parsi, Laut Merah melalui Jeddah, bahkan dari 
Afrika: Dengan demikian Mekkah berkembang menjadi pusat 
ketungan dari kepentingan internasional yang besar, Sebagai- 
wana layaknya kota besar pada saat ini, dinamika sosial 
masyarakat Mekkah pada saat itu, tentunya di samping mencipta- 
kan kemakmuran pada sekelompok masyarakat juga menimbulkan 
keterpinggiran pada kelompok masyarakat yang lain. 

lan dengan pertumbuhan ekonomi perdagangan yang 
sangat cepat, muncul masalah-masalah baru yang dihadapi suku- 
Suku yang hidup di Mekkah pada saat itu. Hal ini karena suku- 
suku yang hidup di padang pasir seperti suku Badwi mempunyai 
cara pandang dan etika kesukuan tertentu, misalnya watak egali- 
tarian, mereka terbiasa bebas dari bentuk tanggung jawab kecuali, 
sebatas apa yang menyangkut kebutuhan suku mereka, 
Kebutuhan-kebutuhan mereka pun sangat sederhana untuk 
melangsunukan kehidupan dan ditandai dengan tidak adanya 
ekonomi uang (eash economi). Oleh karena itu masalah 
akumulasi dan pemusatan kekayaan tidak muncul. 

Disisi lain masyarakat pedang tergantung pada perluasan 
ekonomi uang. Masyarakat ini mengembangkan lembaga- 
lembaga pemilikan pribadi, memperbanyak keuntungan, 
menumbuhkan disparitas ekonomi dan pemusatan kekayaan. 
Bahkan mereka membentuk korporasi bisnis antar suku dan 
menerapkan monopoli pada kawasan bisnis tertentu. Oleh karena 
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itu, orang-orang yang lemah dan tersingkir dari persaingan bebas 
ini membentuk asosiasi yang mereka sebut hilf alfudul (Liga 
Orang-orang Tulus). Bahkan Nabi tergabung dalam liga tersebut 
(Asghar Ali Enginer: 1993). 

Ditengah setting sosial semacam itulah Islam munculdan 
ih sebagai orang yang memberi peringatan ketika 
masyarakat pada masa itu menghadapi krisis sosial dan 'krisis 
moral. Muhammad hadir untuk membebaskan rakyat Arabia dari 
krisis sosial dan krisis moral yang diakibatkan oleh penumpukan 
kekayaan yang berlebih-lebihan sehingga menyebabkan 
kebangkrutan sosial. Dengan kata lain Islam hadir untuk membela 
kaum pinggiran dan menantang secara serius kaum monopolis 
(elit) Mekkah pada saat itu, 

Sesungguhnya kehadiran agama-agama dari dan bagi or- 
ang pinggiran itu juga berlaku bagi kehadiran Budha. Sang Budha 
muncul sebagai protes terhadap kekejaman dan kelaliman adat 
Hindu (Gedong Bagoes Oka: 1994). Walaupun Sang Budha lahir 
dari kalangan istana, namun pencerahan Budha dialaminya 
setelah dia mengalami perjalanan panjang, tahu dan merasakan 
penderitaan masyarakat diluar istana pada saat itu. Begitu 
besarnya pembelaan Budha terhadap masyarakat pinggiran yang 
dililit oleh kekejaman dan kelaliman Hinduisme, sehingga 
kebangkitan Sang Budha hampir-hampir menamatkan riwayat 
Hindu di India pada saat itu. 

Uraian panjang diatas sebenarnya hanya akan mengan- 
tarkan pada suatu kenyataan bahwa agama apapun agama itu 
selalu lahir bersangkut paut dengan masalah sosial, Bahkan 
agam agama lahir dari concern Ilahi terhadap” manusia 
Persoalannya kemudian bagaimana keberadaanyagama yang 
lahir dari concern dan aspirasi kaum pinggiran itu setelah 
mengalami perjalanan sejarah yang teramat panjang sampai 
sekarang ini. 


Ironi Sejarah 

Dalam perjalanan sejarahnya ternyata agama banyak 
yang lupa terhadap wajah aslinya sebagai pembela terhadap 
kaum pinggiran sebagai perwujudadImisinya untuk mengangkat 
harkat dan martabat kemanusian secara'universal. Bahkan tidak 
jarang agama ditangan pemeluknya melakukan peminggiran baik 
sosial maupun politik, 

Memang hingga-tahinffahun pertengahan abad dua 
puluh kita masih daparmembata banyak gerakan-gerakan sosial 
(social movemenf),dengan motivasikeagamaan. Di Birma 
misalkan kepemimpinan politik “yang boleh jadi paling 
mengesankan adalah Yang ditunjukkan'oleh sejumlah Biksu 
Budha, U Ottama misalkan, adalah seorang Biksu yang nasionalis 
yang memulai perjuangannya melawan pemerintah Inggris pada 
tahun 1920. Di Sri Langka ada Budharakhita yang membentuk 
Front Persatuan Biksu (United Monks Front) yang membantu 
S.W.R.D Bandaranaike ke puncak kekuasaan pada tahun 1956: 
Di Vietnam ada Tri Guang biksu militan yang memimpin gerakan 
untuk menjatuhkan pemerintahan Diem di Vietnam Selatan pada 
tahun 1963. Di India pernah ada Gandhi, dengan teori tanpa 


Po oma 


kekerasannya yang bersumber dari ajaran Hindu, memacu 
gerakan Nasionalis India. Ada juga Ali Jinnah yang mengguna- 
kan lambang keislaman untuk memperdalam kesadaran identitas 
kaum Muslimin untuk membentuk Negara Pakistan (Donald Eu- 
gene Smith:1985). Di Amerika Latin ada Helder Pessoa Camara 
yang pada tahun 60-an mencanangkan perjuangan menolong 
kaum miskin untuk mengatasi keadaan dan memperbaiki nasib 
mereka. Disana juga ada Guestavo Merino Guiterez yang 
merumuskan teologi pembebasan padastahun 1972. Di Iran ada 
Ayatullah Khumaini yang dengan gemilang/mengguluingkan 
kekuasaan tiran rezim Syeh Fahlevi yang” didukung Amerika 
pada tahun 1978.(Abdurrahman Wahid 11985) 

Hanya saja ujuhg dati,perjuangan dengan'aspirasi 
keagamaan itu acapkali.menodai tujuannya semulayaitu untuk 
mengangkat harkat kaum pinggiran. Banyak kenyataan 
menunjukkan perjuangarirevolusioner dengan motivasi agama 
terjerumus dalam pertentangan interw'untuk memperebutkan 
kekuasaan/(Abdurrahman Wahid: 1985)”Inilah yang kemudian 
menimbulkan kesangsian'di kalangan penganut Marxisme 
dengan ttduhannya'bahwa separijang sejarah agama selalu 
memainkan peran kontra revolusi dalam arti anti rakyat. Sikap 
revolusioner yang mungkin tumbuh dalam social movement yang 
bermotivasisagama heriyalah akan bersifat temporer belaka, 
hingga kekuasaan berada di tangannya. Disaat itulah watak 
sebenarnya “Perjuangan Revolusioner “ kaum beragama akan 
menunjukkan, wajah aslinya, ia sama serakahnya dengan 
kekuatan lain yang tidak bermotivasikan aspirasi keagamaan, 
kalaw harus mempertahankan kekuasaan yang dinikmatinya. 
Inilah ironiSejarah perjalanan agama kaum piggiran. 

Ironi-ironi sejarah agama-agama juga masih ada sampai 
sekararig yang tampak dalam kecenderungan agama yang intol- 
Fante, egosentrik, dan eksklusif yang nampak dalam pergaulan 
antar umat beragama. Ironisnya kecenderungan semacam 'ini 
terjadi pada saat ideologi-ideologi keselamatan (kapitalis, sosialis) 
turun dari panggung sejarah karena disangsikan kemampuannya 
sebagai penyelamat kemanusiaan. Pada saat itulah sebenarnya 
agama diharapkan tampil menggantikannya. Maka kini agama- 
agama ditantang langsung : Maukah mereka menjadi pembawa 
paling utama cita-cita penghormatan terhadap martabat dan hak 
asesi segenap manusia di muka bumi ini, serta menjadi kekuatan 
ampuh dalam menanamkan hormat itu kedalam struktur-struktur 
sosial, politik dan ekonomi dunia di masa yang akan datang? 


ataukah mereka menjadi takut, negatif, menutup diri dan" 


mengeredil yang akan semakin dipersalahkan sebagai sumber 
barbarisme dan kekejaman? dapatkah agama-agama mengatasi 
kecondongan tradisional mereka Untuk menjadi sempit. 
egosentrik dan eksklusif, serta sebaiknya menjadi benteng 
toleransi, pergaulan yang beradab, keadilan, keprihatinan pada 


pihak-pihak yang lemah entah termasuk golongan agamanya . 


sendiri atau tidak ? Pendeknya bersediakah agama-agama menjadi 
penegak keberadaban,keadilan, dan solidaritas antar manusia? 
Inilah yang menjadi cita-cita agama yang lahir ditengah kaum 
pinggiran itu. , “(Direktur Lembaga Study Ilham (LSI) Jawa Tengah 
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IHWAL KELAPARAN 


Di antara misi 
terpenting Islam, kata 
Profesor Fazlur 
Rahman, adalah 
membela, 
menyelamatkan, 


membebaskan, 
melindungi — dan 
memuliakan kelompok dhua'afa atau 
mustadh'afin (yang lemah atau yang 
dilemahkan, yang menderita atau yang 
dibuat menderita). Dalam sebuah hadits 
gudsi diriwayatkan bahwa Allah SWT 
hanya menerima salat dari orang-orang 
yang menyayangi orang miskin, musafir. 
wanita yang ditinggalkan suaminya dan 
menyayangi orang yang mendapatkan 
musibah. Ketika Nabi Musa bertanya 
kepada Allah. “Tuhanku, dimana aku 
harus mencuri-Mu”, Allah SWT 
menjawab, Carilah Aku ditengah-tengah 
mereka yang hancur hatinya", demikian 
Al-Ghazali dalam Ihya' Uhum al Din 

Memang benar, setiap agama, tidak 
hanya Islam, selalu hadir untuk membela 
kaum pinggiran, marginal. populis atau 
kaum yang tertindas” (mustadh'afin/ihe 
Oppressed) dalam bahasa Ali Syari'ati 
salah satu arsitek dibalik suksesnya 
revolusi Iran ketika menumbangkan rezim 
Reza Pahlevi, 1979. Kehadiran'para 
pembaharu agarnaragama besar di dunia 
seperti Nabi Muhammad, Ibrahim, Musa 
Isa, Sidharta Gautama, Kongfucu, Lao Tse, 
Zarathusira (Zoroaster)/dah, sebagainya 
adalah dalam rangkamembela kelompok 
pinggiran ini yang secara sosiz 
dan politik tertindas'oleh kekuasaantriran, 

Diutusnya Nabi, Muhammad 
dengan Islam-nya misalnya, adalah untuk 
membela kepentingan mayoritas (rakyat 
kecil) dari ketertindasan politik dan 
ekonomi akibat adanya dominasi dan 
sentralisasi modal kaum kapitalis Mekkah 
yang menyebabkan rakyat kecil tak 
berdaya. 

Islam. oleh para sejarawan, bukan 


saja dianggap sebagai agama baru, 
melainkan juga liberating force—suatu 
kekuatan pembebas manusia. Pendeknya, 
agama hadir untuk membebaskan kaum 
pinggiran yang tertindas. Segi i 
menyebabkab Islam. dahulu begitu ce, 
menyebar di hampir sepertiga dunia tidak 
hnaya di wilayah Timur Tengah tapi juga 
sampai menjarah ke Asia dan Erapag 
Bangsa-bangsa besar masa lalt seperti 
Syria, Mesir, Persi. Byzantium Andalusia 
dan lain-lain demikian mudah ditaklukkan 
Dan anehnya penaklykan'itu justru 
dibantu oleh malain yang tidak 
seideologi. 

Apa yang menyebabkamumat Is: 
lam begitu gemilang melakukan ekspansi 
teritorial? Mendiang,Bertrand Russtp 
filsuf agnostikinggris dalam A Historjof 
Westecri Philosophy (1972) menjawab 
una, yana tolerah dan 
selalu membela kaum tertindas. Ketika 
umat Islam datang di Syrit, Mereka justru 
disambut baik oleh Kcisi8n Nestorian 
(yang tidaksMempereayai ketuhanan 
Yesus) untuk berfaria-sama menumpas 
Pihak katolik yah Tnenindas. Di Afrika, 
pihak, Arab beraliansi dengan kalangan 
Berbertintuk menyerang Spanyol. dimana 
pasukan gabungan itu dibnatu oleh pihak 
Yahudi yang sebelumnya dianiaya secara 
kejam oleh bangsa Visigoth (goth Barat) 
yang berkuasa di Spanyol pada waktu itu. 

Di Indonesia juga sama. 
Kedatangan agama Islam disambut hangat 
oleh masyarakat, karena pada saat itu 
masyarakat Indonesia ditindas oleh 
sekelompok kaum raja dan fcodal. Pada 
waktu itu rakyat harus membayar upeti 
kepada raja-raja, bahkan harus membanting. 
tulang, Islam datang melalui daerah- 
daerah pantai. mengajarkan persamaan 
dan pembebasan. Lalu orang-orang pun 
berpaling memeluk agama baru ini 

Di India karena alasan itu juga, 
diberitakan bahwa ribuan, bahkan jutaan. 
kelompok Harijan—-suatu kelompok 


@uteast yyang terasing dari kasta-kasta 
lainnya, berbondong-bondong masuk Is- 
lam. Hal ini sempat memusingkan Indira 
Ghandi danttokoh-tokoh politik India, 
sehi terjadilah di sah#pembunuhan 
besarebesaran terhadap'kelompok Islam 
Kaum,Aristokfat Mekkah tidak 
keberatan @pabila-Nabi mengajarkan 
Tuhan itu situs mencaci berhala, 
jarkan Salat dan lain-lain, akan tetapi 
mereka berang karena Nabi mengancam 
ak-haktistimewa mereka. Mereka tahu. 
bahwaydengan menerapkan ajaran 
Mulrammad, penindasan yang telah 
#ncreka lakukan generasi demi generasi. 
barus diakhiri. “Mereke marah, karena Nabi 
men, an bahwa pada harta orang kaya 
la hak orang miskin”. demikian 
Jalaluddin Rakhmat (1997) 
mengilustrasikan. Karena alasan itu, or- 
ang kaya dan semua aristokrai Arab 
bergabung untuk membasmi Islam. 


Ihwal Kemiskinan 

Namun demikian, agama yang pada 
awalnya hadit untuk membela kaum 
pinggiran, dalam perjalanannya sering kali 
justru “madu'-nya agama tidak di nikmati 
kaum pinggiran itu sendiri. Wajah agama 
yang dulunya sangat akrab dengan kaum 
mustadh 'afin, berangsur-angsur menjadi 
angkuh, jauh dari akar kerakyatan, tidak 
populis dan elitis. Bahkan acapkali justru 
merugikan kepentingan “masyarakat 
bawah" itu sendiri : 

Contoh klasik yang masih bisa 
dilihat adalah konsep zakat. Konsepsi 
akat (dalam hal ini harta yang di kenai 
Wajib zakat) masih terpaku pada peraturan 
kitab kuning yakni peternakan, pertanian, 
perdagangan dan lain sebagainya yang 
semuanya berkaitan erat dengan rakyat 
bawah. Sementara benda-benda berharga 
ajauh lebih besar seperti zakat 
i. saham industri, jasa dan lain-lain 
yang berkaitan dengan kalangan the here 
kurang mendapat perhatian, Bukankah ini 
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namanya Islam justru “menindas” kaum 
pinggiran, meskipun pada awalnya lahir 
untuk menyelamatkan — mereka? 
Diwajibkannya zakat yang sebetulnya 
guna meminimalisir kesenjangan sosial, 
menghindari hirarkhi kelas dalam 
masyarakat, menjadi terbalik yakni 
semakin menambah angka kemiskinan. 

Bisa dibayangkan, meskipun 
agama hadir untuk kepentingan kaum 
lemah, tapi justru populasi orang miskin 
kian meningkat. Dewasa ini, lebih dari 500 
juta manusia hidup dalam apa yang di 
sebut Bank Dunia sebagai absolut pov 
erty (kemiskinan mutlak), sementara lel 
dari setengah ganduni dunia dimakan oleh 
kurang dari seperempat penduduk dunia, 
Seperempat lagi dijadikan makanan ternak 
oleh negara maju, sisanya dibagi kepada 
500 juta manusia. Dan yang lebih 
menyedihkan, masyarakat yang miskin itu 
sebagian besar kaum muslim. 

Kenapa mereka miskin? Kalan: 
konservatif menjawab karena karakteristik 
khas orang-orang miskin itu sendiri 1Or- 
ang menjadi miskin -Kata'mergka - karena 
Tidak mau bekerja keras: malas, boros, tidak 
punya rencana, kurang memiliki jiwa 
wiraswasta, fatalistisrtidakjada 'hasrat 
berprestasi dan sebagiinya. Oratig-orang 
miskin adalah kelompok sosial yang: 
mempunyai budaya tersendiri yang'oleh. 
Oscar Lewis, pencetus konsep inf'disebut 
Culture of Poverty (budaya kemiskinan). 
Betulkah argumentasi demikian? Bila 
dilihat secara teliti, kemiskinan umat Islam 
bergandengan dengan kemewahan 
pemimpinnya. Di Karachi, ditengah per- 
kampungan mewah dan gedung-gedung 
pencakar langit, tidak jauh dari situ ratusan 
penduduk antre untuk memperoleh satu 


jerigen air minum. Tahun 1974 (dan 
mungkin sekarangpun tidak ada bedanyaj: 
ketika jutaan rakyat kecil Bangladesh 
kelaparan, saudara-saudaranya yang kaya 
berjejer didepan kantor agraria untuk 
membeli tanah si Miskin yang dijual 
sebagai kekayaan terakhir 

Di negara maydfitas muslim 
lainnya, kawasan Saheldi Afrika misalnya. 
ketika rakyat banyak dilanda Kelaparan. 
lebih dari 60Yo,hasil &kspornya dipakai 
untuk konsumSi barang-barang mewaly 
kelompok elitesDi Indonesia (yang konon 
juga Islami) juga'sama. Disaat Irian Jaya 
dan juga daerah-daerah lain menderita 
kekeringan, KelaparanW#inggaskorban- 
korban berjatuhan tidak jauh dari mereka 
ada segelintir kelompok "elite yang 
bermewalimewah derigan-Kekayaannya, 
pesta. di hotel-hotel 'berbintang sambil 
berpeluk cium. Pendeknya, pada hampir 
semlla, negara muslim, ada segelintir 
pemimpin, yang hidup mewah ditengah- 
tengah jutaan pengikutnya, 

Kalau demikian persoalannya 
bukan pada budaya kemiskinan seperti 
yang dituduhkan Lewis, sebab pada 
hakekatnya setiap manusia berpotensi 
sebagai makhluk sosial yang koperatif, 
produktif dan kreatif. Akan tetapi mereka 
miskin karena di miskinkan, mereka miskin 
karena dilestarikan untuk miskin, mereka 
miskin karena dieksploitasi. Sebab 
kemiskinan, mempunyai fungsi yang 
menunjang kepentingan kelompok 
dominan, ruling elites(elite penguasa), 
atau kelas kapitalis 

Rudolf H, Strahm, ekonom Swiss, 
dengan.menggunakam diagram dan 
gambar-gambar, menunjukkan pola-pola 
penghisapan (eksploitasi) yang dilakukan 


oleh negara-negara majwterhadap negara- 
negara berkemnbting,,Dam Kelompok elite 
dinegara-negara berkenibang/terbelakang 
terhadap penduduknya lebih lanjut Strahm 
menulis, “Pemibahgunan yang terjadi 
sekarang kebanyakan hanya pembangun- 
an, keterbelakangan dan pengembnagan 


Kemiskitan (entwickelung — der 
unterenentwickelung)”. 
Cerita tentang kemiskinan 


gan pangan, kelaparan- bagi saya 
- sebetulnya hanyalah mitos belaka - cerita 
dibesar-besarkan pers barat untuk 
menaikkan supremasi barat atas negara 
berkembang, Serta menaikkan supremasi 
kelompok kapitalis atas kaum miskin di 
negara itu. Kata Profesor Roger Revele 
dari Harvard, dunia ini masih sanggup 
memberi makan 40 sampai 50 milyar 
penduduk bumi. Allah-tidak miskin 
walaupun menjamin makan penduduk 
meskipun jumlahnya 10 kali lipat 
penduduk sekarang. 

Sungguh unik, kelaparan itu justru 
terjadi di negara seperti, Bangladesh, 
Sahel, Indonesia dan lain-lain yang 
terkenal dengan “gudang pangan", Jelas 
tidak mungkin apabila tangan-tangan jahat 
(invisible hand) yang berada dibalik cerita 
kelaparan itu. Oleh karena itulah, untuk 
mengatasi masalah ini dibutuhkan. 
solidaritas sosial tidak hanya dari negara 
maju kepada negara berkembang, tapi juga 
diperlukan diantara penduduk di negara 
berkembang itu sendiri, Bukankah setiap 
agama menghendaki terhapusnya 
masyarakat berkelas dan kesenjangan" 
sosial? Bukankah agama itu dihadirkan 
guna memberantas suatu kekuasaan tiran? 
(Sumaraho) 
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Penguasa Dhalim Adalah Kafir 


Pengatar Redaksi: 
Kali ini Jus 


Isia mencoba lebih jauh mengungkap seputar “nasib 


keberagamaan" kaum marginal. Laporan utama tentang Agama dan Kaum 
Pinggiran. Untuk menelusuri tema tersebut, redaksi menggelar Diskusi Panel 
dengan menghadirkan Abdurrahman Mas'ud, PhD, Wakil Direktur Pasca Sarjana 
IAIN Walisongo Semarang dan Drs. Mukhsin Jamil, Direktur Lembaga Studi Ilham 
(LSI) Jawa Tengah. Perbincangan itu di pandu Shodikin. mantan Pemimpin Umum 


Majalah Jusiisia. Berikut hasil diskusinya. 


Kita kadang- 
kadang karena terlalu 
sering baca, kering 
tanpa ada maknanya. 
apalagi 
implementasinya. 
Misalnya coba 
dengarkan bait-bait yang berupa sifat-sifat 
Nabi wa yuhibbu al fugoro'u wa yajlisu 
ma'ahum. Nabi pecinta orang-orang 
lemah, kaum rentan, kemudian cintanya 
pada orang-orang miskin, juga janda-janda 
tua. Nabi mencoba melihat lebih jauh 
tentang nasib mereka. Meninggikan 
derajat mereka kembali serta menggugah 
self relience mereka, serta membangun 
estem mereka. “Jadi orang yang sudah tua 
itu kan sering tidak yakin, tidak sadar diri, 
maka fungsi Nabi disitu, dia mendek: 
orang-orang seperti itu". (demikian 
Abdurrahman Mas/ud yang juga Staf 
pengajar Pasca Sarjana YAIN Walisongbs 
Semarang. Lebih lanjutlia berkomentar. 
situ jelas sekali dalamak-Befjanjiyan: 
baca itu, tapi kita,sefing terjebak dalan 
makna-makna” Wang tidak kita 
implementasikan'dalam kehidupan seharis 
hari". 


Kalau kita telustfisterfiyata nabi 
juga memberi peringatan yang lebih keras 
setiap Nabi itu punya one mission, satu 
misi saja, kata Nabi. Akan tetapi menurut 
Abdurrahman Mas'ud, nabi punya dua 
missi, pertama, adalah nubwwwah, kata 
Nabi —-sebagai Nabi seperti Nabi yang lain. 


“Tapi saya juga punya misi yang Taindyakni 
memberantas kemiskinan Mw kan hadis 
yang jelas. Jadi selain missi nubuwwah, 
juga kemiskinan. Yang Manti sejarahnya 
akan saya sumpaikatf secaraSingkat y 


MATI Enginetts betapa 
Nabi sedemikfaWscinta (kepada kauni 
miskin), kenjudian memberantasitya", 


saya ambil dari tutis 


Istanydan Sosial Moyemeat 
Islam, yangedise butkar 
1mfimang bukanysekedar norma” Jadi itu 
bukan norms. selama irtis,kita pahami 
sebagaimorms, SehingEa'8unni yang kita 
pahami itufapa. sunai diterjemahkan or- 
jang Barat sebagaifapyimarive sacierp. Jadi 
masyarakat yang lebih dikelilingi dengan 
norma,- norma, sehingga sering 
mempunyai konotasi negatit dianggap 
sebagai normative society. “Yang lebih 
saya Mtidak orang Barat 
menyebutnya sebagai 'ortodoks" Islam, 
Sunni dianggap sebagai ortodoks 
Islam sebenarnya tidak ada dalam kamus 
Islum. mereka melihat dalam Dictionary 
lewish Yahudi dan dietionary Kristen, 
akhirnya, mereka terpengaruh terus 
menetapkan sunni itu sebagai ortodoks 
Islam yang tidak tepat, Kalau hanya istilah 
normative society itu tidak mengapa, 
memang ini berasal dari kata sunnah. yang 
kata dasarnya normis, norma-norma yang 
ada, maka disini memang bukan sekedar 
norma, tapi merupakan “gerakan sosial 
agama" yang membawa kebahagiaan umat 


Nabi 


setuju, 


manusia 
Makkah merupakan pusat 
perdaganganyinternasional Ketika itu, 
Disini muncul, masyarakat ekonomi 
Makklih, kelas Kikap'yariz mengkhu- 
suskar' diri'dalam operaSi'tinansial secara 
internasional. Barangkali hal semacam ini 
lidak jauh" berbeda dengan bisnis yang 
disebut MNC Multinational Corporation 
manca negfrah Juga Free Fight Liberal- 
ism, bisnis bebas, pasar bebas atau 
Konglotrerat yang merampas hak-hak 
kaynrdemah. Lebih lanjut Abdurrahman 
Massod berkomentar," itu sudah meng- 
Rejala sejak zaman Nabi, sebagaimana kita 
ketahui bahwa periode Nabi ditandai 
dengan dua penguasa yang kuat. Di Timur 
ada Sasanid dan di sebelah Barat Utara 
ada Bazantin. Kita lihat bahwa Nabi pun 
sewaktu masih muda sudah melakukan 
bisnis dengan Khadijah ke Syiria". 
Sebetulnya bukan hanya Nabi, 
masyarakat ketika itu kecenderungan 
berbisnis sudah demikian kuat. Sehingga 
orang-oarng lemah. karena tidak 
menggunakan norma-norma Islam 
terampas haknya. Jadi haknya dirampas 
oleh orang-orang yang kuat itu. Sesuai 
dengan trend bisnis ini, hak milik pribadi 
yang semula tidak ada dari masyarakat 
kesukuan kaum lemah mulai banyak 
menguat. Property, kepemilikan. bukan 
hanya dalam arti pribadi. tetapi pribadi- 
pribadi dalam arti mengelompok. £ 
Sehingga sekali lagi timbul 
masyarakat konglomerat kuat, maka kaum 
lemah jelas tidak mempunyai akses. 
Saudagar-saudayar membentuk koperasi 
antar suku sehingga monopoli 
perdagangan di daerah kekuasaan Romawi 
Timur, Bizantin tadi. Serta mengakumulasi 
keuntungan besar tanpa membagi 
sedikitpun pada fugora-masakin. Ini 
berlangsung secara drastis dan melanggar 
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norma-norma kerukunan. Sehingga me- 
nyebabkan labilnya kehidupan masya - 
rakat Makkah. Ini harus kita pahami baik 
peta maupun Konteks sosial ketika itu. 
Kita sudah dengar bila zaman nabi 
terjadi kelabilan society, tetapi kita coba 
Tebih memahaminya secara akademis. Nabi 
Muhammad — merasakan 
“ketegangan” yang terjadi dalam masya- 
rakat Makkah yang diakibatkan gap tujuan 
'antara si kaya dan si miskin serta konflik 
serius yang menyebabkan ketegangan 
tersebut tak terkendali. “Nabi mengajak 
hartawan-hartawan Makkah untuk tidak 
menimbun kekayaannya, sebaliknya 
mengasihi fugara”-masakin dan yaitim- 
piatu. Ajakan Nabi itu ditentang keras oleh" 
pemimpin- pemimpin Arab karena 


menyangkut status guo dan prestis inte?- . 


cst. Dengan integritas diniyah yang tinggi, 
Nabi menolak segala rayuan hingga 
tercapailah masyarakat egaliter yang 
diperjuangkan Nabi”. 

Adakah keberhasilan perjuangan 
ini monopoli Nabi? Tentunya disamping 
pesona dan kepabilitasan sosok Nabi, kita 
tidak menggunakan leadership Nabi yang 
diakui oleh non-muslim, khususnya 
keberhasilan Nabi dalam menyatukan dua 
dunia yang berbeda, yakni duniawi dan 
ukhrowi. 

Nabi adalah “lembaga duniawi", 
yakni sebagai negarawan, tapi Nabi juga 
sebagai “lambang ukhrowi", yakni 
sebagai Nabi. Dan Nabi sekali lagi, adalah 
mengangkat hak-hak kaum lemah, jadi lead- 
ership beliau tidak kita ragukan, beliau 
sebagai pemimpin doa, gampangnya 
begitu, beliau jugasebagai pemimpin 
negara, dan itu yang diakui oleh orang 
Barat. Sehingga Nabiditempatkan.di rank- 
ing pertama, dalam bukunya MiehaehHart, 
yakni seratus orang yang berpengaruh 
dalam sejarah manusia. Faktor-faktor lain, 
tentunya harus kita Kaji juga diantaranya 
bantuan-bantuan Allah dan.ajaran-Ajaran 
yang dialogis yang mendorong untuk 
dilaksanakan larangan menimbun harta 
secara berlebihan dan konsumerisme. 

Bisa dibaca dalam surat al- 
Humazah dan at-Takatsur. Jelas sekali ayat- 
ayat ini adalah ayat-ayat Makiyah, jadi 
bukan ayat-ayat Madaniyah, nabi ketika 


adanya, 


| PENGGUSURAN » Penertiban atauypenganig) 
itu ada di Makkah. “Bayangkansaja, Ore 
ang kaya saat itu, terus Nabi' ngasih ayat 
seperti itu, atau katakanlah'sekarang anda 
di Istana, dari LAIN,,dapat SKterus ke 
istana negara. terus,bata ayat sepefti,itu 
dan harus diterapkan'sekarang. kira-kira 
apa nggak mati anda” Jadisecara ffontal 
ayat-ayat itu menghadapkan Nabi dengan. 
tokoh-toKoh, Arab. Faktor-faktor'lain 
adalah potensi, bangga/Arab..»in2 
sementara kemudian 
Gali sai bersaa Nabt . 

Bangsa Arab yang difimbing Nabi 
dan Khulafaurrasyidin berhasil 
Membumikan ajarahsajaran Islam yang 
komprehensip dan-aplikatif. Faktor lain 
juga kitlbahas keberhasilan Nabi dari or- 
ang-orang yang ada, misalnya faktor. 
kuatnya.masalah kesukuan, tribalisme, itu 
kan faktor negatif, Nabi kemudian 
menerapkan ajaran ukhuwah Islamiyah 
Yang universal, bahwa ajaran itu tidak 
cukup hanya kesukuan, tapi Islamic 
brother hood. Ajaran tersebut jelas ada 
dalam Islam, dan itu terbukti sampai 
sekarang, misalnya ajaran seperti itu, 
terlihat tokoh muslim kenemaan Amerika, 
Malcolm, dia mengaku sendiri, dia tadinya 
memiliki semacam Islam jamaah di Indo- 
nesia, yakni Islam sempalan atau Islam 
eksklusivisme. Tetapi setelah dia pergi 
haji, silahkan anda nonton film Malcolm, 
dia mengakui Setelah pulang nadi sebagai 
Islamic brother hood. 
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nan 


'Nah2Malcoln mengakui, Islamic 


“brother hoddiitu setelah dia pergi haji. Jadi 


waktwdParafah, di padang pasir tanggal :, 


9 mulbfijh. ia melihat betapa Islam iki 
unfies mengumpulkan semua -manusia 
yang 
kemudian rambut pirang sampai ikal, 
semua berbeda, tapi mereka dalam satu 
ukhuwah Islamiyah, Islamic brother hood. 
Tidak ada yang liberalis kata dia, tidak ada 
kelompok yang memiecah-mecah, 'tapi 
semua ada dalam persatuan Islam, dan itu 
ada dari zaman Nabi sampai sekarang. Jedi 
sekali lagi, ajaran “Islam itu sendiri 
sesungguhnya perlu mendorong hal-hal 
yang sifatnya perkembangan,:termasuk 
juga memberantas kemiskinan, itu juga 
termasuk mendorong ajaran Islam. 

Nah, sebagai bahan akhir diskusi 
ini, dari pembicaraan saya.. Hal.yang 
barangkali menarik, tulisan Hasan Hanafi, 
saya kira hal yang kontroversial yang perlu 
didiskusiakn. Nggak tahu ini sudah 


diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, 


atau belum. Islam in The Modern World, 
ada dua volume, volume pertama terdiri: 
dari 482 halaman, Inggrisnya. Volume 2 
terdiri lebih 500 halaman. Nah, ini ada-satu 
hal yang menarik yang perlu didiskusikan, 
mengenai property ini kefniskinan, boleh 


saya terjemahkan secara singkat : « 


“Kemiskinan adalah istilah klasik dan 
istilah" tasawwuf (mistis), dan itu 


mempunyai makna positif dalam rangka - 
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eda kulit, bahasa yang berbeda, . 


PS LAPORAN UTAMA 


melawan kerakusan, juga melawan hal-hal 
yang sifatnya duniawi, dan melawan cinta 
terhadap dunia”. 

Nah, sekarang kemiskinan itu 
merupakan nilai yang pasifdan merupakan 
suatu aspek dunia ketiga. Kemiskinan 
mungkin masih mempunyai makna positif 
bagi orang kaya, kata “miskin” itu. Jadi 
konotasi orang kaya supaya dia cinta 
kemiskinan, tapi mempunyai makna 
negatif bagi orang-orang miskin, jadi bagi 
orang-orang miskin itu hal yang negatif, 
Nah, sekarang istilah “fugoro”” —ini kata 
dia— memang. bahasa Our'anic, tapi 
artinya tidak gur'anic, bukan Islami. 
kareng kemiskinan itu adalah situasi 
manusia, situasi yang tercipta pada 
manausia. Nah, kemiskinan, kata dia, itu 
datang dari setan, bukan dari Tuhan. 
Kemiskinan itu bukan sifat Tuhan, tapi 
kaya itu sifat Tuhan. Manusia itu miskin 
dalam hubungan manusia dengan Tuhah, 
bukan dalam hubungan satu sama lain, 
kemiskinan itu situasi yang tidak disukai 
dan merupakan hal yang tidak disetujui 
dalam kondisi manusia. 

Jadi intinya pada diri kita bahwa 


sesungguhnya meskipun kita berbicara . 


justru menghilangkan hal itu. 
pendapat ini kita besarkan. kemudian kita 
bisa dikeroyok oleh orang-orang miskin 
kalau salah paham seperti itu. Kalau saya 
pahami, itu justru malah betul, bahwa 
kemiskinan itu lahir dari kejahatan, 
kasarnya dari setan. Sedangkan kaya itu 
dari Allah, Kata si Hanafi ini, itu justru 
usaha kita menghilangkan kemiskinan 
Setan itu kan'kita (a'udzu bf Mahi min as 
syaiton ar rajim). Nah, dalam rangka 
menghilangkan kemiskinan itu, kita 
interpretasikan positif, dan saya kira 
intinya yang paling penting jangan sampai 
kita jadikan kemiskinan itu sebagai the 
end, (akhir tujuan), Kemiskinanmerupakan 
sasaran kita untuk merubahgitu yang pals 
ing penting bagi kita. 

Zakat sering dipahami karilatif, 
mestinya kan tidak begitu. dalam rangka 
melepaskan kemiskipan. dan Zikatsitu 
berarti motivasf Muslim menjadi/ora 
kaya. bukan/motivasijmiskin menjadi 
miskin. BerilahyziKat. bukan terimalah 


zakat, otomatis sekali lagi, al mukminu al 
gowiyyu ahabbu ila Allah. Kuat dalam 
arti ideologi, keimanan, kuat dalam arti 
materi, kuat dalam arti luas sekali. Oleh 
karena itu agama mestinya sepeti itu. Itu 
pertama yang harus kita sepakati, maka 
saya ambil hal yang sifatnya kontroversial 
dari Hanafi, bahwa kemiskinan itu jangan 
diidentikkan, selalu dengan agama, justru 
lagama itu mempunyai peran yang liberaly, 
membebaskan. 5. 

Mungkin juga kalau Yisalnya 
betapa agama itu membebaskan, dalam 
konteksjlndonesaia itu'bisa”dilihat dari 
zaman penjajahan. Penulisasing pun tidak 
tagu, bahwa kemerdekaan itu tidak lepas 
dari spek agama, agama sebagai 
penggerak utama» Nah, sampai sekarang 
belua ditelitismisalnya, cobalah buca 
Resolusi jihadnya” mbah Hasyim Asyari. 
MU kan Kalau kita lihat orang yang di-press. 
bagaimana melawan penjajah yang 
mengatakan it wajib. Wajib hukumnya 
bagi kaum muslim untuk mempertahankan 
nya, itu kan lahir dari agama. Nah. 
sekarang dalam konteks sekarang ini 
apakah agama sudah membebaskan. Kita 


Wawancara dengan Uut, “Abshor Abiala, 
| Staf Pencliti Lakpesdam NU Jakarta 


" kontukngamakarena 
Faktor EksternalYeologis 


Rs 


me | da" t8 


$ TN 
peluang untuk adukan dialog Nu 
"Anda Lima, / 

Sekarang itu sudah terjadi pada/semua level. Level 
“sosiologis, maksiltnYa korja'sama'untiik mengerjakan pro- 
! gram-prograriAksi di lapanganf Kalau dialog di level 

sosiologis lebih'mudah dilakukan»Akan terapi di levef 
| sosiologis tidak akar jalan'dengan 3sempurna, kalau di 
| levelteologis masih ada ganjalan. Oleh karenaitu dialog digeser 
| ke level yang lebih abstrak yaitu level teologis. Dialog itu 


Itu menurut 


| khan tujuannya bukan untuk mencapai pertemuan Khan. Tetapi 
masing-masing memahami posisi teologis dari pihak yang lain. 

| sehingga mereka tidak saling menyalahkan. 
Jadi menurut saya manfaat Soe itu adalah bahwa 


“masingmasing agama itu mempunyai standrat penilaian atau: | 


standrat penafsiran yang berbeda mengenai ajarannya. Kita | 
tidak bisa menerapkan metoda penafsiran yang kita miliki | 
umnuik menafsirkan cara orang lain menafsirkan Tuhan dan | 
kitab suci. Itumamanya anakroriim. Karena sebagaimana or- | 
ang Islam tidak tahu, cara kita memahami tuhan dan kitab suci | 
kita menurut pemahaman orang lain. | 
Tetapi dialog itu kelihatannya belum tersosiulisasikan. Ide | 
untuk mensosialisasikan menurut Mas UlII ? 

Dialog ituuntuk memahami relativitas kebenaran dari | 
orang lain. Ini membuat orang sadar bahwa 'penafsitan 
terhadap agama itu beragam, sehingga perbedaan tidak 
dianggag ancaman.tetapi sebagai memperkaya penafsiran ' 


" olehtokoh-tokoh yang faham betulagamanya masing-masing, | 


Jadi untuk orang awam jelas belum, Tapi dikalangan elit itu 
mungkin bisa terjadi. Orang awam biarlah memahami agama. : 
menurut dia sendiri 
Tetupi agama sering menimbulkan konflik-konflik ? 
Menurut saya konflik itu tercipta lebih karena faktor- 
Taktor eksternal teologis. ketimpangan sosial yang tajam an- 
tara kelompok-kelompok agama satu dengan yang lain. Tetapi ' 
engan catatan, bahwa kalaupun kendala-kendala struktural “ 
itu dihilangkan belum tentu orang rukun juga, tetapi apabila ' 
ada pertentangan antar agama, tidak boleh dianggap hanya | 
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dengar demokrasi, kita dengar in justice, 
keadilan, kita mendengar ketertinggalan, 
kebodohan dan sebagainya. Apakah 
agama jug berperan seperti itu. Nah, itu 
sesungguhnya harus peran agama yang 
harus berbicara. Misalnya contoh 
kongkritnya ya saya punya lembaga kecil 
yang sampai sekarang masih berdiri di 
Kudus, namanya LSMK, Lembaga Sosial 
Mabarok Kudus. Itu lahair dari rumusan 
yang sangat sederhana, Saya tahun 1988 
bersama kawan-kawan merenung di 
puncak gunung Muria. Saya katakan 
bahwa masyarakat Kudus itu aghniya" 
dan ulama sangat harmonis sekali, Lihat 
saja acara-acara apa saja mesti ada 
aghniya” dan ulama. Kalau perlu apa-apa 
pak kyai langsung sumbangan apa saja 
diberi. 

Tapi nampaknya fugara tidak ikut, 
dalam posisi sehari-hari itu tidak kelihatan, 
jadi fugara dalam bidangnya sendiri. Nah, 
itu kan suatu fenomena yang nyata. 
Akhirnya timbul LSMK yang berorientasi 
menyatukan, maka sebagai langkah 
kongkrit, kita tak hanya bicara dalam 
diskusi, tapi dirikanlah semacam LSMK. 


Sehingga tidak “NATO" (no action talk 
only). Tidak cuma bicara saja, lantas tidak. 
melaksanakan dalam masyarakat. Nabi 
juga begitu kan. Nabi tidak saja Our'an 


dan Hadis tapi langsung sebagai agem of" 


social change. Agen perubahan sosial: 
Dan semestinya ulama' juga seperti itu. 
Nabi juga diingatkan, 'ahasa wa 
tawalla, Nabi diingatkan ketika Nabi 
mencoba berdakwah kepada orang-orang 
kaya, ada seorang sahabat yang “picek" 


"terus bertanya kepada Nabi. Kemudian 


Nabi diingatkan oleh Allah. Kan menarik 
itu, bahwa Nabi diingatkan gara-gara or- 
ang miskin yang tak diperhatikan oleh 
Nabi. Yang Nabi sendiri sudah 
mengatakan bahwa-profesi Nabi adalah 
membebaskan kemiskinan. Juga agama 
Islam terutama, semestinya dalam masalah, 
kemiskinan itu tidak boleh lepas. Nah. 
kemudian kalau ada penyimpangan, ya 
tugas kita. Boleh beberapa,contoh 
misalnya yang terjadi di ramyierus 
kemudian mungkinsbisa juga yang terjadi 
di Kudus. Kok ngfsalah kemiskinan tidak 
diangkat. Bisa'juga,seperti itu, Nah/ 
pemecahannya bagaimana? 


BESI LAPORANUTAMA 


' 

Memang masalah kita umat Islam 
itu dalam memahami umat Islam itu masih 
terlalu abstrak sekali pemahamannya. Kita 
belum dihadapkan pada persoalan- 
persoalan agama yang lebih riil, yang lebih: 
ada didepan mata kita, Nah, kalau yang 
ada didepan mata -kita seperti pada zaman 
penjajahan maka lahir pesantren- 
pesantren yang, melawan Belanda. 
Terakhir puncaknya 'adalah resolusi jihad 
itu. Itu karena agama dihadapkan pada 
persoalan yang ada didepan mata Kita 
Naha. sekarang sesungguhnya Kalau mau 
seperti itu, Kita dalam menafsiri agama itu 
agama yang benat-benar'ada di depan 
matawanah misalnya, membebaskan 
tanah. kalau menurut Hanafi, itu jangan 
dilihat membebaskan Israel itu sebagai 
relegius/Sajastapi Jand itu sendiri, ingat 
land ita milik Allah. Allah kan rabbu as 
samawati w@ al ardh, karena itu milik Al. 
Jah, kalau Konteks Indonesia, ya bila lihat 
orailgsotang lemah masalah tanah dan 
sebaudinya itu bila lihat bahwa tanah itu 
milik Allah, Sesungguhnya yang tidak 
boleh seenaknya sendiri orang mengakui 
seperti itu. 


i | disebalikanoteh PPA AI Ebi ebak semufi demikian. 


| Fenomena sosial itu selalu multi dimensi, mul 
ada berbagai sebab yang menimbulkai 


i beragama. Tetapi bukan berarti agama tidak mempunyaifperan 
| seperiikatakan olehkaum Mi FP ik paling penting dalam 
| dialog agama itu.men wadalah memahami laan 


Ig Kala dalugebelum ada dia- 


Ii oleh kaum elit 
dipimpin oleh 


“dia bisa merumuskan suatu tuntatan masa yang lumrah, 
dengan bahasa yang bisa difahami dan dicerna oleh massa, 
| sehingga memperjuangkan gerakan sosial itu sampai berhasil, 
| Malu setelah berhasil maka dia pelan-pelan akan mengalami 
| kelembagaan yang berlapis-lapis. yang disitu kemudian 
muncul ahli tentang agama, ahli teologi, tentang teori 


“sehinga, “3 sebelumnya bersifat populis, benyam 2 | 


formal, sistematisa, kemudian dilembagakan oleh elititu.. | 
"5 Sekarang problemnya adalah bagaimana'ajaran yang: 


«s#belumnya dekat dengan rakyat kok menjadi jauh. itu terjadi | 


Hi Itasi penafsiran. Karena disana dibutuhkan stabilitas sosial. | 


“Agar rakyat tidak memberontak, liar, dan sebagainya. Kalau | 


kita mau membuatagama itu dekat dengan rakyat kembali kita | 
harus meluruskan metode penafsirannya, ushul fighnya, | 
Mungkinkah eltalisasi yang telah terjadi selama ini | 
dihilangkan? | 
Elitisasi mungkin saja dihindari. Webber punya | 
gagasan akal insidental dan akal nilai. Akal insidental itu 
artinya akal manusia untuk cenderung mengatur, merutinkan | 
sesuatu. sehingga akal insidental ini membuat sesuatu | . 
kehilangan ruh. Ini konsekwensinya. Maka diperlukan akal | 
nilai yang memberikan ruh pada sesuatu itu. Elitisasi itu perlu 
tapi kalau sudah melampaui batasnya berbahaya. Ushul Figh | 
menyediakan metode untuk mengatur semua itu. Misalnaya | 
pengolahan zakat setelah dilembagakan, seolah-olah perannya | 
besar. Artinya membentul lembaga zakat itu maslahat, tapi ' 
justru tidak. Saya lebih mengikut proposisi, bahwa agama. | 
dikuasai pleh para elit, maka mereka jauh dari kepentingan | 


agama manusia yang berbeda-beda ini. 
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Pada awal 
abad XX kita 
menyaksikan suatu 
perkembangan 
penting dalam 
perjalanan sejarah 
masyarakat Indonesia, 
ketika daerah perkotaan menggeser 
peranan komunitas pedasaan sebagai 
tempat berlangsungnya perubahan. Jika 
tuntutan akan lahan dan tenaga kerja dari 
kaum penjajah telah mengubah tatanan 
masyarakat XIX, maka pertumbuhan usaha 
perdagangan dan industri di abad XX telah 
merangsang pembangunan di bidang 
kehidupan sosial di pusat-pusat kegiatan 
tersebut. Apalagi memasuki era abad XXI 
atau milenium ke tiga, semakin terlihat 
bagaimana posisi dan peran kota 
khususnya dalam perindustrian dan 
perdagangan. 

Di kota-kota ini, terjadi kebangkitan 
golongan borjuis pribumi. Kelas baru ini 
terdiri atas kaum pengusaha dan 
cendekianwan yang menguasai cakrawala 
kota. Kaum bangsawan dan pangreh rojo 
yang disebut golongan kyai tersisih 
Hanya di kota-kota yang kuat sifat 
kejawennya —seperti Surakarta dan 
Yogyakarta— kaum bangsawan tua masih 
menikmati kedudukan tinggi dalam 
masyarakat. 

Namun ada Kelas yang tidak masuk 
dalam klasifikasi kelas diatas. Stratifikasi 
sosial mereka lebih rendah bahkan paling 
rendah dalam realitas empirik masyarakat 
industri, yakni kelas buruh, atau kelas 
marjinal. Sebagai produk Kotah.kelas 
buruh adalahfyangrpaling menderita 
terkena pengaruh negatif oleh apa yang, 
disebut "peradaban pungakt?, Peradaban 
dengan sumbangan'kebudayaan paling 
kecil. Keberadagam'kaum burub industrial 
tidak lebih aman dibandingkan 
keberadaan scorang warga desa: 

“Akibat dari pola sosiologis indus- 
trial kota tadi, iklim keberagamaan mulai 
menunjukkan pergeseran yang cukup 
signifikan dibanding pola keberagamaan 
pada waktu. di desa. Agama bagi 
masyarakat ini hanyalah sebagai 'belive 
Of God' saja tanpa menyentuh dalam 
segmen kehidupan sosial sehari-hari, Hal 


Transformasi Spiritual 
Untuk Kaum Buruh 


Kena Ko 


DEMONSTRHSI BURU Mengadu nasib dr DPR 


ini dibenarkan oleh,Drs. Agys Nurhadi, 
MA Saat ditemYindustisia disela-sela 
kesibukannya, Sebagai dosen Fakultas 
Syari'ah IAIN Walisongo Semarang. 

Menurut Agus Nurhadi, pola 
keberag: mayarakat buruh tidak 
terlepas dari keberdayaan di desa atau di 
kota” Lanjut dia, shif di kota lain dengan 
shif di desa. Di kota, shifatau gerbongnya 
adalah kapitalisme sedangkan di desa 
gerbongnya adalah keagamaan. 
Tuhanpun bagi mereka lain, di desa 
Tuhannya adalah supranatural kalau di 
kota Tuhannya adalah uang. Sehingga 
dengan tegas Agus Nurhadi mengatakan, 
tiada hari tanpa mengejar uang. 


Komprehensif dalam Pemahaman 

Suatu hal yang menarik untuk 
dicermati adalah begitu kuatnya pengaruh 
budaya industri atau industrial culture 
bagi masyarakat buruh sehingga 


penyerapan kebudayaan dari lingkungan 
setempat sangat cepat meresap. Mereka 
tidak sungkan-sungkan lagi untuk tidak 
aktif menjalankan ibadah ritual seperti 
shalat dan sebagainya, bahkan ada 
fenomena baru bahwa kaum buruh sudah 
terbiasa untuk tidak menjalankan ibadah 
seperti apa yang dilakukan di desa. 
Waluyo, seorang pedagang 
warung Koboy di jalan Singosari setika 
ditanya Justisia tentang rutinitas 
keberagamaannya, dia menjawab : “Saya 
itu tidak sempat shalat mas, terutama 
maghrib, sebab saya harus dasaran dulu 
atau menata tempat sekitar jam empat sora, 
sedangkan maghrib pembeli sudah sama 
berdatangan, kalau saya tinggal, mereka 
(pembeli -red) pada lari semua langganan 
saya, makanya mendingan tidak usah 
shalat sekalian”. Itulah kira-kira jawaban 
lugas dari salah satu kaum buruh atau 
pedagang kelas bawah yang sudah hampir 
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empat tahun hidup di Semarang. 

Dari contoh kaum buruh atau 
pedagang kelas bawah tadi nampaknya 
dijadikan garis bijakan awal bahwa 
pemahaman keberagamaan bagi 
seseorang sangat penting, Keberagamaan 
seseorang dapat meliputi tiga aspek, yakni 
aspek afektif, psikomotorik dan aspek 
kognitif, yang ketiga-tiganya harus 
tercover dalam pola keseharian di dalam 
aktivitas sosial. 

Disinggung masalah aspek 
pemahaman keagamaan, Agus Nurhadi 
memberikan jawaban secara tegas : 
“Memang benar ketika aspek tersebut 
sangat mempengaruhi  terhadapa 
pemaknaan agama. Kalau dia hanya 
mengembangkan aspek afektif saja dan 
aspek psikomotorik tanpa dibarengi aspek 
kognitif maka tentu prilaku keagamaannya 
tidak transformatif, maka ketiga aspek 
tersebut harus dipahami secara 
komprehensif'dan menyeluruh tidak boleh 
dipisah-pisahkan satu dengan yang lain, 
disamping itu faktor yang tidak bisa 
dilupakan adalah faktor lingkungan, 
mengapa mereka tidak ke mesjid, misalnya, 
karena letaknya jauh dan sebagainya”. 


Spiritual Transformatif 
Sampai sejauh ini perdebatan 
tentang wacana — keberagamaan 


masyarakat kelas buruh masih kental 
diperbincangkan, para pakar keagamaan 
seperti Moeslim Abdurrahman misalnya 
lebih condong mencoba merekonstruksi 
tentang theologi umat Islam. Moeslim 
Abdurrahman banyak memberikan 
kritikan tajam terhadap theolagistheologi 
tradisional yang sudah dianggap tidak 
tepat sehingga perlu dirombak.ientu saja 
hal ini mengundang reaksi dari berbagai 
pihak. 

“Pihak pertama yang memaknai 
theologi sebagai ilmukalam, yaitu disiplin. 
ilmu yang mempelajari ilmu kettihanan, 
bersifat abstrak, normatif dan skolastik 
Sementara yang terlatih dalam tradisi 
Barat lebih melihat theologi sebagai 
penafsiran terhadap realiatas dalam 
perspektif krtuhanan, jadi lebih bersifat 
refleksi-refleksi empiris, sosiologis dan 
praktis, 


“Dengan mengemukakan di atas, 
sesungguhnya saya hanya ingin 
mengatakan bahwa di lingkungan kita, 
gagasan mengenai pembaharuan theologi 
atau sejenisnya, tanpaknya belum dapat 
diterima, karena beberapa alasan antara 
lain berkenaan dengan konsep theologi 
ity sendiri", jelas Moeslim Abdurrahman, 
Disinilah titik tolak kesalahpahaman 
terjadi. Para penganjur pembaharuan 
theologi jelas tidak bermaksud ingin 


" mengubah doktrin theologi, namun 


mereka menmgartikan pembaharuan 
theologi adalah untuk melakukan 
reorientasi pemahaman keagamaan baik 
secara individual maupun kolektif untuk, 
menyikapi persoalan-persoalan empiris 
apalagi kondisi masyarakat indusuriahpada 
abad menjelang XXI yang, persaingan 
semakin kompetitif. Jadi yang ditawarkan 
oleh beliau adalah bukam rekomendasi 
untuk mengubah doktrin, tetapimengubah 
interpretasi terhadapnya 
Mengenaimasalah ini Drs, Aghs 
Nurhadi yang juga lulusan Griffily Univers 
sity of Australia jurusanVSosial Politik 
mengatakan, perubahan yang terpenting 
bagi kaum, buruh terhadap Korisep 
keagamaan adalah merigoba bagaimana 
agama harus menfrasformdSirmampu 
menggerakkan dari'aspek kehidupan yang 
lain. Karenaagama merupakan penggerak 
inti kehidupan ini,,sehingga ketika kita 
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berbicara pembangunan kita harus 
berangkat dari agama, ternyata aspek 
agama mampu menggerakkan kehidupan 
ini. Bagaimana agama berbicara 
kedisiplinan, berbicara kejujuran, 
bagaimana agama menjadi alat 
trasformator di dalam kehidupan ini. 
Spiritual Transformatif yang 
ditawarkanYAgus Nurhadi nampaknya 
sejalan dengan apanyang ditawarkan 
Kuntg Wijaya dengan konsep ilmu sosial 
Irangformatif, yakni agama dielaborasikan 
kedalam bentuk teori,sosialmJelas bahwa 
lingkup yang menjadi Sasaran dari 
gagasan tersebiit adalah lebih pada 
rekayasa untuk transformasi sosial. 
Dengan menggunakan konsep tersebut 
pemahaman keagamaan masyarakat buruh 
afauykelasi bawah setidaknya akan 
mendapatkan hawa baru, keagamaan 


“Mereka tidak taktis, kamuflaze dan 


formalitas, namun benar-benar ada nuansa 
spiritila yang vertikal. Mengakhiri 
perbincangan, Agus menyarankan agar 
para buruh tersebut dapat dibentuk 
perilakunya dengan conditioning, insigt 
dan penyadaran serta penteladanan dari 
kita. Insya Allah pola keagamaan kaum 
buruh dapat berjalan sesuai dengan 
anjuran Allah disamping bisa 
transformatif. 


(Rahmat) 


rs 


Keluarga kecil Gustisia 
Mengucapkan selamat menempuh bidup-baru kepada 


Shodigin 


Manian pemimpin umum Juslisia 19961997 
dengan 


Nur Mahidatin Shalikah 


Jemoga selalu akur dan kami segera nyusul 5 
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Wawancara dengan Gus Ishom 


“Ulama Sekarang Tidak Punya Nyali” 


Menurut anda, kaum pinggiran itu Bagaimana ? 

Sebelumnya kita harus mertgetahui terlebih dahulu 
kaum pinggiran itu kaum yang bagaimana? Barang kali kita bisa 
mengidentikkan kaum pinggiran dengan kaum dh fu" istilah 
Yalam Islamnya kan begitu? Mereka yang tersisihkan, mereka 
yang tak memiliki kekuatan, Sebenarnya kalau dilihat dari kacamata 
agama, Islam memberikan perhatian yang besar bagi- kaum 
du 'afa'. Sebab kalau kita lihat Sejarah, perkembangan Islam itu 
berkat tunjangan kaum duafa” Juga, kita lihat yang mendukung 
Rosulluh waktu di Makkah, kebanyakan yang mendukung kaum 
duafa' bukan kaum elit. Seperti Bilal, Budak- 
budak, kaum fakir. Kenapa ? karena Islam 
memberi perhatian pada mereka, persoalannya 
sekarang mengapa mereka sekarang 
tersisihkan. Saya kira karena, meskipun agama 
Islam menekankan kepedulian sosial, tetapi 
kepedulian sosial orang Islam sendiri belum 
tumbuh dengan baik. Sehingga, meskipun kita 
melihat fenomena seperti itu (orang-orang 
yang lemah dan terlantar) Kita tidak tergugah! 
untuk menyantuni mereka, 

Kalau Kita lihat surat al ma'un or- 
ang yang tahu Balaghoh akan melihat surat 
itu sebagai surat yang eksentrik karenass 
dibuka dengan (Arafta) itu istifhamnya 8 
istifham taubih karena itu jawabn 
mengunakan isim isyaroh Kusarane ngene 

Pakah kamu tahu orang yang mendustakan agama" de: 
jawabannya Fadalikafisim isyaroh), Itu akan-akaA Ilah ingin 
menunjukkan fengmtena-fenomena ketidakpeduliaan sosial pada 
Orang pinggir an (duafa”) yang,itu mencolok didepan mata kita, 
tapi luput dari perhatian, Kasarane Allah Ngendika “matamu 
ning endi". 

Bedanya awt pinggiran zaman Nabiseperti Ashabus Suffah 
dengan sekurangibagaimana ? 

Kita barus melihat settiftnya Ahlus suffah seperti, Abu 
Hurairoh yang konon jadi'€ikal bakal ahlus tasawuf itu mereka 
Tidak punya pekerjaan, tapi mereka bukan kaum pinggiran. mereka 
memang tidak bekerja, hanya menunggui masjid dan melayani 
rosul, diskusi dengan Nabi dan menerima hadis-hadis dari rosul, 
Karena sahabat yang lain tidak bisa selalu ada di masjid, lantas 
ada semacam konsesus diantara orang yang kerja, untuk 
menyisihkan sebagian harta untuk mereka dan imbal balik dari 


mereka harus menyampaikan hadi kepada sahabft yang lain 
Lha sekarang kita lihat perbedaan dengan kondisi sekarang 
Sekarang konsesus dam perhatian seperti ititidak ada 

Di Indonesia perhatian terhaiapsmereka bagaimana? 

Di Indonesia sendiri meskipuf Jembaga keagamaan itu 
banyak termasukYlembaga kajianykagamaan tapi yang 
dibicarakan disana itu masih terbatas pada diskursus yang 
bersifateli,,wacanaelit belum menyentuh nasib kaum pinggiran 
karena itu yang dibicarakamkawan-kawan di paramadina dan 
Aua-lembagayyang lairilitukan bangsa universalisme islam, 
kosmopolitan islam ,itu terminologi orang- 
uang elit. orang-orang bawah ra' ngerti, 
kalaupun ada perhatian itu sangar kecil, oleh 
karena itu suatu kewajaran bila 
keberagamaan mereka kurangdi perhatikan, 
Mereka (kaum pinggiran -red) sebetulnya 
punya kepedulian sosial dan juga tahu 
tentang agama tapi untuk menjalankan 
secara utuh, untuk sementara orang belum 
memungkinkan 
Tentang prilaku keberagamaan mereka 
yang disatu sisi melakukan ibadah dan 
disisi lain melakukan pelanggaran, 
menurut anda bagaimana? 

Ini persoalan yang sangat komplek, 
saya sendiri melihat fenomena seperti itu, 
seorang tuna susila yang anaknya 
dimasukkan ke pondok pesantren, Iha ini menurut saya kesadaran 
mereka tentang masa depan anak dan pendidikannya lebih baik 
dari pada menurunkan profesinya kepada anaknya dan ini patut 
disukuri. Dan kita tidak bisa menilai mereka secara “hitam-putih” 
karena persoalannya memang sangat komplek, Dan saya kira 
Agama sendiri kalau diminta jawaban secara tegas mengenai 
soal itu akan mengalami kesulitan. : 
Mengapa ekonomi setan dijadikan alasan untuk 
meninggalkan kewajiban, apa ini bisa ditolerir? 

Justru itu yang harus disadarkan, bagaimana ia bisa 
terangkat kalau ia tidak mau berhubungan Allah. dan Nabi sendiri 
memberikan tuntunan bahwa orang fakir yang sabar itu lebih" 
tinggi derajatnya daripada orang kaya yang peduli sosial. karena 
iw kalau Orang pinggiran tidak sabar dengan keadaan yang 
itenerima. Adapun mereka tidak mampu menjalankan kewajiban 
kan tidak ada paksaan. tatapi jangan alasan ekonomi 
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dikambinghitamkan untuk meninggalkan sholat dan melanggar 
aturan syariat. 
Jadi tidak ada perbedaan hukum? 

Ya nggak ada! 

Kenapa ada orang pinggiran yang mempunyai fanatisme 
terhadap Islam yang sangat tinggi tapi keberagamaan mereka 
rendah utau bisa dikata Islam KTP? padahal kafakiran itu 
dekat dengan kekafiran 

Ya memang sulit juga ya Kalaupun kafakiran dekat 
dengan kekafiran itu ya benar adanya, memang kenyataannya 
begitu hanya kemudian orang yang Islam KTP terpanggil untuk 
berjihad itu persoalannya bukan persoalan kemiskinan tapi 
persoalan Hirroh atau semangat Apologi yang memang ada 
dalam diri orang yang punya agama, Betapapun “kepetnya” 
orang itu tapi mereka tetap punya Hirroh itu yang menyebabkan 
mereka terpompa semangatnya terpanggil hatinya ketika Islam 
di apa-apakan ia mau ikut “cawe-cawe” Nyawa taruhannya, kira- 
kira begitu. 

Latu Pandangan Islam tentang prilaku tersebut bagaimana? 

Sebetulnya kita harus kasihan' pada mereka karen 
merekan orang awam. Kalau toh kalau ada dari mereka yang 
melanggar agama kita tidak bisa menghukumi mereka secara 
“Hitam-putih”, Walau figh kita cenderung begitu. Tapi kita tidak 
bisa melespaskan dari kaedah bahwa setiap amalan itu adas 
balasannya. Kemudian ada yang menggugat, seperti Teologi 
orang mu'tazilah bahwa, orang yang melakukan dosa besar. 
Wajib masuk neraka yang melakukan amalan baik akan masuk 
surga, tapi masalahnya tidak sesedarhana itu, dalam teologi 
Ahlus sunnah masalah surga neraka itu tergantung Allah, kalau 
toh dari sekian orang yang berbuat dosa ada/yang diampuni 
ada yang disiksa itu terserah Allah. 

Dispensasi bagi orang-orang pinggirandalam menjalankan 
Ibaduh apakah itu bisa diterima seperthyang dilontarkan 
Ibrohim Husen, hal ini menurut anda bagaimana. 

Masalahnya begini kemurahan-kemurahan diberikan 
sara” itu pasti semua pasti ada sebabnya, tidak mungkin aturan 
yang yang sudah baku ini diberisdispensasi tanpa sebab, Orang 
boleh menjama' karena ada Kesulitan misalnya gperjalanan, 
persoalannya disini masagot/atau kesulitan. Kalau Kemudian 
ulama" menyepakati behwa berbagai profesidari kaum pinggiran 
masuk kategori Masagoh kemapastidak boleh, tapi mungkinkah 
ada kesepakatan itu 2 
Kemungkinan urifuk'kesepakatan tersebut 

Ya, mungkin saja, tetapi Visi ulama kan berbeda, Ada 
yang ketat dalam memegang aturan agama dan ada yang longgar. 
Kalau ini bisa dipertemukan kemudian kita sepakat bahwa untuk 
keberagamaan kaum pinggiran ini perlu diberi jalan agar mereka 
dapat menjalankan agama secara utuh, itu bisa saja .. 

Konsep Agama sendiri ? 

Sebetulnya perhatian agama Islam sangat tinggi 
misalnya perintah Zakat, Zakat merupakan pintu pokok untuk 
menyantuni kaum dzuafa',dan kemudian yang menjadi persoalan 
bagaimana sebutulnya implementasi dari aturan-aturan zakat 
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tersebut dan sejauh mana kesadaran melakukan zakat dikalangan 
umat Islam. Karena kebanyakan orang Islam menganggap bahwa , 
Zakat hanya untuk membersihkan harta dan memenuhi 
kewajiban. 

Padahal orientasi yang lebih jauh dari itu misalnya 
menyantuni orang pinggiran mengentaskan kemiskinan itu belum 
tumbuh, sehingga dalam pelaksanaan semaunya saja. Ini yang 
kemudian jadi kesulitan. Bahwa agama punya perhatian terhadap 
kaum pinggiran itu jelas, tapi Yang,jadi kuncinya adalah 
implementasinya itu kan tergantung padavumatsitu sendiri. 

- Sebetulnya kalau ada kemauanydan kesadaran, untuk 
mengaktualkan ajaran islam dengan'8pirit yang, dikandung 
agama, saya kira sudah bagus, 

Peran dan pengaruhLSM ataw'lembaga yang lain terhadap 
kaum pinggiran itu sangat tinggi, memurutundW Bagaimana 2 

Sebetulnya denganvadanya lembaga yang peduli itu 
merupakan suatu rintisan yang bagus dari'pada tidak ada sama 
sekali sebab'kalau tidak ada sama sekaliYang perduli terhadap 
kaum, pinggiran, janganjangamnanti muncul teologi 
pembebasan sepertiiyang adasdi Amerika Latin. Atau seperti 
Agidatul Tahallul-nya Gus Dur'cuma kongkritnya saya belum 
tahu, tapi kalau nanti arghnya kesana, (Teologi Pembebasan - 
red) lalumereka termakan oleh teologi pembebasan mereka bukan 
tidak mungkinnanti ditunggangi oleh komunisme karena Teologi 
Pembebasawitu rawarr ditunggangi oleh kaum kiri. 

Peran ulamu sendiri? 5 

Nah! iniryang sulit karena belum timbul kesadaran untuk 
mengejawantahkan pesan-pesan samawi yang terdapat dalam 
agama itu'Sesuai dengan yang dikehendaki agama itu sendiri, 
satu,contoh kita pernah membahas, ketika Nabi berpesan “Hai 
Bilal matilah dalam keadaan fakir jangan mati dalam keadaan 
kaya” ini tidak bisa diterjemahkan secara leterlek, kemudian kiai 
menghotbahkan seperti itu ini akan menina-bobokkan umat. 
Padahal perkataan Nabi itu bisa diterjemahkan dalam kontek 
yang berbeda misalnya “Hai Bilal matilah kamu dalam keadaan 
membela orang miskin dan jangan mati dalam membela orang 
kaya" 

KH. Hasyim Asy'ari dulu bisa memunculkan konsep 
pembelaan terhadap kaum dhuafa” lalu kenapa ulama 
sekarang tidak bisa ? 

Kendalanya adalah para Ulama generasi mutakhir 
kurang memiliki nyali untuk membuat terobosan-terobosan. 
Karena itu sekarang kalau kita mau mengentas nasib kaum" 
pinggiran dan kemudian Islam betul-betul kelihatan punya peran, 
dan menjadi satu alternatif untuk merengkuh masa depan yang 
lebih baik ya kembali saja kepada kata-kata Amir sakib Arsalani. 
penyebab kemunduran umat Islam tidak lain karena generasi 
mudanya “bloon" dan ulama-ulamanya lemah tidak cukup punya 
nyali melakukan terobosan -terobosan dan gebrakan. dan 

generasi mudanya tak akan bisa didorong kesana kalau tidak “ 
dari ulama-ulamanya memberikan support. Karena itu kalau ada 
generasi muda sekarang ini sudah mulai fagih saya kira itu sudah 
suatu yang bagus sebagai suatu langkah awal. (Datuk,Mc.Kari) 
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PINGGIRAN DIMONOPOLI KAUM ELIT 


Keberadaan 

kaum pinggiran 

2 barangkali merupakan 
aga konsekuensi logis 
dari sebuah 


kemodernan. Ketika 

z SG di satu sisi kota 
terhampar gedung-gedung bertingkat, 
pusat-pusat perbelanjaan, dan selaksa 
kemewahan lainnya, maka di belahan 
kota yang lain bertumpuk gubuk-gubuk 
reot, pemukiman-pemukiman kumuh, 
lengkap dengan asesoris pinggirannya. 

Ironisnya, keterpinggiran kaum 
marginal ini acapkali dianggap sebagai 
hal yang wajar, suatu sunnatullah yang 
harus diterima dan tak perlu kita bersusah 
payah menghilangkannya. Dalam sebuah 
seminar tentang kemiskinan, seperti yang 
pernah dikutip Jalaluddin Rakhmat 
dalam Islam Aktual-nya, scorang 
profesor Islam mengatakan, “Kemiskinan 
tidak dapat kita atasi, karena Allah yang 
mengatur rezeki." Profesor lain yang juga 
seorang muballighah dan psikolog 
mengatakan, “Kita harus mendidik ar- 
ang miskin untuk mengembangkan 
mekanisme pertahanan ego agar dia 
memiliki pertahanan mental dalam 
kemiskinan.” Sementara profesor lain 
menegaskan bahwaskemiskinan adalah 
hari kejayaan yang dipergilirkan oleh Al- 
lah di antara manusia. 

Menurut Jalaluddin, pandangan 
seperti itu ymertipakan ypadangan- 
pandangan representatif dari kaumvelit 
yang sesungguhnya diuntungkan 
dengan adanya "kaum ,pinggiran 
Kesalahan kita barangkali'adalah bahwa 
kita seringkali memandang kaum 
pinggiran dengan kaca mata elit. 
Sementara faktor-faktor internal dan 
eksternal yang terdapat pada kaum 
pinggiran mungkin sekali berbeda dengan 
faktor-faktor yang terdapat pada 


kaum elit, 

Kehidupan kaum pinggiran yang 
kumuh, kotor, tidak sehat, secara apriori 
Seringkali dianggap sebagai kehidupan 
terbelakang yang tidak sesuai dengan 
nilai-nilai kemodernan dan itu harus 
diubah. Padahal, seperti pendapat 
Amiruddin staf peneliti LKiS Yogyakarta, 
bagi mereka kumuh itu tak jadi soal. 
“Mereka juga ngguk penyakitan. malah 
orang-orang yang tinggal di tumah 
gedung bersih itu yang sering penyakitan, 
sering pergi ke dokter,” demikian 
ungkapnya pada Justisia beberapa 
waktu yang lalu Karena'itW'sebenarnya, 
usaha untuksmengangkat taraf hidup 
mereka jharus dilakukan dengan 
memperhatikanyfaktor-faktor osio- 
kultural mereka: Sehingga hasil"yang 
dicapainpun tidak memberatkan kaum 
pinggiran 

Selama ini pandahgan terhadap 
kaum pinggiran selalu dimonopoli oleh 
kaumyelitwscakan-tanpa memberi 
kesempatan kepadakaum pinggiran untuk 
memahami dirinya sendiri. Monopoli 
Pemahamanini juga terjadi dalam segi 
keagamaan. Dalam dimensi kehidupan 
beragama, nada minor senantiasa 
dilekatkan pada kaum pinggiran, Kaum 
pinggiran yang suka mencopet, 
menggasak barang orang, mengganggu 
dan tidak pernah shalat, merupakan 
beberapa asumsi di antara sekian banyak 
anggapan yang dilekatkan kepada kaum 
pinggiran. Cerita tentang seorang WTS 
(wanita tuna susila) yang tetap saja aktif 
beribadah di tengah akti 
“shadagah "-nya senantiasa menjadi 
bahan cemoohan dan tertawaan “kawm- 
kaum terpelajar", 

Menanggapi hal ini, Dr. 
Abdurrahman Mas'ud menyatakan 
bahwa kita selayaknya tidak terus 
menyalahkan orang-orang seperti itu, 


sebab mereka menjadi demikian karena 
lingkungan mereka berbeda dengan 
lingkungan kira. Boleh jadi jika mereka 
memiliki kesempatan yang Sama dengan 
kita.hasilnya'akan lebihibaik dengan apa 
yang'ada pada kita” Kita bisa saja 
menghukumi nilaiikeisfaman mereka belum 
(Sempurna, tetapi dalam Al - Gur'an 
sendiri dijelaskan bahwa semua dosa itu 
diampuni oleh Allah kecuali syirik. “Kita 
Sebagai. hamba Allah hanya berproses 
sajarke-sana. Maka kita pun tak bisa 
meng-condemn orang-orang yang 
mempunyai nasib seperti itu, lantas kita 
katakan mereka calon-calon neraka.” 
jelasnya pada Dani dari Justisia ketika 
ditemui di tengah kesibukannya sebagai 
wakil direktur program pascasarjana IAIN 
Walisongo Semarang. 

Dalam mengatasi masalah-masalah 
kaum pinggiran, Abdurrahman Mas'ud 
mengatakan bahwa ormas-ormas Islam 
harus bijak. Mereka harus melakukan 
pendekatan yang tidak karitatif dan 
musiman. Solusi yang dikembangkan 
harus merupakan proyek jangka panjang 
Dalam hal ini, alumnus Universitas 
Califonia Los Angelos (UCLA) Amerika 
Serikat ini mengatakan, hal itu setidaknya 
meliputi tiga hal. Pertama, pemahaman - 
keagamaan mereka. Pemahaman yang 
dimaksud adalah pengayaan pengetahu- 
an agama, sisi “knowledge”-nya, Kedua, 
peningkatan sikap keagamaan mereka. 
Jika tadinya dalam diri mereka tidak 
lidapatkan responsibilitas beragama, 
maka hal itu mulai ditumbuhkan 

Dan ketiga, peningkatan sikap 
keagamaan mereka, yang merupakan 
aplikasi dari pengetahuan dan semangat 
keberagamaan. Dari langkah ini, maka 
yang kita lakukan sebenarnya adalah 
membantu mereka untuk bisa menolong 
diri mereka sendiri. Memberi kail, bukan 
ikan! (Dani/3-J) 
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—— LA -Bs aa oo 


aa. 


Setidaknya 
ada tiga fungsi 
jagama, pertama 


fungsi intregatif 
yaitu agama 
mempersatukan 
umat yang memeluk 


“agama dari berbagai kelas di masyarkat 


Pada dasarnya fungsi ini akan 
menghambat useha penegakan keadilan, 
karena akan menutupi adanya konjlik 
kelas “kan kita sama-sama muslim, kristen 
dan label-label agama lain”. Padahal umat 
beragama itu berasal dari berbagai macam 
kelas, Dan dalam masyarkat itu pasti ada 
konflik kelas, ada penindasan dan 
ketidakadilan, Jika agama itu mempersatu- 
kan kelas-kelas tadi, berarti akan 
“mengkaburkan” adanya konflik kelas. 
Dampaknya adalah orang akan 
punya pandangan secara tidak sadar 
bahwa sesama umat itu impossible untuk 
menindas warganya, dengan kata lain'tak 
mungkin kelas atas akan menindas kelas 
bawah karena sama-sama menganut 
agama yang sama, Dan kalau konflik kelas 
itu dikaburkan ini berarti menghambat 
usaha penegakan keadilan. fParuhlah 
contoh usaha penegakan yang dilakukan 
persiden Marcos Philipina pada waktu ig 
masih berlauasa ala. safa pendekatan 
p disana,supaya ada kesan 
Ketat rakyar/Philipina kitsama-sam 
katolik dan se-ifman maka Markos itubaik 
ini akan mengkabiirkan usah penindasan 
yang pernah dilakukamoleh Markos 
Fungsi yang kedna'adalah agama 
sebagai social controle. Fungsi ini s 
menjadi “biangkerok,” karena dianggap 
sebagai pelegitimasi kepada- penguasa 
yang ada di masyarakat, dimana penguasa 
selalu “haus" dan butuh legitimasi (baca: 
pengesahan) dari agama, supaya mereka 


dimata umat beragama akan dipandang 
sebagi sosok penguasa yang sah dan 
diakui. 

Jadi, dapat kita lihat adanya 
hubungan mutualisme pada fungsi ini 
sebagai bukti dapat kita lihat adanya usaha 
penjinakan yang dibungkus dengan 
berdalih bantuan. Dibangunnya patung 
Kristus yang habis milyaran di Timor- 
Timor. Bantuan pondokMasjid dan 
fasilitas agama yang lainya. 

Kemudian fungsitagama yang 
terakhir versus Romo A. Sliryowasito ini, 
“agama bersifungsi sebagaiNkritik 
kenabian, difini diartikan bahwa/ agama 
mengkritik situasisyarigyada", demikian 
ungkap/Pastur yang akrab dengan diskusi 
mahasiswa ini 

Dalam, hal Yni/tda releyansinya 
dengan dua 4Spek yang dimiliki oleh 
agama yaitu , aspek Antisiasi, dimana 


aspek iniberusaha mengungkapkan cita- 
cita yang hendaknYa,df raih oleh ummat 


agama itu mengkritik sesuatu 
yang tidak beres, sesuatu yang tidak adil 
yangmengoejala di masyarakat. “Disinilah 
latak fungsi kritik kenabian yang punya 
peran penting (mainrole) dalam usaha- 
usaha penegakan keadilan”, tambah Romo 
lebih lanjut 

Kritik Karl Marx yang mengatakan 
bahwa agama sebagai candu rakyat, 
agama jauh lebih berbahaya dari sekedar 
candu tidaklah relevan untuk diterapkan 
karena berdasarkan fungsi ini agama 
sebagai motifasi terhadap umatnya untuk 
melekukan perbaikan dimasyarakat. 

Kecenderungan penguasa: selalu 
ingin mendapatkan legitimasi dari agama 
Maka hubungan erat pun dilakukan 
dengan pemimpin agama, imbas dari 


PE roman umat | 


hubungan inisadalah ada dua kriteria 
pemimpin agama, pertama pemimpin 
agama yang berinteraksi erat dengan 
penguasa tetapi ada juga yang masuk 
kedalam kelompok kedua yaitu "menjaga 
jarak" dengan elit penguasa. Pemimplin 
agama yang berinteraksi mesra dengan 
penguasa cenderung akan dimintai 
legitimasinya, sedangkan pemimpin agama 
yang mengambilistance (jarak) terhadap 
elit penguasa inilah yang akan lebih 
mafipu menjalankan kritik kenabian, 

Ada  Pertanyaan"Wmendasar 
mengapa ada pemimpin agamz yang 
cenderung-hidup berdampingan dengan 
elitpenguasa'? Baramakali itu disebabkan 
karena pemimpin agama lebih 
mementingkaw/aspek ritualistik atau 
ibadah sajas dimana sebenarnya untuk 
ibadah, if& Sendiri dibutuhkan fasilitas, 
Sarana (masjid atau gereja) dan ini butuh 
kugurar dana dari penguasa, penguasa itu 
Sendiri cenderungan akan memberi 
bantuan 

Lalu formulasi berikutnya adalah 
diperlukanya penyadaran (a warness) 
kepada tiap-tiap pemimpin agama bahwa 
ibadah sejati, itulah yang lebih penting 
untuk dipakai sebagai media bekerja sama 
dan bersatu untuk bersama-sama membela 
memperjuangkan nasib rakyat kecil yang 
tertindas, “isilah akan terjadi dialog karya 
antar berbagai macam agama, karena saya 
yakin tidak ada satu ajaran agaima 
manapun yang tidak mengajarkan agar 
umatnya mencintai dan menolong orang- 
orang kecil (miskin). Maka agama lain 
bukanlah musuh kita karena musuh kita 
adalah ketidakadilan. 

Disilah mainstream orang-orang 
miskin yang merupakan' mayoritas 
penduduk itulah yang — dapat 
mempersatukan antar agama dengan 
konsep tadi. Dan adanya konflik antar 
umat beragama sebenarnya kemungkinan 
direkayasa baik oleh pemimpin politik atau 
menganut agama mayoritas atau minoritas 
supaya umat beragama didalarn agama itu 
terjadi ' tuding-menuding. dan 
berkembanglah isue tadi, yaitu agama 
sebagai musuh yang pada gilirannya 
mengkaburkan fungsi ibadah agama sejati 
yaitu mewjudkan keadilan.(Adit) 
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Perlunya Fikih Kaum Pinggiran 


Ditengah 
perkembangan dan 
kemajuan dunia 
dalam segala sisi 
kehidupan ada 
segolongan kelompok 
sosial yang 
termarginalkan baik dalam kajian maupun 
perhatian. Mereka sering dinamakan or- 
ang pinggiran meskipun sebenarnya 
banyak yang lebih suka menggunakan 
kaum dhuafa. Terlepas dari itu semua 
ada sesuatu yang memperihatinkan 
karena ditengah-tengah kehidupan 
mereka yang jauh dari keberuntungan 
mereka kerap kali berpikiran sempit dan 
mengesampingkan urusan agama 
sebagian dari mereka ada yang beralasan 
terdesak oleh kebutuhan tetapi tidak 
sedikit dari mereka yang beranggapan 
ibadah dan tidak sama saja, 

Bila memang demikian, timbul 
pemikiran apakah itu disebabkan karena 
pemikiran mereka yang bersifat pragmatis 
hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat 
materi saja atau mungkin itu merupakan 
dampak dari sikap keputusasaan mereka. 
Yang jelas ada sesuatu yang harus 
dibangkitkan dari diri mereka yaitu 
semangat keberagamaan yang mereka 
pasti ada dalam diri mereka (semangat 
apologis) atau kalaukkitameminjam istilah 
Syafii Maarif kita harus.memancing dan 
mengarahkan potensifitri/maftusia agar 
eksistensi merekarspunya “makna 
dihadapan Tuhan: 

Dari fengmena diatas dapat kita 
Tihat betapa kompleknya persoalan/kaum 
pinggiran, lebih-lebih Kalau kite kaitkan 
dengan persoalan figih. Karena untuk itu 
kita harus terlebih dahulu mengetahui 
faktor-faktor yang menyebebkan mereka 
menelantarkan kewajiban (ihmalul 
wajibah), apakah itu faktor moralitas 
individunya atau persoalan tutorialnya. 
Hal ini dibenarkan oleh K. Mustain Syafii 


salah seorang pengasuh Pondok 
Pesantren Tebuireng Jombang Jatim suat 
ditemui Justisia 

Menurutnya faktor-faktor tadi 
dapat menyebabkan kenafian hukum 
Selain hal diatas tadi ada faktor-faktor 
lain yang harus diperhatikan 
pengklasifikasian perilaku keber: 
mereka diantaranya, masalah ac 
keyakinan, yang kedua masalah'8yari'ah 
dan masalah jinayah siasah. Untuk 
pelanggaran pertama jelas, tidak dapar 
ditolelir bagaimanapunyKeadhan seseos 


rang. Tapi untuk masalah kedua bagi orang 
yang menelantarkan kewajiban kita tidak 
dapat mengkategorikan mereka keluar dati 
keimanan, walaupun mereka tadi dapat 
menyebabkan dosa besar seperti yang 
dinyatakan kaum mu'tazilah. 

Untuk permasalahan muamalah 


tadi (muamalah jawarikh) disini timbul " 


dua katagori umat yaitu pertama umat 
dakwah yaitu umat yang perlu diisi 
secara fundamental karena masih kosong 
dari nilai-nilai keimanan. Kedua umat 
ijabah yaitu umat yang meningkatkan 


kualitasnya mereka sudah tahu tentang 
masalah-maSalah. agama tapi kurang 
sponya. 

Sebenarnya berkaitdifperilaku 
Keberagamaan kaum pinggiran yang 
terkesan kurangmemperhatikan ajaran- 
ajaran agama.mungkin' berkaitan dengan 
moralitas keberagamaan mereka karena 
mereka tidak terdidik — Tarbiyah, Dakwah 
dan Syari'aht#pemahaman tutorial. Ini 
mungkin disebebkan karena ulama-ulama 
di Indonesia kebanyakan adalah ahli figih 
bukan murobih. Ini dapat kita lihat dalam 
menghadapi permasalahan-permasalahan 
yang timbul dari kehidupan yang 
dikedepankan masalah-masalah figihnya. 

Dalam mengkaji wacana 
keberagamaan kaum pinggiran (masalah 
h) memang terdapat banyak persepsi 

ang satu sama lainya paradoks. Disatu 
sisi ada yang mencoba merekonstruksi 
teologi, maksudnya diperlukan penaf- 
siran/interpretasi yang komprehensif 
terhadap realitas kehidupan dalam 
prespektif ketuhanan, jadi lebih bersifat 
refleksi-rekleksi empiris, sosiologis dan 
praktis. Sehingga memungkinkan bagi 
kaum pinggiran untuk menjalankan 
aktifitas keagamaan mereka secara utuh, 
Di pihak lain ada ulama'-ulama” yang 
memahami agama bersifat abstrak, 
normatif dan skolastik, Hal ini diaku oleh 
KH. Ishom Hadzik 

Menurut ulama muda pengasuh 
PonPes Tebuireng itu hal-hal tadi yang 
menyebabkan sampai saat ini belum 
adanya kesepakatan ulama untuk 
memberi rukhsoh bagi orang pinggiran. 
Hal senada juga diungkapkan oleh 
KH.Maemun Zubair ulama rembang yang 
juga anggota DPR RI. Menurutnya 
aturan-aturan yang ditetapkan oleh Is- 
lam sudah jelas, apalagi alasan-alasan 
yang melatar belakangi belum bisa 
dikatakan sebagai masagat (kesulitan- 
kesulitan) yang menyebabkan seseorang 


me 
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berhak mendapatkan rukhsoh. Hal 
tersebut dikuatkan oleh KH.Mustain 
Syafii, dikatakan bahwa kalau yang 
dijadikan. ilat untuk mendapatkan 
keringanan itu karena kebutuhan yang 
dianggap sangat mendesak (dlarurot), itu 
tidak bisa diterima. Baginya definisi 
dlarurat seperti yang dicontohkan ulama 
klasik adalah sesuatu yang sudah 
menyangkut persoalaan nyawa atau 
sebagai contoh jika kebutuhan tersebut 
tidak terpenuhi dapat menyebabkan 
kematian seseorang. Sementara yang 
kirta lihat sekarang ini kebutuhan telah 
ditafsirkan kepada hal-hal yang sudah 
termasuk dalam katagori kebutuhan 
sekunder. Ia menambahkan didalam kitab- 
kitab ada masalah rukhsoh, azim tetapi 
dalam menginterpretasikanya kita harus 
tahu faktor-faktor yang mendasari 
apakah itu karena masagat atau kartena 
kemalasan mereka belaka. 

Kalau dikembalikan kepada 
masalah kesalahan dan dosa dalam hal 
ini bukan hanya mustadafin yang salah 
tetapi jika orang kaya yang tidak 
mempunyai kepedulian sosial. Dalam al 
Our'an dijelaskan bahwa orang-orang 
kaya yang tidak punya kepedulian sosial 
dimasukkan kedalam golongan orang- 
orang yang mendustakan agama 

Tetapi terlepas dari itu semua 
memanmg ada kesan bahwa 
kebaragamaan mereka masih didasari oleh 
kemalasan yang mungkin disebabkan 
oleh pemahaman dan penghayatan 
mereka yang kurang mengenai agama. 
Untuk itu yang diperlukan adalahyusaha 
untuk menyadarkan, keberagamaan 
mereka, Hal inimungkin sama dengan, 
pendapat Haidar Nashir'dalam kontek 
yang berbeda. Pendapaw/Haidar, Nashir 
yang harus kita lakukan adalah'upaya 
melakukan transformasi sosial islam yang 
aksteraktif terhadap realitas kongkritdan 
obyektif dari kehidupan. Masyarakat, atau 
dalam istilah Taskur Rahman - islam 
normatif menjadi islam syarah proses 
tranformasi sosial tersebut tidak lagi 
merupakan — upaya — melakukan 


transformasi ajaran-ajaran islam menjadi 
system sosial dalamkehidupan masyara- 
kat. (Jukari) 


ANUTAMA 


dnalisis Abdurrahman Mas'ud, PhD. 
| Wokit Dinekrur Program Fasa Sarana IAIN Walsimen Semarak... 


PERLU PROYEK JANGMA PANIANG 


5 Ada perbedaan pemahaman kengamaan dikalangan 
SK umatislam. Perbedaan pemahamaniai dipengaruhi oleh 
““£“ misalnya latar belakang sosial, ek 


yang beruntung bisa mempelajai 
“Perilaku hidup kaum pinesi 
| keagamaan mereka, tidak 


| keseimbangan 
merupakan cerminandari azama. Meskipun ISI 
mereka menganggap kerjamereka sebagai bagian dari agama, : 
Pemahaman keagamaankaum pinggirafi umumnya individualis. Dalam arti 
bahwa agama untuk diri sendifi. MegeKaidak peduli dengan 


tidak peduli de J, karena Ka menganggap organisasi: 
tidakmer ngaruh bagi peningkatan ekonomi mereka. Mc 
ab 'Jor life”, Danjtulahragamta menurut mereka. 5 
Termasuk diilam menilai WTS yang masih juga mau shalat di tengah 


aktivitas kesehariannya/Agiima memang totalitas, kaffah, yang terdiri dari aspek 
logi, akhlak, dan estetika. Kita bisa saja mengbukumi Istamnya (Islamny: 
ed) belum sempurna, Tapi dalam Our'an sendiri dijelaskan bahwa 
'itudianipuni oleh Allah kecuali syirik. Itu kam hak prerogatif Allah 
untuk menghakiini. Tidek ada yang tahu itu: Kita sebagai hamba Allah hanya 
proses Saja ke sana. Maka kitapun tak bisa menig-condemn (menyalahkan) 
-orang yang mempunyai nasib seperti itu. Lantas kita katakan mereka 
alon neraka. 7 
Biasanya kelemahan kita ya dari segi meng-condemn seperti itu, 
mengkambinghitam-kan, kurang mencari solusi terbaiknya. Misalnya, kita pernah 
it bahwa solusinya adalah dengan melokalisasi tempat-tempat khusus 
seperi itu. Tapi'apa pendekatan seperti.itu merupakan pendekatan Istami? 
Artinya jika betul kita sepakat bahwa hal itu dilarang oleh agama, berarti kita 
punya asumsi bahwa di sebagian bumi Allah itu boleh saja berbuat: maksiat. - 
seperti itu, Kita kan tidak berpikir secara yang benar-benar Islami 13 
2 Ormas-ormas Islam juga harus bijak dalam mengatasi masalah-masalah” 
kaum pinggiran. Mereka harus mulai dari pendekatan yang sifatnya bukan 
karitatif, seasional, dalam arti musiman semacam "ngasih 'shadagah dan 3 
semisalnya: Solusi yang mereka sumbangkan harus merupakan proyek jangka: 
panjang, yang paling tidak meliput tiga hal, yakni pemahaman keagamaan 
mereka, peningkatan sikap keagamaan mereka. dan praktek keagamaan. « 
| mereka. Sebagai entry pointtnya : Io help them 0 help themselves (membantu 
'mereka untuk bisa menolong diri mereka). Jadi mereka punya.se//reliance 
| (percaya diri). Bukan malah membuat ketergantungan baru. (Dant3A) 
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| 


Dr. Afif Muhammad )" 


Ini menunjukkan bahwa pendidikan kita tidak terencana 

dengan baik Pada masa Fuad Hasan (Mantan Mendikbud), 
pendidikan kita sebetulnya sudah bagus. Artinya Fuad Hasan 
meletakkan dunia pendidikan dalam perspektif yang lebih makro 
atau dalam istilah Romo' Mangun, pendidikan humaniora 
Sementara pada masa Wardiman Djojonegoro, sekarang ini, 
pendidikan hanya diorientasikan pada aspek lapangan kerja 
untuk memenuhi kebutuhan industrial, Kebijakan demikian 
semakin membuat dunia pendidika kita tidak karuan. Akhirnya 
pendidikan pun hanya untuk mengejar terget kapitalisme. 
Pendidikan model demikian sangat berbahanya karena dapat 
membentuk robot-robot baru. 


S karang itu ada kesan, ganti menteri, ganti kebijaksanaan 


Deregulasi Pendidikan 

Oleh karena itu, deregulasi dalam pendidikan itu sangat 
penting. Deregulasi ini menyangkut aspek metode, kurikulum dan 
administrasi seperti yang pernah dilakukan oleh Peter F. Drugker. 
Pendidikan kita yang sebagian besar swasta harus diberikan 
otonomisasi dalam segala hal. Kurikulumnya jangan diatur. pihak 
swasta harus diberi kebebasan untuk mengatur rumah tangga 
sendiri. Untuk sekolah yang negeri pun harus tidak disamakan, 
sebab masing-masing daerah mempunyai keragaman sosial'dan 
budaya sendiri-sendiri, 

Hal ini dikarenakan masyarakat Indonesia itu. multietnis 
dengan tingkat perkembangan yang beragam, maka penerapan 
kurikulum yang sama pada semua daereh, bukan hanya tidak 
masuk akal, tapi juga sangat merugikan. Kitaharus memberikan 
kebebasan pada masing-masing lembaga pendidikan untuk 
mengembangkan kurikulumnya masing-masing, Akreditasi 
sekolah diserahkan pada lembaga-lembaga swasta profesional, 
mereka akan menilai kualitas sekolah-bukan berdasarkanhal-hal 
administratif, melainkan, dari segi kwalitas lulusanya,di tengah- 
tengah masyarakat. 

1. ujur, bangsa kita yang oleh CNN disebut sleeping 
child ini, menafikan-pembangunan intelektual, tapi lebih 
cenderung pada pembangunan “politik yang berdasarkan 
kepentingan kelompok-kelompok tertentu. Hipotesa ini 
didasarkan padamisalnya dengan sedikitnya kucuran dana untuk 
bidang pendidikan (Indonesia,htanya 3.474 PDB/Produk 
Domestik Bruto: Bandingkan dengan Malaysia yang sampai 2016 
PDB) sehingga mengakibatkan serba kurangnya sarana dan 
prasarana penunjang pendidikan. 

Atau kurang dihargainya para pendidik, intelektual, 
ilmuwan, peneliti dan lain-lain yang bergerak di dunia akademis, 
Sekarang ini banyak para pendidik yang terpaksa ngobvek cari 
pekerjaan lain, demi memenuhi kebutuhan keluargakarena 
kekuangan materi. 

Mereka lebih senang tinggal di luar negeri, karena lebih 


TRAGEDI PENDIDIKAN KITA 


menjanjikan, seperti yang diakuioleh Dr. Utomo, ahli biologi 
molekuler yang telah 13 tahun bermukimdi.Los Angeles, AS dan 
bekerja di perusahaan Rockwell. “kalau pulang ke tanah ai 
barangkali saya tak dapat menikmati fasilitas seperti di'Amerika” 
kata Utomo seperti dikutipD&:R (18/10/ 1997). Sebagai bahan 
perenungan, Utomo yang bekerja sebagaiipeneliti menikmati gaji 
USD 80 ribu per tahun plus bonus'empat bulan gaji,serta berbagai 
fasilitas lain termasuk berlibur ke berbagai manca negara atas 
tanggungan perusahaan, Bagaimana dengan kita? Jangankan 
berlibur keduar negeriatau membeli rumah dan mobil. menjaga 
dapur agar tetap mengepul saja susah 

Melihatsituasi' seperti ini, bila Bangsa Indonesia tidak 
secepatnya merubah orientasi berfikir dari politis ke intelektual, 
tidok secepatnya mengubah sistein pendidikan nasional, maka, 
kita'akan jatuh bangun di era'pasar bebas (/ree market) nanti, 
apalagi AFTA (Asean Free Trade Agreement) sudah dekat. 

Malaysia saja sekarang sudah ada wawasan 2000 yang 
pada intinya untuk mempersiapkan para pelajar dalam bersaing 
secara intemasional. Filipina sudah terbiasa bergelut di pusar 
kerja internasional, sedang Singapura sudah sejak lama 
mengembangkan SDM (sumber daya manusia) untuk menjadi 
knowledge soriory (masyarakat akademis), karena itu bangsa ini 
'akan kcofdi dunia internasional. bila tidak diantisipasi sejak dini. 
Caranya'jadikan pendidikan sebagai menu wajib diatas segala- 
galanya dengan berbagai macam konsekwensi tentunya, para 
'akademisi dihargai sesuai dengan tingkat intelektualitas dan 
kembnagkan pola berfikir yang pluralis dan terbuka. 

Negara Indonesia yang secara lahirilah plural (beragam). 
mestinya berpengaruh terhadap pola berfikir yang pluralis dan 
universal, Tapi kenyataannya tidak demikian. Para penjaga negara 
ini masih berfikir sempit, partikular dan hanya mau menang 
sendiri. Sebagai contoh tentang pendidikan kita yang diukur 
secara seragam, dari semua aspek. Karena itulah saya punya usul, 
agar kita tidak kecele di era hiperkompetisi nanti, pendidikan kita 
jangan dikotak-kotak. 

Mitos pendidikan yang selama ini hanya dipahami 
sebagai school management (apalagi teaching learning manage- 
ment), harus diganti. Kurikulum yang selama ini seragam harus 
dirubah disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dan akar kultural 
masing-masing daerah. 

Disamping itu siswa harus dilatih mencari, mengolah dan 
mengakses informasi, sebab abad mendatang adalah abad 
informasi. Kita harus malu dengan tetangga kita, Singapura. Di 
negeri mungil itu, anak-anak SD sudah lihai mengakses informasi 
lewat internet, sementara anak-anaki didik kita di perguruan tinggi 
saja masih banyak yang belum bisa mengetik secara manual, 
apalagi teknologi internet. Apabila bangsa ini “serius”. saya 
yakin kita akan mampu bersaing dengan negara lain. Insya Allah. 

"(Dosen pasca sarjana IAIN SGD Bandung. 
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Indah Piliyanti 


Last News About Cloning 

One day on may. 1997 Emma ottwas born in stiBarnabas 
Medical scentre in livingstone, new jerse, USAMEmma was 
born perfecly with weight 4akg 7 ons' At,thattime there 
was no one know'ABaout it 2xcept.her mdter, mothen ott 
(her father) and'doctor,team whorereatEmma by cloning. 
Lancet, famous medicane journal beside British medicane 
informedjthat Emma is firstbaby.whd created by cloning. - 
Ott isa mother who canndf'sives'a birth before. It's imposible 
for her to get pregnant. Shestried four times to get preg- 
ndntbby tube baby method”bur'she failed. Finally, she tried 
'cloning? to realize her “dasi be rejccted by the human 
enviorpment.ivself, in Indonesia even in the world because 
the human being,isnot like robot or animal 
Theslast, how About ten years next ? 
Will eloning Berpremiteble for human embryo ? 


Mp regard for someone who always 
give me spirit and much atention to me... 


C loning, according to oxford dictionary is #produce 
a clone (as verb) and'afelone (as a noun) isan ani 
mal or plant mode from cellsiof another ahimal or 
plants. Cloning is not new news in a medicine world. Cloning 
issue (cells breedingvor duplicating human being without 
fertilized and marriage) appearediabout 1980, but directly 
this issue disappeared 1 

Receniy thississue appears agaimcause of stir to the 
people in the world, this sensational Trews appears about 
March 1997 that Ian Wilmist and his team, Scotlish Scien- 
tist succuded with Dolly, the sheep that was already six" 
years old. Beside that, Don Wolf and his coleaguc from 
oregon, USA also succed with monkey twins, netty and 
Ditto, an egg cell just before began to expand and spe- 
cialize and develop in to diving creature. 5 
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Pancung Yang Tersar 


Pengantar Redaksi : 
Di Arab Saudi jumlah pesakitan 
yang terkena hukum pancung pada 
tahun 1995 sebanyak 192 orang, 
tahun 1996 sebanyak 68 orang, dan 
pada tahun 1997 hingga bulan 
Oktober lalu sebanyak 107 orang 
(Republika, 5 Oktober 1997), salah 
satu dari korban tersebut adalah 
Sulaiha, salah seorang tenaga kerja 
wanita Indonesia yang dihukum 
pancung di Arab Saudi karena telah 
membunuh majikannya. Hukum 
pancung yang demikian itu telah 
menghebohkan masyarakat dunia 
khususnya masyarakat Indonesia , 
meski Nasiroh selamat dari hukum 
pancung, tak pelak gelombang 
protes anti hukum pancung tak bisa 
dibendung? Akankah menyusul 
Sulaiha-Sulaiha yang lain? 
Wartawan Justisia, Abdulloh Ibnu 
Thalkhah mencoba menelusuri 
pernik-pernik seputar hukum 
penggal kepala ini dari berbagat 
sumber. Didukung analisa Zamhuri 
tentang sesungguhnya pidana Islam. 


ebagaimana diketahui, sistem 
S hukum di'Arab Saudi/didasarkan 

pada hukimg Islam yang: 
bersumber pada al-Our'af' dafval-Hadirs. 
Dalam kitab-kitab,fikihsistem hukum ini 
dikenal secaraskhusus dalamebab 
Jinayat (pidana), 

Azas utamanyang dipergunakan 
dalam penetapan hukum, Islam di yang 
bersumber dari syari'at Islam adalah azas 
setimpal. Sebagaimana penghargaan 
yang amat tinggi terhadap nyawa/jiwa 
manusia. Tujuannya tentu saja menjaga 
ketentraman hidup masyarakat. Jika tidak, 
orang akan - dengan — mudah 
menghilangkan nyawa orang lain, apalagi 
sampai menganggap nyawa orang lain 


layaknya nyawa ayam. Tatanan hidup 
masyarakat bisa rusak. 

Itulah sebabanya, nyawa harus 
dibalas dengan nyawa, jiwa dibalas 
dengan jiwa, mata dibalas mata, hidung 
dibalas hidung, dan seterusnya (OSyal- 
Maidah :45). Hukuman itulah yang, 
dijamin al-Gur'an sebaagi hukuman yang 
paling adil. Apalagi, sebelum,pada 
penjatuhan vonis hukuman dilakukan 
melalui prosedur yang,scadil-adilnya) 
baik yang menyangkut pemeriksaan 
saksi, barang buktimaupum.pengakuan 
terdakwa. UntuK'ini, sistemPperadilan 
Arab Saudi melibatkan tiga unsurdalarm 
proses peradilan, yaitu Kepolisian 
(syurthoh), Depdasri(wizarat dakhilfyah), 
dan Mahkamah untuk disidangkan, 

Dalam sistempidana “Islam, 
dikenal tiga Kategori kasus.peribunuhan. 
Pertama, pembunuhanyyang disengaja 
Cal-amd). Pelakunyasdikenai hukuman 
gishash dengan pandung kepala. Kedua, 
pembunuhan seni Senpaja (sibhul-amd). 
Semisal guru fhenfewer telinga murid, 
tetapi yang dijawer tiba-tiba meninggal, 
pelakunya tidak bisa dikenai hukuman 
gishash./ 

Ketiga, membunuh karena keliru 
(khathia”). Menembak binatang, tiba-tiba 
seseorang lewat dan mengenainya 
sehingka tewas. Inipun pelakunya tidak 
bisa dikenai hukuman gishash. 

Bagi terdakwa yang divonis mati, 
karena terbukti melakukan pembunhan 
secara sengaja, maka palaksanaan 
hukumnya gishash atau pancungnya 
dilaksanakan oleh Depdagri selaku 
eksekutor berdasarkan hasil persidangan 
di Mahkamah. Tetapi, petugas yang 
melaksanakan hukuman pancung (algojo) 
adalah polisi. Berbeda dengan di negara 
kita, eksekutornya kejaksaan dan 
pelaksanaannya kepolisian. 

Sedangkan proses pengadilannya 


Repro: Forum 


tidak berbeda jauh dari negeri kita. Hanya 
disana tidak ada jaksa. Dalam 
persidangan hanya ada hakim, saksi dan 
pembela. Sebelum persidangan semuanya 
disumpah berdasarkan al Gur'an. 
Mahkamah Arab Saudi berada di 
bawah departemen kehakiman (Wizratul 
Adl). Di atasnya ada lagi semacam 
Mahkamah Agung, yaitu majlis Al-Galda 
Al-A'la. Biasanya, kasus persidangan 
yang mentok di tingkat Mahkamah 
dibawa ke Majlis Al-Gadla, tetapi jarang, 
umumnya bisa diputuskan di tingkat 
Mahkamah. Majlis Al-Gadla lebih 
banyak menangani masalah fatwa. 
Pemancungan biasa dilakukan pada 
halaman masjid, setelah sholat jum'at 
Hampir di seluruh wilayah Kerajaan 
Saudi, setiap halaman masjid tingkat 
kabupaten/kodis tersedia pelataran untuk 
hukum pancung. Bila laki-laki ditutup 
matanya dengan kain, dan bila 
perempuan ditutup seluruh tubuhnya, 
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hingga tidak akan terlihat siapa yang akan 
dipancung. Sementara kedua tangan 
terikat ke belakang, Hanya saja hukum 


pancung tidaklah sesadis yang 
dibayangkan: kepala ditebas pedang 
algojo sampai terpisah dari badan. Tetapi 
algojo hanya memutus urat leher korban 
sedemikian rupa Iritigg Korbay dipastikan, 
tewas seketika, setelah sebeltmnya si 
korban digelitik untuk memastikan bahwa 
ia hidup. ( S 
Mengapa dipamcung 

Mengenai pelaksanaan hukuman, 
mati apakah dipancung, ditembak, dibius 
sampai digantung adalah Wewenang 
manusia dalam hal ini penguasa negara 
Dalam al- Gur'an atau hadits tidak 
ditemukan — ketentuan — tentang 
pelaksanaan hukuman mati yang ada 
hanyalah bahwa pembunuhan yang 
diancam hukuman mati adalah 
pembunuhan yang dilakukan dengan 


sengaja dan dilakukan tanpa alasan yang 


- “dibenarkan oleh agama 


Hukum mati dengan cara 


“dipancung yang berlaku di wilayah 


kerajaan Saudi Arabia tentu saja adalah 
otoritas kebijakan sistem hukum setempat, 
yang harus dihargai oleh setiap 
masyarakat hukum, termasuk masyarakat 
Indonesia. Dan bagi penguasa/Arab 
Saudi, hukum pancunz diyakini memiliki 


.. aspek sosiologis dan efektifitas hukum 


Menurut sensus krimigalitas yang 
dilakukan oleh PBB, Saudi/Arab adalah 
negara dengan tingkat Kriminalitas 
terendah di dunia, 


Bilakah Pancung,dimaafkan 

Mengendi'kasus pidana mati, 
hukumypidana islam sangat berbeda 
sama sekali dengan sistemvhukumupidana 
yang dianut olefynegara-negara mod- 
ermumumnya, Perbedaan'ini dapat kita 
kaji dari kasus Sarah Balabngan, seorang 
pekerja asal Piliphina di Uni Emirat Arab. 
Tadijatuhi hukumarutati oleh pengadilan 
setempat karenaterbukti dengan sengaja 
membunuh majikannya Muhammad 
Abdullah Al-Boushi (1995). Kemudian 
ia dibebaskan dari menjalani cksckusi 
mati setelah ahli waris korban memberi 
maaf kepada Balabagan. Hukumannya 
diganti dengan hukuman diyat. Perlakuan 
yang sama juga dapat dikaji pada kasus 
Nasiroh, terdakwa kasus pembunuhan 
dengan sengaja, seorang TKW indonesia 
asal Cianjur, Jawa Barat. yang juga 
dimaafkan oleh salah seorang istri korban 
sebagai ahli waris, 

Bagi pengamat hukum, ketentuan 
demikian sulit dipahami karena hukuman 
mati yang dijatuhkan oleh pengadilan 
tersebut telah mempunyai kekuatan 
hukum untuk dilaksanakan tetapi tiba- 
tiba dicabut hanya karena ada pemberian 
maaf oleh ahli waris korban yaitu anak 


almarhum Baloushiskepada Balabagan. 

Ketidakpahaman'para pakar 
hukufn ini, semata-mata disebabkan 
karenasi) berbeda pengertiahhukum 
yang dipahami baik'dalam' sistem hukum 
Common Laiy,Bropa Kontinental, dan 
sosialis law Yang (menganut paham 
sekuler dengan sistem hukum islam 
yang memandafig hukum sebagai 
pengejaWantahafimoral religius. 2) Dalam 
sistem hukum sekuler, hukum 
"memisahkan secara tegas antara hukum 
“publik dam hukum privat. Konsekuensinya 
pehiuntut umumlah yang akan melakukan 
penuntutan, bila terjadi pelanggaran 
Terhadap hukum publik. Bila terjadi 
pelanggaran terhadap hukum privat. 
penuntutan dilakukan secara pribadi 
tanpa melibatkan negara, pengadilan/ 
hakim bersifat pasif. 

Ketentuan ini tidak ditemukan 
dalam sistem hukum Islam, karena sistem 
hukum Islam tidak memisahkan secara 
tegas antara hukum publik dengan 
hukum privat, tetapi dalam kasus jinayat, 
hukuman gishash pada khususnya. di 
dalamnya terdapat aspek publik (hak 
Allah) dan aspwek privat (hak adamiy). 

Dalam kasus pembunuhan 
Baloushi oleh Sarah Balabagan, yang 
berhak memberi nafkah adalah ahli waris 
korban, logika yang bisa diambil bahwa 
gishash itu menjadi hak privat adalah 
untuk melokalisir emosi agresi. Karena. 
gishash menjadi hak privat, maka emosi 
agresi hanya akan muncul dari keluarga 
saja, tidak merembet kepada emosi massa 
yang berdampak lebih luas, Dan hukum 
pidana kita pun juga mengenal lembaga 
pemberian maaf bagi eksekusi hukuman 
mati, yang dikenal sebagai grasi. Hanya « 
saja berbeda dari segi yang berhak 
memberikan maaf. Dalam grasi yang 
berhak memberikan maaf adalah presiden 
sebagai penguasa publik.(6-j) 


ma 3 FE tt -—————————— 
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MEMAHAMI SISI KEMANUSIAAN 
HUKUM PANGUNG 


asib Nasiroh, tenaga kerja wanita 
(Nakerwan) asal Cianjur, Jawa 


Barat, akhirnya terhindar dari ' 


ancaman maut hukuman pancung dari 
Mahkamah Kota Al-Gashiem (tempat 
Nasiroh ditahan). Pembebasan Nasiroh 
dari ancaman hukuman pancung ini, 
menyusul pemberian maaf dari keluarga 
korban, tempat Nasiroh bekerja. Nasiroh 
bukanlah satu-satunya Nakerwan di Arab 
Saudi yang kena ancaman hukum 
pancung (gishosh). Menurut pemberitaan 
Cakrawala di ANTEVE (30/10) sampai saat 
ini masih menunggu 16 Nakerwan yang 
bakal terjerat hukuman pancung. 

Fenomena Nasiroh-- setelah 
kasus Saleha yang mati di ujung pedang 
eksekusi di Mekkah-- sebenarnya 
merupakan gambaran kecil dari cerila- 
cerita pilu di sekitar program pengiriman 
Nakerwan dan TKI ke luarnegeri, Namun 
penderitaan yang dialami oleh para TKI, 
terutama Nakerwan kurang mendapat 
perhatian yang serius dari pihak-pihak 
yang terkait. Terutama dari sisi 
kemanusiaan, menyankut keselamatan dan 
perlindungan hukum bagi mereka. 
Kurangnya perhatian dan perlindungan 
terhadap Nakerwaminimenjadikan mereka, 
sangat rentan terhadap eksploitasi, baik 
di dalam maupun di luar negeri. 

Maka. ketikaspara)Nakerwan 
mendapat persoalamhukum diluar.negeri, 
khususnya di Arab Saudi, posisi para 
Nakerwan-sangat lemah. Karena misreka 
tidak diberi jaminan hak'dan keselamaan 
jiwa ketika meninggalkan tanah air. Di 
samping banyak para Nakerwan illegal 
yang semakin sulit diberikan advokasi dari 
pemerintah Indonesia. Kondisi ini semakin 
bertambah sulit ketika ada perbedaan 
pesepsi kultur kehidupan hukum antara 
Indonesia dan tempat Nakerwan bekerja. 


Khususnya, menyangkut penerapan 
hukuman pancung (gishosh) bagi 
Nakerwan. 

Hukum pancung merupakan 
sangsi hukuman yang menerapkaw 
ancaman gishosh (pidana mati) bagi 
perbuatan pembunuhan. Ancaman 
@ishosh merupakan sanksi hukum yang 
diadopsi dari al-Our'an. Hal ini Karena 
negara Arab Saudi merupakan negara 
yang berlandaskan ajaranlSlam. Apa safa 
macam-macam dari amcaman hukuman 
dalam Islam. Dan bagaimana'Sebetulnya 
penerapan sanksi gishosh bagi'pelaku 
tindakan pidang (/rimah) pembunuhan? 


Jenis-jenis Hukuman 

Dalam dunia Islam, atufanydan 
ketentuan yang tertuang/dalam,syariat 
Islam dimaksudluntuk mengipiakan dan 
melindungi kemaslahatanlinuit manusia, 
baik Kemaslahatan individi, masyarakat 
atau untuk keduanya, Dalam hal i 
termasuk juga sKetentuan-ketentuan 
hukum dan (fifh) dimaksudkan untuk 
menjamin. melindungi, dan menjaga 
kemaslahatan u manusia. Aturan- 
aturangersebut disertai ancaman hukuman 
duniawf'dan akhirat. Perangkat aturan ini 
disebut Figh-ul-Jinayat, At-Tasyri'ul- 
inai (Hukum Pidana Istam). 

Perbuatan melanggar hukum 
lazim disebut jarimah atau jinayah (delik 
atau tindak pidana), sedangkan ancaman 
hukuman dinamakan xgubah. Aspek 
kepetingan manusia yang dilindungi oleh 
Ketentuan hukum tersebut meliputi tiga 
aspek. Pertama hukum dharurtvar (primer) 
yang meliputi perlindungan terhadap 
kepentingan-kepentingan agama (ad- 
dhien). jiwa (an-nafs), akal (al-'ag|), 
keturunan (al-ird), dan harta (al-maal). 
Kedua, hajivyat (sekunder). Dan Ketiga 


tahsiniyah (pelengkap)(Al-Mawardi, dl- 
Ahkam As-Sulthaniyyah, hal. 219) 

Ancaman hukuman dalam Islam 
terhadap tindak pidana dibagi menjadi dua 
macam berupa had (hudud), yang 
merupakan ancaman pidana yang telah 
ditentukan dalam al-gur'an maupun as- 
sunnah. Sedangkan bentuk yang kedua 
berupa ancamanwa sir, ancaman hukuman 
yang ditentukan Yoleh penguasa 
(mahkamah). di#ndonssia ditangani oleh 
Pengadilan Negeri. 

Ancamahyfukumahiyishash dan 
diyai termasuk dalarn(kalegori sanksi 
hukuman hadi Tetapi-menurut mayoritas 
ulama hukuman gishosh dan divat menjadi 
bagian yang terpisah dari hudud. Maka, 
para ulama Kemudian membagi jenis-jenis 
hukumammenjadi tiga bagian. 

Pertama. gishosh dan diyat yang 
berartiw ul-musawah  wat-ta'adul 
(persamaan dan keseimbangan). Sehingga 
Wishush merupakan sanksi hukuman. 
yang sama dan seimbang dengan 
kejahatan yang diperbuat pelaku tindak 
pidana.(O.S. 2:178,179, 194 dan 5:45). 
Oishosh dikenakan bagi mereka yang 
memiliki motif untuk membunuh dengan 
sengaja (direncanakan). Sementara diyar 
(denda yang ditentukan) dikenakan sanksi 
bagi spibhul- 'amdi (pembunuhan semi 
sengaja). Juga bagi pembunuh yang 
telah mendapatkan pemaafan dari keluarga 
korban atau keluarga korban tidak 
menuntut diadakan gishosh/O.S. 2:178, 
492) 

Walaupun pembunuh itu terkena 
ancaman pidana mati, tetapi dalam hukum 
gishosh, pidana mati (pancung) bisa 
digagalkan (diganti) bila keluarga korban 
telah memberikan maaf. Apalagi jika 
pembunuh tersebut benar-benar tidak 
mempunyai niat untuk membunuh hanya 
diancam dengan hukum diyat (denda), 
Dalam hal ini, sanksi hukuman 
dimasudkan untuk memberikan 
penyadaran dan membuat orang menjadi 
jera sehingga tidak akan mengulangi lagi, 
(Gawajir). Sehingga, meskipun kelurga 
korban telah memaafkan, tetap harus 
membayar diyar (denda). 

Jika melihat dari fungsi ancaman 
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pidana Islam untuk membuat jera--selama 
illah (alasan hukum) untuk mewujudkan 
tujuan pensyariatan pidana Islam 
terpenuhi-- jenis-jenis hukuman yang 
telah ditentukan dalam al-Our'an dan as- 
Sunnah tidak harus diterapkan secara 
harfiah (tekstual). Hal ini tentunya 
tergantung dari kerangka interpretasi dari 
para subyek hukum itu berlaku. 

Pertama, hudud yaitu hukuman 


yang ditetapkan secara pasti sebagai . 


Haggullah (hak Allah). Hukuman jenis ini 
tidak dapat digugurkan atau karena 
hukuman tersebut ditetapkan untuk 
kemaslahatan masyarakat. Menurut Al- 
Mawardi hudud dibagi menjadi haggul- 
ah (hak-hak Allah) dan haggul-addami 
(hak manusia). Ugubah dari hudud ini 
antara meliputi, pertama, hadduz-zina 
(perzinaan). Ada tiga bentuk hadd yang 
diancamkan terhadap perzinaan yaitu 
hukuman jild (cambuk), pengasingan 
(taghrib), dan rajam. 

Kedua, Hadd-ul Gadkf yaitu 
tindak pidana terhadap kehormatan 
seseorang, berupa tuduhan berzina. 
Ancaman hukuman meliputi hukuman 
pokok dengan dera dan hukuman 
tambahan (tab 'ippah) yaitu tertolaknya 
persaksian seumur hidup. 

Ketiga, Hadd usy-Syurb yaitu 
tindak pidana berupa hukuman khamir 
(mimunam keras) (9.S. 5:90) Dalam sebuah 
hadits nabi dijelaskan: “Nabi pernah 
menjatuhkan hukuman dera kepada (or- 
ang yang meminum) khamarydengan 
pelapah kurma dan sandal. Abu Bakarpun 
pernah menjatuhkan hukuman dera 
(kepada orang yang meminum khamar) 
empat puluh kali (HR2BukharifMuslim, 
Tirmidzi dan Abu Datid/dafisA nas,bin 
Malik). 1, 
Keempat, Hadd-us Sarigah 

(pencurian) Ancaman hukuman penctiriar 
dengan potong tangan.(O.S15:38) Kelima, 
haddu-ul Hirabah (kejahatan terhadap 
stabilitas Keamanan). Ancaman hukuman 
meliputi hukuman mati, hukuman mati 
dengan penyaliban, potong tangan dan 
kaki, pengusiran (an-nafy). (O.S. 5:33). 
Keenam, hadd-ur-Riddah (murtad atau 
keluar dari agama Islam setelah 


memeluknya). pelakunya diancam dengan 
hukuman mati. (9.S. 2:217) Nabi berkata 
pula : “Barangsiapa menukar agama, 
bunuhlah ia". 

Ketujuh, Hadd-ul-Bagby (pemberon- 
takan). Perbuatan ini diancam dengan 
hukuman mati. (O.S.49:9). 

Dan jenis hukuman yang ketiga 
adalah ta'zir. Hukuman ta'zir merupakan 
hukuman yang bersifat pendidikan 
(ta'dib) terhadap perbuatan dosa atau 
kemaksiatan yang diancam dengan huda 
dan kifarah. Kadar dan ketentuan 
hukuman fa'zir ini ditentukan oleky 
penguasa (hakim). Hakim mempunyai 
wewenang untuk merumuskan macam 
macam perbuatan yang dikategorikan 
sebagai ta'zir dan jenis hukumannyah 

Dari macam-macaffindan ji 
tindak pidana tersebut tentunya memilil 
tujuan yang hendak dicapai. Menurut para 
ulama (fugoha) tujuan pemidanaan ini 
meliputi tujuan ralatif (@/-ghardhul-garib) 
yaitu ntenimpaKan rasa sakit sehingga ia 
menjadi jera dan orang/lsin,tidak berahi 
mengikutisjejaknya. Yang kedua, tujuan 
absolut f@lighardhul-ba'id) yaitd utuk 
melindungi kemaslahatanimutni, 


is 


Celah-celah Penyelamat 
Jika mengamatifkasus. Nasiroh, maka 
ampunan yang diberikan oleh keluarga 
Korban dapat menyelamatkan jiwanya. 
Karena ketenfian gishosh- yang 
diberlakukan di negara Arab Saudi 
memungkinkan ' harapan — untuk 
menyelamatkan ancaman hukuman maut 
tersebut. 

Jika saat ini masih terdapat 16 
Nakerwan yang terancam hukuman 


' pancung, sebetulnya bisa diupayakan 


untuk memberikan advokasi kepada 
mereka. Khususnya melakukan lobi 
kepada keluarga korban. Dengan 
demikian, upaya untuk menyelamatkan 16 
Nakerwan yang terkenaancaman pancung 
sebetulnya dapat diusahkan oleh 
pemerintah Indonesia. Usaha 'ini penting 
karena posisi para Nakerwan yang lemah 
akan menjadi pihak yang selalu terjepitjika 
mengalami ancaman hukuman, Padahal 
belum tentu para Nakerwan tersebut 


ASIONAL 


sebagai pihak yang dapat disalahkan 
sepenuhnya. 

Kondisi dan situasi yang tidak 
memberikan jaminan hak dan keselamatan 
para Nakerwan, marupakan pangkal dari 
kelambatan para Nakerwan untuk 
mendapatkan advokasi. Hal ini ditambah 
dengan minimnya wawasan para 
Nakerwan pada budaya dan sisitem hukum 
yang berlaku di Arab Salidi' Di samping 
faktor sumber daya manusia (pendidikan) 
yang 'serba terbatas 

Di pihakain/belilm adanya 
'mekanisrne Bersama untiik.menyelesaikan 
Nakeran dan TK yAng-bermasalah dari 
jalur hukum antara pemerintah Arab Saudi 
dan  Indongsiah Maka, — untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan 
hukum di Arab Saudi perlu ditempuh tiga 
'jalur pendekatan antara lain, pendekatan 
diplomatik, jalur hukum, dan pedekatan 
kepada keluarga korban. Ketiga 
pendekatan ini memungkinkan pemerintah 
Indonesia dapat memberikan bantuan 
hukum bagi 16 Nakerwan yang sedang 
terkena ancaman hukum pancung. 

Perlu juga diperhatikan 
pendekatan budaya setempat khususnya 
mengenai wawasan Islam agar terjadi 
persamaan persepsi dalam menangani 
masalah hukum. Hal ini bisa diusahakan 
karena sebetulnya sangksi ancaman 
pidana Islam bisa dicari celah-celah yang 
dapat meringankan. Misalnya dalam 
hukum pancung, pemberian maaf dari 
keluarga korban dapat membatalkan 
sanksi gishosh. Pendekatan ini penting 
agar dapat dicari sisi kemanusiaan dari 
ancaman pidana Islam. Karena hukuman 
pancung sebagai pelaksanaan gishosh 


tetap memperhatikan nilai kemanusiaan. 


Karena hukuman gishosh hanya dapat 


dilaksanakan jika keluarga korban" 


menghendaki. Sesuai dengan ajaran Islam 
memberi maaf itu lebih baik. Maka celah 
inilah yang dapat diupayakan untuk 
menyelamatkan para Nakerwan yang 
terkena ancaman hukuman pancung. 
Wallahu a'lam bi al-showab. (Zamhuri) 
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dikritisi para pakar, telah berubah fungsi menjadi pemicu 

munculnya disharmonisasi masyarakat, dalam bentuk 
kekerasan, kerusuhan, ketidakadilan, ketidakjujuran, kesenjangan 
sosial, dan arogansi kekuasaan. 

Kejadian itu, identik yang diungkapkan oleh Karl Marx, 
agama adalah racun dan candu bahkan pengganggu bagi 
pemeluknya. Maka tidaklah sepenuhnya salah ketika Sigmund 
Frued dan Karl mars berteori bahwa kebutuhan untuk ber-Tuhan 
ataupun beragama muncul ketika seseorang ditimpa malapetaka. 
Padahal agama selalu menolak dan membasmi berbagai 
kemungkaran yang timbul di tengah masyarakat. Karena agama 
memiliki peluang besar melakukan kritik atas kecurangan yang 
berkembang dalam masyarakat, 

Bahkan Kiai dan Pastur dapat lelah bila mengikuti alur 
pemikiran dari Frued dan Marx. Tetapi jika kita mengikuti argumter 
mereka, dalam konteks apa mereka bicara, boleh jadi'kita 
membenarkannya. Karena ketika berbicara tentang Tuhan dari 
Agama kedua tokoh itu tidaklah berangkat dari dalilkdalil kitab 
suci dan tidak pula dari postulat-postulat teologi, melainkan 
dengan mengamati situasi kongkrit manusia segara psikolosis 
termasuk tertindas oleh situasi sosial dan politik yang opresif 
Marx merasa terpanggil, untuk membela mereka yangtertindas 
secara politis dan ekonomis dihadapan penguasanya, Maka 
lembaga dan penguasa agama, menurutnya jika hanya 
menawarkan solusi berupa hiburan semu, menampakkan ritualitas: 
belaka, dan akhirnya dibarengi oleh janji-janji surgadiseberang 
derita dan kematian, maka agama belum bisa dijadikan medium 
masyarakat untuk pedoman kehidupan. Bahkan dia lebih kesal 
bila seorang pemelukagama terjadi kesadaran palsu beragama, 
dan berkolusi dengampengtasa yang tiran'untuk menindas dan 
membodohi massa rakyat secara luas. 

Yang menjadi Sasaran pokok dari kfitik Marx bukanlah 
hakikat Tuhan sertagjaran metafisika 3gama, melainkan praktek 
keberagamuan yangmewujudkar dan menjadikan agama sebagai 
tempat pelarian dari. pergul sosial yang memerlukan 
penyelesaiaan kongkrit (solve gffeality). Maka tidak sebatas 
menawarkan surgawi di seberang kematian. Sehingga menuntut 
Pelaksanaan dari masing-masing orang yang beragama harus 
mampu menerjemalikan bagaimana agama dapat menjadi obsesi 
lebih jelas dalam bermasyarakat. Maka agama yang telah lahir 
harus diberi kebebasan untuk menyebarkan segala doktrinnya. 
Kemudian untuk menghadapi pluralitas agama di Indonesia ini, 
agama yang cocok untuk masa mendatang adalah agama yang 


F ungsi agama sebagai benteng moral masyasrakat, sering 


penghuninya itu dapat menciptakdiypersatuan manusia (Hu- 


“man community) atau menyatu sebagaimana format 


keberagamaan kaum sufisme Essorepisme tao dan eksoterisme, 
San tidak bertentangandengan prinsifeprinsip anttopis (human) 
dan hukum alam. Artinya agama yang dapat mengiptakan prinsip 
kedamaian, mempersatukan umat, merubah Struktur sosial yang 
mengalami ketimpangan. /(drnold1992) 

Maka Kondisi sekarang untuk-menatap fenomena 
kemajuanfmasa mendatang bagaimatis agar agama itu bisa 
memberikan Solusi yangjelas dari pefmbuahan nilai spritulitasnya 
sendiri, Makasecara prinsipil dati'pemeluk agama-agama harus 
mempunyai sikap milifansi ketika menghuni agamanya, serta 
sanggup mendistribusikannya lewat lembaga agama masing- 
masing, sebagai penyembuh ketimpangan sosial. Misalnya 
meraih demokratisasi dan keadilan sosial. 


Peran Dalam Demokratisasi 

Banigsa Indonesia yang berdasarkan pancasila 
mengambil.motto, Bhineka Tunggal Ika (berbeda-beda namun 
satu). Motto ini bukanlah dibuat-buat tetapi ia didasari atas 
realisme.$osial politik, budaya, agama dan kepercayaan bangsa 
yangvmemang majemuk dalam wacana keagamaan, Dan ini 
sekaligus diwujudkannya dalam hidup sebagai satu bangsa 
yang didasari atas persamaan nasib dan sepenanggungan untuk 
mengatasi hak dan kewajiban untuk hidup. 

Maka untuk meraih demokratisasi lewat medium agama 
dalam konteks negara Indonesia diakui secara politik, Karena 
negara republik Indonesia yang berpancasila adalah mengakui 
agama Islam, kristen, protestan, Hindu dan Budha. Dengan 
demikian adanyasila pertama dalam pancasila agar bisa dikatakan 
bahwa peranan agama-agama sangat menentukan sebagai 
landasan etika, moral dan spiritual bagi pembangunan nasional, 
maka tidak terlepas dari pemeluk agama-agama mampu, 
mengamalkan kandungan yang ada dalam pancasila itu sendiri. 
Karena dalam agama mempunyai nilai inspiratif: spiritualitas dan 
intelektualitas untuk manusia, 2 

Maka melihat eksistensi agama di negara' Indonesia 
dalam kaitannya dengan peranan agama-agama (role of reli- 
gions), segala sesuatu yang berlabel agama dalam pembentukan 
demokratisasi tidak dapat dituduh sebagai sesuatu yang bersifat « 
primodialisme, sektarianisme dan tertutup. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai 
Spiritulitas dan intelektualitas agama-agama dalam konteks negara 
pancasila, justru dapat memberikan sesuatu yang dipandang 
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penting dan menentukan dalam perwujudan kultur persatuan 
dan kesatuan bangsa. 

Seperti yang telah dikatakan diatas motto, bangsa In- 
donesia adalah Bhineka Tunggal Ika. Khususnya dalam usaha 
perwujudan kultur persatuan dan kesatuan, serta kebebasan 
berpendapat, sehingga dalam konteks keaneragaman agama, kita 
semua dapat terikat dalam suatu ikatan, satu bangsa dan sekaligus 
atu tanah air, maka berbeda agamapun tetap satu bangsa. 

Karena jika lembaga agama-agama dinegara Indonesia 
sudah bisa hidup secara berdampingan, saling take and give 
maka dari relitas itu akan mampu menciptakan budaya yang 
sangat baik (The best culture) dan berfungsi untuk mensikapi 
ketimpangan sosial yang ada, secara optimis lewat agama-agama 
itu bisa digunakan sebagai tonggak perjuangan demokrat 
Hal tersebut dapat terwujud, bila terciptanya dialog antar pemeluk 
agama, saling tolong - menolong. Karena dialog antar agama 
secara nasional bila dapat diciptakan, maka sikap hidup rukun 
antar umat beragama, atau antar para penganut berbagai asama, 
dan antar para pengamat agama akan lebih menguntungkan, 

Namun realitas sekarang para penganut agama-agama 
bila mengadakan gerakan demokratisasi (movement of denie- 
racy proces) dengan medium berdialog masih'seputar membahas 
tehnik-tehnik keimanan antar agama atau hanya mengarah pada 
dialog keimanan (faith of dialoge) 

Kalau hal tersebut bisa terjadi, maka komunitas antar" 
agama akan selalu mencari formatalternatif pemecahan maslah 
sosial yang muncul seperti adanya kasus yang telahvberlalu hanya 
dilegitimasi kasus agama. Akan lebih penting dan mendasar bila 
dalam berdialog antar-agamamembunyai sifat yang mengarah 
pada perbaikan KoridiSisosial, politik, #konomi dan hukum , yang 
telah mengalami ketimpangan'dan tidek adilnya dalam distribusi 
aspek apapun dalamysosial/fnasyarakat. 


Representasi#ntar Umat, 

Meskipun agama tidak sebagaipanglima, namun setiap 
kebijakan politik iusmasih amat menentukan dalam kehidupan 
sosial budaya, ekonomi . Karena agama bagaimanapun 
mempunyai muatan spiritalitas dan intelektulitas, yang sifatnya 
ingin mendudukkan manusia tidak terasa dimarginalkan dari sudut 
status sosial, ekonomi, dan sebagainya. Sebaliknya ingin 
mewujudkan masing-masing antar umat beragama saling 
memperjuangkan dan diberi peluang secara bebas melalui 
lembaga agamanya maupun dalam lembaga eksekutif dan 
legeslatif. 


Dalam hal ini, govermBhifrepresentativeness menjadi 
amat penting. Sebab prulalisme agama divindonesia setelah 
adanya representasi dari, masing-masing umat beragama tadi 
secara teoritis dan praktis akan terwujud. Walaupun kata 
demokrasi pada prinSipnyalmasih ditafsifkan/dengan beragam 
pengertian, tetapiikembali pada esensi demokrasi bahwa 
kedaulatan itu harus diberikan kepada rakyat dan aspirasi dari 
rakyat harus mengejawantahi didalam Kehitlupan eksekutifdan 
legislatif kita. 

Sebab antar,umatsberagama hanya bisa aman untuk 
membangun masa depannya Kalau lewat medium demokrasi 
Karena peran azamanyang ad@'pdda urnatnya itu adalah sangat 
signifikan. Di Indonesia jik&antar umat beragama telah bersatu 
(Human comuniry), maka Sekaligus akan mencapai kondisi sosial 
masyarakatsecara baik'dan penuh kerukunan serta berdampingan 
untuk menentukan silatu tujuan yang ingin dicapai. 

Sebab saya yakin setiap umat beragama pasti 
mempunyai tujilan yang sama untuk menciptakan kebebasan 
berpolitik berbicara dan lain-lain. Dimana kaum minoritas itu 
sangatidihormati, dilindungi dan diberi hak-hak politik 
sepeituhnya sebagai warga negara. Karena setiap komunitas 
asma mempunyai target bahwa demokrasi termasuk media yang 
bisa memberikan kontribusi keamanan, baik mayoritas maupun 
iiinoritas dari masing-masing agama di Indonesia. 

Sebagaimana pada saat lembaga swadaya masyarakat 
(LSM) dalam mengadakan tranformasi sosial-masyarakat 
cenderung menggunakan agama sebagai target kebtrhasilan 
dalam menciptakan demokratisasi. Karena mereka mempunyai 
alasan yang didasarkan bahwa agama itu mempunyai jaminan 
adanya kesamaan oportunitas dan kesamaan hasil dalam 
kehidupan sosial, ekonomi, politik. 

Maka representasi dari masing-masing umat beragama 
merupakan dasar kekuatan (Foundation power) untuk 
melakukan gerakan-gerakan demokratisasi. sebagimana yang 
pernah disinyalir Amien Rais “1 bilieve in democraey 100 per- 
ceni, because, demoeraey run parallel with basic Islamic teach- 
ing." Walaupun yang diungkapkan oleh beliau itu hanya 


tercermin dalam Islam saja, namun pola yang ada dalam masing- - 


masing umat agama mempunyai kesamaan visi dan: orientasi 
karena mempunyai penekanan moral dan muatan etika . 
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PI LAPORAN KHUSL 


BELAJAR “KEPEPET” 
JADI TREND MAHASISWA 


Pengantar Redaksi : 


Belum lama ini telah diadakun sebuah penelitian tentang penyelesaian 
studi dan sistem belajar Mahasiswa khusus Fukultas Syari'ah IAIN Walisongo 
Semarang. Penelitian diambil dari sampel para alumni mulai Oktober 1995 
sampai Oktober 1996 dan beberapa sampel mahasiswa yang masili aktif kuliah 
dari semester 3, 5, 7, 9, 11, dan 13 yang masing-masing diwakili 30 orang diambil 
secara acak. Jumlah sampel yang dijadikan responden menjadi 210 ( 2096). 
Tim peneliti terdiri atas Drs. H. Muslich Muruzi, Drs. Hady Mufu'at Ahmad, Dra. 
Endang Rumaningsih, Drs. Mundiri, Drs. Akmad Rofig, MA, Drs. Muhyidlinydan 
Drs. H. Abdul Djamil, MA sebagai konsultan. Hasil penelitian dikirinke meja 
redaksi, laporan selengkapnya dirangkum oleh Zamhuri. Laporan diturunkan 


dalam 3 tulisan. 


ragam komentar mahasiswa 
B ketika ditanya bagaimana 

pengalaman studinya, Baik yang 
menyangkut sistem belajar, mata kuliah, 
dosen, beaya kuliah, administrasi 
“ikademik, akitivitas kemahasiswaan, 
sampai pengalaman pergaulan dan 
pertemanan. Namun keberagaman ini 
tidak terlalu menyulitkan untuk 
mengambil garis linier tentang sisten 
belajar mahasiswa. Karena dapat dismbil 
satu gejala umum sebagai variabel 
analisis mengenai aktivitas belajar 
mahasiswa, 

Aktivitas belajar mahasiswa 
merupakan peranyangssangat menonjol 
dalam kehidupansehari-harinya. Hal inf 
bukan hanya menyangkut atribut 
mahasiswa sebagai seseorang Yang 
sedang mengikuti/ptoses belajar dalam 
institusi formal, tetapi karena aktivitas 
belajar merupakamiproses untuk 
menentukan indikatorbagi keberhasilan 
mahasiswa dalam memerankan dirinya 
sebagai sosok seorang mahasiswa. 

Berhasil tidaknya proses 
belajar yang sedang ditekuninya akan 
sangat ditentukan oleh usaha 
mahasiswa dalam proses belajar 
tersebut. Keberhasilan ini akan diukur 


oleh standar kualifikasi tertentu, Standar 
kualitas ini aan ditentukan oleh'ukuran- 
ukuran tertentu yang/felah dianggap 
baku daf' baik. Baik ukuran formal dan 
simboliKimaupun atitude/kultur 
masyaraka''akadentikYang menjadi 
komunitasnya. 

Untuk meliharukuran 
keberhasilan mahasiswa-dalam proses 
belajar salah satunya.ditentukan dengan 
hasil akhir dari simbol nilai yang berhasil 
dikumpulkan dan Tama studi mahasiswa 
untuk menyelesaikan satu paket dalam 
memperoleh kualifikasi bergelar 
kesarjanaan. Maka, kemudian 
mahasiswa dituntut untuk mendapatkan 
derajat dan prestise nilai yang paling 
tinggi, bagus dan baik. Tuntutan 
standar simbolik ini akan memacu etos 
belajar mahasiswa, sehingga mahasiswa 
dapat memperoleh hasil yang terbaik. 

Kemudian mahasiswa akan 
mengorientasikan sepenuhnya, agar 
hasil yang terbaik dapat diperoleh 
Selain hasil akhir yang terbaik yang 
menjadi orientasi mahasiswa, juga 
mengenai target waktu minimal yang 
dibutuhkan. Dengan kata lain dengan 
waktu yang sesingkat-singkatnya harus 
diperoleh hasil akhir nilai yang setinggi- 


inya. Tujuan Inilah yang 
sebetulnya ingin diterapkan.Oleh sistem 
belajar mahasiswa yang tertuang dalam 
paket Satuan KreditSemiester (SKS). 
Tentu saja'imi merupakan tujuan ideal 
yang menjadi stintulasi bagi mahasiswa 
untuk memperoleh gelar kesarjanaan 
Tuntutan ini,tentu saja baik, karena. 
selain mengefisienkan modal waktu dan 
ekonomi,juga dapat diperoleh para 
alumni yang mempunyai prestasi tinggi. 


Sehingga mampu bersaing dalam dunia 


dan bursa kerja. 

Tetapi tidak menutup 
kemungkinan paket dan sisiem belajar 
ini mengandung kekurangan sekaligus 
kelemahan dari sistem ini. Kelemahan ini 
nampak pada apresiasi mahasiswa pada 
simbol nilai yang menjadi tujuan akhir. 
Karena nilai menjadi tujuan akhir dari 
proses belajar, maka mereka akan 
melakukan segala cara untuk 
mendapatkan nilai yang terbaik, atau 
sekurang-kurangnya dapat lulus pada 
satu mata kuliah tertentu. Gejala ini 
mengandung kerawanan pada rekayasa 
dan manipulasi nilai 

Adanya rekayasa untuk 
mendapatkan nilai dapat ditemui pada 
upaya praktis, pragmatis dan dengan 
jalan pintas untuk mendapatkan nilai. 
Hasil penelitian didapatkan bahwa 
sebagian besar (53.9096) Mahasiswa 
Syari'ah menempuh belajar menjelang, 
dan bahkan saat ujian dilaksanakan. Dan 
sebagian (26,569) memiliki motivasi 
belajar karena ada ujian (test). 
Bandingkan dengan yang memiliki 
semangat belajar yang disiplin tinggi 
dan rutin (17,9696). 

Hasil penelitian yang 
mengungkapkan sebagjan besar 
mahasiswa lebih suka belajar meper 
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menjelang ujianakan memicu pada 
langkah-langkah pragmatis untuk 
mendapatkan nilai. Kondisi ini 
dibuktikan bahwa sebagian mahasiswa 
lebih suka mempelajari soal-soal 
terdahulu dari pada materi yang telah 
diajarkan. Anehnya tidak jarang soal- 
soal yang akan diberikan pada 
mahasiswa bisa sama atau mirip dengan 
soal-soal terdahulu. Hal ini tentu saja 
akan mempengaruhi kualitas dari 
pengetahuan mereka yang telah 
dipelajari. Walaupun hasil mereka akan 
baik. 

“ Kondisi ini, tentu tidak bisa 
dilepaskan dari kehidupan sosial 
mahasiswa itu sendiri. Baik dari segi 
ekonomi, lingkungan, budaya, etos 
keilmuan, orientasi belajar, dan 
dukungan sarana belajar. Dari segi 
ekonomi, mayoritas (52,3496) mahasiswa 
Syari'ah living cast di atas 
Rp. 75.000,00. 

Namun, kondisi ekonomi ini 
sangat paradoks dengan animo 
mahasiswa pada sarana kepemilikan 
buku-buku mata kuliah. Hal ini dapat 
dilihat dari data 27,346 mahasiswa 
memiliki buku wajib kurang dari 1096, 
19,53 sekitar 10-1596, 8,39e memiliki 
Ibuku wajib 15-206, 109396 memiliki 20- 
25Yo, 117190 memiliki 309, ini sama 
dengan yang memiliki 5024 buku wajib, 
7,819 mahasiswa memiliki 6074, 
sedangkan yang memiliki buku wajib 
7094 hanya sekitar 2,304. Bandingkan 
dengan living cost mahasiswa sekitar 
2506antara Rp.50.000,00-Rp.75.000100, 

5,626 antara 401000100-R:50:000.0015, 

6.25 antara Rp:301000,00- Rp.40.000.00) 

sedangkan yang dilbawah/Rp30.000,00 

hanya 5,4656. Tetapirtidakser af 
| mengandung korelasi antara living” cost 
dengan kepemilikan buku-buku, yang 
menunjang prosesibelajar. Setidaknya, 
mahasiswa yang memiliki living cots 
lebih besar, mempunyai Kesempatan 
yang banyak untuk membelanjakan 
buku dari pada mahasiswa yang pas- 
pasan. Bukan berarti ini dapat 
menjelaskan bahwa mahasiswa yang 
memiliki living cost tinggi akan 
mempunyai buku-buku lebih banyak dari 


pada yang kecil living castnya. 
Dari segi lingkungan diperoleh 


gambaran bahwa sebagian besar 


mahasiswa tidak memiliki kelompok 
belajar. 64,8496 mahasiswa yang tidak 
memiliki kelompok belajar ini sangat jauh 
jika dibandingkan dengan 27,34”o yang 
memiliki kelompok belajar. Dari data 
penelitian ini diperoleh gambaran 
mahasiswa cenderung belajar secara 
alamiah. Karenanya model belajarnya 
tidak terstruktur, disiplin, rapi dan baik. 
Dari cara dan etos belajar 
mahasiswa yang dilakukan diperoleh 
gambaran data, mayoritas responde 
(60.9396) mendengarkan dan mencatat 
yang dianggap pada jam pertemuan 
perkuliahan. 30,64"c mahasiswamenjadi 
pendengar dan mencatat yang pokok, 
saja, 4.68o mengandalkaudari keahlian 
mencatat, dan 3.906 mengandalkan 
daya pendengarnya.,Dalam,aktivitas 
mencatat itupun bis dikategorikan 
antara yang rajin dan asal mengatais 
Justru yangfftayOfitas mahasis Wa 
mencatat tidak serius9Amtara lain 
mencatatpada buku induk'yanb 
berisilberbagai macam materi, baik'materi 
kuliah, aktNutas di Yuar'perkuliahan, 
Bahkan di caratgdi buku hatias diary) 
Sedangkan yang) mencafabsecara tak 


beraturan yaitu/pada,kertas yang P 


bentuknyarapa saja'sebtsar 343744 
mahasiswa, Semetitara yang rajin 
Mencatat padasbilku khusus hanya 
156210, 

@Kondisi ini tentu amat 
mempengaruhi keseriusan mahasiswa 
dalammengikuti satu paket perkuliahan 
semuanya sikap mahasiswa 
an” dan tidak serius dalam 
aktivitas perkuliahan ini bisa 
menunjukkan bahwa mahasiswa menjadi 
apatis pada aktivitas pertemuan 
perkualiahan. Hal ini akan ditentukan 
oleh banyak faktor yang bisa berupa 
profil dosen yang bersangkutan. 
kesukaan pada mata kuliah tertentu, 
absensi, animo dan etos belajar 
mahasiswa dan sebagainya. Tanggapan 
mahasiswa yang menyangkut profil 
dosen, mayoritas mahasiswa (58.5996) 
mengungkapkan bahwa dosen kurang 
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jelas dalam memberikan materi 
perkuliahan, 28,9094 menganggap dosen 
kurang memiliki pengetahuan dasar pada 
materi perkuliahan, sementara 13,281 
menganggap mata kuliah sulit. 

Hal ini menentukan prosentasi 
daya tangkap mereka pada materi 
perkuliahan, Mahasiswa yang dapat 
menangkapseluruh materi 6,2596, yang, 
menangkap 75Ysmateri 56.25Yo. yang 
menangkap kurang dari 7596 adalah 
2265 Yo, dan yag menangkap Kurang 
dari 50Yo ada 14/0672 

Respon'dan sikap mahasiswa 
pada kondisi,perkulihdrvd| atas akan 
mempen ematupuan mereka 
dalam menangkapimateri perkuliahan 
Hal inibisa dilihar dari sekitar 42.96Y6 
mahasiswa jafang mengingat kembali 
materi,p8ikuliahan, sementara 22,65" 
#mengatakan sering mengingat kembali. 
Iniftetitt didukung oleh aktivitas belajar 
Setelah jam kuliah hal ini bisa dilihar dari 
Sekitar 17.969 mengulang kembali mata 
kuliah di rumah (indekost), sementara 

1 1,7 Yo sama sekali tidak dapat 
mengingat kembali mata kuliah yang 
telah disampaikan. 

Lalu bagaimana dengan 
tanggapan para mahasiswa yang 
memperoleh nilai C atau kurang dari itu? 

ri data diperoleh tanggapan bahwa 
20,681 mahasiswa menyatakan 
ketidaksiapannya saat menempuh ujian, 
2596 mengaku walaupun siap tetapi 
bahan kuliahnya tidak lengkap. 26,5694 
menganggap materi sangat sulit. 
sedangkan 14.0696 kedapatan belajar 
secara mendadak. Gambaran ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
faktor pengaruh dari ketidakoptimalan 
dalam memperoleh nilai C dan atau 
dibawahnya disebabkan oleh mahasiswa 
itu sebdiri, Sementara faktor luar sangat 
kecil kemungkinannya. Hal ini 
dibuktikan pengakuan mahasiswa yang 
lebih menyukai pada pola belajar yang 
“mepet atau mendekati tes, Tentu, ini 
'amat mempengaruhi pada hasil yang 
mereka peroleh, karena unsur spekulasi 
yang berani dalam menghadapi saat-saat 
yang menentukan. 
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DOSEN MINIMAL BERGELAR MASTER 


ondisi sosiologis proses belajar 
Kk mahasiswa yang tidak optimal 

ntu saja akan diperoleh hasil 
akhir yang tidak memuaskan. Hal ini 
ditambah oleh kondisi empiris yang 
kurang kondusif bagi upaya untuk 
mencapai prestasi yang maksimal. 
Karena itu, hal-hal yang menyangkut 
keberadaan sistim akademik, tenaga 
edukatif dan sarana yang memadai harus 
dapat menciptakan suasana dan proses 
belajar yang baik dan sehat. Namun, tak 
jarang ditemui kendala-kendala yang 
menyebabkan pra syarat di atas menjadi 
tidak normal, 

Ketidaknormalan ini menjadikan 
kondisi yang tidak sesuai dengan 
tuntutan sistem dan proses belajar yang 
ideal. Persoalan yang menyangkut 
tenaga edukatif (dosen) merupakan 
persoalan yang sangat menentukan. 
Karena akan mempengaruhi 
keberhasilan seorang mahasiswa dalam 
memperoleh hasil akhir yang 
memuaskan. Dari hasil penelitian 
diperoleh penjelasan tentang etos kerja 
para dosen dalam memeberikan materi 
perkuliahan. Sekitar 10,159a para dosen 
Fakultas Syari'ah malas dalam 
memberikan materi kuliah, agak malas 
dalam memberikan kuliah sebesar 
53, 1294, yang memberikan penilaian tajin 
sebanyak 28,996 mahasiswa, sedangkan 
4,686 memberikanpenilaian sangat 
rajin. 

Penilaian terhadap dosen yang 
dianggap malas dan agak malas oleh 
sebagian besar mahasiswa ini 
mengindikasikan bahwa perforatinee 
dan etos kerja para dosenimasih 
memprihatinkan. Hal ini sedikit banyak 
'akan mempengaruhi etos belajar 
mahasiswa. Karena faktor cependont 
mahasiswa masih sangat tinggi. Tentu 
saja data ini tidak dapat membuktikan 
apakah para dosen benar-benar malas 
dalam memberikan materi perkuliahan, 


Karena hasil ini hanya merupakan 
anggapan yang subyektif dari pihak 
mahasiswa, Karena tidak dijelaskan 
ukuran apa yang dapat menilai seorang. 
dosen tersebut malas dalam memberikan 
materi kuliah. Apakah kuantitatif atau 
kualitatif. Karena penilaian ini akan 
menyangkut apakah frekuensi 
pertemuan yang ditentukan ataukah 
kualitas pertemuan yang didahulukan. 
Itu sangat tergantung dari pola dan 
kebijakan dari para dosemyang 
bersangkutan 

Namun begitufuntuk menilai 
apakah dosen itu berbobot'atau tidak 
setidaknya menurut apresiasi mahasiswa 
dapat dilihat dari data berikut. Sebagian 
besar para /dosen kuras 
materi kuliahginirdari data sekitar 46.095 
responden. Sedangkan separohnya 
(5096) menyatakan dosen mengtasai 
bahan perktiliahan, Sangat menguasai 
1,5696, dan yang menyatakar'tidak 
menguasai 7.386. Penilaian pada para 
dosen terhadap penguasaan materi 
perkuliahan ini tidakmenutup 
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor 
lain. Misalny8itentang faktor like and 
dislikepada para dosen tertentu. Hal ini 
dapat dilihat dari ungkapan mahasiswa 
pada.gaya dan model sikap para dosen 
ketikgimenyampaikan materi kuliah. 
Diperoleh gambaran persepsi mahasiswa 
terhadap dosen yang menyenangkan 
sekitar 2, yang menyatatidak 
menyenangkan 22,604, yang paling 
banyak mengungkapan biasa-biasa saja 
(734370). 

Sementara dari model perkuliahan 
yang digemari oleh mahasiswa pada 
bentuk-bentuk perkuliahan yang 
seimbang antara menerangkan dan 
pemberian kesempatan bertanya sekitar 
52,349o banyak menerangkan dan sedikit 
kesempatan bertanya 10.0386, sedikit 
menerangkan dan banyak kesempatan 
bertanya 10.9395, yang menyenangi 


ditambah,pemberian tugas 12,0596, 
sementara yang'menyukai model diskusi 
20,3196, Dari data'ini diperoleh gambaran 
bahwa padajdasarnya mahasiswa sangat 
menginginkan kesempatamuntuk 
bertanya. Namun begitu, sangat sedikit 
yang menginginkan pada tindak lanjut 
bentuk diskusi dar' pemberian tugas. 

Hal injakan memberikan 
gambaran pada kecenderungan 
mahasiswa dalam memilih bentuk dan 
Model test: Sebagian besar (42,894) 
mahasiswa menginginkan pada model 
esstm test. Yang menginginkan 

“penggabungan antara ingatan dan 
pemikisebesar 26,4096, dan yang 
menyukai pemikiran semua sebanyak 
28,596, Sementara sistem penilaian 
yang dikehendaki mahasiswa, dosen 
yang memberikan penilaian rasional 
45,9ta, dan yang menginginkan nilai 
murah 28,996. 

Pengaruh dan peran para dosen 
memang sangat besar dalam 
menentukan keberhasilan mahasiswa 
dalam menempuh studi. Hal ini terlihat 
dari harapan para mahasiswa pada 
kinerja dan profil dosen yang ideal. Latu, 
profil bagaimanakah yang diidealkan 
(oleh mahasiswa? Dari data yang berhasil 
direkam dalam penelitian ini setidaknya 
ada 44 point kepribadian tersebut, - 
secara garis besar para mahasiswa 
menginginkan para dosen yang 
profesional. Salah satu bentuk tuntutan 
profesionalisme para dosen tersebut “ 
mengenai gelar yang melekat pada diri 
dosen, yaitu minimal harus bergelar 
master (S-2). 

Secara garis besar dari 44 sifat 
dosen yang diidealkan oleh mahasiswa 
dapat digolongkan pada empat bentuk 
1. Yang berhubungan dengan : 

pendidikan diharapkan dosen 

bergelar S2 atau S3, kalau tidak 

minimal ilmunya setingkat dengan itu. 
2. Berkaitan dengan profesionalisme « 
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dosen, diharapkan dosen menguasai 

materi, berwawasan luas, memiliki 

referensi yang memadai, dan dapat 
mengaplikasikan ilmunya. 

Terhadap metode penyampaian, 

mudah memahamkan dalam 

memberikan materi kuliah, tidak tex- 
book thingking, kritis dan analitis, 
dapat memberikan contoh pada 
kehidupan riil dengan ilmu-ilmunya, 
terbuka, disiplin, humor, memberikan 
tuang kreativitas pada mahasiswa, 
komunikatif, demokratis, mampu 
mengantar mahasiswa menjadi 
intelektual, tidak terlalu banyak 
memberikan tugas, menerima kritik, 
dan lain-lain, 

4. Berkenaan dengan pemberian nilai, 
dosen tidak killer tidak ngecing, dan 
mengetahui kondisi obyektif 
mahasiswa. 

Dari keterangan ini.dapat 
diperoleh gambaran tentang harapan 
yang besar dari mahasiswa pada profil 
ideal para dosen. Tetapi harapan ini 
sebetulnya agak paradoks dan tidak 
imbang jika kita lihat dari budaya belajar 
mahasiswa yang masih lemah, tidak 
disiplin dan konsisten jika dibandingkan 
tuntutan mereka yang sangat ideal 


Respon Terhadap Pelayanan 
Administrasi 

Keberhasilan dalam proses 
belajar mahasiswa juga ditentukan Oleh 
kualitas pelayanan administrasi 
akademik di fakultas. Karena tidak 
sedikit pelayanan administrasimenjadi 
momok bagi mhasiswa. Mahasiswa: 
sering nggeduwel (mengumpat) dan 
mengeluh di belakang ketika/pelayanan 
administrasi tidak beres dar 
menjengkelkan 

Untuk mengetahui berapa besar/ 
pengaruh pelayanan administrasi ini 
dapat dilihat dari penjelasan berikut 
Sekitar 29,689 responden mengiingkap- 
kan pelayanan administrasi'tidak 
mempengaruhi proses belajar mereka 
atau mendukung mereka dalam 
memperlancar pelayanan studi. Tetapi 
umumnya (46,819) menyatakan ada 
hambatan di dalam pelayanan 
administrasi, walaupun tidak sampai 


mengganggu target penyelesaian studi. 
Sementara yang mengeluh pelayanan 
admiinsirasi dapat mempengaruhi 
kelancaran proses'studi sebesar 23,1996. 

Berkaitan dengan pelayanan dan 
kondisi yang memuaskan pada 
administrasi akademik ini dapat diamati 
pada komeritar, saran dan kritik dari 
responden. Hal ini diniaksudkan-sebagai 
masukan, agar pelayaran administrasi 
tidak menjadi kendala bagi penyelesaian 
studi mahasiswa. Hal ini dapat dilihat 
dari 28 point harapan dari mahasiswa 
agar pelayanan administrasi dapat 
memberikan pelayanan yang maksimal 
dan memuaskan. Dari ke 28 point 
tersebut dapat dikelompokkan menjadi 
tiga bagian. 

. Berkaitan dengan kepribadian 8 
pegawai dan karyawan agimin istrasih 
Perlu ditingkatkan profesionalisme 
dalam memberikan pelayanan 
administrasi. 
Berkaitan dengan'cara pelayanan 
Pelayanan selama ini belum 
memuaskan khususnya pada sikap, 
seperti kurangrramah, agak arogan, » 
kurang simpatik, maunya . 
menyalahkan mahasiswa 
Nang berkaitan dengan sistem 
Misalnya waktu batal tambah terlalu 
pendek, loket pelayattan kurang, dan 
perwalian,yang berfuhgsi secara 
maksimal dan memenuhi harapan. 
Dari penilafar' dan persepsi 
mahasiswa terhadap dosen dan 
pelayanan administrasi di atas pada 
dasarnyamahasiswa memiliki kemauan 
kerasuntuk memperoleh hasil yang 
maksimal. Hal ini dapat dibuktikan dari 
kepedulian mahasiswa dalam 
memberikan apresisi pada profil dosen 
dan mutu pelayanan administrasi. 
Penilaian ini tentu saja sebagai kerangka 
awal dalarm' memperbaiki sistem dan 
metode prose belajar yang diterapkan di 
Fakultas Syari'ah. 

Untuk melihat bagaimana 
harapan mahasiswa sebenarnya dari 
prosdes belajar yang diinginkan dapat 
diperoleh keterangan sebagian besar 
responden (4096) menginginkan nilai 
yang sebaik-baiknya dengan tempo 
waktu yang paling pendek. Karena itu, 


» 


ya 
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menurut mereka perlu realisasi dari apa 

yang mereka persepsikan terhadap dosen 

yang ideal dan pelayanan administrasi 
yang memuaskan merupakan pra syarat 
utama. Dari harapan ini muncul cita-cita 
dan keinginan yang ideal yang harus ada 
dan terpenuhi dalam-satu proses studi. 

Agar apa yang dikehendaki oleh 

mahasiswaydapat terwujud. Dari harapan- 

harapan ini'setidaknya terdapat 35 point 
yang dikehendak oleh mahasiswa. Dari 
ke85 point tersebut dapat diambit tiga 
gariSbesar yangimeliputi : 

1. YangberorientaSi pada pribadi 
mahasiswa. Melipufirrajin mengikuti 
kuliah, catatan killiah yang lengkap, 
memahami matakiliah, belajar secara 
rutindan rajinybanyak membaca 
buku, rajifike perpustakaan, aktif" 
mengikutidiskusi, membagi waktu 
dengan-baik, belajar dengan planing 
dinutatget, dapat mengetahui gaya 

dosen, rajin berdoa, bertawakal, selalu 

ingat pada nasehat orang tua, selalu 
ingat betapa susah orang tua 
membiayai kuliah. jangan terlalu 
banyak pacaran, dan tetap berpegang 
teguh pada prinsip bahwa belajar 
adalah tugas utama. 

. Yang berorientasi pada sistem. Perlu 
diadakan bimbingan studi dari dosen 
pada disiplin ilmu tertentu, adanya 
kelompok belajar, perpustakaan 
tersedia buku-buku yang lengkap, 
sarana dan prasarana yang memadai, 
adanya asrama mahasiswa, adanya 
ujian her (ulangan), mengulangi tidak. 
lebih dari dua kali, nilai dosen cukup 
murah, syarat KKN ringan, PPL, KKL 
dan skripsi kalau perlu dihapus, 
bimbingan diperlancar, dan tugas wali 
studi ditingkatkan. 

. Yang berorientasi pada pelayanan, 
antara lain dosen hendaknya mengajar 
dengan jujur, materi harus mencapai 
target, tidak memberi tugas menjelang 
ujian semesteran, dosen tidak 
ngecing, mengetahui kondisi 
mahasiswa, pelayanan administrasi 
yang supel dan menyenangkan, 
pengumuman tidak terlambat, serta « 
adanya kemudahan dalam mengambil. 
HSS dan lain-lain. 


» 
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Rata-rata Mahasiswa 
. lulus5,5 Tahun 


ket program belajar yang tertuang 


dalam Satuan Kredit Semester. 


(SKS) sering diplesetkan pada 
istilah joke Sistem Kebut Semalam. Joke 
ini tidaklah terlalu salah bila melihat gejala 
pada pola belajar mahasiswa dari hasil 
j5 penelitian ini. Pola belajar yang dadakan 
dan sering mepet waktu ujian, merupakan 
sistem dan pola belajar yang tidak sehat. 
Hal ini bila dibiarkan akam menimbulkan 
dampak kualitas output para alumni, 
Walaupun IP yang diperoleh tidak jelek, 
k tetapi amat meragukan untuk 
mendapatkan sarjana berkualitas dan 
berkualifikasi memuaskan dari proses 
belajar yang tidak sehat ini. 

Maka, nilai akhir yang diperoleh 
oleh seorang mahasiswa bukan merupakan 
| xsatu-satunya indikator untuk mengukur 
keberhasilan mahasiswa. Walaupun 
begitu standar nilai ini tidak bisa diabaikan 
sebagai simbol keberhasilan dalam 
menempuh studi. Selain memperoleh hasil 
nilai yang baik, dalam 
SKS ditentukan pula 
dengan jarak waktu 
dalam menjalani proses, 
studi, Tetapi dari ukuran 
nilai dan pendeknya 
tempo untuk 
l menyelesaikan/studi 
f seringkali mendapat 
sanggahan dari 
sebagian mahasiswa 
yang — meragukan 
kualitas kelulusannya. 
Dengan alasan bahwa 
dengan nilai yang baik dan waktu yang 
singkat belum bisa menjamin apakah juga 
bisa dipertanggungjawabkan dari segi 


Tubel 1 


(Ta 


kualitas kesarjanaannya. 

Penilaian yang skeptis ini bisa 
jadi benar, tergantung pada proses dan 
cara bagaimana seorang mahasiswa 
menyelesaikan studinya. — Kalait 
mekanisme studi seperti gejela umum yang 
diterapkan, jelas kualitas kelulusannya 
amat meragukan. Tetapi juga belumtentu 
benar, karena bisa jadi dia memiliki 
kemampuan-kemampuan istimewa yang, 
memungkinkan untuk memperoleh hasil 
yang baik dalam wakwrsingkat.Di samping. 
itu tidak menjamin juga secorang/maha- 
siswa yang Idma"dalam menempuh 
studinya bisalmemperoleh, kualitas yang 
labih baik dari yang menempuh dalam 
tempo/Singkat. Jadi ukuran Kuglitas 
kelulusan seorang m4N4Siswa fidak dapat 
ditentukan secarahmatematis dan mutlak 
Gengamsskala kuantitatif”dart hasil nilai 
yang telah'diperoleh din,Jama studi yang, 
ditempuh. Tetapi/juga ditentukan dari 
penilaian secara kKvalitatif. Itu semuaakan 


KATEGORI PENYELESAIAN WAKTU STUDI 
MAHASISWA FA KULTASSYARPAH IAIN WALISONGO SEMARANG 


ditentukan oleh kompetisi di dalam 
kehidupan masyarakat. Sayangnya, dalam 
penelitian ini tidak dapat memberikan 


penjelasan tentang standar penilaian 
kualitatif dalam mengukur kualitas 
kelulusan seorang mahasiswa. 

Untuk mengetahui berapa lama 
para mahasiswa Fakultas Syari'ah dalam 
menempuh studi dapat dilihat tabel 1. 

Dari tabel 1 di atas menunjukkan 
bahwa mayoritas (42,985) mahasiswa 
Fakultas Syari'ah menyelesaikan studi 
dalam kategorifbiasa, sangatslambat 
(25,896) menempati urutar' kedua, 
kategori, cepat 210446, Yang lambat 
menyelesaikan studi 64796, yang sangat 
cepat,3,230, dan Yang termasuk super 
cepat 0,35”6. 

Hasil penelitian terhadap para 
wisuda wan periode Oktober 1993 sampai 
Oktober,1998 ini menunjukkan bahwa rata- 
Tata kelulusan mereka ditempuh dalam 
tempo, semester (5,5 tahun). Tempo dari 
Kategori kelulusan biasa ini dapat 
menujukkan derajat kuantitatif termasuk. 
dalam ukuran rata-rata. Artinya tidak 
terlalu baik, tetapi juga tidak jelek. 
Walaupun dari rata-rata kelulusan ini bisa 
dicari kategori lagi berdasarkan penilaian 
secara kualitatif. Ini sangat ditentukan 
oleh daya saing dan apresiasi individu 
mahasiswa yang bersangkutan. 

Kategori kelulusan biasa saja ini 
sebenarya merupakan penjelas dari sistem 
belajar mahasiswa yang tidak terprogram 
secara disiplin dan serius. Sehingga hasil 
yang diperoleh tidak maksimal. Hal ini juga 
didukung dengan data bahwa rata-rata 
indeks prestasi yang diperoleh antara 2,98- 
3,00. Tentu saja hasil ini kurang memiliki 
nilai kompetitif dalam memasuki dunia 
kerja. . 

Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam tabel 2. 

Ketidakmaksimalan perolehan 
hasil akhir nilai oleh sebagian besar 
mahasiswa ini karena mengandalkan 


sistem belajar untung-untungan di atas. , 


Tetapi bukan berarti hal tersebut menjadi 
penyebab utama dari ketidakmaksimalan 
nilai yang diperoleh. Karena ditentukan 
juga oleh faktor lain. Antara obyektifitas 
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dosen, penguasaan materi kuliah tertentu, — Tabel 2 
dan kemampuan analisis mahasiswa RATA - RATA PEROLEHAN INDEKS PRESTASI 

Dari faktor mata kuliah ternyata ALUMNI FAKULTAS SYARI'AH IAIN WALISONGO SEMARANG 
ada beborepa materi kuliah yang dianggap WISUDA 1993 S/D WISUDA OKTOBER 1996 


sulit. Bahkan karena sulit hingga 
mengalami kegagalan untuk mendapatkan 2 
nilai lulus. Sehingga perlu diulang pada | : U Prestasi “PL 
semester berikutnya. Ada juga yang «Wisuda | Dalan 
diulang sampai berkali-kali. Karema 1 

dianggap sulit, akan menjadi penghambat 
penyelesaian studi mahasiswa. Diatara 
mata kuliah-mata kullah yang dianggap 
sulit yaitu: Bahasa Arab, Figh Mawaris, 
Ilmu Falak, PTHI, Islam dan Lingkungan, 
Ushul Fiah, PHI, Tafsir, Hadits, Bahasa 
Inggris, dan Dirasah Islamiyah. 

Sedangkan mata kuliah yang 
sering mendapatkan nilai D dan £ antara 
lain: Kewiraan, Bahasa Inggris, PIH. Figh 
Mawaris, metodologi Penelitian Sosial, 
Figh Munakahat, Hukum Perdata dan 
Pidana, SKI, Tarikh Tasyri', Ulumul Hadits, 
Hadits Ahkam, Bahasa Arab, Ilmu Falak, 
Ilmu Mantig, Hukum Acara Perdata, dan 
Dirasah Islamiyah 1. 

Dari daftar mata kuliah yang 
terungkap dalam penelitian ini yang 
dianggap sulit dan mendapatkan nilai 
jelek, ada korelasi mata kuliah yang 
dianggap sulit dan nilai rendah yang 
didapat. Kondisi ini akan menjadi sulit 
untuk dipecahkan, jika sistem belajar 
mahasiswa sebagian besar masih bersifat 
dadakan tersebut. Anehnya, fnahasiswa 
sering kali mencari kambing hitam 
penyebab ketidaklulusandari mata kuliah, 
tersebut. 

Kondisi ini per lwdiperbaiki bagi, 
semua civitas akademika blk Keadaan 
proses belafirymahasiswa, hnetode 
penyampaian dosenidan sistem pelayahan' 
administrasi akademik Agar optimalisasi 
proses belajar mahasiswa dapat tercapai 
Dari hal-hal yang terangkum dalam 


penelitian ini, proses dari realisasi dan H 
perbaikan dari kondisi yang ada akan 7 Ramadhan 1418 
sangat diperlukan, Karena akan menen- 


tukan bagi hasil yang lebih baik di masa ae 
mendatang LPM Justisia 


Celamat menunaikan ibadah puasa 
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(0 MENAKUASESEAN 


Wawancara eksklusif dengan Prof, Dr. Linda Walbright 


Persoalan Pribadi' 


Pengantar Redaksi: 


Perbincangan seputar agama dan kompleksitas persoalan 
yang melingkupinya selalu hangat untuk digunjingkan. 
Orang mulai menafsirkan agama menurut “selera” dan 
kebutuhan mereka. Apakah agama bertujuan “melindungi” 
umat, alaukah sebaliknya, Bagaimana bunuh diri massal 
yang terjadi di belahan Amerika beberapa waktm lalu, 
upakah ini menunjukkan bahwa agama telah hilang elan 
viralnya. Bagaimana fungsi ugama di belahan barat sana? 
Untuk menelusuri persoalan tersebut, Justisia menurunkan 
team khusus untuk menemui Prof, Dr. Linda Walbrighit, staf 
pengajar Pasca Sarjana IAIN Walisongo Semarang, berikut 
petikan wawancartnya. 


Bagaimana menurut anda Perspektif barat terhadap agama 
pada umumnya ? 

Pertama, Anda harus membedakan antara Amerikendan 
Eropa terlebih dahulu. Amerika cenderung menjadi negara yang 
agamis dibanding negara-negara di Eropa. Sayavsendiri bisa 
merasakan hal tersebut ketika saya berada di London tahunlalu 
dan kebetulan hari itu adalah hari'paskah, tapi saya tidak 
menyangka hari itu hari paskah karena swastinanya seperti. Hari 
biasanya. Tapi di USA, orang bersama-sama pergike gereja dah 
di kota-kota besar ada upacara-upacara meriah, kargha memang 
merupakan hari yang penting bagi.mereka. 

Survei membuktikan bahwa,orang Arngtika/ftu lebih 
percaya pada Tuhan, Mereka persi ke gereja, bila dibandingkan 
dengan Eropa. Jadi di gana/Agama masiludianggap persoalan 
yang penting, tapi Satu hal yang perlu digaris bawahi bahwa 
agama adalah masalah,pribadi dan kebanyakan orang Amerika 
tidak ingin ditanya tentang masalah itu-Di samping itu tidak ada 
agama resmi di Amerika, sehingga agama apapun boleh 
Pemerintah tidak akandapat mengintervensi masalah agama pada 
masyarakat yang beragama, Namun lembaga-lembaga keagamaan 
tidak harus membayar pajak kepada negara sehingga ada 
pengakuan dalam organisasi agama, sosial, sebagai organisasi 
khusus yang tidak wajib membayar pajak karena khusus melayani 
masyarakat. 

Bagaimana tanggapan anda dengan adanya survei duri Far 
Eustern Economic Review yang menyatakan bahwa 5096 
lebih orang-orang barat menganggap bahwa agama itu tidak 


penting ? 

Oke, itu adalah surveiiyang jeleksSebabtnereka mengambil 
sampel dari banyak negara “'Sedangkan'di Amerika banyak 
perbedaan yang cukup besar, tergantung di Amerika bagian 
mana anda berada, Di'bebtrepa ncgaradi Amerika orang-orang 
rajin ke gereja dan menganggap agfima itu sangat penting, Jadi 
saya pikirysurvei tadi itu ngak bisa diakui itu. Anggapan orang 
barat tidak beragama "tur keliru» Yang tepat adalah, sekali lagi 
agame basi orangsbarat adalali"permasalahan pribadi (private 
matter) dan bukan uruSan,umum seperti halnya di Timur, 
khususnya di negara-negara Muslim. 

Maka, orang barat pada umumnya benar-benar 
memisahkan agama,dari sektor publik, karena agama adalah 
urusan pribadi “Contohnya ketika sedang berbisnis kemudian 
aanida tanya : Apa agama saudara ? Oh, itu bukan urusan saudara 
Halini dikhawatirkan akan menumbuhkan sikap diskriminasi dan 
kami tahtwvhal itu mudah saja terjadi. Ketika seseorang 
membedakan seorang dengan yang lainnya, itu bisa jadi 
permfsalahan. Betapa mudahnya kita sebagai manusia 
ineibedakan manusia dalam kelompok kecil dan beranggapan 
i2lek terhadap suatu kelompok: Okc inilah yang dimaksud dengan 
human nature, banyak terkandung nilai pendidikan di dalamnya 
bahwa semua orang itu sama, semua agama itu baik dan kita 
tidak melakukan diskriminasi. Contoh di Amerika itu bebas 
berpakaian apa saja menurut kehendaknya dan kita tidak boleh 
mengganggunya dan jika ada kelompok di Amerika menuntut 
mereka yang menekan pekerjaan mereka, mereka berhak 
menghadap pemerintah Amerika dan protes atas perlakuan 
tersebut dan orang-orang yang mengganggunya dapat ditahan 
dan dimasukkan ke dalam penjara. Oleh karena itu perlu dilakukan 
pemisahan yang jelas. 

Jadi kita tidak bisa membuat generalisasi 

Anda tidak bisa begitu saja membuat generalisasi karena 
Amerika itu negara yang beragam, bahkan dalam satu kota saja 
itu sudah cukup beragam. Oleh Karena itu dalam buku saya 
(Without Forgetting The Imam: Lebanese Shi'ism in an Ameri- 
can Community) saya mengkaji satu masyarakat, di satu daerah 
karena hal ini'akan memberikan gambaran komunitas yang akurat 
bagaimana manusis berinteraksi dengan lingkungannya. Ini lebih 
baik ketimbang membuat suatu generalisasi, 

Kalau begitu situasi keberagamaan daerah-duerah lain di 
Amerika tidak sama ya ? 
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Tentu saja berbeda. New York dan Chicago mempunyai 
banyak penduduk imigrant sedangkan Indiana tidak. Di New 
York lebih banyak orang spanyol dan Inggris. Orang-orang Kuba, 
Amerika Tengah yang tinggal di Amerika punya cara tersendiri 
'dalam melaksanakan aktifitas keagamaannya. Saya tegaskan lagi 

bahwa gereja bagi mereka sangatlah penting. Demikian juga di 
Chicago yang terdiri dari banyak pendatang, seperti dari 
Polandia, dimana komunitas ctnis polandianya lebih banyak 
dibanding kota-kota lain dan kebanyakan mereka adalah Katolik. 
Lagi pula gereja di Chicago cukup megah. Kalupun Anda 
mendapatkan kesan disana agama itu tidak penting, sebetulnya 
itu tergantung lingkungannya karena memang benar-benar 
sangat beragam di sana. 
Tadi anda mengatakan bahwa agama dipandang penting bagi 
orang barat, tapt dengan banyak munculnya sekte-sekte 
keagamaan akhir-akhir ini seperti David Koresh, Aum Shinri 
Kyo dsb, bisakah fenomena tersebut disebabkan oleh 
ketidakpuasan mereka terhadap agama ? 

Pada prinsipnya, perkembangan agama menjadi sekte 
tidaklah jadi masalah dari induk agama pun di seluruh dunia, 
Masyarakat lebih cenderung untuk membentuk kelompok- 
kelompok baru dalam agama apapun. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengkondisikan komunitas yang lebih solid dan lebih dekats 
sehingga komunikasi antar anggota kelompok akan semakin 
intens. Maka fenomena semacam ini saya pikir wajar-wa| ig ja 
dan tentunya sangat bisa ditolerir. 

Dalam pertumbuhannya, keberadaan gereja. Yan baru 
dalam sistem Christiany bisa berkembang menjadi' gereja yang 
lebih besar (organisasi yang lebih besar) tetapi ada juganyang 
tetap kecil,Perlu juga dicatat bahwa di Amerika banyak jenis 
kristen baru karena disebabkan banyaknya orang yang berpindah 
ke wilayah yang baru sehingga agama nenek moyangnya 
dirasakan tidak lagi sesuai di lingkungambarunya. Hallini dapat 
dijumpai setiap seat, sehinga azarta mereka juga berubah.dIni 
menjadi fenomena yang biasa di sana. 

Bagaimana mereka memisahkan agama Bteogan sisi 
kehidupan lainnya ? 

Mayoritas penduduk Indonesia itu muslim,iya kan ? Bagi 
anda, anda meraSalmayoritas tapi bagisorang Amerika menjadi 
hal yang sensistif'karena mayoritas Amerika.itu kristen dan dalam 
Undang-undang Amerika/Semua orang bebas untuk memeluk 
agamanya masing-masing, Jikayanda Seorang muslim yang 
melaksanakanyafaran agama di, Amerika tidak ada yang akan 
mengganggu anda. Tidak ada yang dapat melarang anda shalat, 
puasa dil. Begitu'juga orang kristenyang melakukan aktifitas 
keagamaannya secara pribadi.dengan aman. Oleh karena itu ada 
pemisahan disini dan telah'berlangsung lama. Tetapi agama dan 
pemerintah jalan bersama. 

Kalau begitu bagaimana perbedaan perspektif Orang 


“Amerika dan Eropa terhadap agama ? 


Perlu diketahui bahwa di Eropa masih ada pemisahan 
antara agama dan negara. Tetapi hal itu menjadi lebih kompleks 
karena ada golongan Kristen Fundamentalis di Amerika yaitu 


(2 MENAUASAN 


orang yang ingin menginterpretasikan bibel secara ketat dan 
mereka ingin pemerintah menerapkan hukuman menurut apa 
yang ada di bibel. Jadi ada ketegangan di Amerika dimana 
sebagian masyarakatnya tidak ingin agama campur tangan dalam 
bidang hukum dan karena bibel hanya ada satu interpretasi. Tapi 
mereka adalah orang-orang yang aktif di gereja sehingga ingin 
agar hukum mencerminkan apa yang ada dalam bibel. Jadi 
ketegangan yang terjadi adalah antara golongan yang 
menginginkan bibel bisa mempengaruhi sektor hukum dan 
golongan yang tidak menginginkan halbituterjadi 

Karena Amerika adalah daerah yang sangat luas, negara 
yang beragam maka tentilnya tidak adil mengambil interpretasi 
salah satu agama dan'menerapkannya.dglam hukufn Amerika. 
Oleh karena itu haliini tidak dapat berjalan. Iniakan menimbulkan 
perang saudaragika pemerintah terlalu dekat'dengan salah satu 
agama dan ini menjadimasalah sosial Armerika 
Bagaimana pandangan anda dengan adanya anggapan 
bahwa agama itu sebenarnya hanya candu masyarakat seperti 
yang dikemukakan KarkMarx.? 

Menurut'saya, ucapan Marx itu sudah kadaluarsa dan 
saya pikir banyaklorang yang sadar bahwa agama sangat 
membantu dan penting bagi Kelangsungan hidup manusia. Tapi 
saya juga tidak begifllpaham apa yang dimaksudkan Marx 
dengan ungkepan,seperti itu. Padahal agama itu kan penting 
untuk membangun masyarakat, pribadi, moral dsb. 

Benurkuh oriing barat lebih sekuler pasca Renaissance ? 

Itu benar, Eropa dulu pemah dekat dengan agama seperti 
disini gereja Katolik yang tampaknya cukup dominan, Ketika 
Protestan muncul, ia juga menjadi pandangan yang mengatur 
bagaimana cara hidup, dimana kita hidup dsb. 

Seperti saya katakan tadi bahwa terlalu banyak 
pertumpahan darah, pertikaian, orang-orang terbunuh karena 
@lasan agama yang diyakininya dan di barat sekitar 17 abad or- 
ang-orangtidak ingin hal itu terjadi lagi: Mereka ingin agama itu 
terpisah dari Negara sehingga mereka dapat melaksanakan ajaran 
agama dengan lebih leluasa. 

Maka setelah berabad-abad pelaksanaan agama dan 
masyarakat terbagi dalam beberapa kelompok. Agamaapa yang 
anda anut itu urusan anda, tidak ada seorang, pun yang boleh 
mencampurinya, 

Baguimana tanggapan anda tentang pengaruh industrialisasi 
terhadap perkembangan ugama ? 

Industrialisasi yang berlangsung telah mempengaruhi 
masyarakat dan agama. Daerah perkotaan yang menjadi kawasan 
industri sedikit banyak merubah pola hidup masyarakat. Dengan 
ungkapan lain Islam di desa itu kan berbeda dengan di kota. 
Industrialaissasi di barat sangat erat dengan -sekularisasi, 
pemisahan antara gereja dan agama. Orang mungkin tidak mau 
melakukan aktifitas keagamaan dengan cara yang sama. Ada 
kecenderungan untuk menjadikan gereja sebagai sesuatu yang 
sakral untuk mengurangi perbedaan karena seperti halnya saya 
sendiri bekerja dengan orang yang tidak seagama dengan saya, 
apakah saya menonjolkan perbedaan atau memperkecilnya. 
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BN awasan 


Dalam proses industrialisasi pada umumnya orang lebih 
memperkecil perbedaan diantara mereka sendiri. Sehingga mereka 
benar-benar menekankan agama mereka. kenapa tidak ? soalnya 
Jika tidak begitu akan muncul banyuk ketegangan 
banyaknya perbedaan. Disamping itu karena pengaruh 
industrialisasi sebagian besar 
orang tidak punya waktu untuk 
agama karena mereka harus 
memberi makan dirinya sendiri, 

Industrialisasi di barat 
memang benar-benar 
menyakitkan. Maka benar-benar 
kasihan, walaupun masih ke 
gereja atau melaksanakan 
aktifitas keagamaan. mereka 
masih terlalu sulit. Padahal kita 
punya banyak waktu luang dan 
orang lebih leluasa pergi ke 
gereja. Tapi — memang 
industrialisasi telah benar- 
benar mempengaruhi agama dan 
lagi-lagi menjadi semakin run 
masalahnya. Banyak aspek 
yang muncul di dalamnya, Tapi saudara yang membawa tradisi 
dari desa dan ingat kebanyakan orang yang datang dari desa 
yang memiliki tradisi ketika berada di kota tradisi itu tidak sesua, 
lagi. 

Bagaimana pandangan barat terhadap Islam ? 

Perlu anda pahami bahwa pemahiman bagat tentan Us- 
lam kebanyakan berasal dari timur tengah. Andafusat, Asmerikdl 
Gtahun yang lalu terlibat dalam perang teluk dan Saditam |lusain. 
tampil di TV sedang shalat, maka gambaran itu menihibulkan 
kesan pertama bagi orang Amerika dalam mengenal Islam fuwa 
Ayatullah Khumaeni yang menentang Amerikasdan di TV org 
ang-orang yang berpakaian hitam juga mendukuts,k humacnt 
menentang Amerika. Itulah gambaran yang muncul tetang | 
lam, Orang Amerika itu kan orang yang benar-benar mencinusi 


Dak-buntia 


negaranya, Ini ditunjukkan dengan Bendera kebangsaan ya 


dibanggakannya 

Usaha untuk menjelaskan pada oradg, Amerika tentang 
agama Islam itu menurotsayaSangat diperlukan dan tampaknya 
Islam itu sendiri terpisalrdatiipo itik maka tidak semua muslim 
benci Amerika, Islam iuragama dengam tradisi yane baik. Ora 
orangnya dengan tenang melaksanakanititual keavamaan dan 
penting mendapatkaninformasi sepertivinistetuiama orang seperti 
saya. Tetapi selama kita melihat gafmbaran Islam yang berseteru 
dengan Amerika. padahal itu memuncuikan perang y 
untuk mengatasi hal ini. Dan saya mengerti mengapa orang 
orang Iran itu berpaling dari Amerika. Karena k: 
perusahaan-perusahaannya selama beberapa tahun, lalu kami 
menghentikannya, Mengapa Amerika paham hal ini mereka 
kan tidak mempelajari Timur tengah, mereka tidak paham politik 
dan sejarah Iran. Mereka tidak tahu banyak muslim Irak sendiri 


i mendukung 


banyak yang tidak suka dengan Sadam Husein. Mereka tidak 
tahu perbedaan orang-orang Irak yang mendukung dan yang 
menentang Sadam Husein, 

Sepanjang pengalaman Amerika dengan Islam yang 
berasal dari media massa dan kebanyakan medianya hanya 
menyorot Timur Tengah. Kita 
tidak mendapatkan informasi 
tentang indahnya mesjid desa 
@iindonesia dan bagaimana 
orans-orangmuslim Indonesia 
beribadah. Kita tidaktahu ada 
universitas seperti IAIN, 

Informasit Seperti itu 
harusnya dipublikasikan dan 
jangan hanya peperangan di 
negarasnggara muslim saja 
yangrdisksfose. Lain halnya 
dengin pemerintah Saudi 


Arabia yang mempunyai 
Itubungan — baik- dengan 


Amerika, Padahal pemerintah 
Saudi itu kan diktator, ada 
hukum potong tangan, hukum 
Dancung, raja” Inidgan Melanggar HAM, Di'tempat lain anda 
Lidah akan menemtikad hukum potong tangan karena hal itu jelas 
melimgsar HAM Tapi kelihatannya sulit untuk dijelaskan. 
Dengan image Islam yang notebene dengan Timur Tengah 
itu,lalu bagaimana muslim di Amerika berperan dalum 
muryarakit? 

Mtislim di saha sebenarnya telah mengorganisasikan 
ditiny #dengan jumlah yang cukup besar. Saya lihat interviaw di 
IN. Radio, Koran dan mereka berusaha keras untuk menunjukkan 
Sisi lain dari Islam dan banyak juga wartawan yang mengulas 
fal-hal menarik tentang Islam. Masalahnya itu ditingkat elit. ra- 
dio dan koran. Juga kecilnya koran dan stasiun radio sehingga 
tidak muncul secara intelek dan kadang-kadang mereka hidup 

Jari kebencian ini, karena yang mereka lihat hanyalah Khumaeni 
Rabsanjani dsb. 

Tapi kelompok muslim sendiri punya organisasi yang maju 
seperti The Council For American Islamic Relation dan mereka 
memantau diskriminasi terhadap muslim dan supaya wanita- 
wanitanya bisa bekerja di toko atau swalayan dan jika ada 
keluhan-keluhan mereka dapat mengadu pada dewan urusan 
Islam di Amerika itu dan mereka biasanya akan memperingatkan 
bahwa akan dituntut jika tidak melakukan perubahan kebijakannya 
Yan akan dibawa ke meja hijau. Ini sangat efektifdan juga banyak 
organisasi lain yang menentang diskriminasi seperti ini. Muslim 
Mi seluruh Amerika sangat baik. ada mesjid besar dan ada juge 
yang kecil. Muslim di Amerika menjadi salah satu agama baru di 
Amerika. Semakin banyak muslim yang tinggal di suatu daerah 
tertentu di Amerika. orang akan lebih memahami bahwa Saddam 
Husein ya Saddam Husein dan berbeda dengan muslim 
kebanyakan. Perlu ditambahkan juga bahwa kebanyakan Mus- 
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lim Amerika itu berasal dari orang-orang kulit hitam. Sejak tahun 
1920 orang-orang kulit hitam Amerika memeluk menjadi muslim. 
Mengapa Orang kulit hitam lebih menerima Islam daripada 
kulit putih ? 

Sekali lagi, cukup pelik permasalahannya. Perlu diketahui 
bahwa orang-orang kulit hitam itu berasal dari golongan budak. 
Mereka dibawa oleh orang-orang Eropa ke Amerika yang 
mempekerjakannya sebagai budak. Anda tahu tidak ada orang 
kulit putih yang menjadi budak. Hal itu berlangsung sampai tahun 
1865 dan setelah itu orang kulit hitam di Amerika mendapatkan 
kebebasan dan perbudakan dihapuskan. Itu terjadi beberapa 
tahun yang lalu. Setelah itu, masih ada diskriminasi dimana or- 
ang-orang kulit putih tidak ingin orang kulit hitam mendapatkan 
hak yang sama. Maka orang kulit hitam di Amerika selalu berganti- 
ganti agama, sebagai penghibur hati atas kehidupan yang penuh 
penderitaan. Menurut saya, menjadi aib bagi orang-orang Eropa 
dan Amerika karena telah menerapkan perbudakan. 

Mereka merubah gerejanya dari organisasi yang kecil 
menjadi organisasi yang lebih besar, seperti baptis. Semua gereja 
di Amerika ada Baptisnya dan hampir semua jama'ah gereja itu 
terdiri dari orang kulit putih. Orang kulit hitam sering mengeluh 
mereka tidak bisa ke gereja bersama dengan orang kulit putih 
padahal merekapun sudah dibaptis, tapi orang kulit putih tidak 
menerimanya. Maka ketika orang kulit hitam mendengar tentang, 
Islam.dan mereka tahu bahwa nenek moyangnya itu muslim di 
Aftika. Sebagian dari mereka datang sebagai budak lalu orang: 
kulit hitam mulai belajar tentang Islam, sebagian dari mereka pergi 
ke Afrika untuk belajar tentang Islam. Mereka Kembali dan 
mengatakan : Orang kulit hitam itu bersaudara di seluruh dunia 


“dan akan bersatu jika semuanya memeluk Islam. Maka 


mengorganisasikan orang kulit hitam menjadikan bersatu orang- 
orang Afrika semuanya bisa disatukan dengan agamayangtidak 
membedakan ras. Sayangnya budayaddi Arab juga menerapkan 
perbudakan dan mengharap orang-orang eropasebagai pasarnya, 
tapi mereka mengabaikannya. 

Di samping itu Islam adalah agama Yang tidak 
membedakan warna kulit. Makassaat ini di Amerika, orang 
Amerika yang berasal dari Afrika dimana orang-orang kulit hitam 
menerima Islam karene'memandang rasitu tidak penting. Sayang, 
kenyataannya kebanyakan orang kulitlhitam merasa kaum 
imigran menginginkannya ljuga. Kaum pendatang baru 
melakukan diskriminasi, 

Apakah orangElWKitarn meteripia Islam karena orang kulit 
putih mendiskriminasikannya ? 

Ya benar. Mereka didiskriminasikan dan mereka 
menunjukkan bahwa Islam adalah azama yang dapat menerima 
keberadaannya walaupun mereka orang kulit hitam. Karena di 
Afrika jika mereka kembali, Iho orang-orang ini kok muslim dan 
dilihat dari martabatnya mereka lebih menghargai orang-orang 
Eropa, orang-orang muslim yang ada di Afrika lebih dari orang 
lain. Dengan melihat ini, organisasi Islam semakin berkembang. 
Bagaimana pengetahuan Orang barat tentang kepemimpinan 
Muhammad ? 


Bj 


Saya pikir, kebanyakan orang Barat tidak tahu banyak 
tentang Nabi Muhammad, kalau tidak belajar tentang Islam 
khususnya mencari informasi tentang Islam. 

Apakah mungkin berbeda masalahnya jika mereka tahu 
bagaimana Islam di Indonesia ? 

Bisa jadi begitu. Jika mereka tahu tentang Islam di Indo- 
nesiaatau di Afrika atau di tempat lain akan lebih mudah dipahami 
tapi informasi kebanyakan berasal dari Timur Tengah sedangkan 
barat telah terlibat perang dengan Timur Tengah selama beberapa 
tahun. 

Apakah orang Barat percuya dengan pernyataan Sumuel Hun- 
lington bahwa Islam akan menjadi ancaman y gg bahap @ 
bagi barat pasca perang dingin ? 


Saya pikir setelah runtuhnya komunisme Yaitu pada tahun 


1986 setelah tembok berlin runtuh, setelah itw.orang berfikir bahwa 
Amerikalah yang memimpin dunia. Lucw"kedengarannya, tapi 
selama beberapa tahun komunisme adalahtitusuh Amerika, semua 
orang takutdengan komunis dan segala sesuatu yang berkaitan 
dengah komunis itu kansesuatu yang mengerikan sekaligus 
mepaRutkan dan Setelah itu orang berkata : Sekarangada musuh 
baru yaitu Islam “Tapi saya pikir tidak demikian. Dunia telah 
banyak berubah. Dunia semakin canggih. Amerika berbisnis 
dengan Indonesia yang mayoritas muslim, dengan Malaysia, 
mereka berbisnis di Asia Tengah sekarangdan semuanya adalah 
negara-negara muslim. Hal itu tidak menghalangi Amerika untuk 
berhubungan «dengan “Boogie man" (makhluk yang 
menakutkan” berasal dari kata bugis di Indonesia). 

Anda/tidak bisa mengatakan bahwa Islam itu musuh 
@epertishalnya Komunis. Kita punya hubungan baik dengan 
indonesia. Juga Amerika punya hubungan baik dengan Saudi 
Arabia. Maka sekali lagi Islam bukanlah.musuh. Islam tidak dapat 
“disamakan dengan di Timur Tengah seperti di Algeria, Iran. Juga 
kita tidak suka Islam fundamentalis. 

Kita nggak bisa menganggap Islam sebagi Boogie-man 
anda tidak bisa menyebut kelompok radikal seperti Hamas, 
sebagai kelompok yang mewakili Islam. Oleh karena itu saya 
pun memahaminya 
Bagaimana tanggapan anda dengan masuk Islamnya Mike 
Iyson ? 

Saya rasa suatu hal yang memalukan orang seperti Mike 
Tyson itu masuk Islam, karena kehidupannya kan bukan tipe 
Islam, maksud saya ia adalah orang yang tidak peduli dengan 
orang lain dan saya pikir kita bisa mengambil sampel, orarig 
penting atau orang terkenal lainnya yang dengan Islam bisa 
merubah kehidupannya menjadi lebih baik, maka sekali lagi saya 
katakan, dengan masuk Islamnya Tyson telah menjelekkan nama. 
Islam. Padahal dengan.keislamannya tidak merubah sifat 
buruknya karena ia masih saja menjadi Creep (brengsek). 
Mungkin Orang-orang seperti Muhammad Ali, King Abdul Jabar 
dll lebih layak untuk dijadikan sampel black muslim dan 
keberadaan mereka pun sangat diterima sebagai sosok individu 
yang bertanggung jawab terhadap lingkungannya. 

(Naseer & Dany H). 
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Dan Tuhan pun Menangis 


Ridwan al-Makassary') 


asih adakah wanita kini? Pertanyaan meresahkan ini 
Miss layar pemikiranku. Beberapa waktu 

lampau, di pojok selatan kota Gudeg ini, kutemukan 
parade onggokan kemolekan perempuan tanpa jiwa. Terbit 
penodaan kesucian, melecehkan lembaga perkawinan dan 
memuja kekuasaan syahwati. Para “wanita surga” merintih dan 
tertawa di lembah hitam. Entah, demi uangku?, atau balas 
dendam atas kegagalan rumah tangga. Jawabnya, tersimpang 
di ujung remang ranjang dosa. 

Hembusan angin agnostis 
(bisa sekuler atau tidak Ilahiah) 
bersama nyanyian malam atheis asik 
bergema di sanubari wanita masa kini, 
yang memilih berpola hidup ala 
Madonna atau Demi Moore, bergaya 
ibarat Heather lokhlear dalam “Melrose 
Place”, atau tergetar dengan 
demonstrasi bikini dalam film 
“Baywatch”. Masjid dan gereja sontak 
sunyi. Khutbah dan petuah agama 
melemah, untuk menaikkan volume 
seruan moral hedonisme yang menjadi 
Zeitghist (ruh zaman), yang berjuluk 
modern. Dus, wanita tunduk menekuni 
jalan “ghsisa” 

Globalisatioh mewajah 
Globalshitation. Kesyahruan Malioboro ternoda oleh 
“transaksi sosial” di Pasar Kembang. Atau, dikacaukan oleh 
mobil be: 3 beberapa waktu lalu Kaliurang menjadi altar 
atarsitas maSA muda, sambil melabuhkan do: 
Kidul. Sekali lagi, dengan menyunggingkan senyum 
kemenangan berdendang'di, Disehoutig atau larut di arena 
Bilyard, “kita masih muda", dan “Pintu taubat masih terbuka” 
Tak lupa bersulang “untuk keabadian dan masa depan". 

Duh! Masih adakah wanita kini? Wanita sejati yang 
tidak berselingkuh dalam perkawinan. Wanita yang tidak 
menggratiskan tubuhnya diluar perkawinan. Wanita yang 
hobbynya mengundang syahwat di koridor zaman. Apakah 
dunia terlalu payah melahirkan wanita dengan karakter 


Mashitoh, Maryam, KhadijahgA isyah, Fatimahsampai Bunda 
Theresa. Atau, berapa banyak lagi wanita bejar, seperti 
“insiden sejarah?" yang kujumpat di StasituSenen, Jakarta. 
Saat gadis belia, sekitarlima belas tahunan menyediakan 
tubuhnyaFbagi sajian hidung belang,"Isiwat calo seks. Apakah 
itu bukan generasi burigayang akan.ferus mekar. Membiak, 

Mungkinikita turut mematiggul dosa sejarah. Sebab 
tatanan kolektif dam struktur sosial yang berjalan menyeret 
fnereka sebagai tumbal 
ketidakberdayaan. Nurani kebenaran 
sudah mati. Keadilan hanya 
diperuntukkan bagi orang gedongan. 
Kue pembangunan menjadi barang 
mewah bagi wong jelata 
Mungkin, hanya tubuh yang dapat 
dijual. Karena keahlian lain tidak 
punya, sedang pendidikan hanya bagi 
yang berduit. Sekali lagi, tubuh! 
Walaupun itu tinggal kerangka. 
Karena jiwa telah melayang di negeri 
di awan. 

Di dalam kereta malam yang 
menembus pekat kegelapan, sambil 
menghirup sisa aroma mesum 
megapolitan. Seperti film nasional 
berwarna picisan dan kacangan yang 
menjamur, Aku meraung. Di luar rembulan nampak malu 
bersinar. “Wanita adalah nafas sejarah”, fikirku 
Keberlangsungan peradaban dipengaruhi peran wanita, 
seperti intisari sebuah sabda klasik Rasulullah. 

Namun, bayangan buram wanita selalu terbit. Tiba- 
tiba aku ingat perkataan seorang kawan, “Bila seorang 
perempuan memahami kesejatian ibunya, tidak akan ada 
pelacuran”. Sesederhana itukah? atau fikiranku telah buntu, 

Bersama rebahan malam, Tuhan menangis di simpang 
jalan sejarah. 


(" Staf Litbang RIEKA ANNISA Women 5 Crisis Centre WCO, 
Yogyakarta 
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Pemikiran Islam 


enelaah gerakan-gerakan intelektual dalam Islam tidak 
Ms dari praktek-praktek sejarah yang erat dengan 

konteks zaman. Gerakan Salafi, yang dimotori oleh Ibnu 
Taymiyah dan sebagai kiblat konsep Muhammad Abduh, 
Jamaluddin al-Afgani hingga Rasyid Ridha. Dalam dekade abad 
XX, haluan gerakan rekonstruksi pemikiran Islam, melangkah 
kearah modernisasi, dengan melancarkan studi -studi Islam dari 
berbagai aspek (politik, ekonomi, sosial, kultur) yang 
mendoktrinkan Islam adalah agama universal. 

Suharsono, mensinyalir, ada tiga hal yang menandai suatu 
transformasi sosial yang menghasilkan suatu peradaban besar: 
pertama, lahirnya penafsiran baru tentang presep-presep dasar 
yang ada dalam masyarakat. Kedua, adanya sejumlah martyr 
atau orang-orang tertentu yang bersedia menjadi tumbal 
presepsional yang mendasar dalam masyarakat. Ketiga, adanya 
sistem transformasi yang memungkinkan presep-presep dasar 
kehidupan yang baru itu disampaikan kepada masyarakat luas. 
Relevansi ketiga sinyalemen ini, terkuak pada gerakan-gerakan 
modern pada rentangabad XX, yang ditawarkan Dr. Ali Syari! 
Membangkitkan Kemabali Islam sebagai akibat'kekuatan 
adikuasa Kekaisaran Persia dan Byzantium pada masanyat 

Kondisi kultural gerakan-gerakan tersebut (Jamaludin 
Afeani, Ali Syari'ati dan Hassan Hanafi) sangat deferin 
(berbedda) hingga doktrin sebagai sasaran gerakannya.berbeda 
arah namun samanilai filosofisnya. Di Indonesia, gerakaniIslam 
-yang meminjam istilah Salafi-- sebagai interaksi kolonialis, dar" 
praktek-praktek ajaran Islam yang diklaim Bid'iy, Maka timbul 
gerakan yang disebut Reform di indonesia (Acehy,Pariaman) 
dimana Pesantren sebagai sentral lembaga gerakannya, 

Dari sudut historis, gerakain/Berakan pemikiran ISlam tidak 
terlepas/akibat gejolak. sosialy'idiologi dan peradaban yang 
menyelimuti poliey kenegaraan. DoktrinJamaludin dan rekan- 
rekannya mengikisi-yang/dianggap bidfah—, Ali Syari'ati 
mendobrak kolotismE:konservatif. Hassan Hanafi menentang 
keras imperialismedi Mesit, 

Dalam Konteks ke-Indonesiaari pasca Orde Baru, Islamic 
political lumpuh oleh arus state political of Indonesia (secara 
eksplisit) meskipunikultur Islam disiram kesegaran policy 
pemerintah dari sebagiatipketil norma syari”ah (bagian dari 
fighiyah, aspek munakahiyah, gadliyah dan mawaritsiyah). Dari 
fakta ini hukum syari” masih terbelenggu oleh nasionalisasi 
sekuler-Indonesia. - 

Masalah yang paling mendasar, bahwa martir-martir 
muslim harus mampu membaca situasi sosio-kultural saat ini 
(negara ini), bagaimana menyusun draft-draft (konsep) yang jelas 
sebagai solusinya dan disiplin-disiplin apa yang concern 


OPINI 


“(Achmad Afif. AZ 


pemikiran Islam. Untuk memberikan gambaran analisa ini, dapat 
dipaparkan adanya dikotomi negara danvagama (sebagai dasar 
pemikiran reformulasi). 1) Agamahyang bersifat tradisional 


- cenderung mempertahankaf' yanglamaytidak sanggup Mengikuti 


perubahan (revolusi) IPTEK yang cepat, bahkan(diangsap 
bertentangan. Sedang masalahykenegaraan diatur oleh arang- 
orang IPTEK, karena'memang ahili,(hukum, politik, ekonomi, 
industri). 2) Menurut ramalan Prof Selo Sumtedjan, bahwa pada 
tahun 2012 nantipmasyarakat Indonesia akan mengalami 
sekularisasl, proses Ini ditandai €rayindustrialisasi yang 
menyebabkan. transformasi sosial dan kultural akibat 
diterapkannya IPTEK. Menurursasiolos ini, dominasi IPTEK 
akan menggeser peftimbangah-pertimbangan agama dalam 
proses pengambilan keputisan yang menyangkut kehidupan 
sosial(politik, hukum, ekonorfi, dll). 

“Atas dasar ini Kita tawarkan suatu gerakan reformulasi 
dengan konsep pemikiran sebagai berikut, pertama, proyeksi 
pemikiran (slam: dengan gerakan kontekstualisasi hukum Islam 
ia @spek-aspek Sosial kenegaraan. Sebab selama ini Institusi 
Keagamagn. (IAIN) hanyalah suatu lembaga yang 
mempersiapkan jawaban (dengan yel-yel Islam menjawab 
tantangan zaman) tetapi tidak pernah memberikan soa/ terhadap 
zamian- Hal ini pemikir Islam bangga dengan metode (ushul figih) 
"Ta'lily, Ishtishlahy dan Bayany. Kedua, pemahaman figh siasy 
Yaris belum terkuak secara mapan dalam era ke-indonesiaan, 
dan tidak diinterpretasikan sebagai politik hukum. Hal ini 
mungkin, politikus muslim (fugaha ala siasy) tidak dianggap/ 
diakui politikus nasionalis (negara), sebagai contoh adalah KUHP. 
Baru (kasus perkosaan). Keriga, ilmuan-ilmuan muslim Indone- 
sia hanya menyoroti kultural umat Islam, berikut 
keterbelakangannya, Apalah artinya umat Islam dikatakan 
modernis, reformis, kalau tidak ada lembaga (negara) yang 
menjadi aset rahmatan li al 'alamin. Keempat, pemahaman 
filosofis makna “negara', adalah rakyat (ummat), sedang 
penguasa/pemerintah adalah pelaksana amanat rakyat. 
Berangkat dari konteks sejarah, gerakan-gerakan pemikiran I5- 
lam di Timur Tengah -meskipun mendapat angin segar— telapi 
masih lumpuh oleh hukum (politik negara). Apalagi gerak 
perjuangan Hassan Hanafi dengan “Kiri Islam --Al-Yasaru al- 
Islam-' lewat jurnal media massa. Maka gerakan pemikiran Islam 
temporer harus merangkul dan bergandengan dengan negara, 
konsekwensi ini gerakan reformulasi pemikiran Islam sangat 
diperlukan, dan mendapat posisi kepastian hukum negara, 
sebagai reaksi logis. Tentu reformulasi denstartia pemikiran islam 
dari beberapa aspek (teologis, fighiyah, penafsiran azaz dasar 
al-Our'an dan Hadis). “(Mahasiswa Jak Syariah smr PI) 
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RAKYAT SUDAH APATIS 


TERHADAP MA 


esewenang-wenangan hanyalah 

milik oknum, kekebalan hukum 
k Gi Itulah kata yang 
tepat untuk mengatakan bahwa 
pemerintah tidak pernah bersalah, yang 
salah hanyalah oknumnya. Tidak 
sebaliknya, tidak pernah ada kata-kata 
oknum rakyat yang berbuar salah, atau 
oknum rakyat yang melakukan kerusuhan. 
Tidak banyak hukum yang berjalan pada 
relnya, masih banyak terlihat problem- 
problem yang sangat kasuistik. Terlalu 
banyak kasus yang: berdimensi sosial, 
semisal penggusuran —kalau tidak 
dikatakan perampasan tanah, atau kritik- 
kritik tajam dari tokoh masyarakat, juga 
pengalihan-tuduhan terhadap pelaku 
pencurian ke kasus subversib, bahkan 
lebih jauh lagi orang dengan gampang 
dianggap menghina presiden. 

Hukum kita masih sarat undang- 
undang dan pasal-pasal “karet”, semisal 
pasal 134 dan pasal 160. Dengan demikian 
proses demokratisasi akan selalu 
terhambat, karena setiap ada orang yang 
mengkritik pemerintah itu akan selalu 
dikenakan pasal-pasal “karet", sehingga 
otak-otak intelektual para sarjana hukum 
sangat terbelenggu. Jarang kita lihatpara 
sarjana yang berani “menyuarakan” 
kebenaran seperti yang pernah mereka 
temui dalam kescharian mereka 

Masyarakat juga masik/ meras4 
belum terlindungi oleh, Undang-undang 
dan hukum yang berlakw'saat ini, Ketika 
rakyat mencoba melakukan pembelaan 
terhadap hak-haknya, denganvgampang 
pemerintah bersilat-lidah dengan alasan 
untuk kesejahteraan rakyat, dan bila ingin 
membela haknya, masyarakat dituduh 
telah mencoba menghalang-halangi 
pembangunan dan rakyat dengan 
gampang diikat dengan pasal-pasal karet 
Tidak heran bila dari kasus membela hak, 


masyarakat bisa dituduh 
sebagai dalang kerusuhan 
atau lebih jauh lagi, divonis 
telah menggangu terwujudnya 
Cita-cita proklamasi. 

Pertanyaan yang 
muncul, bagaimana rakyat 
akan memperoleh kesejahtera- 
an —seperti yang digembar 
emborkan—jika dalam setiap 
jengkal tanah rakyat yang 
diambil harus mengorbankan 
kebahagiaan rakyat yang 
sudah ada, Rakyat tidak 
melarang adanya pembangunan, 
tapi cara pemerintah dalam melakukan 
pembangunan —melaluifpembebasan 
tanah, tidak memberi imbalan/ yang 
setimpal, sehingga tidak pernahvada kata 
ganti untung, yang'ada hanya ganti risi 
dan yangrugi adalah rakyat 

Sisillain, terlalu sering pejabitt yang 
melakukan “Kejahatan” tidak pernah 
dipanggil ke pengadilan WBagaimana 
Sudomo, dan Sumarlin, yahg berkaitan 
langsung'dengan kasus Edy Tansil 
Ternyata Ketua,Majelis Hakim, Sutrisno 
pun seakan-akan/mengisyaratkan bahwa 
kedua pejabat tinggi negara itu tidak 
dipanggil sebagai saksi 
cmudian kasus yang ditangani 
sendiri oleh Mahbob, ternyata sampai hari 
iniykasus pembebasan tanah di Jakarta 
Selatan masih harus berurusan dengan 
pihak Polres Jaksel. Selanjutnya kasus 
Tempo. Menurut para pengamat, termasuk 
Prof. Dr. Muladi, SH, bahwa pengajuan PK. 
(peninjaun kembali—red) Muchtar 
Pakpahan merupakan sesuatu yang 
sangat dilematis. Disamping itu kalau 
melihat dari sejarah lahirnya PK dalam 
peradilan tingkat tinggi, tujuannya adalah 
untuk menjamin kepentingan terdakwa 
dan keluarganya, tapi ternyata dalam 


prakteknya PK telah disalahagunakan 
Uihtuk kepentingan jaksa. Dan saat ini 
pengajuan PK dari Muchtar Pakpahan 
melawan putusan PK terdahulu sebagai 
tugas dan ujian yang tidak ringan bagi 
Mahkamah Agung 

Disamping itu terlalu banyak 
putusan MA yang harus menunggu lama 
baru diputuskan, sehingga rakyat sudah 
jenuh menunggu, bahkan putusannya pun 
terkadang tidak seperti yang diharapkan 
sehingga tidak salah bila rakyat juga apatis 
dengan Mahkamah Agung. Ternyata MA 
sebagai tempat pengaduan dan 
penyelesaian hukum sudah tidak bisa 
dipercaya lagi, dan jangan heran bila 
rakyat lebih senang mengajukan 
perkaranya ke LBH atau KOMNAS HAM, 
bahkan ke LSM-LSM 

Dengan begitu terlihat betapa 
kemandirian hukum kita tercemar, dan 
terlalu sulit untuk membangun 
kemandirian itu selagi masih banyak hakim 


,yang tidak “berani” memutuskan sesuai 


dengan kebenaran hati nurani, dan selagi 

belum adanya tertib hukum. 
Laporan ini adalah hasil terjemahan bebas 
dari hasil wawancaru wartawan Juststa Jhave 
Frady dengan Mahbob, SH setaku Staf Diisi 
Pelaksana pada Serikat Buruh Sejahtera 
Indonesia (SBSI) Jakaria 
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Mengendus Nasih PRT : 
dan Buruh Di Indonesia 


uatu fenomena memprihatinkan 
S tentang kondisi ketenaga kerjaan, 

sekarang ini meskipun industri 
tumbuh subur di Indonesia, baik yang 
berbentuk PMA, PMDN maupun 
Wanasional, tetapi penawaran tenaga kerja 
jauh lebih tinggi, situasi ini tentunya 
sangat menguntungkan pihak-pihak yang 
berada pada posisi penguasa. Hal ini 
membuat lemahnya posisi buruh dan pada 
akhirnya buruh akan terkonsentrasi pada 
industri padat kerja 

Yang lebih memprihatinkan lagi 
adalah potret PRT (pembantu rumah 
tangga-red). Karena undang-undang yang 
mengatur hubungan kerja kaum marjinal 
ini belum tersentuh oleh undang-undang 
ketenaga kerjaan, padahal mereka 
sebenarnya juga termasuk buruh yang 
harus dilindungi hak-haknya, karena 
mereka juga bekerja dan menerima upah 
sebagaimana buruh-buruh lainya 

Polling yang dilakukan lembaga 
Alocita Yogyakarta, seperti dilaporkan 
oleh Indah Wahyuni (1996) terhadap 50 
PRT di Surabaya dan Yogyakarta 
menunjukan, bahwa 48,8 96 PRT bekerja 
lebih dari 8 jam sehari. Upah yangditerima 
PRT paling tinggiskp 40000 /bulan 
Padahal menurut, undang-undang 
ketenaga-kerjaan, bahwa'amkerja seorang 
buruh (termasuk PRTyadalah 7jam sehari 
atau 40 jam/minggu” Membekerjakan 
buruh diluar jam ite'majikan harus memberi 
kompensasi/uangg, lembur (Suara 
Pembaharuan, 28 AgUStus 97). 

Agnes Widianti,SIM-CN, selaku 
ketua Badan Kontak Tenaga Kerja Jateng 
mengutarakan bahwa, posisi PRT yai 
"a wanita lebih termarginal karena mereka 
parerlisrik dan bias gender, mereka juga 
dianggap wanita domestik yang 
outomestik artinya, mereka harus mau 


berkorban untuk orang lain (majikanya- 
red) dalam kondisi seperti ini. Sehingga 
apapun yang terjadi majikan adalah 
pemegang keputusan mutlak dalam hal 
membayar buruh ataupun memutuskan 
hubungan buruh, dalam situasi jihi 
sebetulntya pemerintah harus ibntervensi 
untuk membela hak-hak buruly bukan 
malah semakin memojokan posisilburuh. 


Peningkatan Kualitas PRT 

Diantara yang,menyebabkan 
rendahnya penghargaan padaLPRT adalah 
rendahnya pendidikan. ketrampilan 
apalagi profesiditeelitasnya. Hallini jugal 
diakui Agn€s Widianti, mentrutpY9 
kualitas burulharus ditingkatkan baik iu' 
ketrampilan kerja, pendidikan fisikidan 
mental. Oleh kargna,ifu sebeharnya 
dibutuhkan stfatu lembaga yang berusaha 
mewujudkan halltadi, hariya'saja saat ini 
masih'terlalu minim perhatian atau usaha 
pengusahauituk meneiptakan kondisi 
,yang memang sulikdif€alisasikan ini. Hal 
Senada juga diuldrakan Dr. Godri Azizi. 
“Problem solving yang harus dilakukan 
untuk mehaggulangi ekploitir tenaga kerja 
adalah upaya peningkatan skil! dan 
edukatif/dari tenaga kerja. disamping 
keseimbangan antara tenaga buruh dan 
majikan”, ungkap Alumnus Amerika ini. 
Selanjutnya, tanpa adanya skill 
dan pendidikan buruh yang memadai, 
buruh akan tetap pada posisinya sekarang 
ini apalagi diera persaingan bebas (AFTA 
2003) dimana pengusaha akan berupaya 
mendapatkan buruh “murahan” untuk 
membuat produk yang sebesar- besarnya. 
Bisa jadi tanpa peningkatan kualitas 
buruh, kelebihan buruh di Indonesia 
hanya pada murahnya saja dan tentunya 
suatu — kelebihan — yang — tidak 
membanggakan, 


ITAS 


Masalahnya, siapa yang harus 
mewujudkan hal-hal tersebut diatas? 
Tentunya hal ini tidak hanya jadi beban 
SPSI, karena SPSI sendiri sebenarnya juga 
belum bisa diandalkan untuk 
memberdayakan buruh, supaya buruh 
mempunyai kekuatan yang seimbang 
dengan pengusaha dalam HIP (Hubungan 
Industrial Pancasila), hal ini berarti 
tantangan, bagi Semus' pihak baik 
pemerintah, lembaga - lembaga buruh, 
aktifis buruh dan bahkan buruhsitu sendiri 


Perlindungan Buruh 
Beberapgibulan yang lalu, 
pemerintah telaWmensajukan rancangan 
Undang-unding' Ketenaga Kerjaan 
(RUUK) pada. DPR. Tetapi tampaknya 
mendapatreaksi negatif dari masyarakat, 
RUUKtefsebut dimaksudkan untuk 
mengganti ordonansi dan 8 undang- 
undang perburuhan yang sampai 
sekarang masih berlaku. Pada dasarnya 
menurut Agnes yang juga dosen UNIKA, 
kritikan terhadap RUUK dikarenakan 
RUUK terlalu sumir (159 pasal) belum 
cukup untuk mengganti ordonansi dan 8 
undang-undang, dan ini berarti peluang 
yang luas bagi pemerintah untuk 
intervensi dengan mengeluarkan 
PERMEN/KEPMEN/KEPRES yang 
perbuatanya tidak mengikutsertakan 


masyarakat (tidak demokartis). Disamping 


RUJUK tersebut juga belum menjamin hak 
dasar buruh untuk menerima upah yang 
layak, berorganisasi dan hak buruh lainya 
yang menyangkut kesejahteraan buruh. 
padahal RUUK seharusnya disusun 
secara demokratis dengan memperhatikan 
kondisi masyarakat sehingga tidak 
menimbulkan/menunjukan hegemoni state 
yang kuat atas yang lemah, se 
Dengan demikian sudah 
sewajarnya PRT sebagai salafi satu bagian 
dari buruh yang bisa dikatakan pekerja 
yang multijob, lebih diperhatikan karena 
segala pekerjaan (prestasi) harus diberi 
kompensasi yang setimpal (bukan hanya, 
soal gaji mereka tapi juga soal jaminan 
kesehatan, jaminan sosial serta hak-hak 
yang lain sebagaimana pekerja yang lain. 
(Djoecuriy 
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Wawancara bersama Dra. Agnes Widanti, SH, 
Staf pengajar pada UNIKA Semarang 


Termarjinalkan 


SARNAS DAN KONGRES II FORMASI 
SMF SYARI AH IAIN WALISONGO SEMARANG 
9-14 SEPTEMBER 1997 


Dok Msi 


Bagaimana kondisbburuh diIndonesia dalam pandangan 
anda? 

Sekarang ini meskipun industri tumbuh pesat di 
Indoesia baik yang berbentuk PMA, PMDN, maupun 
Trannasional, tetapi penawaran tenaga kerja masih lebih besar 
daripada yang dibutuhkan oleh industri tersebut, situasi ini 
tentunya sangat menguntungkan pengusaha. Inilah diantara 
sebab yang membuat posisi buruh kita termarjinalkan. Belam 
lagi jika kita kaitkan dengan kondisi pendidikan. ketrampilan, 


dan profesiofalitas mereka yang memangskurang memadai. 
Dalam kondisilinilah seharusnya pemerintah meningkatkan 
perlindungan terhadap keberadaan butuh, bukan malah 
sebaliknyan 


Sedahgkan khususmengeitai PRT bagaimana? 

Seharusnya keberadaan PRT itu harus kita samakan 
dengan buruh, karena. meteka juga pekerja yang bekerja dan 
menerima upah sepeti buruh-buruh yang lain, dengan kata 
lain mereka juga bagian dari buruh. Tetapi pada kenyataannya 
UU ketenagakerjaan tidak menyentuh masalah ini, dan ini 
yang sebenarnya harus diperhatikan oleh pihak-pihak yang 
terkait. 


Apakah memang tidak ada wadah yang berusahu 
mengubah posisi PRT tersebut? 

Sebenarnya ada, dan PRT sendiri juga ingin untuk 
mempunyai wadah seperti itu yang berasal dari mereka sendiri 
tetapi sulit. contohnya ketika saya sering mengajukan 
proposal untuk itu sering di tolak, alasannya tidak akan 
aya jawab bisa, walaupun mereka tidak masuk 
dalam statistik penduduk, walaupun mereka termarginalkan. 
Dan memang dalam kenyataannya mereka yang 9946 
perempuan itu memang dianggap paternalistik, Penelitian 
feminisme berusaha mengungkapkan apa yang terpendam dari 
perempuan, kesimpulannya ilmu-ilmu sosial yang ada, 
metodologi penelitian yang ada itu semua bias gender, karena 
yang muncul hanya laki-laki. Pada intinya PRT yang memang 
99Y4 perempuan itu dianggap wanita domestik yang 
Automestik, yang artinya mereka harus mau berkorban untuk 
orang lain. 


terkoordinir. 


PRT kan unit dari buruh, tetapi mengapa keberadaan 
mereka tidak tersentuh oleh UU Perburuhan? 

Saya dulu pengurus SPSI DPD Jateng dari tahun 
1970 sampai 1985, waktu itu mewakili buruh jadi anggota PAD 
(Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Daerah), waktu 
itu ada.masalah perburuhan yang diajukan oleh PRT tapi 
ditolak karena PRT tidak buruh. PRT tidak diatur dengan UU 
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Perburuhan tapi diatur dan tunduk pada hukum adat, di 
Jakarta tahun 1959 juga sama (ditolak). 

Mestinya jika SPSI memperhatikan nasib buruh ia juga 
memperhatikan PRT. 

Ya, makanya Rapat Tenaga Kerja Jawa Tengah 
consern-nya pada PRT yang sama sekali tidak terjangkau dan 
tidak terlindungi oleh siapapun. Semua yang menentukan 
majikan arep dibayar piro, opo arep di toake, semua 
tergantung majikan. Parahnya rata-rata mereka diam saja, 
karena mereka memang di didik seperti itu. Itu di pengaruhi 
oleh sosialisasi mereka dalam masyarakat. 


Bagaimana kesadaran mas, 
buruh khususnya PRT ? 

Sekarang ini gerakan seperti itu mulai tumbuh, di 
tandai dengan munculnya organsasi-organisasi yang punya 
perhatian terhadap mereka. Tetapi memang untuk mewujudkan 
keberadaan mereka (PRT—red) egaliter secara kultural tetap 
sulit. 


ukat kita terhadap nasib 


Lalu yang harus dilakukan oleh pihak - pihak yang terkait 
apa? 5 

Secara umum untuk meng-eliminir gep-gep antara 
buruh dan majikan, adalah sikap menghargai terhadap hasil 
kerja mereka. Kalau mereka sudah bekerja keras tiap hari lalu 
tidak ada penghargaan yang setimpal, ini kan namanya tidak 
adil. Seharusnya jangan sampai upah mereka sampai di bayar 
di bawah UMR. 


Apa itu tidak mengarah pada sosialisasi 2 

Saya kira tidak. Disini kita tidak bicara masalah 
sosialisme, tapi masalah pemberdayaan. Tidak ada kelas/ 
buruh, kelas juragan, tetapi yang ada'adalah pemberdayaan 
secara kultur dimana kemanusiaan itu diangkat. Indonesia kan 
sangat menjunjung tinggi asas-asas kemanusiaan, 
Perhatian pemerintah terhadap,buruh selama int 
bagaimana ? 1 

Memang ada'kesan pemerintah kurang 
mementingkan nasib buruh, bahkan adalimage bahwa 
pemerintah itu lebihmemenlingkan pengusaha, misalnya jika 
ada perusahaan,yang'membayarlupah,pada buruh dibawah 
UMR, dibiarkan/Sebaliknyasekarang ini ada UU 
ketenagakerjaan yang melarang buruh melakukan mogok kerja 
untuk menuntut haknya. Tapi antngkin.pemerintah punya. 
kebijaksanaan tersendiriyang lebih baik. 


Bagaimana prospek dan Problem buruh di era pasar 
bebus nanti ? 

Sebetulnya dengan era pasar bebas nanti kelebihan 
buruh di Indonesia itu hanya pada murahnya saja. Oleh karena 
itu menjadi tanggung jawab kita semua untuk meningkatkan 
kualitas buruh. Kalau sekarang ada GNOTA kenapa tidak ada 


Pa HuKL UNALITAS 


gerakan yang berusahkontroversial dan terkesan 
menguntungkan pihak-pihak tertentu saja. Dan biasanya ini 
memicu gejolak-gejolak dalam masyarakat. 


Pak Safipto pernah berkata bahwa kondisi hukum di suatu 
negara itu tidak hanya ditentukan oleh eksekutif, legislatif 
dan yudikatif saja, tetapi juga oleh masyarakat. Menurut 
anda bagaimana ? 

Lha bagaimana mereka'bisaikut menentukan. 
Memang dalam proses pengambilan kepultusah ia boleh 
menonton, Terapi apakah ia juga ikut mempengartihi:? Kan 
tidak bisa 


Tentang kekuasian eksekutifyang terkesan sangar besar? 
Memang ada, kesan kekwasaar'eksekutif melebihi 
eksekutif, karenaundangstindang daSarkita memang memberi 
kekuasagn/wewenang yang besar'pada eksekutif. Siapa yang 
membuatlundang-undang'? Kah presiden dengan persetujuan 
DPR. Ini kamberarti presidemrmempunyai hak/kekuasaan untuk 
membuat undangzundang dansmengatur pemerintahan. Jadi —— 
'undang-undang dasar kitamemang memberikan wewenang 
yang,sangat besar kepada eksekutif dan sampai sekarang 
tidak ada.perubahah'utriuk itu. Kalau di Amerika kan ada 
amandemen koristitusi Amerika 1879 dalam waktu 14 tahun 
telah ada perubahan, di mana keputusan Mahkamah Agung 
memutuskan bahwa seorang hakim mempunyai hak 'judicial 
16Vicuw'satau hak untuk mengisi undang-undang, Di sini kan 


stidakada. 


Aptikah adu upaya ke arah perbaikan? 
Saya sebagai ilmuwan berharap begitu, Karena 


"kekuasaan yang tidak terbagi akan mendorong untuk korupt. 


Hukum yang digunakan sekarang ini kan hukum 
peninggalan Belanda, kenapa tidak diganti dengan hukum 
adat atau agama yang ada. Apa mungkin bisa ? 
Sebenarnya yang penting adalah bagaimana nilai- 
Nilai agama bisa mewarnai hukum nasional, bukan hukum 
secara utuh, Nilai-nilai Islam bisa masuk ke dalam hukum 
nasional asal diterima oleh lapisan masyarakat. Jadi yang 
penting bagaimana bagaimana nilai-nilai itu bisa bersinergi 
dengan hukum nasional untuk membangun hukum nasional. 


Fenomena mengatakan bahwa UU yang digunakan masih 
merupakan peninggalan Belanda. Apakah ini . 
menunjukkan kemampuan ahli-ahli hukum kita rendah? 

Masalahnya membuat Unsdang-undang itu sangat 
berat. Dan lagi sekarang ini seakan-akan ingin merubah UU 
“segelondong' langsung. jadi ya sulit. Lain kalau ingin .  « 
merubah mana yang berbau kolonial, mana yang ketinggalan 
zaman. akan dirubah sesuai dengan kondisi masyarakat. Saya | 
kira lebih baik. 

(Jukari) 
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HUKUM, 


RUUK: 
Pemberdayaan 


Atau Penganiayaan Buruh 


ampak dari kemajuan teknologi 
PD sason i, komunikasi dan 

informasi telah memacu 
globalisasi dan peningkatan saling keter- 
hubungan antar negara dan masyarakat 
hampir di segala kehidupan, seperti 
ekonomi, sosial budaya, politik, iptek dan 
lingkungan hidup. Namun diantara 
semuanya itu yang paling menonjol adalah 
ekonomi, dengan adanya perdagangan 
bebas internasional 

Sebenarnya, tujuan akhir 
perdagangan global adalah menciptakan 
pasar bagi produk, jasa, modal dan tenaga 
kerja, Instrumen untuk mencapainya 
adalah GATT (The General Agrement on 
Tarrif and Trade). Siap atau tidak, Indo- 
nesia akan terlibat, secara formal tahun 
2003 untuk AFTA (kawasan perdagangan 
bebas ASEAN) dan 2020 untuk 
perdagangan bebas dunia. 

Dalam kaitannya itu salah satu 
kelebihan komparatif buruh di Indonesia 
adalah upah yang rendah, meski banyak 
industri yang tumbuh di Indonesia baik 
dalam bentuk penanaman modal asing, 
penanaman modal i 
trans nasional. Namun,penawaran tenaga 
kerja lebih banyak dari kebutuhan 
industri. Sementara itu Setiap tahun 2 
juta,jiwa membutuhkan pekerjaar 
Keadaan ini tEnttnyah, Sangat 
menguntungkan'pihak pengusaha. dari 
sinilah awal penderitaan buruh. 

Diakui atau tidak, selama ini/posisis 
buruh memang sangat lemah diantara 
elemen fungsional tripartit (pengusaha 
pekerja / buruh dan pemerintah). 
“Kelemahan posisi buruh tersebut itu 
dikarenakan kurangnya bekal pendidikan 
dan ketrampilan buruh itu sendiri 
Kelemahan itu terlihat dari banyaknya 
kasus perselisihan industrial antara buruh 


dan pengusaha. yang dapat dipastikan 
buruh selalu dikalahkan”, demikian 
pernyataan Jodry A.Azizy Doktor alum- 
nus Chicago University 

Hal itu justru semakin diperparah 
dengan sikap pemerintah 4yang 
seharusnya mengawasi pelaksanaan 
undang-undang perburuhan dan 
melindungi hak-hak buruhymalah justru 
melakukan intervensi dengan peraturan 


menteri (Permen) dan Keputusan Menteri 
(Kepmen) yang justru melemahkan posisi 
buruh 


Posisi UU Perburuhan 

Kenyataan itu ternyata telah" 
memicu”berbagai reaksi/masygrakat 
RUUK yang'diajukampemerimah telah 
meffimbulkan eejolak baik dari.kalangan 
mahasiswa, LSM. aktiffswburuh serta 
kelompok-kelompok yang peduli dengan 
perjuangan HAM. 

Menurut Awnes Widanti. aktifis 
perburuhan. “Ada"peraturan-peraturan 
Menteri, Tenaya Kerja yang dirasa tidak 
sesuai dengan perundang-undangan 
perburuhan. diantaranya (1) Permen 
(peraturan-peraturan menteri) No. 342/ 
1986 tentang ikut campur militer sebagai 
perantara dalam perselisihan perburuhan: 
(2) Pe No. 1108/1986 tentang 
keharusan kalau terjadi perselisihan 
perburuhan supaya diselesaikan terlebih 
dahulu dengan atasan langsung, sebelum 
lewat perantara atau P4: (3) Permen No, 
1109/1986 tentang pembentukan UK (Unit 
Kerja) di perusahaan harus melibatkan 
pengusaha: (4) Permen No. 04/1986 
tentang pemberian ijin kepada majikan 
untuk merumahkan buruh sewaktu-waktu 
tanpa menunggu keputusan P4”. tegas 
dosen UNIKA Sugijapranata. 

Bila kita lihat realitas dari segi 


pelaksanaan undang-undang saat ini, tak 
terkecuali UU perburuhan, masih banyak 
kekurangan serta penyimpangan- 
penyimpangan yang ironisnya justru 
dilakukan oleh oknum penegak hukum itu 
sendiri sehingga sering menimbulkan 
keputusan-keputusan yang kontroversial 
dan ada kesan cenderung menguntuny- 
kan pihak #pihak “tertentu”, 

Untuk mencapai perbaikan nasib 
buruh. I.S. Susanto Dosen Gl) Undip 
mengatakan, bahwa perlu adanya kerja 
sama'yang baikidalam,pembentukan 
undang-undang, oleh pemegang kekuatan 
#konomi (pengusaha), politik dan hukum 
Upayasini bukan tidak"mungkin. karena 
dengen demikianakan ada pemberdayaan 
buruh. Maka seharusnya diupayakan 
untuk meurmtiskan Undang-undang 
Ketenagakerjaan itu lebih akomodatif 
terhadap Kepentingan pekerja/buruh. 

Akan tetapi hal itu nampaknya 
akan sulit terlaksana, karena dalam 
perjalanan hukum kita talah diboncengi 
Oleh muatan-muatan politik. “Maka kalau 
kita kaitkan dengan proses adanya 
undang-undang. faktornya bukan hanya 
perbuatan itu saja tetapi juga kelompok 
yang merumuskan UU itu", tandas 
Susanto. 

Apabga kita amati, fenomena 
gerakan buruh, aksi mogok yang menjadi 
kekuatan pamungkas para buruh 
diberbagai daerah, sebenarnya adalah 
adanya kesadaran para buruh tersebut 
atas hak-haknya agar lebih dihormati 
Aksi-aksi buruh di Indonesia telah 
menjadi perbincangan dalam dan luar 
negeri sehingga menimbulkan persepsi 
keburukan tentang perburuhan dan 
kondisi politik di Indonesia. Aksi-aksi 
buruh tersebut tak telepas dari gerakan 
demokratisasi yang mengalir dengan 
pesatnya terutama dari negara luar serta 
perjuangan para aktivis perburuhan dan 
LSM. 

Maka" dari itu, sudah saatnya 
dalam pembuatan Undang - Undang 
Ketenagakerjaan, mengakomodir 
kepentingan pekerja/buruh dengan 
mengikutsertakan buruh dalam 
pembuatan undang-undang. Supaya 
buruh mempunyai tempat berpijak dan 
kepastian hukum.(ehe-moed) 
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PS HUKUM & KRIMINALITAS 


elum usai berita tentang kematian 
B ratu dunia” Lady Di di 

pendengaran kita, kini dunia 
dikisruhkan lagi dengan “sok cawe- 
'cawe”nya AS terhadap masalah intern 
negara-negara Iain, dengan bukti 
intimidasinya atas Irak, sehingga konon 
iaselalu membuat “boneka mainan” untuk 
menakut-nakuti negara eksploitir minyak 
tersebut. 

“Tapi, apakah di negara kita yang 
tercinta ini tak luput dari isu-isu senada 
yang akhirnya juga akan dikuping oleh 
dunia barat walaupun kita telah berusaha 
menutupinya. Indonesia yang sering 
disebut sebagai negara sliping child, 
masih sanagat rentan dengan berbagai 
kasus sosial. Kalau kita mau membuak 
mata dan melongok apa yang sedang 
terjadi di negara ini, maka kita akan 
tercengang, karena tidak kuasa untuk 
menerima dengan nalar. Bayangkan 
sebuah negara yang baru “bangun” dari 
tidur, tapi langsung diserbu dengan 
berbagai kejahatan orang-orang berdasi 

Sedikitnya ada beberapa gejala 
yang membuat kekacauan di negeri ini, 
antara lain, pertama adanyaf“gerakan 


kuningisasi” yang KelWar pra pemili 


hingga menimbulkambeberapakerusuhan 
terutama di daerah yang berbasis hijau, 
imbas dari aksi yang”begitu. getol. itu 
akhirnya yang duduk di kursi #empuk? 
mayoritas dari golongan kuning, sampai 
sampai yang lain tidak,kebagian tempat 
duduk. 

Kedua, Beliau-beliau yang 
duduk manis di kursi dewan tersebut 
diduga SDM-nya kurang, yang terlihat 
dari kebijakan yang diambil Bapak kita 
Soeharto mengadakan pembekalan 
terhadap beliau-beliau, padahal secara 


prosedural yang berhak memilih dan 
sekaligus memberhentikan pak Harto 


“ adalah Majlis dan Dewan merupakan salah 


satu anggotanya. 

Ketiga, adanya kekejaman- 
kekejaman yang dilakukan oleh white cols 
Iar atau golongan kerah putih atau orang 
gedhean, dalam hal yang merugikan 
negara yang sekaligus juga merugikan 
rakyat (baca: korupsi). uang negara, 
banyak yang tersedot. Tuduhan'ini salah 
satunya dilontarkan kepada anggota 
Dewan, isu ini merebak akhirbiulan ini 
Gelombang pembicaraan ini terus berputar 
berkisar skandaPRWU Ketenagakerjaan 
yang menelan biaya sekitarRp 3,! Milyar, 
yang disebut sebagai berasal dari PT! 
Jamsostek, Tak pelak peristiwa,ini 
melejitkan, Korupsi inisebayai kejaltatan 
golongan White Collar Crimesyang kian 
mencengkeram bangsa kitad'tehgah lilitan 
kesulitamekonomi. 2 

Krisis'moneter,di negara Asia 
Kian marak, termasuksIndonesia sendiri 
yang)terpaksa “mengadu nasib" dengan 
bantuandari IMF (International Moneter 
Jeration)/ Disaat negara kita separah ini 
masihvada saja yang tega “menggerogoti” 
uang rakyat. Hukum rimbapun akan stabil 
bila negara tak mengeluarkan suatu 
kebijakan yang merupakan solusinya. 

Lagi-lagi mereka yang miskin 
dan lemah selalu “diakali” oleh mereka 
yang kuat dan berduit, sehingga segala 
keputusan yang notabene sebagai 
kebijakan harus mutlak terpenuhi oleh 
patner kerjanya yang lebih akrab dengan 


anggapan “buruh” itu tanpa 
mengindahkan hak-haknya. 
Bukti mengalirnya dana 


Jamsostek senilai Rp3,1 Milyardan itupun 
hasil pembengkakan dari dana yang 


sebenarnya kepembiayaan penyelesaian 
RUU Ketenagakerjaan, logisnya tentu 
adanya pengeksnloitasian' terhadap kaum 
kecil yang telah terhimpirsDana yang 
seharusnyaluntuk swadaya para pekerja, 
kini beralih futigsi untuk biaya transport, 
makanfdan penginapan Dasi mereka yang 
bersidang untuk "pengesahan RUU 
tersebut, 

Dalan bukunya Criminal Elit-The 
Sosiologyof White Collar Crime, James 
William, Coloman mencoba menelurkan 
ide-idenya untuk menanggulangi 
mgraknya korupsi akhir-akhir ini, 
diantaranya, perbaikan di bidang etik, 
perbaikan dalam penegakan hukum, 
perbaikan secara struktural dalam 
perusahaan guna menetralisir kesempatan 
untuk melakukan kegiatan yang sifatnya 
ilegal. Timbul tanda tanya besar apakah 
teori-teori yang dikemukakan Coloman 
dapat diterapkan pada wakil-wakil kita 
yang memproduksi kebijakan yang 
tebungkus dalam UU itu ? 

Memang, isu-isu yang merebah 
tentang pengalokasian dana para buruh 
untuk penyelesaian RUU Ketenagakerjaan 
yang konon setiap RUU melahap dana Rp 
114.498.300,00 itu masih abstrak 
kevalidannya, kita tunggu saja berita 
selanjutnya dari yang berkepentingan 
untuk menyelesaikan masalah tersebut, 
Dan kita doakan bersama Babak Fachri 
@osim sebagai kepala Kejati (Kejaksaan 
Tinggi) DKI Jakarta berhasil mengorek 
keterangan yang valid dari hasil 
interviunya terhadap delapan orang yang 
dianggap berkompeten, dan akhirnya 
dapat menyibak kasus yang sebenarnya, , 
serta berani menegakkan kebenaran 
walaupun sangat sulit untuk dirasakan. 
Semoga! (Rita eh) 
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Wawancara dengan Dr. IS. Susanto 
Pakar Hukum Undip 


“Yang Penting Moral Dalam Pengadilan” 


Ada seorang pengamat hukum mengatakan hukum di Indo- 
nesia paling parah menurut pandangan anda komentar itu 
relevan atau tidak? 

Sebenarnya kalau kita menilai kondisi hukum kita harus 
melihat rangkanya dan bagaimana cara bekerja hukum di Indo- 
nesia dan memang harus diakui peninggalan kolonial, yang 
tentunya memang sebenarnya sudah kurang sesuai dengan 
kondisi negara Indonesia sekarang,karena kolonial tentuny 
dilandasi kepentingan-kepentingan dan mungkin masih 
menguntungkan bagi pemerintah sehingga kurang pas. 

Padahal yang kita ketahui telah terjadi banyak 
perubahan-perubahan yang mendasar dalam mmasyarakat 
Perubahan masyarakat agraris,masyarakat industri, masyarakat 
informatika dan ini tentu hanya merubah banyak hal, nilai-nilai 
perilaku, contoh suatu perilaku yang dulu dianggap Wajaf 
sekarang perilaku itu sangat merugikan masyarakat luas, Di dalam 
masyarakat industri memunculkan korporasi-korporasit 


Tentang pelaksanaan hukuninya bagaimana? 

Dari segi pelaksanaan hukumnya memangimasih banyak 
terjadi penyimpangan yang justru dilakukan olehipencak 
hukumnya sendiri, dengan membuaykepinusan-keputtisan yang, 
kontroversial dan terkesan menguntungkan pihak-pihak tertetitu 
saja. Dan biasanya ini memicu gejolak-wejolak dalain masyarakat. 


Pak Satjipto pernah berkatabalwa kondisi hukum'di suatu 
negara itu tidak hanya ditentukan,oleh ekseKutif, legislatif 
dan yudikatif saja, tetapi juga oleh masyarakat. Menurut anda 
bagaimana ? 

Lha bagaimana mereka bisa ikut Menentukan. Memang 
dalam proses pengamibilan'keputusan ia/boleh menonton. Tetapi 
apakah ia jugatikut mempengaruhi Kan tidak bisa. 


Tentang kekuaseameksekutif yang terkesan sangat besar? 
Memang ada'kesam kekuasaan eksekutif melebihi 
eksekutif, karena undang-undang dasar kita memang memberi 
kekuasaan/wewenang yang besar pada eksekutif. Siapa yang 
membuat undang-undang ? Kan presiden dengan persetujuan 
DPR. Ini kan berarti presiden mempunyai hak/kekuasaan untuk 
membuat undang-undang dan mengatur pemerintahan, Jadi 
undang-undang dasar kita memang memberikan wewenang yang 
sangat besar kepada eksekutif dan sampai sekarang tidak ada 


perubahan urofiksifu. Kalau di Amerika kan ada amandemen 
Konstitusi Amerika 1879 dalam waktu 14 tahun telah ada 
pertibahan, Af mena keputusan Mahkamah Agung memutuskan 
bahwa.scorang hakim mempunyai hak “judicial revicuw' atau 
hak untfik mengisi undang/undang. Di sini kan tidak ada. 


Apikah ada upaya ke arah perbaikan? 
Saya sebagai ilmuwan berharap begitu. Karena 


kekuasaan yang tidak terbagi akan mendorong untuk korupt 


Hukum yang digunakan sekarang ini kan hukum peninggalan 
Belanda, kenapa riduk diganti dengan hukum adar atau 
agama yang ada. Apa mungkin bisa ? 

Sebenarnya yang penting adalah bagaimana nilai-nilai 
agama bisa mewarnai hukum nasional, bukan hukum secara utuh 
Nilai-nilai Islam bisa masuk ke dalam hukum nasional asal diterima 
oleh lapisan masyarakat. Jadi yang penting bagaimana bagaimana 
nilai-nilai itu bisa bersinergi dengan hukum nasional untuk 
membangun hukum nasional. 


Fenomena mengatakan bahwa UU yang digunakan masih 
merupakan peninggalan Belanda. Apakah ini menunjukkan 
kemampuan ahli-ahli hukum kita rendah? 

Masalahnya membuat Unsdang-undang itu sangat “ 
berat. Dan lagi sekarang tni seakan-akan ingin merubah UL 
“seselondong” langsung, jadi ya sulit. Lain kalau ingin merubah 
mana yang berbau kolonial, mana yang ketinggalan zaman, akan 
dirubah sesuai dengan kondisi masyarakat. Saya kira lebih baik 

(ukari) 
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HUKUM & KRIMINALITAS 


KETIKA HUKUM ISLAM “BERNEGARA" 


alau kita telusuri sejarah awal 
lahirnya hukum Islam, akan 


terlihat bahwa sejak dulu hukum 


Islam telah diterima secara menyeluruh. 


oleh kaum muslim di Indonesia, bahkan 
bukan saja pada tingkat masyarakat 
sebagai subyek hukum tapi pada tingkat 
pemerintah yang secara formal pemerintah 
kolonial juga melegalisasinya. Berawal dari 
hal itu maka berkembanglah teori receptie 
in complexu, sebuah teori bagi rakyat 
pribumi yang berlaku untuk masyarakat 
yang menganut hukum Islam, yang dapat 
dilihat pada sepanjang abad 19. 

Ada banyak persoalan yang 
kemudian bermunculan, mulai dari prospek 
dan tantangan yang semakin berat yang 
dihadapi umat Islam dalam menerapkan 
hukum Islam dalam kehidupan bernegara. 
Bagaimana hukum Islam mampu berjalan 
beriringan dengan hukum positif disebuah 
negara, 

Sejarah membuktikan ternyata 
akhir abad 19 sudah mulai ada perubahan. 
Mencermati kondisi ini, Drs. Ahmad Rofig, 
MA, Dosen Fak. Syari'ah IAIN Walisongo, 
ini" mengatakan, bahwa “perubahan itu 
terjadi karena keinginan Snouck Hurgronje 
untuk menjauhkan hukum Islam dari 
rakyat pribumi. kemudiaf ia, pun 
mengintrodusir teori, receptie. la sangat 
khawatir dan beranggapan kalau rakyat 
pribumi berpegang'teguhypada hukum Is- 
lam secara kuat maka-tidak mudah bagi 
mereka untuk diperigaruhisperadabaw 
barat”, 

Rekayafa, politik “Siobek 
Hurgronje tersebut Oleh Prof. Dr. Hazairin, 
SH disebut sebagai “16Ori,iblIS”, karena 
saking' kesalnya Prof. Bistanul Arifin 
pun setuju akan hal itu. Bahkan dampak 
rekayasa politik itu sampai sekarang masih 
besar pengaruhnya. 

Secara formal hukum islam kembali 
mendapat pijakan untuk diterima dan 


di 


dijalankan oleh pemeluknya. Setelah 
disahkan UUD 1945 serta kelahiran UU No 
1 th 1974 yang memunculkan kontroversi 
yang hebat, oleh sementara sarjana 
dipandang sebagai ajal kematian teori iblis 
Maka munculah teori @contrariv atau teori 
receplie exif yang intinya bahwa hukunu 
islam tidak harus di resepsi atau diseleksi 
lebih dahulu oleh hukum adat untuk dapat 
diterima dan diterapkan pelaksagdannya 
pada masyarakt subygKihtikum. 

Namun sia-sia, pengaruh teori 
“iblis” tadi justru tercantum dalam satahi 
satu pasal UU tersbut. Pasal 63 misaln 
menmyTakan bahwa setiap putusan 


peradilan agama harus dikukuhikan ol 
peradilan negerilmeskipun inf sifatnya 
hanya admigistratif saja, namun tidake 


jarang ditemtiitokmiim Perigadilan Neger" 
yang oyer acting: Sehingga mementankan 
produk hukum peradilanatama. Padahal 


pasal 10 UUNNO. 14 Th. 4970 
Ketentuan-ketentuan poKoW/Rekuasaan 
kehakiman n adanya 


kesetaraanyempat lintkungan peradilan 
yaitu: Peradilan Urhuw Peradilan Agama, 
Peradilan Militer/dar' Peradilan Tata Usaha 


Dok mnta 


Negara. 
Kitanjuga bisa melihat sisa-sisa 
pengaruh teori'iblisydiatas, yaitu dalam 
UU.No. 7 tahung!989 tentang, Peradilan 
Agama juga balum bisa dihapuskan 


Transformasi hukun Islam 
kedalam Hukum. Nasional 

Sistem politikeHukum nasional In- 
donesia dasaraya ditetapkan dalam UUD 
194S, arahannySditentukan dalam GBHN, 
pelakanagunya dirumuskan oleh Menteri 
Kehakimandaa rancangannya dibuat oleh 
departemen terkait dengan koordinasi 
Badan Pembinaan Hukum Nasional 
ISebayai dasarnya UUD 1945 adalah pasal 


29 ayat (2). Dalam pelaksanaan pasal 


tersebut memerlukan bantuan alat kekua- 
saan atau penyelenggara negara. Menurut 
rumusan dalam GBHN 1993), segala usaha 
dan kegiatan pembangunan nasional 
termasuk pembangunan hukum nasional 
(juga perundang-undangan nasional 
didalamnya), dijiwai dan digerakkan oleh 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan 
YME. Lebih lanjut GBHN 1993 juga 
menegaskan bahwa “materi” hukum 
nasional meliputi aturan, baik aturan 
tertulis maupun aturan tidak tertulis yang 
berlaku dalam penyelenggaraan segenap 
dimensi kehidupan bermasyarakat 
berbangsa dan bernegara. 

Pembangunannya diarahkan pada 
terwujudnya sistem hukum nasional yang 
mengabdi kepada kepentingan nasional. 
Disebutkan lebih lanjut, pembentukannya 
dilakukan melalui proses terpadu dan 
demokratis, dengan mengindahkan 
ketentuan meliputi nilai filosofis yang 
berintikan rasa keadilan dan kebenaran. 
nilai sosiologis sesuai dengan tata nilai 
(agama, budaya, MDA) yang berlaku di 
masyarakat, dan nilai yuridis sesuai 
dengan ketentuan peratuaran perundang- 
undangan yang berlaku 
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Dok doa 


Dari sistem politik hukum #asional 
Indonesia terseburdi atas, H. Muhammad 
Daud Ali, Guru Besar Islam UI Jakarta 
menegaskan bahwa ada peluang untuk 
mentransformasikan hukum Islam, “tidak 
hanya fikih ke dalam hukum nasional. alat 
tidak hanya ke dalam perundang, 
undangan nasional. hukum Islam sejak 
masa kolonial telah berkembang, meski 
setelah itu mengalami hambatan ari 
rekayasa politik Snouek Hurgronje, 
namun sampai kemerdekaanpuntmasih 
tetap berkembang”. Kita bisa melihat 
berturut-turut muncul UU No.1/1974 
tentang perkawinan, YUMNO.7/1989 
tentang peradilan“dgimaydanterakhir 
adalah KompilasiHikum Islam(K HI) yang 
disahkan dengan Inswuksi PresidemNo. 
1/1987. “Ini mertipakan bukti,kekuatin 
hukum Islam”, demikian untkap pakar 
hukum yang tidak pertiah absen dari 
perumusan undang-undang ini lebih 
lanjut. 

Hukum Islam secara substansi, 
terdiri dari dua bidang yaitu (1) Bidang 
Ibadah dan(2) Bidang Muamalah. 
Pengaturan hukum yang bertalian dengan 
bidang ibadah bersifat rinci, sedang pen- 


gaturan mengenai muamalah 
atau mengenai segala aspek 
kehidupan tidak bersifat rinci. 
Yang ditentukan dalam bidang 
terakhir ini hanya prinsip- 
prinsipnya saja. Pengembangan 
dan aplikasi prinsip-prinsip 
tersebut diserahkan sepenuhnya 
kepada pemerintah yakni uli! 
amri. Dan oleh karena hukum Is- 
lam memegang peranan penting 
dalam membentuk serta membina 


ketertiban sosial umat Islam, dan 
mempengaruhi segala sesi 
kehidupannya maka jalan terbstik 


yang dapat ditempuh ialah, 
mengusahakan secarafilmiah 
adanya transformasi/asassasas 
dan norma-normalhukum Islam 
kedalam hukumasional 
Ini berdiri hukum Islam 
dupat dijadikan sebiuzi sumber 
bahan bakudalam pembentukan 
huktim Wasional. dan sesuat 
dengan kedudukannya sebaga 
sumber bahan/baku dalam, pembentukan 
hukum nasional, hukuny/Islam)sesuai 
dengan kemauan damyk€emampuan yang 
ada padanya Japat berperanyaktif dalam 
'proses pembangunan diuklim nasional. 
Yang diperlukan oleh Bidan Pembinaan 
Hukum Nasional yakni badan yang 
bertindak sbagai — koordinator 
pembanguna0-muteri hukum nasional 
adalah asas-asas dan kaidah-kaidah 
hukum Islam dalam segala bidang, baik 
yang bersifat umum maupun yang bersifat 
khusus 
Asas yang diperlukan oleh hukum 
nasional itu ada dalam syari'at Islam. 
Namun norma - norma hukum Islam 


baru dijadikan norma hukum nasional. 


(ditransformasikan menjadi hukum 
nasional), menurut sistem politik, 
jika norma-norma hukum nasional 
dimaksud sesuai dengan Pancasila dan 
UUD 1945 dan relevan dengan kebutuhan 
hukum khusus umat Islam dan dapat 
menampung kebutuhan seluruh lapisan 
rakyat Indonesia 

Sementara itu tentang kedudukan 
hukum Islam dalam pembangunan hukum 
nasional, baru jelas tempatnya dalam 


pidato pengarahan Menteri Kehakiman 
Ali Said dalam Simposium Pembaharuan 
Hukum Perdata Nasional di Yogyakarta 
tanggal 21 Desember 1981. Menurut 
pemegang politik hukum ini. disamping 
hukum adat dan hukum dan hukum cks 
barat, hukum Islam yang merupakan salah 
satu komponen tata hukum Indones| 
menjadi salalvsatu sumber hukum bahan 
baku pembentukanfhukum nasional. 
“Kata-kata Menteri Kehakiman,Ali Said 
ini, dijelaskan Secara rinci delapan tahun 
kemudian (1989)/olebr penggantinya 
Menteri Kehakirman Ismail Saleh”. begitu 
tutur Muhamntad Daud Ali. Lebih lanjut 
Daud'Ali menyebutkan, ada tiga dimensi 
pembangunanghukum nasional. Dimensi 
pertama. ditnensi pemeliharaan yaitu 
dimensi urltuk memelihara tatanan hukum 
yang adsebagai warisan kolonial dahulu, 
“Wakatpun sudah tidak sesuai lagi dengan 
perkembangan keadaan dan kebutuhan 
hukum bangsa Indonesia. Dimensi ini 
perlu ada untuk mencegah kekosongan 
hukum dan merupakan konsekuensi logi: 
pasal aturan peralihan UUD 1945. 
Dimensi kedua, pembaharuan 
yaitu dimensi yang merupakan usaha 
untuk lebih meningkatkan dan 
menyempurnakan pembangunan hukum 
nasional. Kebijaksananaan yang dianut 
dalam dimensi ini adalah, disamping 
pembentukan peraturan perundang- 
undangan yang baru akan diusahakan 
penyempurnaan peraturan perundang: 
undangan yang ada sehingga sesuai 
dengan kebutuhan baru di bidang yang 
bersangkutari, Ini berarti melengkapi apa 
yang belum ada dan menyempurnakan 
yang sudah ada. UUPA yang telah 
disahkan oleh Presiden Rlakhir tahun 1989 
misalnya, termasuk dalam dimesi ini, 
Dimensi ketiga adalah dimensi 
penciptaan yaitu dimensi dinamika,dan 
kreatifitas, Dalam dimensi ini diciptakan 
suatu perangkat peraturan perundang- 
undangan yang baru, yang sebelumnya 
memamg belum ada. UU tentang 
lingkungan hidup, misalnya dapat 
dikemukakan sebagai contoh perangkat 
hukum dalam dimensi penciptaan ini. 
(che-moed) 
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PENGANTAR REDAKSI: 


Ada perbincangan menarik seputar kelahiran kembali komunis di bumi 
Indonesia. Apakah komunis sudah punah dan sirna, bagaimana dengan ajaran- 
ajarannya, apakah juga tenggelam bersama hilangnya antek-antek komunis, atau 
balikan sebaliknya. Untuk membuktikan kebenaran itu, MUI bekerja sama dengan 
OKP Islam, mengadakan Sarasehan Pekan Refleksi Umat Islam: Mengenang Tragedi 
Pemberontakan Komunis, di Aula Masjid Istiglal Jakarta, tanggul 30 September 
1997. Berikut wartawan Justisia Jhave Fuady menurunkan laporannya. 


KOMUNIS LAHIR 


ichard Nixon pernah berkata “/ 
strongly disagree” (saya sama 
kali tidak setuju), kalau dikatakan 
bahwa komunis telah mati dan telah 
dikuburkan, sehingga kebijakan dan 
strategi komunis tidak perlu 
diperhitungkan. 

Di Indonesia pun komunis telah 
punah, namun rakyat selalu diingatkan 
tentang kekejaman komunis melalui 
berbagai media yang tersedia. & 
tanggal 30 September, rakyat diing 
melalui pemutaran film tentang kekejaman 
PKI. Rakyat juga Selalu diminta untuk 
melihat lebih jeli terhadap ajaran-ajaram 
komunis, dan masih banyak lagi kondisi- 
kondisi yang diciptakan untuk 
menanamkan kepada masyarakat bahwa 
komunis adalah sebuah organisasi yang 
membahayakan, sehingga keberadaannya 
harus dimusnahkan 

Perbincangan berikutnya, apakah 
benar komunis —bailk dari'segi organisasi 
maupun ajarannya—smasih bercokol di 
bumi Indonesia, ataukanituhanyasenjata 
yang digunakan pihak tertentu untuk 
kepentingan dertentu? Pertanyaan 
pertanyaan itu yangumenjadi perdebatan 
hangat untuk selalundigunfingkan 
termasuk dalam Sarasehan Nasional di 
Jakarta beberapa waktu lalu 
Sarasehan ini merupakan kegiatan yang 
menarik, karena di sampaikan oleh tiga 
tokoh dan cendekiawan yaitu, Dr. Amin 
Rais, Dr. Nurcholis Madjid, termasuk Dr. 
Ruslan Abdul Gani selaku pelaku sejarah. 


Ditambah dengan ketua-ketua dari setiap 
OKP Islam, PMII, GP Ansor, Pemuda 
Muhammgdyah, HMI, dan IMM. Sedang 
caker disampaikan oleh 
taris Negara, Moerdiono 
yang mencoba memaparkan fakta-fakta 
sejarah sesuai dengan apa yang terjadi 
sebagaimana yang tertulis dalam buku 
putih (G30S PKI). 

Cukup menegangkan, Ketika tokoh 
legendaris Ruslan Abdul Gani bercerita 
tentang sejarah bergerak dan berkuasanya 
komunis di Indonesia, “Komunis, yang 
dalam sejarah Indonesia dikenal dengan 
sebutan PKI (partai Komunis Indonesia - 
red) merupakan partai terbesar dalam 
sejarah bangsa Indonesia, mereka mampu 
“berkoalisi” dengan Bung Kamo dan para 


pemimpin bangsa lainnya, itulah 
kekuasaan komunis”, demikian ungkap 
Ruslan Abdul Gani yang juga mantan 
Menteri luar negeri saatitu. 
Pada tahap berikutnya, PKI 
mencoba untuk terus menguasai Indone- 
sia dengan berbagai sistem politiknya: PKI 
pernah menerapkan trik bunglonisasi 
politiknyafmereka memobilisasi para 


LAGI 2 


pekerja'untuk.kepentingan mereka, 
terbukti lahirnyabeberepa organisasi yang 
berada dalam-zinderbou-nya PKI. Juga 
dalam tubuh Islam, PKI sempat memainkan 
bunglonismme politik pecah belah dan 
merusak'kultur politik umat Islam. 
“Untuk memperbaiki wajah 
perpolitikan nasional, yang pada saat itu 
telah dimasuki oleh berbagai idiologi, maka 
pemerintah Indonesia mencoba memberi 
pengertian kepada masyarakat, termasuk 
mencoba menasionalisme-kan komunis. 
Ada upaya-upaya untuk me- 
nasionalisme-kan PKI, namun Hatta 
selaku wakil presiden mengatakan “tidak 
mungkin itu terjadi, mereka punya idiologi 
sendiri", begitu cerita tokoh pelaku 
sejarah ini, dan terbukti upaya itu pada 


tahun 1920 ternyata memang gagal untuk 
mewujudkan ide-ide dari beberapa tokoh 
nasional lainnya. 


Gaya Komunisme 

Kita masih ingat teori-domino saat 
daratan Cina dan Indo Cina jatuh ke 
tangan komunis, segera akan menyusul 
semenanjung Malaysia yang telah 
mempunyai pemberontak ber-idiologi 
komunis yang dipimpin oleh Ching Peng 
dan MCP (Malaysian Communist Party)- 
nya, jika jatuh ketangan komunis Ching 
Peng, akan menyusul Indonesia yang 
mempunyai Partai Komunis Indonesia 
dengan kekuatan nomor dua dunia, 
dibelakang Uni Sovietdan RRC. 

Idiologi komunis telah merasuki 
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pikiran dan hati 'para anggotanya di 
pedesaan dan pertanian serta perburuhan, 
yaitu: sama rasa, sama rata serta istilah 
setan desa dan berakhir dengan 
pemberontakan penuh kebiadaban tanpa 
peri kemanusiaan diLubang Buaya tahun 
1965, dan ini berasal dari Gestapu Jerman. 
Pembicaraan ini semakin menarik ketika 
para pembicara mencoba memaparkan 
gaya komunisme. Disebutkan, bahwa 
antara bulan Maret sampai November 


1917, kaum Bolshevik (partai ini belum . 


terkenal sebagai partai komunis sampai 
tahun 1919 —red), mereka menggunakan 
tiga cara klasik untuk mendapatkan 
kekuasaan. Dan gaya ini digunakan hampir 
disetiap negara. 

Pertama, dalam propaganda 
mereka mengklaim dirinya sebagai pemilik 
rakyat yang memperjuangkan demokrasi, 
keadilan sosial. Dinegara agraris seperti 
Rusia, kaum komunis menekankan 
perlunya land reforim dan mendukung 
perebutan oleh petani, bahkan sebelum 
mereka memegangtali pemerintahan. Apa 
yang dilakukan kamum komunis Cina yang 
memaklumatkan dirinya sebagai 
pembaharu dalam bidang agraria. 

Kedua, tehnik yang digunakan 
kaum Bolshevik adalah mengadakan 
infiltrasi ke dalam partai politik, basis 
buruh. dewan tentara, pemeritah daerah 
dan tempat-tempat strategis Iginnya. 

Ketiga, yang digunakan kaum: 
shevik dalam revolusinya adalah 
kekerasan (violence). Dalam pemilihan 
yang bebas, di musim panas dan gugur 
raih 


satu empat partai terbesar, yaitu pada tahun 
1955." 


Ideologi Komunis telah Rapuh 
Majalah TIME telah menganalisa 
secara kualitatif mengenai kualitas dan 
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profesionalisme prajurit Amerika dengan 
NATO-nya, Antara lain TIME 
menyebutkan bahwa prajurit Blok Barat, 
khususnya prajurit NATO, mereka 
diibaratkan seperti anak-anak Pramuka, 
dibanding prajurit Blok Timur yang sudah 
profesional. Ternyata ramalan 20 tahun 
yang lalujuga memperkirakan bahwa blok 
Uni Soviet dan Pakta Warsawa, hanya 
butuh waktu satu minggu untuk 
menguasai Eropa Barat dan NATO-nya 
Tapi yang terjadi, ternyata ramalan itu tidak 
terjadi. Uni Soviet lumpuh dan koropos 
karena kebangkrutan ekonomi dan (he 


hand of God (angan Tuhan). 
Pertanyaan lain yang muncul. 
apakah idiologi komunis masi 


"bercokol" dihati sanubari masyafakat? 
Robert B Asprey dalam dua judu 
“war In the'shadows - 

History", ia menuliskan betai 
tarik menarik antara i 
kapitalisme liberal dam kot 
“Demikian hebatnya pera 


sehingga 
menyalahk: 


pot 


dikaitkan dengan konflik-idiologi kapitalis 
dan komunis itu. 

Dalam perjuangan komunis di In- 
donesia, Robert B Asprey meyebutkan 
“hold but peripheral connection to the 
conflici berween'Soviet Union and the 
west, and almost no connection with 
Communism” (mempunyai hubungan 
sangat tipis dengan kontlik antara Uni 
Soviet dan lampir tidak ada kaitan 


erakan komunis 
at Sralaupun dalam 
Pt pelin yang berbeda. 
sala hasil Sarasehan itu. 
ui hwa perjuangan umat Is- 
la ea keutuhan bangsa dan 
gat besar—kalau tidak boleh 
n terbesar—,maka hingga kini 
mendapat tempat yang layak dan 


itu (terhormat, tentu dengan tidak menafikan 


perjuangan dari seluruh rakyat lainnya. 
(Unuve Fuadsj 


Pengantar Redaksi 
Perbincangan sekitar agama selalu 
muncul ke permukaan, polemik 
pengakuan bahwa “agama kamilah 
yang benar" selalu hidup di hati setiap 
umat beragama, tak ayal kriteria benar 
dan salah, theis dan atheis, kafir dan 
tidaknya seseorang pun lebih banyak 
ditentukan oleh manusia, bukan lagi 
e sebagai hak Tuhan. Agama, juga 
bahkan dijadikan legimitasi dari: 
tindakan sosial, kebijakan politik yang 
diambil, label perjuangan suatu 
pergerakan sosial dan lain 
sebagainya. Bahkan agama sering 
dituding sebagai faktor utama dari 
segula kericuhan, pertentangan dan 
peperangan yang terjadi disetiup 
bangsa dan umat. Pendeknya, agama 
selalu menjadi tema sentral dari zaman 
ke zaman, Untuk menelusuri persoalan 
tersebut, wartawan Justisia Sukron 
dan Ingwuri mencoba menlusurinya 
dengan mengikuti Pengajian di Masjid 
At-Tagwa Kantor Gubernur Jawa 
Tengah tanggal 19 Oktober 1997 latu, 
berikut laporannya. 


pakah manusia secara fitrah 
benar-benar membutuhkan 
agama, seperti halnya manusia, 


membutuhkan makan dan minum yang 
asli, ataukah kebutuhan bera 
desakan dari luar (dari masyarakat) seperti 
pola konsumerisme pada (makan dan 
minum) manusia yang terjadi sekarang ini? 
Itulah pertanyaansyang dilontarkan 
DR. Nurcholis Madjid mengawali 
ceramahnya di Semarangakhir-akhir ini, 
Menjawab perranyamn,diatas, 
Nurcholis madjidryang akrabsdipanggil 
Cak Nur mengafakan bahwa |.secara 
empirik dan ilmiahiterbukti bahwa agama 
merupakan kebutuhan'intrinsikatanusia. 
Tidak ada sukur terasing'apapun yang 
tidak beragama. Termasuk misalnya suku 
asli Australia yang disebut sebagai suku 
'Aborigin yang selama ribuan tahun 
terisolir dari dunia lain.Tapi walaupun 
terisolir dari peradaban lain, suku Aborigin 
itu beragama juga, Ada konsep 


ma itu 
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ketuhanan, konsep tempat suci, konsep 
paltala dan dosa, konsep moral dan 
seterusnya. Pendek kata sama dengan 
konsepsi-konsepsi agama-agama besar 
yang ada sekarang walaupun agama 
mereka bersifat lokal dikarenakan tidak ada 
kontak diantara mereka dengan pemeluk 
agama-agama besar, baik Hindug Budha, 
konghucu, Islam ataupun Kristen 

“Nah, kalau kita lihettdisini maka) 
agama itu merupakan suafu bakat intrinsik 
manusia. intrinsik maksudnya bagian dari 
diri kita sendiri. fadi bukanlah suatu 
keperluan yangedideSakkan dariMluar”, 
ungkapnya. 

Bagaimanamenlivut ajaran Islam 
sendiriyadakah keterangan-keterangan 
yang #mehyatakan bahwa memang 
sebetulnya manusia Itu secaravfnstrinsik 
mMemerluakan agama? mengotiy dari firman 
Allahdalam surat Adz-dagriafayat 56 yang 
artinya "Ak mendiplakan Jin dan 
Manusia Iduk Wimehanyalah untuk 
beribadah kenddu-Ku". maka jelaslah 
dieiptakannya jin dan manusia itu ialah 
untuk menyembah kepada-Nya. 

Menurut Cak Nur, sebetulnya 
ada kemungkinan terjemah yang lain, 
karena bahasa Arab mengandung banyak 
arti. Maka dari itu selalu ada kesulitan 
dalam menerjemahkan kedalam bahasa 
asing. Danayat diatas bisa diterjemahkan: 
"Aku tidak ciptakan jin dan manusia 
melainkan mereka itu mesti mengabdi 
kepada-Ku"' 

Pengabdian atau penghambaan 
itu merupakan bagian dari hidup manusia 
atau dalam bahasa yang lebih jelas 
“tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia 
itu melainkan punya bakat 
untuk menyembah”. Oleh karena itu 
kemudian dimana-mana terjadi praktek 


asasi 


penyembahan, sama saja/dimana-mana 
setiap bayi itu mesti makan makedimana- 
mianaseriap manusia yangahiir'itu perlu 
akan suatu obyek/sesernbahan , inilah 
yang dalambbahasa arab,disebut “Ilah" 
artinya sesuatu yan& disembah, yang kita 
sebut “Tuhan”, Darimana adanya bakat 
atau darongan bittin untuk menyembah 
ituy2s/Ini sama/saja ketika kita bertanya 
darimana adinya dorongan batin untuk 
makan dan minum ? 


Perjanjian Primordial 

Seperti halnya instink untuk 
makan dan minum pada bayi, sebetulnya 
keinginan untuk menyembah juga 
merupakan instink yang dianugerahkan 
pada manusia. instink ini kalau kita lihat 
dari sudut agama. terutama ajaran al- 
Our'an adalah merupakan akibat atau 
kelanjutan dari perjanjian kita dengan 
Tuhan. Perjanjian itu terjadi sebelum kita 
lahir. maka dari itu disebut perjanjian pri- 
merdial, Perjanjian itu juga yang 
menyebabkan mengapa kita bisa digugat 
di akhirat nanti kalau kita berbuat tidak 
atas kehendak-Nya. 

Dalam perjanjian itu Tuhan 
berkata kepada manusia "Bukankah Aku 
ini Tuhan mu” dan manusia pada waktu 
itu menjawabnya “Ya, Kami bersaksi 
bahwa Engkau Tuhanku”. Nah! kalau kita 
mengakui bahwa Dia adalah Tuhan kita. 
sama saja kalau kita mengakui seseorang 
itu sebagai atasan kita, dengan sendirinya 
ada hubungan-hubungan tertentu sebagai 
konsekuensinya yaitu harus hormat, 
misalnya, harus berterima kasih, harus taat 
kepadanya karena kita yakin dia 
Mempunyai itikad baik kepada Kita itu 

.yane disebut percaya "Saya percaya 
kepada atasan saya”. Nah! kalau percaya 
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itu hanya berarti yakin atasan kita itu ada. 
Tidak mempunyai maknaapa-apa. 

Begitu juga - kalau kita 
mengatakan “Saya percaya kepada 
Tuhan" itu tidak cukup, hanya yakin 
bahwa Tuhan itu ada. Kalau cuma itu, 
secara matematis bisa di buktikan bahwa 
Tuhan itu ada. Dan kalau seandainya iman 
itu cukup yakin bahwa Tuhan itu ada, lalu 
bagaimana dengan iblis, Iblis tidak hanya 
yakin bahwa Tuhan itu ada tetapi sampai 
bertengkar dengan Tuhan ketika dia 
enggan menaati perintah Tuhan untuk 
sujud kepada nabi Adam, tetapi iblis diberi 
predikat kafir oleh Tuhan. 

Jadi, kafir itu bukan berarti 
menolak adanya Tuhan karena orang kafir 
pun percaya akan adanya Tuhan, tapi 
tidak tunduk kepada Tuhan. Dan mengenai 
masalah ini banyak orang yang salah 
faham. 

Setelah kita percaya kepada 
Tuhan artinya kita tahu bahwa Allah itu 
baik, maka kita tidak mempunyai persoalan 
dengan Tuhan yang bahasa lainya disebut 
“rodhiyah”. Seperti disebutkan dalam 
salah satu ayat yang artinya “Wahai jiwa 
yang sudah tenang kembalilah kamu 
kepada Tuhan mu dengan perasaan 
ridho". Kalau kita uraikan: dengan 
perasaan lega dan tidak ada persoalan 
dengan Tuhan. Itulah sebenarnya hakikat 
islam, Nah! kalau kita tidak ada persoalan 
kepada Tuhan, sebagai balasannya maka 
Tuhan tidak ada persoalan kepada kita, 
maka teraihlah apa yang/difamakan 
“mardhiyah” itulah, kebahagiaanYyang 
tertinggi yaitu sikap paStah Kepada Allah, 
“Adapun perjanjian primordial itu terjadi 
di alam rohani, bukanalfm.nafSani apalagi 
alam jasmani'gdtmikian tegas Cak Nur. 
Oleh karena ituskibatnya belum kelihatan 
sekarang, tapi nanti kalau kita sudah mati 
kemudian kita menjadi makhltik rohahi, 
maka akan ada persoalan yaitu berhasil 
tidak kita memenuhi janji kita kepada 
Tuhan. 

Jadi kita lahir kedunia ini 
membawa perjanjian atau al-mitsak 
kepada Allah swt yang agar supaya 
manusia itu tidak lupa maka kemudian ada 


“agama”. Jadi agama itu sebetulnya 
adalah “perjanjian”. Dan karena itu jangan 
heran jika ada umat yang menyebut kitab 
sucinya sebagai “perjanjian”. 

Agama itu perjanjian sebagai 
penguatan terhadap perjanjian yang 
sudah terjadi pada zaman primordial. Itu 


Begitu juga dengan 
“agama”. Karena adanya 
ikatan perjanjian dengan 

Allah maka kita 
mempunyai bakat untuk 
menyembah yang kalau 

tidak mendapat bimbingan 
yang benar, muka kitayakan 
menyembah apa saja 
seperti halnya dengun bayi 
yang akan makan apa saja 
yang justru bisa 
mengancam hidupnya. 


sama saja dengan,-sliipamanya- setiap 
bayi lalfir pasti'punys bakat makamdan 
minum Sehingga kalau bayi lapar pasti 
akan menangis, lalu Silibu akaintahu bahwa 
famaknya lapar. Kalau scandBinya bayi itu 
tidak menangis disaa?viapar, maka 
akibatnjayakan fata'sLalu siapakah yang 
mengajarinya ayat menangis disaat lapar, 


Inah itulah yan&nammanya instink dari Al- 


lahiswt. Sekarang coba bayangkan, bayi 
yang tintuk hidupnya itu harus makan 
karena ftts dibekali dengan instink untuk 
mafkan Kalau seandainya tidak ada ibunya 
di sebelahnya, maka justru instink 
makannya itu akan menjadi sumber 
malapetaka bagi dirinya, kenapa? karena 
dia akan makan apa saja yang diraih oleh 
tangannya. Jadi diperlukan seorang ibu 
untuk membimbing prilaku makannya 
yang merupakan “kelanjutan” dari instink 
makannya itu sendiri 

Begitu juga'dengan “agama”. 
Karena adanya ikatan perjanjian dengan 
Allah maka kita mempunyai bakat untuk 
menyembah yang kalau tidak mendapat 
bimbingan yang benar, maka kita akan 
menyembah apa saja seperti halnya 


PT row 


dengan bayi yang akan makan apa saja 


yang justru bisa mengancam hidupnya. 


Disini ada hal yang paradoksal, demi 
hidupnya bayi dibekali oleh Tuhan 
dengan instink makan tapi kalau tidak ada 
bimbingan untuk makannya itu justru 
akan menghancurkan dia. Nah! secara 
rohani, juga begitu demi kebahagiaan 
rohaninyagmanusia dibekali dengan bakat 
menyembah, tapiykalau tidak ada 
bimbingan dalam menyembah itu maka 
manusia akan menyembah.apa saja yang 
Tustrvitulah yanggakan membuat ia makin 
sengsarasitu namanya syirik. Jadi syirik 
itu sebetulnya ialah pencarian Tuhan 
Yangitidak terbimbing dengan baik. 

Memtirut Cak persoalan 
manusia dalim bahasa sekarang itu 
bukanlah Satheisme" tapi “politheisme”. 
AtheiSme'itu suatu hal yang mustahil, 
sepshti/halnya persoalan bayi itu bukan 
idak'inau makan, melainkan jika tidak a 
bimbingan dari sang ibu maka ia akan 
makan apa saja. 

Islam mengajarkan kepada kita 
bahwa untuk kembali kepada Tuhan yang 
sebenarnya, yang dulu kita pernah 
mengikat janji kepada-Nya, agar kita 
membebaskan diri kita dari kepercayaan- 
kepercayaan palsu dan kemudian 
mempercayai Tuhan yang sebenarnya. 

Oleh karena itu, rumusan 
keyakinan dalam islam dimulai dengan 
pernyataan negatif “laa ilaaha” tidak ada 
tuhan. Mengapa ada perkataan "tidak ada 
tuhan”. karena sebetulnya manusia itu 
berbakat untuk bertuhan —kalau 
meminjam istilah Cak Nur— secara 
kelewatan. Maka yang lebih sulit 
sebetulnya ialah membebaskan diri kita 
dari kepercayaan palsu. 

Kembali pada permasalahan di 
ates, nyata sekali bahwa agama itu bukan 
suatu kebutuhan yang bersifat 
konsumerisme tapi kebutuhan asli kita. dari 
manusia sendiri yang kalau tidak 
tersalurkan akan menjadi sumbee 
malapetaka, sebab kita berasaledari Allah 
dimana dulu adaeperjanjian, maka kitaakan 
kemeali kepada-Nya. 


(Syukron, Ingwure) 
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| Dari diskusi panel “Telaah Konsep Kepemimpinan Administrasi Negara Indonesia Dulam 
Perspektif Fulsafut Jawa dan Teori Politik Kontemporer" di Semarang. 


erminologi kosmologi bugil berarti 
sebuah gambaran tentang kondisi 


relitas alam semesta, yaitu dunia 


dalam keadaen telanjang bulat atau dunia" 


tembus pandang yang lazim disebut 
sebagai era transparan. Melalui inovasi 
ilmu pengetahuan, era ini menawarkan 
tantangan tersendiri yang semakin 
kompleks dan mengglobal bagi masa 
depan bangsa 

Unsur lingkungan menjadi 
penting, paling tidak dengan dua alasan. 
Pertama lingkungan, baik yang bersifat 
internal maupun eksternal, selalu bersifat 
dinamis. Kedua, tidak ada satupun gejala 
kepemimpinan yang tepat untuk semua 
situasi. Bangsa Indonesia memiliki 
pengalaman berharga dari sejarah bangsa. 
ketika bangsa kita tengah menaglami tahap 
“membangun persatuan bangsa' (nation 
building), maka kita memeang 
mmemerlukan pemimpin yang mampu 
berperan sebagai solidaritas maker 


Tetapi begitu mamasuki tahap 
membangun kesejahteraan rakyat', make 
kita memerlukan tipe kepemimpinan yang 
lain, yakni kepemimpinan yang 


barkualifikasi administratif leadership 

Dan Idgika ini terus berlaku sampai 
kita memasuki era globalisasi, Disinilah 
manfaat penggambaran kepemimpinan, 
mencari sosok (pemimpin yang “PAS” 
dengan era masa. depan, Demikiaf, 
disampaikan oleir Ali Mufis,dosen Fisip 
Undip Semarang, mengawali makalahnyal 
dalam kesempatan diskusi panel “Felaah 
Konsep Kepemimpinan Adntinisirasi 
Negara Indonesia dalam Perspektif 
Filsafat Jawa dam, Teoris Politik 
Kontemporer" di Undip 

Bagi Ali Mufis, pemimpin 
depan adalah sosok yang dapat 
menangkap tantangan dan kebutuhan 
baru, — khususnya — menyas 
demokratisasi dan kebebasan politik. 
ekonomi dan sosio-kullural. Ini artin 
efektifitas kepemimpinan berhubungan 
erat dengan konsep penerimaan, 


masa 


keterbukaan dan kepercayaan yang pada 
sisi yang lain, erat hubungannya dengan 
akuntabilitas. kompetensi, moralitas dan 
ketanggapan 


Budaya Kepemimpinan 

Konsep-konsep seperti “Ing 
ngarso sung tulodo, ing madyo mangin 
karso. tut wuru handavani”, ajaran 
hastabrata “mendem jero mikulfduwur. 
lengser keprabon, made pandhito”. 
adalah sebagian dari sekian banyak 
konsep dan nilai kejawafin yng masih 
dijunjung: 

Tetapi. texdapatr juga banyak 
unsur-unsur budaya, Jawa tradisional 
yang dalam praktekmengalami pergeseran 
makna seperti konsep rukun, ulus ngalahy 
dan sebagainyasPenjelasun mengapa 
tradisi/Sentralisasi kekuasaan: periliku 
priyafi-fcodalistik, menghindari kritik, 
konflik terblika: siakp enggan. tidak 
berterus terang dan tanggung jawab 
renteng. dapat dalam 
keterbelakangan kulttrat 

Konsep daruildi kepemimpinan 
Jawa demikianmEngrut Dr. Damardjati 
guripesar filsafat UGM. adalah 
normayang ing Isinya. Dalam 
makna yang sesungguhnya, nilai nilai 
kepemimpinan jawa dan budaya jawa pada 
umumnya, memiliki kekayaan makna dalam 
konteks kehidupan kontemporer. Hanya 
saja, menurutnya, nilai kepemimpinan 
Jawa memang belum berkempatan 
terimplementasikan secara utuh dalam 
perjalanan sejarahnya. Hanya yang 
mungul adalah budaya jawa yang telah 
terdistorsi makna. 

Dalam pandangan H-R. Songge. 
pembicara CIDES, Inovasi Ilmu 
pengetahuan di era global memiliki fungsi 
strategis dalam mengatasi problem-prob- 
lem budaya primordial dan IOkal. Dalam 
hal ini. arus dibedakan antara budaya dan 
tradisi, yang cenderung dikotomis dan 
distorsi atas nama ideologis, agama, 
Akibat eskalasi ilmu pengetahuan. wajah 


ditemukan 


Indonesia di masa yang akan datang akan 
di warnai oleh prinsip-prinsip obyektif. 
“Oleh karena itu suksesi tidak 
boleh disandarkan pada logika tradisi etnik 
(Jawa) yang serba tertutup dan penuh 
simbol. suksesi seharus didasarkan puda 
logika kebudayaan dan ilmu pengetahuan 
yang rasional dan terbuka “, tandasnya. 


Kecenderungan Global 

Masa 'depan global yang penuh 
lakpastian menimbulkan perubahan 
filndamental diseluruh aspek'Kehidupan. 
Imbasnya terhidap”slima aspek 
kepemimpilian,.». 

Pertama, keSenderunagn global 
Menyentuh instittsisKepemimpinan yang 
menunjukan model seam lesk govermeni. 
Satu model yang memungkinkan pemimpin 
mengambil, tindakan cepat dan 
kompr8hehsip, tanpa terhambat oleh 
prosedur birokratik. Dalam hal ini berlaku 
pringip “strukture to follow strateey" 
Kedua, lingkungan kepemimpinan akan 
menunjukkan seringnya pemikiran kritis 
masyarakat atas putusan pemerintah 
berdasarkan pertimbangan ekonomi, 
moral. sosial dan hukum, 

Keriga, cara-cara memerintah 
memperlihatkan upaya-upaya untuk 
mengganti teknik steering (pengarahan) 
dengan teknik “guidance” (pedoman) dan 
kebijakan yang populer dan kebijakan 
yang non-populer, dan mencari bentuk 
legitimasi sosial baru. Ada kecenderungan 
rakyat tidak mau menerima lebih banyak 
intervensi pemerintah. Jalan keluarnya 
adalah dengan menumbuhkan pasar 
bebas, meningkatkan demokratisasi serta 
spirit negosiasi. Keempat, nilai-nilai 
kepemimpinan akan ditentukan oleh aspek 
kualitas, karena terjadi pergeseran 
keseimbangan antara pemerintah, swasta 
dan masyarakat, maka tanggung jawab, 
kepercayaan, dediaksi dan kebersihan 
sosial diangap sebagai karakteristik dan 
moralitas pemimpin masa depan. 

Dan kelima, visi kepemimpinan 
global adatah pemimpin yang menarik, Ini 
untuk mencegah alienasi dan proses 
kehilangan makna sesuai dengan dinamika 
kompleksitas dan keragaman masalah 
Disini strategi pemberdayaan dilakukan 
bersama-sama dengan deregulasi 
privatisasi dan demokratisasi. (Ibuu Th. 
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REPOR 


Pengantar Redaksi 


Selama dua bulan sejak 22 Oktober sampai 22 Desember 1997, Pemimpin Redaksi 
Justisia,Sumantho Al Ourtuby, menjalani tugas sebagai mahasiswa yakni Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

di desa Campurejo, Boja, Kendal. Desa tersebut tergolong unik dan menarik tingkat keberagamaan dan 
budaya masyarakatnya. Meskipun desa tersebut terdapat berbugai kelompok usama (NU, Muhammadiyah. LDII 
dan Katolik) dan masyarakatnya, masyarakat industrial, tetapi kehidupan mereka sangairukun dan 
berdemensi sosial Ini berbeda dengan kultur desa dan masyarakat industri pada umumnyias 
Berikut tulisan sekaliguskesan kesannya selama menjalani KKN. 


ila Anda melihat potret pedesaan, 
Bes kesan pertama adalah 

berkultur agraris, tingkat per- 
'skonomiannya rendah, bercorak tra- 
disional, budaya kolektifisme-nya tinggi. 
dan wacana keberagaannya masih diliputi 
suasana rutinisme, fanatisme dan 
ritualisme. Kesan demikian boleh jadi 
merupakan imbas dari politisasi kolonial 
terutama yang dilakukan Snouck 
Hurgronje dan Van Der Plas, yang 
memisahkan wacana “agama 
kemanusiaan” dengan “agama sufistik”. 
Pemisahan demikian bertujuan agar umat 
Islam tenggelam dalam . rutinitas 
seremonialisme agama, dan dengan begitu 
akan mempermudah kaum kolonial untuk 
menjarah dan melancarkan “aksi Barbar- 
?. Di samping untuk memperkuat 
hegemoni Belanda di tanah air 

Agama ditafsirkan sedemikian rupa 
sehingga sangat mistis, dan hanya 
mengejar—apa yang oleh Kuntowijoyo— 
disebut kesalehan individual gan 
disibukkannya umat Islam untuk 
mempersaleh diri, maka dengan sendirinya 
urusan keduniaan (humanisme),menjadi 
terabaikan. Problem sosial (masyarakat 
seperti kebodohan, / kemiskinan. 
kesenjangan sosial, dam bentuk-bentuk, 
tirani lainnya menjadi “terpelihara”, tidak 
tersentuh, 

Pendeknya Islam tidak boleh 
menjamah wilayah sosial politik..Dr. 
Imaduddin Ahdulrahim pernah berceri 
bagaimana ayahnya dipenjara hany 
karena menjelaskan aYat:/“Hai orang-or- 
ang yang beriman, janganlah kamu 
mengangkat orang Yahudi dan Nashara 
sebagai pemimpin" (OS 5:51). Hal yang 
sama juga terjadi di beberapa orang ulama 
di Indonesia. Kebijaksanaan Belanda 
untuk memisahkan Islam Ibadah dan Is- 
lam Politik masih mempunyai dampak yang 


luas sampai sekarang. 
Wacana “tradisionalisme Islam” 
akan pupus 


seperti digambarkan di at 
bila melihat diskursus kebera 
Campurejo, Boja, Kendal, 
terletak 3 km sebelum Boja ini mempuny 
tingkat keragaman agamsya 


dengan desa-desayyang!lain. Meskipun 
ada berbagai macam Worganisasi 
keagamaan sepertiiNU, Muhammadiyah 
dan LDII (salat satu ormas Islam yang 
merupakanderivasidari Al Jami'ah) serta 
Agama KristenKatolik, akan tetapi mereka 
hidup “damar” tanpa adanya konflik yang 
berarti. Prinsip mereka: agama Wanyalah 
urusan indiVidu dan Soal kepereayaan saja 
yang akan dip ungjawabkan oleh 
pribadi masing-masingsjadi jangan sampai 
urusampersonal itrmmenyebabkan urusan 
sosial terbengkalai 

Hal iniberbeda dengan kultur desa 
pada umumnya yang diwarnai dengan 
fanatisme as idak jarang kelompok 
agama itu menjadikan 
organi amaan sebagai agama itu 
sendiri. Sehingga kadang-kadang terjadi 
konflik yang berkepanjangan hanya 
karena berbeda dalam mensikapi teks-teks 
agama. Dan yang lebih ironi lagi mereka 
“bertengkat" hanya karena persoalan 
tradisi yang oleh mereka diyakini sebagai 
bagian integral daaari agama. Sebagai 
contoh perseteruan NU-Muhammadiyah 
dalam soal sedekah bumi (Nyadran) 
Suronan, Syawalan, Grebeg Besar dan 
lain-lain. 

“Pertentangan semu" 
sebagaimana yang saya ilustrasikan di 
atas, yang melanda di sebagian besar 
masyarakat muslim tradisional tidak terjadi 
di Campurejo. Marmin, salah satu warga “ 


desa tersebutberkormeniar bahwa masalah 
agama adalah pFibadi yang tidak ada 
hubungannya'denzan hubungan sosial 
kemasyarakatan Sehingga Marmin sendiri 
meskipum'dia orang NU tetapi tetap 
menjalin kerja sama — dengan 
ah atau LDII. Memang 
kelompok agama memiliki 
sendiri-sendiri, tetapi tidak pernah 
saling baku hantam baik dalam khutbah 
maupun didalam ceramah lain. Bagi NU 
memantapkan keyakinan sebagai warga 


“NU dan bagi Muhammadiyah juga sama, 


demikian juga bagi kelompok LDII. 
Yang lebih menarik, para generasi 


. mudanya membaur jadi satu tanpa adanya 


skat yang merisaukan. Dan bagi orang 
tuanya juga tidak ada permasalahan 
meskipun anaknya meng-fusi-kandiri 
dalam satu wadah.kegiatan yang mereka 
lakukan juga cukup variatif ' dari 
tahlilan.ceramah,arisan sampai bergotong 
royong seperti bhakti sosial, pembuatan 
lapangan olahraga dan sering membantu 
warga yang tertimpa kesusahan 
kesetiakawanan sosial yang begitu tinggi 
menghapus sifat primordialisme azama 

Kesadaran demikian terpancar 
bukan karena mereka mengetahui makna 
filosofi agama sebagaimana layaknya para 
filsuf dan kaum sufi,akan tetapi kesadaran 
itu timbul secaraalamiah.spekulatif dah in- 
ternal (from within).karena. merasa hidup 
bersama dalamsatu kawasan (komunitas) 
yang diikat oleh“kepentingan- 
kepentingan kolektif” 

Faktor lain yang menyebabkan 
masyarakat desa campurejo demikian 
rukuh dalam pergaulan hidup ber- 
masyarakat, berbangsa dan bernegara 
adalah dari tokoh agama itu sendiri.para 
tokoh agama selalu mengajarkan tentang 
toleransi hidup beragama. H.Supalal. 
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sebagai tokoh NU desa tersebut 
mengutarakan bahwa dalam melakukan 
syi'ar Islam,tidak pernah menyinggung 
soal wacana keberagamaan organisasi lain. 
Pengajian yang dilakukan hanyalah untuk 
meningkatkan iman dan takwa bagi warga- 
nya. Demikian juga yang dilakukan Agus 
Mulyadi, sebagai tokoh 
Muhammadiyah,maupun Suyitno yang 
merupakan “sesepu" LDII. 

Tidak heran apabila di sana 
disaksikan banyak para generasi tua dan 
mudanya bertebaran di sektor-sektor 
industri guna mendapatkan uang untuk 
menghidupi keluarga dan masyarakat. 
Organisasi sosial yang dikelola generasi 
muda sangat semarak hampir di setiap 
dukuh (subsistem dari desa)-dimana di 
desa tersebut terdapat 5 dukuh yang 
masing-masing adalah Nglorok, Krajan, 
Kedungdowo, Segono dan Nggrendem, 
dan tiap-tiap dukuh mempunyai wilayah 
teritorial yang cukup luas. 

Etos “kerja yang tinggi. 
penghargaan terhadap waktu dan 
solidaritas sosial yang tinggi merupakan 
manifestasi dari ajaran Islam yang sangat 
fundamental, khususnya yang berkaitan 
dengan kemajuan peradaban manusia.Hal 
ini perlu ditekankan mengingat tidak 
sedikit umat Islam yang meremehkan soal 
ini. Mundurnya peradaban umat Islam 
saat ini -seperti dikatakan Madamme 
Haidar - tidak lepas dari kurangnya 
penghargaan atas teks-teks humanisme, 
Islam. Dan harus diakui majunya Negara 
Jepang, Singapura dan negara-negara 
'maju lainnya, karena mereka mengakses 
teks-teks agama yang bersifat 
keduniawiyahan, seperti yang di 
kemusakan di muka. 

Tingginya-penghargaan ter-hadap 
tek:-teks keduniaan itulah yang 
menyebabkan, masyaraKat Campurejo 
demikianh maju tidak henyandalam 
ekonomi, pergaulanssosial, peradaban, 
akan tetapi merkajjuga maju ndalam 
kebudayaan dan pendidikan 

Di sana hampintidak ada mamusia, 
yangtidak sekolah, kalaupun mereka tidak 
sekolah pastilah bekerja dalam sebuah 
industri. Karena itu tidak heran apabila di 
desa tersebut, jika siang hari tidak ada 
“sepotong” manusia pun yang berkeliaran 
pertanda nganggur, akan tetapi bila malam 
hari tiba, demikian hiruk pikuk dengan 
berbagai kegiatan, baik yang dilaksanakan 
orang-orang tua maupun generasi muda, 


dari tahlilan, yasinan, arisan. rebana dan 
sebagainya. Termasuk di antaranya 
kegiatan diskusi atau ceramah keagamaan 
yang dilakukan oleh tokoh desa atau tokoh 
pemuda, untuk membahas soal keislaman 
dari masalah tauhid ( teologi ), tasawuf 
(mistisisme ), hukum ( figh ) sampai etika 
(akhlak ) dan science modem. 
Kultur Abangan 

Suatu hal yang sangat 
disayangkan adalah aktifitas agama yang 
mereka lakukan tidak terpancar dari 


kedalaman pengetahuan agama, akan 


tetapi hanya didasarkan pada kultur atau 
budaya kolektifisme. Mereka merasa hidup 
bersama dalam satu komunitas yang diikat 
oleh kepentingan-kepentingan bersama, 
sehingga tidak mengherankan upabila 
mereka mempunyai kesadaran sosial 
tinggi. 

Karena kegiatan agama tidak, 
terpancar dari kedalaman pengetahuan 
agama, akhir yak, disaksikan 
berbagai perilaku masyarakat yang 
menyimpang tidak sesuai dengan,main- 
stream agama seperti budaya kumpullkebo 
(kohabitasion/Sebataimana terjadi di 


Supalal, masyarakatsCampurejo sangat 
terbatas dalam hal pengetahuan Agama, 
bahkan, katanya, para generasimudanya, 
Jangankan mengetahuiyagama secara 
mendalam/membaca Al Ouran secara 
benar saja sudah susah» Sebagai tokoh 
NU, Pak Palal. demikian orang biasa 
menyebutnya. merasa sedih dan kuatir 
terhadap,masa depan umat Islam di 
desanya, #Meskipun sepintas ada 
kesemarakan beragama, tetapi pada 
hakekamya kosong, karena kegiatan itu 
tidak dilandasi pengetahuan agama yang 
mumpuni, “Sebuah aktifitas agama,apabila 
tidak didasarkan pada pengetahuan 
agama maka pada akhirnya akan pupus", 
demikian beliau menjelaskan, 

Meskipun di sana terdapat banyak 
masjid dan mushalla (masjid: 
Mushalla:17), namun tidak menjamin 
bagusnya kehidupan beragama. Masjid 
atau mushalla hanyalah simbul ritualisme 
yang kosong dari makna. Sebagaimana 
irend agama Islam di Indonesia yang 
menonjolkan simbulisme Islam. di desa 
Campurejo juga sama. Dengan 
membangun masjid atau mushalla seolah 
sudah Islami, sehingga tidak dibutuhkan 


pendalaman-pendalaman terhadap teks 
agama. Melihat situasi demikian, Agus 
Mulyadi yang merupakan tokoh 
Muhammadiyah, bersikeras memajukan 
wacana keberagamaan Campurejo dengan 
cara mengadakan proyek kepustakaan 
masjid dan mushalla. Kepustakaan itu 
bertujuan untuk meningkatkan gairah 
membaca dan mendalami disiplin agama 
umat Islam khsusnya generasi mudanya 
yang merupakan kaderimuslim berikutnya. 
Perpustakaan 'itu,tidak berisi,hyanya 
berisi ilmu-ilmu'agama seperti figih 
tasawufitaiwid dan lain-lain, tapi juga 
disiplin "modern? lainnya” seperti 
Politik.budayasekonomi, pendidikan dan 
Sosial. Agus menjelaskan dengan 
tingginya'penguasdan-agama maka akan 
'edapat mengamalkan agama secara serius 
dan komprehefisiftidak kamulflase dean 
parsial. Namun begitu, Agus merasa 
kesulitantakan obsesinya itu mengingat 
(para pemuddanya hampir 9096 tidak ada di 
tempar jika siang hari. Malam hari pun 
belam tentu, sebab para pemuda di situ 
hampir bekerjaa di pabrik atau peternakan 
Yang terdapat di desa tersebut. 

Perlu diketahui, di desa tersebut 
terdapat kurang lebih 6 PT masing-masing 
adalah PT Tri Karya Purnama, PT Sri Sinar 
Purnama, CV Merapi, PT Tri Cahaya 
Purnama, PT Nostalgia Mahogani dan CV 
Daur Ulang, dan peternakan. Peternakan 
tersebut ada ternak ayam telur maupun 
ternak sapi yang berukuran cukup besar, 
seperti ternak sapi Pak Tik Yong milik 
Presiden Suharto. Belum lagi lokasi 
pertanian yang sangat luas, perkebunan 
dan industri batu bata. “Karena 
masyarakatnya twergolong masyarakat 
industri. maa agak susah untuk 
membudayakan intelektualisme di desa 
ini" begitu tuturnya, lugas. 

Sedikitnya waktu yang tersedia 
untuk belajar agama, menyebabkan 
penduduk desa tersebut bercorak — 
meminjam istilah Clifford Geertz— 
abangan, dalam pengertian kurang 
mengetahui agama secara mendalam 
Namun demikian ada sesuatu yang sangat 
berharga dari “perjalanan ritual” di desa 
Campurejo, yakni lebih baik berjiwa sosial 
meskipun tanpa kedalaman agama, 
daripada berpengetahuan tinggi tapi tidak 
memiliki wawasan sosial. Tapi tentunya 
yang lebih baik berpengetahuan tinggi, 
juga solidaritas sosialnya tinggi 
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KONGRES II FORMASI 
CETUSKAN DINAMISASI 


DALAM PEF 


MAHASISYA FAKULTAS 


SEWAT 


f Bana DAN KONGRES, k FORMASI 


Ea 


SME SYARYAH IAIN WALISONGO/SEMARANG 
"8-14 SEPTEMBER GOT 


on TNI Mardiyanto 


orum Mahasiswa Syari'ah se-Indo 
F nesia (Formasi) yang kali kedua 

mengadakan kongresnya di 
Semarang, pertengahan September lalu, 
telah mencetuskan beberapa hal dalam 
pengembangan perannya melakukan 
kontribusi-kontribusi baik dalam tataran 
ide maupun upaya interaksi dengan 
kondisi eksternal sebagai konsekuensi 
terhadap dinamisasi forum ini, Upaya 
membawa Formasi ketingkaf eksistensi 
legal merupakanysatu keharusan yang 
logis demi tercapainya kelancaran Formasi 
yang secara idea matipun/ praktis tetap 
berada pada kerangka/pengembangan 
intelektual mahasisa'Syari'ah dan.rcaksi 
kepedulian terhadap “keberadaan 
mahasiswa Syarilah 

Hal tersebufidiatas diperoleh'dari 
berbagai sumber yangisempat ditemui 
Justisia yang meliput selama kegiatan 
berlangsung. Acara yang berlangsung 
mulai Y sampai dengan 14 September 1997 
dan bertempat di Asrama Transit Haji Is- 
lamic Centre Semarang ini diikuti oleh 80 
peserta yang datang dari 14 IAIN serta 
beberapa STAIN/STAIS lainnya di seluruh 


Menyumakan visi dan persepsi pembangun 


Indonesia, 

Lebillanjut'dikatakant5abwa sejak 
dua tahun terakhir mulai garidmunculnya 
embrio Formasi di Yogyakarta yang 
kemudian disusul dengan lahirnya 
Formasi Imelalmi, Kongres 1 di 
Ujungpandang, Eksistensi Formasi masih 
dapat dibilang»sekadar paguyuban 
komlnikasi antir mahasiswa Syari'ah saja. 
Melihatfenomena Ini dan adanya tuntutan 
strategi pengembangan Formasi maka 
berawal/Jari kongres II di Semarang ini. 
Formasi akan lebih mengibarkan sayapnya 
ke tingkat eksistensi legal. “Mulai saat ini 
kota Semarang akan menjadi salah satu 
kota sejarah basi Formasi" ujar Syaifuddin 
Fuady, Ketua pelaksana Kongres II 
Formasi dalam kata sambutannya di 
penutup acara diiringi sorak bar 
seluruh hadirin 


Sarasehan Nasional 

Pada Kongres II Formasi di 
Semarang ini, sebelumnya dilaksanakan 
acara Sarasehan Nasional dengan 
mengambil icina sentral “Transformasi 
h dalam Perundang-undangan 


Nasional”. Maksud didahulukannya acara 
sarasehan sebelum memasuki Kongres ini 
adalah sebagai ajang untuk menambah 
wawasan intelektual para peserta dalam 
kerangka komprensif antara kajian hukum 
Islam (fikih) dan kajian hukum positif 
(perundang-undangan) yang merupakan 
salah satu muatan agenda pembahasan 
kongres nantinya. “Kita berusaha 
membuka kembali. wawasan intelektual 
para peserta.sehinggaypada vilirannya 
mampu mewammaiide-ide'dalamtperumusan 
program kerja Rormasi satutahun berikut" 
ungkap,Ali Anshoti, selaku koordinator 
Kongres 1 Formasi ini 

Hadif' padayacira pembukaan 
SafaSehan Nasional dan Kongres II 
Formasi ini. (Pangdam IV/Diponegoro. 
Mayjen TNI Mardiyanto yang memberikan 
pensaraljarinya didepan para peserta 
Pada kesempatan ini, Mardiyanto 
mengatakan bahwa forum sarasehan dan 
kongces Formasi ini memiliki nilai strategis 
dalam menyeragamkan visi dan persepsi 


Dara mahasiswa terhadap perkembangan 
hukum dan keagamaan serta 
pembangunan nasional. Sehingga 


diharapkan dalam perjalanannya Formasi 
dapat mengarahkan seluruh potensi yang 
dimiliki mahasiswa Syari'ah sebagai 
anggota Formasi menuju tercapainya 
tujuan pembangunan. “Sebagai kalar 
kampus yang memiliki kualitas ilmu 
pengetahuan hukum dan agama. 
mahasiswa Syari'ah senantiasa mampu 
menjadi kader-kader hukum yang siap 
menjadi alat pemersatu bangsa serta 
pengawal dan penegak panji-panji Tri 
Kerukunan Hidup Beragama”, ujar orang 
nomor satu dikalangan ABRI Jawa Tengah 
dan DI Yogyakarta ini, 

Pada kesempatan lain. Menteri 
Agama RI DR.Tarmidzi Taher dalam key 
note speakers tertulisnya yang dibacakan 
Rektor IAIN Walisongo Semarang DR: H. 
Zamkhsjari Dhofier, mengatakan bahwa 
koherensi hukum umum dan fikih akan 
beradu dalam satu lingkaran yang 
melekat apabila presepsi masyarakat 
sudah tidak membedakan hukum umum 
dan hukum Islam —jika hukum umum 
muatannya dari prinsip-prinsip Islam maka 
hukum itu termasuk hukum Islam-— serta 
adanya proses transformasi norma produk 
fikih ke dalam" produk hukum legislasi 


Justisia Edisi 12 Th. V 1997 


s 


| 


nasional. Lebih lanjut dikatakan bahwa 
atas dasar kedudukan Pancasila sebagai 
sumber dari segala sumber hukum, maka 
akan terdapat kesamaan antara norma 
produk hukum fikih dengan norma produk 
hukum nasional, 

Semi serangkaian acara 
sarasehan nasional yang berlangsung 2 
hari (9-10 September 1997) ini, akan 
menghadirkan beberapa pakar dan praktisi 
hukum positif maupun hukum fikih, 


termasuk Menteri KLH Ir. Sarwono . 


'Kusumaatmaja, Prof. Bustanul Arifin 
SH, Prof. DR. Muladi, DR. Mansour Fagih 
serta Masdar F Mas'udi, sebagai 
pembicara pada acara tersebut. Namun 
karena satu lain hal rangkaian sarasehan 
ini menghadirkan pembicara DR. LS 
Susanto (Pakar Sosiologi Hukum Fakultas 
Hukum UNDIP) dan Drs. Abdul Hadi.MA 
(dosen Fakultas Syari'ah IAIN 
Walisongo) pada sesion pertama dengan 
tema Prespektif Epistimologi Hukum. 
Pada kesempatan ini I.S. Susanto 
menyimpulkan bahwa Pembangunan 
hukum di Indonesia khususnya akan 
berhasil jika kita mau melakukan perbaikan 
secara serentak dalam segala bidang yang 
dapat menciptakan suasana yang kondusif 
agar hukum dapat memainkan peran dan 
fungsinya. Dimungkinkan sekali dalam 
pembangunan hukum itu sendiri 
diperlukan dimensi-dimensi etika dan 
moral, Maka dalam hubungan ini nilai-nilai 
agama dan adat merupakan kekuatanyang 
tak bisa ditawar lagi. Demikian pula Abdul 
Hadi,yang tampil tanpa makalah ini 
menjelaskan kekuatan moral dan etika Is- 
lam merupakan satu kekuatan ransdental 
dalam membangun,produk-produk hukum 
Syari'ah (fikih). Sehingga pada dasarnya 
dimensi hukum Islamydengan hukum 
positif mempunyal kesaruaan: 
Berbicara,pada Sesionjkedua 
Rektor IAIN Walisongo Semarang DR.H. 
Zamaehsjari Dhiofier dengan makalahnya 
yang diberi juduls, Refungsionalisasi 
Hukum Islam (Upaya»Mengembalikan 
Peran Hukum Islam Dalam/Wacana Pasar 
Bebas). Pada kesempatan ini ia 
mengatakan bahwa tanpa melakukan 
reinterpretasi atas sistem hukum Islam — 
yang kadung dicap tradisionalis— maka 
merefungsiona-lisasikannya dalam 
wacana pasar bebas hanya merupakan jar- 
gon kosong belaka. Menurutnya, peran 


hukum Islam tidak perlu ditampilkan pada 
pranata hukum yang diundangkan tetapi 


lebih tepat pada dataran substansinya. . 


Label apapun boleh melekat dalam pranata 
hukum —sebagai konsekuensi tuntutan 
pasar bebas-— namun substansi (sistem 
nilai) yang mewarnainya harus tetap 
Islami. 


Hasil-hasil Kongres 

Berbicara sebagai Pimpinan Sidang 
Kongres II Formasi pada acara penutupan 
, T,Kemal Fasya melaporkan beberapa 
hasil Kongres yang telah dicapai dan 
disepakati bersama pada masing-masing 
sidang komisi. la menjelaskan bahwa pada 
sidang pleno I Kongres II Formasi di 
'Semarang kali ini, telah menetapkan hasil- 
hasil yang telah dicapai Komisi Altentang 
AD/ART Formasi. Komisi 8 tentan 
Strategi Pengembangan datmk omisi C 
tentang Rekomendasi. 

Pada intinya, hasil-hasil yang telah 
dicapai masing-masing Komisilmerupakan 
tindak lanjut dari pengembangan Formasi 
kearah dinamisasi- Seperti contoh materi- 
materi hasil komisi A,kongres kali'ini tidak 
jauh berbeda dengan materi-materihasil 
kongres'di Ujungpandang tahun, lalu. 
Karena Materi “tentang sAD/ART 
merupakan pengembangan materi 
(Pedoman Dasar Formasi yang dibuat pada 
kongres, |. Atau strategiipengembangan 
serta materi'dan tujuan rekomendasi masih 
sekitar institusifinSritusi yang sama 
Sebagaimana halnya hasil kongres 1 di 
Ujungpandang, semisal mengangkat 
kembali,issu pengubahan gelar S.AY 
menjadi SHI (Sarjana Hukum Islam) dan 
pengubahan bahasa Arab untuk di-Indo- 
nesia-kun pada nama-nama jurusan yang 
ada di fakultas Syari'ah serta lain 
sebagainya. Namun perlu dicatat bahwa 
hasil kongres Il Semarang ini lebih dapat 
dikatakan sebagai reaktualisasi eksistensi 
Formasi ke arah yang lebih baik. secara 
kualitas maupun kuantitas. 

Selain hasil kongres tersebut 
diatas, Kongres 1! Formasi melalui Komisi 
C juga telah memberikan rekomendasi 
kepada HMJ Syari'ah Universitas 
Muhammadiyah Jakarta dan SMF-Syari'ah 
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta untuk 
melaksanakan Kongres ke III Formasi 
tahun depan. Ketika dikonfirmasikan 
tentang alasan dilaksanakannya Kongres 


INI di Jakarta nanti, disebut-sebut sebagai 
upaya memperkenalkan Formasi ditingkat 
elit pemerintahan, Karena disadari, kota 
Jakarta merupakan kota tempat 
berkumpulnya pusat pemerintahan. 

Pada sidang pleno II tentang 
Pemilihan Ketua dan Anggota Dewan Pre- 
sidium Formasi periode 1997-1998, 
Pimpinan sidang telah berhasil memilih 
dan menetapkan kembali AsroriS Karni 
sebagai Ketug DewamPresidium Formasi 
satu tahun kedepan. “Ternyata suksesi 
Forfmasi tahun inf'gagal kita lakukan. rez 
Asrori masih Merlaluskuat untuk 
ditandingis” ucap KemalFasya dengan 
ada santai'dihadapan "para peserta dan 
tamuundangan. Kematerpilih, Asrori, pria 
asal Banyuwangirdan mantan Ketua 
SMF Syari'ahy1AIN Ciputat ini 
mengungguli 2/kandidat lainnya masing- 
masing Teuku Kemal Fasya (IAIN Sunan 
Kalijaga Yogya) dan D.H.Ismail (Univeritas 
Muhammadiyah Jakarta). 

Ketika ditemui Justisia untuk 
@imintai komentar atas terpilih kembali 
dirinya, ia hanya ingin mengajak kepada 
seluruh mahasiswa Syari'ah di Indonesia 
agar dapat mengoptimalkan peranan dan 
potensi yang dimiliki Formasi di masa- 
masa yang akan datang “Mari kita jadikan 
Formasi sebagai wahana pengembangan 
intelektual dan pengabdian mahasiswa 
Syari'ah", ujar mahasiswa yang baru saja 
mengikuti KKN dikawasan Jakarta ini. 
Dalam kepengurusannya ia dibantu oleh 
4 anggota Dewan Presidium lainnya 
masing-masing Teuku Kemal Fasya (IAIN 
Yogya), Sofyan Arianto. (STIS 
Malkussaleh Aceh). Marliana (LAIN 
Banjarmasin) dan M.Sahlan (UMI 
Ujungpandang). 

Kongres II Formasi di Semarang 
telah usai. Segala harapan dan tanggung 
jawab terus terpikul dipundak setiap 
mahasiswa Syari'ah diseluruh bumi 
Nusantara ini. Semoga dinamisasi Formasi 
bukan sekedar slogan belaka. tapi lebih 
dari itu, mampu membawa gerak langkah 
mahasiswa Syari'ah di garda terdepan 
dalam pengembangan intelektual Islam 
dan penuabdian praktis insan akademika 
terhadap persoalan-persoalan bangsa dan 
negara. Selamat Berjuang dan Berkarya. 
Sampai jumpa di Kongres III Jakarta. 

(Ruslan ABG) 
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Pengantar Redaksi: 5 


Menyimak Lawatan Binora 


Beberapa waktu lalu SMF Syari'ah bersama Biro Binora (Pembinaan Olah Raga) 
mengadakan Tray Out di STAIN Cirebon, Banyak kegiatan menarik untuk diungkap, 
karena baru kali ini Binora mengadakan kegiatan “segedhe" ini. apa saja yang terjadi 


selama lawatan di Cirebon, bagaimana nasib atletnya, berikut laporan wartawan Ju 


ita harus berangkat, ungkap ketua 
Kk pelaksana Try Out, Abdul Aziz 
engan nada rada tinggi. Apa 
yang terjadi. Ternyata hanyalah kelebihan 
jumlah peserta atlit ORSENI (olah raga dan 
seni) yang akan berangkat dalam 
rombongan try out orseni SMF Syari'ah 
IAIN Walisongo Semarang, Jumlah peserta 
yang terdaftar hanya 58 otang, tapi yang 
#mau ikut? berangkat sekitar 80 orang, 
(padahal bus yang disewa cuma satu yang 
berkapasitas 55 orang. Fenomena ini biasa 
terjadi bila kita ingin mengadakan kegiatan 
di luar kota 
Dengan keputusan berangkat, 
serombongan atlit, pejabat teras SMF 
Syari'ah serta duta dari fakultas yang 
selalu setia menemani mahasiswa bila ada 
kegiatan luar kampus, mereka adalah Drs 
Eman Sulaiman dan Drs. Taufig Ch selaku 
Dosen Bina SKK Fakultas Syari'ah IAIN 
Walisongo Semarang untuk menuju koti 
Cirebon Berintan, dimana dulu adalah 
Fakultas Tarbiyah daerah dari IAIN Sunari 
Gunung Djati Bandung yang kini dengan 
SK Menag RI berubah menjadi lembaga 
pendidikan yang independen: Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri STAIN) 
Cirebon. STAIN Cirebon yang kini telah 
mempunyai Fakultas Tarbiyah dengan 
jurusan PBA, KI, YBS.dar” Tadris. Kini 
dalam tahun akademik 199”telah membuka 
jurusan Syari'ah” YAhwal al-Syahsiyah) 
dan jurusan Dakwah (PPI). Danvuntuik 
mengembangkan STAIN Cirebon kiri telah 
merencanakan untuk membuk# program 
D3 matematika, IPA, program D2 PAI dan 
akta IV. Suatu terobosan yang pesat bagi 
sebuah STAIN yang baru lahir sejak 1 Juli 
1997. 


Di Fakultas Tarbiyah STAIN 
Cirebon inilah rombongan kita akan 
“mencoba' kekuatan tim olah raga 


dan seni. Harus kita akui ternyata 
kekuatan lawan lebih kuat dari kita, hal ini 
terbukti dengan kekalahan yar lak pada 


tim kita. Namun dengan kekalahan kita, hak 


itu tidak akan mengurangi esensi dari 
try outkali ini, Karena yang menjadi tujuan 
dari pelaksanaan try out yadalah 
mengkomparasikan bidang orseni)Hal ini 
juga diungkapakan oleh Moch Naser 
selaku Ymt. Ketua Umum SMF Syariah 
yang mengatakan vbuhwa “lujuan 
pelaksanaan try ouf/Kali adalah selain 
untuk mengkompirasikan bidang.seni dan 
lembaga kemahasisaan, juga ntuk 
mencari konttibusi untuk perkembangan 
orseni di FakultasSYarifah, dan tergetnya 
adalahjahtuk mencari format baru dalam 
pengelolakn pembinaan grseni”" 

Hal senada juga dilpndikan oleh 
Ketua DPM3 (Dewanw”Presidum 
Mahasiswa) STAIN Cirebon Khumaidi 
Syafrudinysskekalahin bukanlah menjadi 
permasalahan. kareha' pertandingan ini 
'adalah komparatif” Namun disisi lain, dari 
bidang lembaga kemahasiswaan 
sedikit'dapat memberikan kontribusi pada 
lembaga di sana yang saat ini kondisinya 
#semrawut'. Wajar saja, karena masih 
dalam masa transisi peralihan status dari 
IAIN ke STAIN, yang juga akan berakibat 
pada perubahan lembaga dibahwahnya 
(lembaga kemahasiswaan). Hal ini terbukti 
dengan usaha yang pernah dirintisnya 
sejak perlihan status untuk mendirikan 
sebuah lembaga senat. namun usaha 
tersebut menghasilkan “dead lock”. Dari 
hasil itu, maka dalam rangka menjalankan 
aktifitas kemahasiswaan, dibentuklah 
Dewan Presidium Mahasiswa (DPM) yang 
beranggotakan dari masing-masi 
UKM dan UKK. Adapun unit 
yang ada adalah SABURA -semacam 
kegiatan yang berkaitan dengan “klenik”-, 


MAPEKA -semacam MAWAPALA-nya 
IAIN Walisongo-, PSM (Paduan Suara 
Mahasiswa), KOPMA, MENWA, Teater 
AWAL dan Pramuka. Dan kini, untuk 
menampung kreatifitas mahasiswa 
dibentuklah wadah LPTGO, FSPI. F3K 
(Forum Kajian Kitab Kuning), dan 
Kodrat “tarung” Derajat yang Kini perijinan 
berdirinya'tmasih dalam proses. Ternyata 
keinginan vntuk'mendirikan lembaga 
kesenatan masih kuat, hal ini terbukti 
dengan dibustnya POK, (Pedoman 
Organisasi Kemahasiswaan) sebagai 
pedomamuntuk.mengantirkan terwujud - 
nya sebuahylembaga Kemahasiswaan 
(senat mahasiswa) 

Disamping berolahraga, kita juga 
mengadakan dialog antar lembaga untuk 
berttikar.pengalaman. Hasil dari dialog 
tersebut yang paling menonjol adalah 
diharapkannya LPM Justisia untuk 
membantu dan mengarahkan untuk 
terwujudnya lembaga pers di STAIN 
Cirebon. Memang sejak dulu belum ada 
lembaga persnya, tapi personelnya -para 
alumni magang pendidikan jurnalistik- 
sudah ada yang saat bergabung bersama 
media massa umum “Mitra Dialog' untuk 
meningkatkan kualitas diri 

Hasil dari pelaksanaan try out kali 
ini, dapat dikatakan berhasil, sebagaimana 
dituturkan Drs. Taufig Ch dalam kata 
sambutannya pada acara penutupan, 
“hasil dari try out sudah bisa dikatakan 
memuaskan, karena dalam waktu yang 
singkat semua materi dapat dilaksanakan”. 
Hal senada juga dilontarkan oleh Wakil 
Ketua I STAIN Cirebon Drs. H. Maman 
Supriatman, “dengan hasil try out yang 
“cukup” bagus ini, diharapkan bisa untuk 
mengembangkan bakat masing-masing 
mungkin saja bisa jadi profesi alternatif 
setelah jadi sarjana”. Dampak inilah yang 
kita harapkan, semoga hasil try out dapat 
mengembangkan dan memberikan 
kontribusi dalam bidang olah raga dan 
seni. Akhirnya perhelatan study 
komparatif olah raga ditutup dengan 
pementasan “sekejap' Teater ASA yang 
mengkawinkan diri dengan Teater AWAL 
untuk mengusung bersama musik 
mokongan dengan lagu sayonara. (Five) 
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PA KEPORTASE 


Dari Workshop Jurnalistik Justisia 


EMBRIO JURNALIS PROFESIONAL 


egenerasi merupakan agenda 
psm yang mesti ditempuh oleh 

suatu organisasi atau lembaga —- 
terlebih sebuah pemerintahan negara yang 
menyangkut hajat hidup orang banyak 
agar 'nyawa' missi dan visinya tetap 
melekat, serta diharapkan 'malah" bisa 
lebih maju dan berkembang lagi. 

Justisio puntidak mau ketinggalan, 
sebagai sebuah Lembaga Penerbitan 
Mahasiswa (LPM) yang nota bene 
manajemennya dikelola oleh para intelek- 
tual muda, proses kaderisasi sangatlah 
diperlukan guna menjaga eksistensinya. 
Hal ini direalisasikan dalam bentuk Work- 
shop Jurnalistik yang telah diselenggara- 
kan pada 3-5 Otober yang lalu. 

Pelatihan dasar jurnalistik bagi 
crew baru Justisia kali ini mengambil 
tempat di wilayah (dusun) Kaligawe 
kelurahan Susukan, Kecamatan Ungaran 
atau yang lebih dikenal sebagai 
komplek taman wisata Penggarony 
Ungaran. 

Dalam acaratersebut, sebagaimana 
kegiatan yang pernah dilaksanakan 
sebelumnya-- peserta workshop'dibekali 
materi -materi,kejurnalistikanlya 
dilengkapi dengan pengefahuan ten 
proses pengelolaah di ugpur redaksi 
sampai menerbitkamwsebdah Majalah yang 
proporsional. Hebatnyanlasilydalam 
kegiatan wotKshop ini peserta widak 
sekedar mempraktekkan teori darf'materi- 
materi yang diberikan oleh narafumber. 
narasumber profesionallbaildari kalangan 
Justisia maupun dari luar (pers umum), 
semisal teknik wawancara dan cara 
penulisan berita, tetapi mereka juga 
ditugaskan langsung membuat sebuah 
majalah — secara utuh, sehingga 
membutuhkan kekompakan kerja sebuah 
tim. Tak pelak lagi, dalam sebuah tim itu 


Dok dusta 


Workshogp JuURNG Upon hirkconbwarPewan 


dibehtukdipasi job-jobdavaleny struktur 


pengelola peRsungttihang lai dari 
porter sampai pemimpi umum hingga 
iMustrator socali 


Yang/menar Pk, lokasi kegiatan 
tersebut (Kaligase Adalah sebuah daerah 
yane terjepiWalth kawasan Perum 
Perhuta batkan letak 
I ituterisolir, terpencil dari 

asyarakat lain yang umumnya 
1eBihumaju tingkat sosial ekonominya. 

Jusisis memilih lokasi kegiatan di 
komplek taman wisata Penggaron sebagai 
tempat ajang penggodokan dan pelatihan 
m-insan pers, selain untuk refrosing 
dari kejenuhan rutinitas di kampus, juga 
karena tempat yang banyak ditanami 
pohon pinus ini menyimpan teka-teki yang 

arik untuk dipecahkan. Bagaimana 
syarakat tradisional yang tidak 
mempunyai lahan pertanian, masih 
ditambah Jagi dengan kondisi tanah yang 
relatif gersang, mampu mempertahankan 
survivalnya. 

. Kegiatan workshop jurnalistik 
selama tiga hari itu, melatih peserta untuk 


dapat bersosialisasi langsung dengan 
masyarakat, serta karena mereke 
“berinteraksi” langsung dengan 
masyarakat tersebut, sedikit banyak 
mereka mengetahui atau minimal dapat 
-meraba' apa yang menjadi beban dan , 
obsesi mereka 


Belajar Memahami Realitas 
Segala fenomena yang tumbuh di 
masyarkat adalah merupakan bagian dari 
kehidupan" pers. Insan pers sangatlah 
dituntut untuk mampu tanggap terhadap 
berbagai hal yang terjadi disekitarnya. Dan 
dari pengamatan tersebut, selanjutnya dia 
diharapkan dapat menganalisa serta | 
mampu mengekspresikan lewat bahasa 
tulis untuk dapat dimanfaatkan oleh publik. 
Dari kegiatan workshop tersebut, 
pihak panitia pelaksana juga mendapatkan 
pelajaran yang berarti, baik terhadap 
Wawasan Kejurnalistikan—karena panitia 
sedikil banyak ikut terlibat dalam 
mengulas materi-materi kejurnalistikan— 
maupun wawasan dan pengalaman - 
pengalaman lain yang menarik. 
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Pro) 


Spiritualisme dalam Karya Sastra 


iapapun orangnya, seni dan 
keindahan merupakan kebutuhan 


yang tidak bisa ditinggalkan. Dapat 


dibayangkan jika hidup tanpa sentuhan , 


nilai seni, manusia akan menjadi beringas, 
kasar dan buas. Bahkan orang sebuas dan 
sekasar apapun tetap memiliki dan 
menyukai aspek seni (estetik). Lantas seni 
(keindahan) yang bagaimana yang 
membuat manusia memiliki nilai humanis 
dan religi? Berangkat dari sinilah pakar, 
pengamat, budayawan, seniman, 
sastrawan membuat disiplin ilmu yang 
khusus untuk melahirkan kerangka teori 
tentang kesenian. Maka kemudian timbul 
berbagai aliran teori tentang seni dan 
sastra. 

Untuk memberikan nuansa spiri- 
lual pada kesenian dan sastra yang 
diciptakan, diberi muatan-muatan spirit 
nilai religius oleh pengarangnya. 
Pemberian muatan ini dimaksudkan tidak 
hanya memberikan kesejukan hati yang 


gundah pada konsumen (penikmat) sastra," 


tetapi sekaligus memberikan kesan, misi, 
dan suntikan materi keagamaan. Agar para 
pemakai sastra tidak hanya merasakan 
kesejukan akan keindahan nilai seninya, 
tetapi juga merasakan keindahan pesan- 
pesan dan nilai-nilaispiritual. » 

Karya sastra/yangidibuat dengan) 
ramuan dan muatan Materi agama ini 
memiliki makna ganda, Selain sebagai me- 
dia untuk menyampaikan misiidari Pesan 
kesenian (keindahan), karya sastra bentuk 
ini juga sebagai media (dakwah) agama" 
Karena itu, sastra modehini sarat dengan 
nilai-nilai dan misi agama. 

Lawrence Perrire (1959) memberi 
gambaran tentang dua kategori sastra. 


Pertama, escape literature. Karya sastra . 


bentuk ini ditulis untuk semata-mata 
menghibur, sekedar mengisi waktu seng- 
gang. Dalam bentuk ini sebuah karya 


sastra akan membawa pembacanya 
menjauh dari kehidupan dan lupa pada 
masalah yang dihadapi. Konsumen sastra 
pada model iniaka dibawa untuk menikmati 
negeri khayalan yang diilustrasikan 
didalamnya. Sehingga ia akan terbuai oleh 
mimpi-mimpi dan dongeng-dongeng yang 
membawa pada kenikmatan semuldan 
sesaat 

Kedua, interpretdtif literature 
Sastra bentuk ini ditulisintuk.memperluas, 
mencerdaskan, dan memimbulkan 
kepekaan sosial-bagi'para pembacanya. 
Sebuah karya sastra interpretatif memberi 
pemahaman yang imetdalam mengenal 
sifat dam/kondisi'kehidopan manusia. 
Sastra'ini. membawa pembaca padgsatu 
realitas sosia tertentt/ Sehingga/pembaca 
benar-benar dapat merasakan/gerak dan 
irama kehidupan, Sastraihiampil dengan 
tema-temansosial yarig Sedang dialami 
leh masyarakat. 

Dalam gienyampaikan pesan dan 
misi keagamaan,sebuah karya sastra tidak 
harus terbelenggu secara kaku kepada 
idiom-idiom dan simbul-simbul agama. 
Tetapibisa saja memakai simbol-simbol 
dan teks-teks diluar agama. Yang penting 
bagaimana pesan dan misi agama 
mengilhami secara keseluruhan konstruksi 
dari sebuah karya sastra. Tetapi bisa jadi 
semua simbol-simbol dan teks-teks keaga- 
maan diadopsi sepenuhnya untuk men- 
dukung penampilan sebuah karya sastra. 

Dengan menampilkan misi 
keagamaan, sebuah karya sastra akan 
memerankar' dirinya sebagai seorang da'i 
Karena itu, ia akan hadir dalam 
mengiklankan keluhuran dan keindahan 
nilai-nilai agama. Agar para pendengar 
sastra tertarik dan tersugesti untuk 


mencintai kehidupan agama. Karena misi 
agama dapititerkemas dalam artikulasi 
institusi sastra, maka,agama dapat 
disogialisasikah pada Komunitaspenikmat 
sastra. Sehingga, para produsen dan 
Konsumen sastra akan tertarik,dan terbuai 
pada keindahan agamat 

Penampilan/sasira yang sarat 
dengam nilai Keagamaan ini akan 
membantu para'dai/ kisi, ulama dan kaum 
agamawan lainnya dalam 
mengembangkan dan menyebarkan syiar 
agama. Rarena itu, kehadiran sastra 
(kesenian) yang mulai memesuki wilayah 
aan3 ini, akan menghilangkan anggapan 
akah ketabuan sastra (kesenian) oleh 
Sebagian kaum agamawan. Schingga 
antara sastrawan dan agamawan sudah 
suatnya menghilangkan sekat-sekat 
pembatas dalam berkomunikasi. 
Konvergensi dalam mengemban misi 
keagamaan antara sastrawan dan 
agamawan akan membuat beban menjadi - 
ringan. Bagi kaum agamawan akan merasa 
terbantu oleh kehadiran sastrawan dalam 
mensosialisaikan pesan agama. 
Disamping itu kesan kekakuan, 
keformalan kegarangan wajah agama akan 
tertepis oleh polesan baju sastra yang 
indah, Dengan begitu orang tidak akan 
apriori terhadap iklan produk-produk 
agama. 

Bagi para sastrawan, dengan 
berkarya sambil berdakwah akan 
memberikan pengkayaan dan nilai tambah 
pada tugas luhur yang yang selama ihi 
diemban oleh para agamawan. Dengan 
demikian karya-karya sastra yang 
dihasilkan akan lebih santun, arif dan 
bijaksana dilingkupi oleh pagar-pagar 
etika keagamaan. Bukan berarti nilai agama 
membelenggu kreatifitas para sastarwan - 
dalam — berkarya, tetapi dengan 
memperhatikan landasan ctika agama, 
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sastra akan lebih mengarah pada keliaran 
dan kebebasan imajinasi sastrawan 
dengan demikian kreatifitas imajinasinya 
dapat terarah sesuai dengan pola dan 
watak keluhuran dan kepribadian manusia. 
karena apapun tema yang disampaikan 
dalam sebuah karya sastera tidak semata- 
mata berfungsi sebagai penghibur, tetapi 
juga menggugah kesadaran manusia untult 
memahami eksistensi dirinya seb 
mekhluk yang paling luhur. 

Sehingga untuk memehami bahwa, 
manusia adalah mahkluk yang paling'luhur 
manusia akan lebih/oleran, arif. santim 
dan humanis pada semua riahkluk yang 
ada, Ketika sastra telah berhasil dalam 


agai 


memberikan bentuk-pehyadardh, akan 
keluhuran kehadirtdirinya, Maka Satca 
telah mengambil alih peram para 


lawan. Peran inilah yang harusedituju 


kehadiran karYasastra' Dengan 
demikian, sebetulnya tidak ada perbedaan 
antara peran sastrawan dan 
Keduanya bisa bekerja sama dan saling 
melengkapi, bukan malah sebaliknya 
saling mencaci 

Puisi-puisi K.H. Mustofa Bisri 
misalnya, sarat nilai dakwah dan sangat 


mawan. 


memukau penampilam,puisinya yang 
dibawanya. “Ahmad Tohari dengin 
perjuangan membela kaum pinggiran 
dalam karya,sastranyasbisa dikatakan 
sebagai pendakwah. WS, “Rendra 
membaca terjemahan AKOuran dengan 
gaya bahasa yang pilitis Disamping 
karya-karya/Rendranyahe sarat dengan 
muatan dakwah.,Bahyak para sastrawan 
dam, penyair karya dan 
penampilannya penuh dengan misi agama 
Antara lain'Sutarji Calzum Bachri,Danarto, 
Emha,Ainun Najib dan masih banyak lagi 
Merekarberdakwah lewat cara mereka 
sendiri melalui untaian, dendangan dan 
an alunan syatr-syair yang mereka 
bawakan 

Tidak ada salahnya jika para 
sastrawan beralih fungsi sebagai juru 
dakwah lewat sajian yang memikat hasil 
karya sastranya, Demikian juga para juru 
dakwah dan agamawan perlu memahami 
akan keindahan bahasa dan pilihan diksi 
yang tepat dalam menyampaikan pesan 
dakwah. Sehingga dakwah tidak dibatasi 
oleh forum, sikap. bahasa dan gaya yang 
formal dan kaku yang dapat menghambat 
komunikasi dengan masa dakwah. 


dalam 


'keinda 


Seringkali pesan dakwah telah 
kehilangan sukma karena para da'i dan kiai 
telah meniggalkan unsur seni (sastra). 
Dakwah memang metode pengiklanan 
yang tepat agar memiliki daya pikat yang 
dahsyat. Setelah memikat para da'i tinggal 
mengajak para pendengar dan 
pengunjung.pada pengembaraan akan 
nilai keindahan agama, 

Bagi para sastrawan yang memiliki 
kepedulian akam perlunya kesemarakan 
akan'kehidupan keagamaan, karya satra 
yang dihasilkan perlu diberi.muatan spiri- 
Tual . Karyasatra yang mamiliki nilai spiri- 
iualYikan memberi kesan bahwa sastra 
sebenarnya bisasdijadikan sebagai media 
untk menyampaikan keluhuran nilai- nilai 
Keagamaan. Disamping itu akan 
mendorong bagi umat beragama akan 
ketertarikan dirinya pada panggung dan 
dunid sastra, Sehingga akan semakin 
banyak orang yang suka pada sastra. 
Apresiasi umat beragame pada karya 

stra akan semakin meningkat. Karena 
sastra telah dapat memikat kalangan umat 
beragama, kehadiran sastra akan dinanti- 
nanti dalam ikut memeriahkan dinamika 
umat beragama 

Walhasil sastra menjadi bagian dari 
kehidupan dan kesemarakan aktifitas 
keagamaan. Jika dakwah yang 
disampaikan lewat media sastra lebih 
menarik dari pada dakwah konvensional, 
maka tidak menutup kemungkinan 
kehidupan sastra akan menjadi beragam 
dan subur. Di samping akan memberi 
pengaruh pada kegairahan aktivitas 
dakwah. Karya sastra yang memiliki nilai 
dan pesan spiritual keagaman akan 
menjadi alternatif jalan keluar bagi 
keterkungkungan metode dakwah 
konvensional, Karena itu akan lebih 
banyak karya sastra yang terilhami dari 
nilai-nilai spiritual keagamaan yang 
dihasilkan, akan lebih mengeratkan dan 
menyemarakkan keterpaduan aritara dunia 


sastra dan keagamaan. 
Eva Irawan. pemerhati masalah-masalah 
sasial-keagamaan, mantan desk budaya 
Majalah Justisia Fak. Syari'ah IAIN 


Walisongo Semarang, 


(1 
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Catatan MAPAB TEATER “ASA” "97 


Aktualisasi, 


ASA Selangkah Lebih Maju 


ari sabtu sampai minggu, 
tepatnya tanggal 27-28 Septem 
ber 1997, bertempat di gedung 


G5 -G6 kampus III Fakultas Syari'ah IAIN 
Walisongo Semarang, Teater ASA 
merealisasikan program kerjanya berupa 
kegiatan Masa Penerimaan Anggota 
Baru (MAPAB) angkatan 1997. MAPAB 
merupakan kegiatan tahunan yang 
bersifat preambule atau mugodimah 
sebagai tanda kelegalan anggota 
baru untuk bergabung dalam wadah 
Teater ASA. 

Melalui MAPAB calon warga 
diperkenalkan mengenai wawasan 
keteateran meliputi tentang existensi 
obyek serta visi dan orientasi Teater ASA, 
peserta juga memperoleh pengetahuan 
aplikatif dalam hal penyutradaraan, 
mekanisme setting, ligting, make up. 
kostum dan lain-lainnya: 

“Jangan Halangi Langkahku.Inilah 
Duniaku Teater ASA” Demikian tema 
MAPAB ASA yang ke-15 tahun ini yar 
merefleksikan kondisi dan perjalan Teater 
AASA yang sarat dengan batu'batu terjal 
baik yang datangsdari sisi internal 
maupun eksternal, 

Penekanan MAPAB kali ini 
diarahkan pada pengembanzah, Kwalitas 
sumber daya mthuSia TeateryA SA 
mana Yang dituturkan koordinator 
Stering Commite (SC) M Zakf Igbal. 
Menurutnya TeaterBASA sekarang ini 
membutuhkan insan-itisan seni yang 
berkualitas, memiliki loyalitas dan 
tanggung jawab sebagai muara bagi hidup 
dan kehidupan Teater ASA. 

Dari sisi kuantitas peserta MAPAB 
mengalami penurunan di banding tahun 
sebelumnya. Agaknya ini perlu pemikiran 
baru tentang bagaimana sistem perekrutan 


yang lebih persuasif guna mendapatkan 
kader-kader seniman yang benar-benar 
diharapkan oleh organisasi ASA. atat 
justru mahasiswa sudah tidak terterik 
dengan keberadaan dan eksistensi tenters 
'ASA yang dinilai over ekting, 

Ketua SMF Syari'ah, Nashlruddiin 
CH dalam sambutannya menyampaikan 
keprihatinannya akan mehuruhanya minat 
mahasiswa Fagkultas Syari'ah pada dunia 
Teater dan seni umumnya, Stupa rupanya 
inflasi nilai mata wang rupiahMterhadap 
dolar mempengaruhi minat mahasiswa 
baru untuk'mendaftarkan diri sebasii 
peserta,MapabiTeater ASA "91.yang 
mengflami degradasi darigjumlah 
belumnya” ujarnya yang“ tetap 
menampakkamkeserjusannyai 

Jadi tidak ada salahnya bila teater 
ASAfjuga harus melihat bagaimana 
komentarfpibliksetitang keberadaan 
mereka. seorangLmihasiswa yang tidak 
ingin disebhtkin namanya ikut 
'berkamentar. tasanya kejayaan teater 
ASA hanya muncul ketika awal tahun 90- 
an, dimana “etika kampus" sangat dijaga 


Aktualis 


i 
MAPAB sebagai pintu gerbang 


Teater ASA. mencoba menawarkan pro- 
m Aktualisusi, yang sebelumnya tidak 
rap. Dengan mengambil medan di 
sekitar kampus, para peserta MAPAB di 
sebar untuk berakting sesuai dengan 
peran masing-masing. Melalui program ini 
diharapkan dapat diketahui sejauhmana 
kemampuan karakter, mental, dan olah 
keteateran para peserta sebagai modal 
awal bagi kiprah selanjutnya di dunia 
Teater. 

Sejurus sempat membuat heran 
beberapa orang yang menyaksikan 


Sekelompok “pedagang”ketiban” ini. 
Peserta aktualisasi hadir'dan langsung 
melaksanakan, seramukafan tugas 4 ada 
yang menjajakan permen. koran, minuman 
ringah serta makafian kecil. Lengkap 
dengam polahfiya yang unik dan kadang 
menggelikansASA sedang kekurangan 
dana" adalali satu dari sekian tanggapan 
yang Yiuricul. Sebagian lain merespon 
dengay penuh keheranan. Tampak . anak- 
muak asongan berjilbab. Suatu 
perhandangan yang lain dari biasanya. 

Untuk program ini, panitia telah 
memberikan kelonggaran tempat operasi. 
Peserta mepunyai banyak pilihan tempat 
imisalnya saja di pasar Jrakah dan Ngalian. 
di perempatan jalan di bawah rambu rambu 
lau lintas yaitu (lampu merah hi 
kuning), juga tak ketinggalan di kolam 
renang ngalian. Sengaja dipilih tempat- 
tempat yang ramai. diharapkan peserta 
mampu mengapresiasikan dirinya secara 
utuh dan maksimal dalam konteks 
panggung yang sebenarnya. 


Sakralisme 

Ibarat manusia yang membutuhkan 
makan, sejauh itulah mungkin kebutuhan 
teater terhadap suasana sakral dapat 
dianalogikan, karena memang dalam pra 
kondisi demikian, proses penanaman nijai 
dan karakter kedalam jiwa peserta dapat 
dilakukan. Tengah malam adalah pilihan 
yang tepat, waktu yang banyak diburu 
oleh manusia untuk melakukan meditasi 
(sembahyang. bertapa) dalam rangka 
sarana berkomunikasi kepada sang kholig, 
selain tenang, tengah malam adalah waktu 
mustajab yang dijanjikan Tuhan agar 
manusia banyak berdo'a, waktu ketika 
sukma merindukan dan mencari 
kekasihnya. (Awan) 
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Dari sebuah pementasan Teater ASA 


Karya "Ujang' Boim Biliang 212 


bhegesek ugek-ugek sa'dulitha 

hemmel-hemmel, eeee.. 

sepertinya diluar rumah ini 
musim kemarau belum usai. Matahari 
masih bersinar, padang drandhang, lah 
kok setelah masuk rumah seperti ada 
mendung menggelayut di pelupuk mata 
romo, nampak menggelembung dan 
gelap”. Kata Semar sembari memandang 
Bagong yang sedang duduk terdiam, 
membisu persis kayak buruh pebrik 
merenungi gajinya yang Stidah kecil tapi 
tetap saja mendapat potongan. 
“Maksud romo itu apa'tho,mo, Iha wong 
tidak ada hujan angim'Kok tiba-tiba 
menjadi puitis sepert itu. Mbok ya 
ngomong itu yang nggenah, memakai 
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 
benat agar Petruk mengertidampaham” 
Ujar Petruk “Apa romo sedang 
kesurupan rohnya para pujangga y 
...?. “Eee... dasar bocah gemblung, 
orang romo sedang serius kok dibilang 
kesurupan. 

Thole cah bagus, coba kamu 

lihat keadaan adikmu itu yang akhir - 


akhir inf terlihat murung terus sampai? 
sampai romo takut bila mukanryaryang 
sudah tidak tertib itu alias berantakan 
akanlebih berantakan lagi'bilwdipakai 
damuring tefus-wiibok coba 
kamu membujuk diaaasmau 
mengomongkan kegeliSahannya itu. 
Seketika Petruk menyadari Bagong 
memang'sedang d “silent” yang 
mendekati titik k adan agak 
membungkuk yang mengingatkan akan 
punggung romo-nya yang persis 
pur idang, kedua tangan 
memeluk dengkul yang dilipar di depan 
dada sedang wajah Bagong yang 
menyiratkan sinar “innocen?” dengan 
mulut yang terbuka seakan menjadi 
garasi bagi lalat-lalat yang nongkrong 
dengan asiknya 

Melihat keadaan tersebut 
Petruk tidak tahan untuk tertawa. “Ha. 
ha... owalah mo... mo..., kalau hanya 
gudel seperti Bagong tidak usah 
dipikirkan terlalu dalam, biarkan saja 
nanti akan sembuh senidir, paling-paling 
dia sedang kumat epilepsinya”, 


“Ec... Thole, walaupun dia itu buruk 
seperti beruk Bagong itu masih adikmu 
sendiri tho, artinya bila bila dia sedang 
dilanda kesusaahan, kita juga harus ikut 
merasakanya”. kata semar sambil 
mendekati tempat Bagong ber-silent ria 

” Bagong anakku sayang 
sebenarnya apa yang sedang kau 
rasakan, mata batin romo dapat melihat 
ada nestapa yang mmenggantung di 
langit batinmu. Romo bisa merasakan 
rase perih yang menyayatb di lubuk 
hatimu, ada apa to gong, bicaralah, 
barang kali romo bisa mengembalikan 
wajahmu yang biasanya penuh dengan 
sinar keceriaan”. Ujar Semar diiringi 
dengan usapan sayang pada rambut 
Bagong yang entah sudah berapa bulan 
tidak tersentuh shampo, rnaklum untuk 
bisa makan saja mereka bersyukur 
apalagi untuk membeli produk induseri 
globalisasi yang seringakali hanya 
menjadi bunga tidur bagi para 
mbambung di negeri tercinta ini. 

“Iya Gong ngomong gitu dong, 
siapa tahu kita bisa memberikan solusi- 
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nya “. Sambung Gareng sambil masuk 
membawa ayam jago kesayanganya . 
“Apa reng, kamu ngomong apa ? Tanya 
Semar “polusi.... itu bahasa-sulit mo, 
bahasanya para mahasisiwa yang 
artinya jalan kelvaralias pemacahan 
masalah”. Jawab Gareng dengan 
memperlihatkan senyum khasnya yang 
telah membikin para wanita yang sedang 
hamil memilih menjauh daripada 
nantinya bayi mereka akan seperti 
gareng, maklum siapa sich yang mau: 
diberi senyum dari mulut yang tidak 
genap lagi . “Owalah reng. pantes saja 
kalau IP-mu jeblok , Iha wong solusi saja 
kamu katakan polusi, kalau polusi itu ya 
kota kita ini yang telah membuat otak di 
kepala para pejabat teras ikut terpolusi 
sehinga jangan heran kalau kita yang 
nota bene hanya sekedar mbambung 
ikut dan manut untuk terpolusi”. Jawab 
Semar sambil membetulkan sarungnya 
yang entah kenapa tiba-tiba melorot, 
“Sudah mo. jangan terlalu 
banyak bicara yang enggak-enggak 
tambah mumeting pikir dan tidah ada 
gunanya. “kata Petruk mulai mendekati 
Bagong sambil senyum-senyum.”Gong, 
adikku sayang, melihat kondisimu 
seperti ini abangiu ini curiga padamu, 
apa karena utangmu di mbak Ning itu 
mulai menumpuk sehingga bila dijadikan 
buku bisa lima jilid ? “Tanya Petruk 
sambil melihat reaksi Bagong. “Ha. 
ha,.... betul Truk. pantesan dulu ketika 
ta' ajak dia menolak katanya masakanya 
enggak enak lah, nggak tahunya takut 
kalau utangnya ditagih ha... hah." kata 
Gareng, “Atawkarena,.«. hei. he....3 
kamu sedang jatuh cinta'ya gong dan 
mahasiswi eh. cewek itumenolakmu 
cweknya cewek matreya Gong, ha.... 
ha.... Kalau iwmasalahnya'jangan 
khawatir Gonganti kita bawain cruk, 
gandeng atau Sepur renteng yangjualah 
rodanya buanyak banget biar'tewek it 
terkintil-kintil, gimana Gong apa ra" 
hebatabangmu ini". Sambung Gareng 
terpingkal-pingkal. Bagong tetap diam 
membisu. "Apa barangkali ini Gong, 
kamu sedih karena IP-mu jeblok, jangan 
kuatir Gong itu bisa diatur, kita bisa 
gunakan romo yang mempunyai relasi 


dengan dosen-dosen. Itu tandanya kalu 
dosen kita cukup akomodatif, aspiratif 
dan fleksibel terhadap mahasiswanya. 
Bisa diatur itu Gong“. Kata petruk. 
“Disaaaaammm !! Teriak 
bagong tiba-tiba yang mulai nggak kuat 
digoda. Seketika Gareng dan Petruk 
terdiam, “Mo, bagong diam bukan 
karena punya utang sama mbak ning, 
bagong diam bukan karena ditolak 
mahasiswi angkatan '97 dan bukan pula 
karena IP Bagong jeblok, bukan, bukan 
itu mo. Bgong diam karena jiwa ini sakit, 
batin bagong terluka. Mo Bagong telah 
dan sedang melihat kenyataan paling 
getir sepanjang perjalanan hidup 
Bagong, kenyataan yang telah 
membangkai dan membusuk'dalam otak 
bagong. Oh, mo.... Bagong tidak kuat 
M ata Bagong sembari bersimpuh 
idepan romonya. “Bagong anakku 


sayang, katakanlah kenyataan apa yang 


membuatmu jadf'begini, katakanlah agar 
romo tahu dan mengerti apa yang 
sedang menjadi beban pikiranmu itu, 
Ujar Semar sembarifkembali mengelus: 
elus kepala Bagong. 

“Kenyataan hidup Bagong, 
hidup kitbiini, dimana keadilan dan 
kebenaran takslagi menjafnjikan, dimana 
kesewenang-wenangan tak lagi 
menjijikan, “Gonggkalau ngomong itu 
yang cetho, jangan mibulet kaya obat 
nyamuk begitu, tambah mumeting pikir 
wae”. Kata Gareng kesal.” “Kang 
maksudku adalah kenyataan hidi 
kenyataan hidup kampung tumari 

Dimana jalan kampung kita ini 
akamdiperlebar yang karanya untuk 
pembangunan yang nantinya akan 
kembali untuk kepentingan kita semua, 
tapi apalah artinya itu semua bila semua 
rumah dan tanah bahkan kuburan akan 
ikut digusur apalagi dengan ganti rugi 
yang “nylench", Itulah salah satu 
kenyataan yang terus dan akan terus 
kita rasakan sehinga jangan heran kalau 
kita kesulitan walau hanya untuk berkata 
“tidak”. Bagong akan mulai 
meneriakkan kebenaran pada telinga 
meraka , Bagong tidak puas dan tak akan 
pernah puas dengan kenyataan ini 


ki 


BN an 


mo....". “Owalah Gong, hanya itu tho, 
kalau soal gusur-menggusur itu memang 
uruan yang diatas sana, mbok kamu itu 
eling dan sadar bahwa kita hanya 
sekedar mbambung , kita itu bisa apa, 
apa kalu ingin memprotesnya kalau perlu 
akan turun kejalan seperti sekelompok 
pemuda yang kemarin dulu itu yang 
akhirnyaliarus terpontang-panting 
ketika para prajurit mulai mengurung 
mereka” Ujar Petruk menasehati 
adiknya. 

“Permasalahanya bukan gusur- 
mengusur itu kang/tapirrasa adigang, 
adigung adigunayang mulai menjadi 
mode dan kiblat pilra penguasa kita itu 
yang harussdiluruskan”.“Bagong, kali ini 
kamu harus'mendengar perkataan kedua 
kekakmuritu, sudahlah jangan pernah 
mikir yang aneh-aneh, kamu tahu kan 
pada yaman sekarang ini tidak usah dan 
jangan pernah mau jadi pahlawan kalau 
yang rugi diri kita sendiri, mbok. 

Tumongso kita ini kere jadi jangan 
kakehan polah nanti malah kepradah”. 
Kata Semar persis omongan pejabat 
yang selalu terdengar adem-ayem. 
“Tidak Mo, Bagong tidak akan pernah 
mundur selangkahpun dari kenyataan 
ini, para kawula alit harus mengerti dan 
paham . Mata mereka harus dibuka agar 


- mereka mampu melihat berbagai 


peristiwa buram yang sedang dan akan 
terus terjadi dinegeri ini. Rakyat harus 
dibangunkan dari tidur panjang hingga 
mereka sanggup mengepalkan tangan 
untuk menentangnya. Tidak mo, 
Bagong tidak akan pernah mundur , 
walaupun raga bagong harus tumbang. 
dan roboh, tapi jiwa ini akan terus hidup 
dan tumbuh diseluruh batin bangsa ini 
Sudah saatnya...... sudah saatnya mo..., 
kita jebol pembungkam mulut kita dan 
berteriak sekeras-kerasnya bahwa kita 
akan merdekanananaasazazana........ 
rakyat tidak pernah merdekaaaa......... 
(Bagong roboh). 


Satam Buat 

seluruh sedulur teater A51, 
dan Masyarakat Ngatiyan 
semoga Penggusurunya sucees 
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Pum 


SANG RAWAN 


Seseorang itu rawan hatinya 

Dipelukinya bayang-bayang indah 

Yang sering ada di depan matanya 

Seseorang itu rawan hatinya 

Dihinggapinya senja demi senja 

Dijajahnya batas demi batas 

seseorang Itu rawan hatinya 

Ingin menciumi dan menikmati bulan derni bulan 
Purnarno demi purnama, 

Sedang iapun tahu bahwa malamnya adalah mendung 
Penuh diatas kepalanya. 

Seseorang itu rawan hatinya 

Pergantian musim di dalam hidupnya adalah 

mali buatnya 

Seseorang itu rawan hotinya 

Kala di dalam hatinya penuh warna 

Meroh, jingga, hijau, kuning, biru, nila 

Dibiaskannya lewat prisma segi tiganya, topi 

Tok dapat ia mengurainya. 

Hingga warna itu makin banyok tak memberi arti kepadanya 
selain apa 

Dan ejoan sejarahnya suli ia lekukan matematikanya 


Siapa seseorang ilu ? 
Apa artinya ? 
Jawabnya ada di lorong sepi dedamu, 


MT. Semarang 30 Okt. 1996 


MAGHRIB DI DESAMU 


Isebuah catatan untuk orang tercinta di desa,dari seorang 
calon suami) 


Diajeng 

Pertama aku ke desamu 

Kau ajak aku merindu 

Mendengar dendang lagu dolanan 
Tembang-tembang merdu bocoh-boc: 
Lugu, jujur, nan bersahaja 

Diajeng 

Pertama aku ke desamu 

Melewati hamparan tetanaman hati 
Dan jalan penjelasan yang, sedikii berliku, 

Kau perkenalkan,kepoduku 

Akan cita-citadam'harapan 

Kau jelaskan kepodoku 

Apa sebenarnya cifa-cita, haropan kita 

Akupun semokin tahu 

Apa sebenarnya kejujuran“ 

Apa sebenarnya pengakuan dan keyakinan yang tulus itu 
Diajeng 

Maghrib di desamu 

Ketika aku terbentur diontara tebing gundah dan bahagia 
Adzan yang menembus telingaku 

Dan orang-orang yang sembahyang di musholla 
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yang dirobohkansdinding dan tapnya, 

Segerli meneniangku tuk mengukuhkan perasoonku padomu 
Akupun tertegun,hening' damai. Dinjeng, 

Aku tak tahu 

Apakahyfekoolegi wakiu nonli juge.kammeremuk 
keheningandan kedamaian desamu 


Desaku 
MOngkin desa Kita'berdua, 


Boyolali, 5 Okt. 1997. MT 


PERNIKAHAN.DI SUBUH BUTA 


kebahagiaan Kito 

Tumpah di'bulan 

Di sebuah subuh 

Digsmuruh suara adzon 

seharian tawar menawar rasa 
Semalaman 

Berpelukan dengan hawo hitam 

Di subuh pagi buta 

Kebahagiaan kita 

Tumpah 

Mengejar cinta 

Dari huruf A bergegas kejalanan rahmah-NYA. 
Air matapun lelah 

Disentuh oleh eja | 
Air matapun telah 

Disambar odzan nggema 

“Air matapun lelah 

Ditawari suargo 

Hayya'alal falaah 

Sluruh ada berpesta 

Air matamu lelah ditawari surga,neroka. 
Kebahagiaan kita 

Tumpoh disebuah pesta 

Pernikahan 

Di subuh 

Tloh menyentuh 

Kemerdekaan, 


Ngaliyan, 18 Okt. 1997. MT 
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Dari acara ,“ Bedah Buku" Karya Nasr Hamid Abu Zayd, oleh Majalah Justisiu 
bekerja sama dengan Lembaga Studi Ilham (LSI) Semarang dan LKIS Yowyukarta 


unculnya buku karya Nars 
Hamid Abu Zayd yang 
diterbitkan LKIS Yogyakarta, 


telah membuat banyak kalangan merasa 
tergugah hatinya untuk mengkaji-nya 
lebih mendalam. Sehingga semua kalangan 
tidak dengan gampang memurtadkan ar- 
ang Nasr Hamid, seperti apa yang 
dituduhkan DR. Syahin cs, 

Berawal dari ajakan Nasr Hamid 
untuk melepaskan diri dari kekuasaan 
teks. Dalam pandangan Nasr Hamid, 
terdapat pembagian teks asli dan teks 
primer yaitu al-Our'an sebagai "teks" yang 
merepresentasikan peristiwa pertama 
dalam suatu rangkaian teks yang muncul 
dan menumpuk di sekitarnya. Sedang teks 
sekunder adalah sunnah yang merupakan 
penjelasan terhadap teks primer 

Adanya tuduhan-tuduhan yang 
“mengkafirkan" serta mengklaim bahwa 
Nasr Hamid sudah murtad hranya karena 
kekritisannya menganalisa pemikiran para 
iman, telah membuat redaksi majalah 
Justisia tergerak kecerdasannya untuk 
mengkaji lebih dalam tentang, buku 
karangan Nasr Hamid Abu Zaydiini 
Justisia mencoba melakukan kerja sama. 
dengan Lembaga Studi Ilham (LSI) 
Semarang, salah satu. kelompok studi 
yang sedang berbehidhfidiri Tuntuk 
membangun intelektual di Semarang 
khususnya, sertakerja sama dengan LKIS 
Yogyakarta, sebagaiipenerbit buku Nasr 
Hamid ini. » 

Hadir sebagai pembedah Ulil 
Absor Abdala, dari ISAI (Institut Studi 
Arus Informasi) Jakarta yang juga aktif di 
LAKPESDAM NU Jakarta. Paling tidak 
saat ini telah lahir pemikir yang dengan 
ide-ide brilian mampu mengkritisi terhdapa 


pemikiran para intelktual, baik klasik 
maupun modern. “Apa yang dilakukan 
Nasr Hamid adalah upaya untuk membuat 
para pemikir saat ini agar terlepas dari 
ceremoni tradisional yang hanya mampii 
mengulang, meringkas dan merangkup 
pemikiran klasik, yang pada akhirnya 
membuat otak kita beku dantidak mampu 
membuat hukum Islany'itu benar-benar 
berlaku universal" ydemikian ungkap 
menantu Gus Mus (K.H Mustafa Bisri) ini 
ketika mengawali diskusi 

Ulil Absoremengatakan, “oat ini 
kita tidak sedang menghujat imam Syafii, 
tapi kita mencoba'menakritisi motodeloi 
yang dilakukan as-Syafi'i melaliliskarya 
Nasr Hamid AbunZayd inis.sefingga 
menurut saya kita tidak akan losa” 
Kalau melakukankkritik untuk menemukan 
titik kebenaram yangesesungguhnya." 
demikian tutur U 


il Absor diplomatis. 


Tantangan bagi Intelektual 
“ SeBukan Suatu hal yang aneh, 
ditengahykelesuan idialis dikalangan 
mahasiswa IAIN, ternyata bedah buku 
yangdi buka Pembantu Dekan III Fakultas 
Syari Drs. H. Mundiri, telah 
mengundang banyak tokoh pemikir muda 
dan para dosen untuk ikut ambil andil 
Galam kegiatan tersebut, Dan memang ide 
Nasr Hamid ini telah mengundang banyak 
pemikir untuk ikut “melihat” lebih jeli 
terhadap peikiran para imam —tidak hanya 
imam Sya! 
Kein 
pembaharuan pemikiran Islam adalah 
keinginan semua kalangan, sehingga saat 
ini kita diharapkan mampu mengajukan 
jawaban dari pertayaan-pertanyaan besar 
yang mengusik otak ilmuah kita untuk 


melihat lebih dalam realitas yang ada. 

Berbagai kritikan tajam dilontarkan 
Nasr Hamid terhadap pemikiran imam 
Syafi'i ternayata telah membuat para 
tokoh pemikir lain tersinggung, bahkan 
telah membuat Nasr Hamid gagal 
dikukuhkan sebagai guru besar (al- 
Ustazd) dan ia dipecat sebagai tenaga 
pengajandi. Universitas Kairo Mesir, dan " 
lebih “menyedihkan”, ia juga di deportase 
dari Mesirisehigga ia harus “lari” dan 
berlindug di Universitas Laeden' Belanda, 
zi Nasr Hamid, dalam menepis 
tuduhan,yang dilemparkan kepadanya, ia 
hanya berkata, “sejauh inikah, suatu 
analisa-kritik terhadap analisa pemikiran 
salah satu imarndapat melukai wacana 
keagamaan sidan dengan cepat 
membangkitkan emosi keagamaan?" 
Jawabah'ini juga barangkali yang harus 
ijawab para pemikir modern sekarang ini, 
Adanya klaim. seolah-olah para imam dan 
Khatitah itu anti kritik, telah ditentang 
habis-habisan oleh Nasr Hamid, 

Bukankah mereka itu adalah sosok 
anusia biasa yang mencoba memenuhi 
hak dan ijtihad berfikir, dan mereka telah 
mewariskan sesuatu yang menjadi hak kita 
untuk memikirkannya dan berijtihad 
seperti yang mereka lakukan?” 

Gugatan berikutnya terlihat dari 
munculnya pertanyaan berikutnya yang 
lebih tajam. As-Syafi'i sangat tergesa- 
.gesa dan sangat apologis dalam mengambil 
keputusan. Bagi para pembelanya pun 
telah berbuat “taklid” yang dipertahankan 
atas imam Syafi'i. 

Banyak kritik yang disampaikan- 
nya kepada imam Syafi"i,atau kalau boleh 
saya katakan sebagai gugatan untuk imam 
Syafi'i, itu terlihat dari pertanyaan- 
pertanyaan yang dilontarkan Nasr Hamid 
untuk mengkritisi metode berfikir dan cara 
mengistinbath-kan hukum imam as-Syafi'i 

Banyak yang dihasilkan dari Bedah 
Buku Nasr Hamid, ternyata kecerdasan 
kita masih terus diuji dengan berbagai 
kebenaran yang akan berkembang dimasa 
mendatang. Barangkali tidak terlalu 
berlebihan kalau dikatakan, bahwa kita 
perlu melahirkan Nasr Hamid-Nasr Hamid 
baru, sehingga wajah Islam akan tetap 
berlaku universal. Ytuve Fuady 
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eskipun bukan agenda besar 
bagi SMF Syariah IAIN 
Walisongo, barangkali tanggal 


11 Oktober 1997 menjadi catatan tersendiri 
bagi mahasiswa fakultas Syari'ah, yakni 
digelarnya kampanye pemilihan ketua 
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMI) 
Fakultas Syariah bertempat di PKM 
Kampus II 

Acara tersebut dihadiri dan 
sekaligus dibuka oleh PD III Drs. H. 


Mundiri, yang mewakili Dekan Fakultas , 


Syariah IAIN Walisongo karena 
berhalangan hadir, didampingi bersama 
Ketua Jurusan MU/MJ Drs. Roffi 
Kurdi,MA, Ketua Jurusan AS/PA Drs. 
Slamet Hambali, dan Ketua Jurusan JS Drs. 
Muslich Shobir, MA. 

Dalam sambutan singkatnya, Pak 
Mundiri menyampaikan rasa salut dan 
bangga adanya kampanye serta 
terbentuknya HMJ Fakaluatas Syariah ini 
setelah sekian lama mahasiswa memendam 
rindu hadirnya: lembaga ajang 
intelektualitas dan profesionalitas jurusan. 
Namun demikian masih ada terasa 
mengganjal dalam benak PD III, pasalnya 
kegiatan ini tidak ditanggapi dengan 
serius dari kalangan mahasiswa syariah. 
Walhasil beliau berharap eksistensi HMJ, 
sehingga mampu membawa aspirasi 
mahasiswa menuju profesionalisasi 
jurusan, HMJ yang berumur jagung ini 
harus mampu meningkatkan gaiarah 
profesionalitas kelimuan mahas 
terutama pada pengembangan jurusan 
masing-masing, demikian tambahnya. 

Pendapat yang sami Mjuga 
disampaikan oleh ketua Umum SME 
Nasshiruddin Ch. bahwa Keberadaan HMJ 
ini diharapkan mampu menjaditerobasan 
baru bagi peningkatakn'intelektvalitas dan 
Ptofesionalitas kelimuari mahasiswa: 

"Tidak seperti lazimnya, kampanye 
pemilihan ketua HMI kali ini memang 
diluar dugaan semula, yang ditargetkan 
menyedot — ratusan “smahasiswa 
kenyataanya hanya beberapa gelintir 
mahasiswa saja yang ikut andil dalam 
kampanye ini. 

Kondisi ini mendapat perhatian 
serius dari kewua BPMF Ali Fahruddin, 
Dalam komentarnya, kampanye HMJ kali 


wa 


Kampanye HMI 
tidak ada Manfaat 2 


ini berlansung sangar tidak ada artinya 
bila tidak bisa ditindak lanjut dengan 
kegiatan yang mengarah pada profesional- 
isme jurusan, hal ini dilihat dari minimnya 
antusias dan animo mahasiswa yang 
terlibat didalamnya. Komentar senada 
datang dari ketua OC M. Nadzir, dalam 
perbincangannya dengan Omie dari 
Justisia mengatakan, “bahwa pemilu yang 
berjalan belum bisa dikatakan representa- 
tif dan,masih mengambang. Tidak jelas apa 
yang menjadi alasan surutaYa minat 
mahasiswa terhadap kampanye ketua 
HMJ itu sendiri, padahal/panitia sudah 
berusaha ngovo. “Pagahalssudah lama 
panitia bersama BPMF sudahiberusaha 
mempublikasikannya. namun “beginilah 
hasilnya”, begitt tingkap ketua panitia 
sambil mendesah karenake beraty 

Dalam paritauan Justisia, kampa.- 
nye HMIlini sempat timbul perdebatan 
teknis yang Cukup memakan waktu oleh 
salah seorangg mahasiswa, “secara 
kebetulan mewakiliaspirasfangkatannya. 
Namun demikiany'acara Pemilihan yang 
dipimpin bosshva Jusrisia Shaifuddin 
Fuady ini dapat menyelesaikan persoalan 
yang, dituntutesalah satu peserta 
pemilihan, karena hanya kesalahan 
pemahaman, dalam. mengartikan tentang 
calon yang sudah ditetapkan. 

Terpilih sebagai kerua HMI MU/ 
MJ adalah Nur Hamid (angkatan 95) 
Cowok yang berobsesi ingin memajukan 
uan Muamalah ini mengatakan. upaya 
peningkatan kualitas intelektual dan 
profesionalitas mahasiswa jurusan akan 
ditempuh lewat berbagai kegiatan 
semacam seminar. diskusi. sarasehan 
secara kontinue, Disamping itu. mahasis- 
wa semester 5 ini berujar, ingin menjalin 
au perusaha- 
8 dan praktek 
seperti praktek di Perbankan, Bank 
Muamalat, Koperasi. sekaligus kalau 
dimungkinkan akan membuka Micro Bank- 


ing di fakultas. “Saya rasa peran dan gigi 
mahasiswasharus tampak sehingga kita 
(IAIN-red) tidak hanya mencetak kader 
sarjana “luntang-luntung”, kata cowok 
asalBlora ini. 

Lain lagildengan Syaiful Bahri 
yang terpilih sebagai KetuaHMJ AS/PA, 
bahwa penekanan program yang akan 
dicanangkan diantaranya pertama, kajian 
b kuning yangvada relevansinya 
an jurysdm AS. diharapkan 
mahasiswa, tidak terjebak pemahaman 
pada terjemahannya saja. persoalannya, 
tafibah diat syarat untuk menjadi hakim 
ini harus mampu membaca kitab 
', kedua, praktikum di pengadilan 
agama. selama ini, dalam pengamatanya, 
PPL hanya sebatas formalitas, “datang, 
lihat, catat. resume, selesai sehingga tidak 
memberi bekal wawasan dan pengalaman 
yang memadai bagi mahasiswa AS. Jangan 
teori ansich !", katanya menggebu-gebu. 

Berbeda lagi apa yang menjadi 
obsesi Ketua MHJ JS, Abdullah Ibnu 
Tholkhah. pakar karikatur ini cukup 
optimis untuk mengangkat HMJ agar 
mampu membuat terobosan guna 
menghidupkan kembali semangat 
intelektual khususnya dalam kajian 
jurusan. Diantara agenda utamanya 
ialah dengan menindaklanjuti kerjasama 
dengan pihak/lembaga terkait yang telah 
dirintis oleh Fakultas. 

Yang patut dicermati. dari kegiatan 
tersebut adalah mampukah sekarang Senat 
Mahasiswa Fakultas (SMF) mengadakan 
kampanye pemilihan ketua seperti halnya 
kampanye ketua HMI secara (mb-LUBER) 
sebab dirasa perwakilan lewat KMA 
belum memberikan aspirasi luas kepada 
seluruh mahasiswa. Hal ini mendapat 
dukungan 100 96 dari ketua BPMF 
sehingga iklim demokrasi di kampus dapat 
hidup bebas. mesksipun harus 
menghadapi kenyataan kungkungan 
demokrasi dinegeri ini. (Omie, 


den, 


70 
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“PERS ISLAM NO, PERS ISLAMI YES 


ecara logika pers Islam yang muncul 

di bumi Indonesia akan hidup 

dengan tegar dan optimis, karena 
eksistensi penduduk Indonesia adalah 
mayoritas Islam. Namun ironisnya tidak 
demikian. Pers yang memakai bendera 
Islam, hanya mampu bertahan hidup 
seumur jagung, tidak sesuai dengan yang 
diinginkan. Pembicaraan seputar 
kebebasan yang berakibat pembredelan 
terhadap sebuah lembaga penerbitan 
selalu hangat untuk digunjingkan. Inilah 
diantara isue yang diangkat dalam semi- 
nar Pers Islami di Lembaga Penerbitan 
Mahasiswa (LPM) MISSI Fakultas dakwah 
beberapa waktu lalu, berikut laporan 
wartawan Justisia. 

Kegagalan pers Islam, karena 
pers Islam tidak mampu menangkap 
realitas masyarakat Indonesia yang masih 
pluralistik. Sesuai dengan apa yang 
dianalisis oleh DR. Kunto Wijoyo bahwa 
masyarakat pada era sekarang ini adalah 
Masyarakat kontemporer atau masyarakat 
ide (Kuntowijoyo, Paradigma Islam). Pada 
eraini lebih menitik beratkan pada analisis 
rasional substansial bukan hanya kulit luar 
semata. 

Bagi sebuah pers mengetahui 
kondisi masyarakat kontemporer adalah 
mutlak, namun tidak sedikit pers di tanah 
air yang kurang mampu mensikapi kondisi 
realitas empiris masyarakat , yang 
prularistik ini. Sehingga tidak sedikitmass 
media yang mempunyai ciri/tersenditi, 
mereka mencobas berpaling dari 
menangkap sinyal fmasyarakat 
kontemporer dan mempunyailsegmen 
pembaca tersendirirYang'lepas dari 
kreteria kontenporer atau tidak: Maka bagi 
media yang tampil sederhana dam'apa' 
adanya masih jusanbertahan hidupz 
Langkah yang paling tepatagar pers dapat 
Giterima di masyarakat adalah dengan 
pengeloaan yang profesioanl sumber daya 
manusia yang handal dan manajemen 
yang mapan dan kondusif baik sarana dan 
prasarana pers yang memadai. 

Adanya wartawan yang kualified 
ternyata harus diimbangi dengan sarana 
yang cukup. Banyak keluhan dari 


wartawan karena tidak seimbangnya 
antara kerja berat dan tanggung jawab 
profesi dilapangan dengan imbalan yang 
diterima, Akibatnya mereka akan 
melanggar kode etik jurnalistik: Jika sudah 
demikian, maka akan berakibat dalam 
bidang isi penerbitan terpuruk dan dan 
kehilangan kepercayaan diri masyarakat, 
Drs. Ahmad Thohari dari Suara Merdeka 
mengenai hal itu dengan tegas 
mengatakan. “Pertahankan harga diri pers 
dari pembacanya”. Perkataan beliau sangat 
luas maknanya. oleh karena itu Kalattidak 
ingin terpuruk begitugsaja “maka 
profesionalitas SDM harus didahulukan 
sehingga tidak seringsmendapatkan 
kritikan dan somasi dari pembacanya 

Kemudiabagaimanapers Islam 
harus berpenampilan ? Apakahypers 
Islam identik,Pengan tulisan Arab: dalil 
dalil dan iklannya, harusyberbau Islam? 
Jawabnya bisa ya dan bisa tidak. “Des 
Novel Alimenegaskan bahwa pers Islam 
pers tidak boleh bersifaslembaga, namun 
boleh jika diwatmai dengan spirif agama, 
Selanjutnya belidu mengatakan “pers Is- 
lamtidak ada, yang ada'hanyalah pers 
Islami" Pernyataan Yaris terakhirnya 
sempat membingurigKan seluruh peserta 
Sarasehan se-JAFENG dan DIY yang 
diadakan MISSTsebagai HARLAH ke-20 
tahunnya, Sementara itu juga Drs. Imam 
Aziz dariKiS Yogyakarta menambahkan 
bahwa, "pers harus bebas. lepasa dari 
apapun (lembaga), bukan pers ideal kalau 
berlindung dibawah lembaga tertentu 
karena hanya sebagai propaganda”. 
Beliau mengatakan demikian karena 
khawatir melihat fenomena yang ada. 
Media missinya sebagai penegak 
kebenaran hidupnya akan sering 
mendapatkan hambatan. berbeda jauh 
dengan media yang hanya sebagai 
penegak keuntungan. Maka pers muslim 
lidak harus memakai nama (simbol) yang 
berbahasa Arab sebagai bahasa al-Our'an 
namun isi dan muatannya yang Islami 
itulah yang ditekankan. 

Pers Islami harus pandai 
menyelaraskan selera publik dengan ayat- 
ayat al-Gur'an dan hadits sehingga publik 


menemui kepuasannya, Namun tidak akan 
semudah itu penyelesaiannya, karena 
keinginan '@tau,selera publik masing- 
masing berbeda- Hariamumim Republikan 
yang jelas-jelas Koran Istam relah 
mendapatkan pengalamanfpahit, susah 
sekalijuntuk mensiasati keinginan publik. 
Yidak jarang mereka mendapatkan kritikan 
dan somasi'dati pembatanya. Sebagian 
adagyang mengkritikrmengenai isi dan 
Muatannya dan sebagian mengontrol 
iklan-iklannya' Kemudian jalan pintas yang 
mudah ditempuh adalah menghentikan 
pemuatanviklan yang dikritik, Padahal 
koran Sebesar Republika sekalipun akan 
cepafbarigkrut tanpa iklan. 

4 Kasus-kasus yang terjadi pada 
Republika mencerminkan kenyataan 
bahwa sungguh tidak mudah mengelola 
Sebuah media massa Islam. “Jika kita 
nesih mempercayai pers adalah selembar 
cermin akan lebih bening pengamatan kita 
jika kita tidak hanya mengamati isi koran, 
tetapi juga waktu dan temperamen 
pembacanya", demikian kata EH. 
Kartanegara, wartawa ADIL. 

Beliau menambahkan bahwa 
“Golongan pembaca yang gemar dan 
mudah main gebrak. apapun alasannya, 
dapat menjadikan hambatan tersendiri 
bagi pertumbuhab bagi sebuah koran 
Bahkan. dalam kasus tertentu, bisa 
menghentikannya sama sekali”, Adu 
serombongan umat Islam yang kerjanya 
mengontrol pers Iskim yang apabila ada 
kesalahan walaupun sedikit mereka 
langsung memukulnya. 

Apabila ancaman dan hambaran 
yang timbul dari dalam serta tantangan 
dimaksud bisa ditolerir. maka pers Islam 
akan bisa memperlihatkan keseluruhan 
wajahnya, Dan yang tak kalah penting 
adalah pemberdayaan sumber daya 
manusia (Human of Resources), 
khususnya dari kalangan umat Islam dan 
terutama sekali yang bekerja disektor me- 
dia massa . Sehingga pengikut 
Muhammad SAW. akan dapat menyajikan 
pers Islam ataupun pers Islami diatas bumi 
kita ini. (Sid Marctuman3-1) 
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Pengantar Redaksi: 


Beberapa waktu lalu fakultas tarbiyah 
mengadakan Milad yang ke 31, 
Banyak kegiatan yang disuguhkan 
untuk merayakan agendu tahunan ini. 
Orang mulai mempertanyakan iasa 
depan sarjana Tarbiyah, apakah 
mereka siap untuk menghadapt AFTA 
2003? Pertanyaan-pertanyaan 
bernada sinis dan pesimis seluln 


bermunculan. Jusiisia mencoba ' 


menurunkan wartawannya untuk 
meliput pelaksanaan agenda tahunan 
tersebut, berikut laporannya. 


eberhasilan Walisongo meroket: 
an hilai - nilai teologi Islam 
di Jawa merupakan hal yang luar 


biasa. Karena pada saat itu betapa besar 
gejolak kultur budaya Hindu dan Budha 
yang menelurkan sekte-sekte dalam 
stratifikasi sosial. Paling tidak pokok 
pikiran itulah yang mengilhami SMF 


“Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang 


untuk melacak metodologi pendidikan 
model walisongo dalam seminar Milad 3 | 
lahun Fakultas Tarbiyah, Agenda tahunan 
ini menyuguhkan berbagai kegiatan dari 
Sajian ilmiah sampai bidang kesenian, 
seperti yang dipaparkan oleh ketua panitia 
Muhammad Shokhim. “Walaupua 
kegiatan yang diselenggarakan dari tahun 
ke tahun tidak paten, sehingga terkesan 
variatif dan tidak monoton, tapi kami 
mencoba menyajikan yang “terbaik” untuk 
fakultas Tarbiyah" ian Janjutnya. 
Dalam pelaksanaan Milad Kali ini 
panitia menyelenggarakan Seminar 
Nasional, Pertemuan Mahasiswa Tarbiyah 
se-Jawa Tengah dan,temu/tokoh wanita 
yang diikuti oleh ratusan yahasiswa dari 
berbagai perzwwuantineci diJawa Tengah 
Dalam seminar.nesional (25 Oktober/I9M) 
key note speaker Pitof, Drs. H.A. Ludiito: 
Dr. H. AbdurrahmampMasjud, Wakil 
Direktur Pasca Sarjana TAIN Walisongo 
Semarang selaku seorang 
penceramah menguraikan panjang lebar 
tentang metodologi pendidikan “Islam 
model walisongo. Selain kegiatan- 
kegiatan tersebut juga diadakan lomba 
musabagah syahril guran (MS@ yang 


salah 


Unaya Pengembangan 
Profesionalisme 


diikuti santri dari berbagai pesantren 
Jawa Tengah, juga parade band dan puisi 
yang diikuti oleh siswa SLTA se-Kodya 
Semarai 


ra esensial Milad bertujuan 
untuk.menumbuh-kembangkah potensi 
mahasiswa dan pelajar lewatskegiatans 
kegiatan yang disedi: 
get untuk menumbuhkan opini positif 
masyarakat terhadap /slamie Bducation 
dapat tercalisasikan. Tradisi akademik 
seperti ini (Milad) juga bermaksud 
mensosialisasikangRakultas Tarbiyah 
kepada miisyarakat, Khususnya kalangan 
terdidik. bahwa sistem pendidikan yang 
diterapkan di'FakultasgParbiyah.tidaklah 
sebatas kajian-Kajian keagdimadn seperti 
pemahaman orang sementara ini, tetapi 
juga pengetahuan umunydan ilmu eksakta. 
Terlebih lagi Setekih, bikultas Tarbiyah 
membuat terobesahsbaru yaitu dengan 
mengembangkan (ink dengan IKIP Negeri 
Semarang yang diproyeksikan untuk 
berpeluang belajar matematik, biologi. 
fisikadan kimia. mereka juga mendapatkan 
ijazahwakta dari IKIP di penghujung 
studinya. 

Hal tersebut senada dengan apa 
yang dituturkan oleh Yusuf Hasyim, Ketua 
Umum SMF Tarbiyah, Lebih detail dia 
menguraikan bahwa Milad juga bertujuan 
untuk merefleksikan Fakultas Tarbiyah dari 
aspek historis, filosofis dan dataran praktis 
sehingga akan tercipta proses dinamika 
ke-Tarbiyah-an. Ketika ditanya tentang 
kerancuan kurikulum yang akhir-akhir ini 
menggelantung di IAIN. dia menerangkan 
bahwa hal itwakan dibahas dalam FKMTI 
(Forum Komunikasi Mahasiswa Tarbiyah 
se-Indone: na FKMTI membahas 


problematika akademis infern'dan ekstern 
Fakultas Tarbiyah. “Kalau dalam Syari'ah 
namanya FORMASIS..jclasnya kepada 
Mahisfur dari Justista. 

#Tuntutary ntuk pemberdayaan 
mahasiswa selalu dimunculkan hampir 
dalam setiap forum diskusi selama 
Kepiaran berlangsung, termasuk ketika 


Pertemuan Forum Mahasiswa Tarbiyah 


mereka mencoba berbicara 
b” yang akan mereka alami 
dimasa mendatang, Jalan yang ditempuh 
adalah menuju titik profesionalisme bagi 
setiap mahasiswa, salah satu peserta 
Pertemuan Mahasiswa Tarbiyah tersebut 
menuturkan, “sudah seharusnya 
mahasiswa Tarbiyah bangun dari tidur. 
harus berfikir bagaimana menuju 
profesionalisme, karena jika tidak kitaakan 
tergilas zaman". 

Rasanya fasilitas yang diberikan 
untuk fakultas Tarbiyah saat ini sudah 
lebih baik, namun satu hal yang masih 
mengganjal, apakah mahasiswa Tarbiyah 
mampu memanfaatkan fasilitas itu kearah 
positif, atau sebaliknya demikian ungkap 
salah seorang pembicara dalam Pertemuan 
Mahasiswa Tarbiyah yang terlihat 
khawatir akan kemampuan sarjana 
Tarbiyah. Itulah tantangan yang selalu 
menghadang setiap orang. 

Harlah ala Tarbiyah ini . 
setidaknya memberikan manfaat padu 
masyarakat dan khususnya. bag 
mahasiswa. Mereka dapat meningkatkan 
profesionalisme pendidikan dalam rangka 
mencetak sumber daya manusia yang 
berkualitas. Prosesi bersejarah Fakultas 
Tarbiyah tersebut patut dijadikan contoh 
bagi fakultas lain. (Maghfur) 
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Dak. haitis 


Menggayas dan Melacak 


Pendidikan Islam Walisongo 


endidikan yang kini menjadi kosa 
P kata global dengan istilah menurut 
bahasa masing-masing bangsa, 
teryata tidak semudah mengucapkanya 
Jhon Dewey memberikan gagasanya 
bahwa hakekat pendidikan adalah 
merupakan kebutuhan hidup yang asasi 
(a necessiy of live), fungsi Sosial (social 
function), pengarah, pengabdi dan 
pembimbing (direction, control and guid- 
ance), pertumbuhan (growth) bersifat 
konservetif dan proresif (conservativ and 
progresif)", ungkap Prof. Drs. H.A. Ludjito 
saat mambacakan key not speaker pa 
acara seminar 3 tahun Fakultas Tarbiyah 
Itulah diantara tantangan yang dihadapi 
dunia pendidikanykitas,A pakah wajah 
pendidikan Nasional cukup cerah untuk 
menjawab pertanyaan dan tantangan 
zaman. Bagaimana dengan tragedi 
pendidikan kita yangselama initercoreng, 
tidak hanya kasus kenakalan" guru, tapi 
undang-undang "pendidikan juga 
mempunyai peran besafdalam mencetak 
sarjana yang mampu sesualilmt yang di 
pelajari. Bagaimana juga dengan 
penghargaan terhadap dunia intelektual, 
apakah kita cukup menghargai ilmuan, 
ataukah sebaliknya 
Dengan mengangkat pendapat 
Smith bahwa pendidikan itu menyangkut 
kualitas pertumbuhan dari organisme yang 


hidup, sementara memiliki eitilsiri yang 
tetap, namun pendidikan juga Selalu 
berubah, pendidikan berubah dengaa, 
perubahan Fuang,sdamp waktu, Ihi 
menyebabkan terjadinya'perbedgan 
pendidikanyantar negara. bahkan-tintar 
lingkungan dan dagratnYangtberbeda. 
Terbukti dari beberapa penyelidikan yang 
dilakukan menyimpulkan” bahwa 
pendidikainumerupakan faKioFutama dalam 
proses modefhisasi,mantisia. Demiktan 
ungkap Profesor perididikan yang juga 
sebagai dosentterbang di salah satu 
pergunian tinegi di Belanda 


Pendidikan Islam 

Terdapat dua istilah di Indone- 
sia yang pernah dipakai dilingkunagn 
pendidikan Islam yaitu: Pertama, 
pendidikan Islam sebagai sistem atau ilmu, 
kedua, pendidikan Agama Islam sebagai 
mata pelajaran dan bersama-sama dengi 
pendidikan Islam juga sebagai lembaga 
yang bernama madrasah atau sekarang 
telah berubah menjadi sekolah 
keagamaan, begitu tandas dari A.Ludjito 
yang pernah menjabat rektor di IAIN 
Walisongo. dikatakan pula bahwa 
pendidikan Islam harus dijadikan basic 
dari semua pendidikan. 

Hal senada diungkapkan oleh 
Habib Toha, MA salah seorang tokoh 


fakultas Tarbiyah, “bahwa orientasi 
pendidikan Islam harus diletakan sebagai 
dasar tumbuhnya kepribadian manusia In- 
donesia yang paripurna (insan Kamil-red). 
sehingga keberadanya selalu dibutuhkan 
dan memberikan konstribusi positif bagi 
lahirnya masyarakat intelektual" 
Penghargaan terhadap ilmuan pun akan 
terpenuhi, bila kita mampu melihat 
pentingnya arti sebuah pendidikan, 
demikian tambahnya. 

Sebagaimana pendidikan yang 
dilakukan oleh Rosulullah, beliau 
memulai pendidikan dari merubah sikap 
dan pola pikir masyarakat, menjadi 
masyarakat belajar, dan berkembang 
menjadi masyarakat ilmu: yaitu masyarakat 
yang mampu menghargai nilai-nilai 
ilmiah. Masyarakat inilah yang dapat 
bertanggung jawab untuk me- 
ngembangkan ilmu pengetahuan dan" 
teknologi 

Dari paradigma tersebut 
pandidikan agama Islam bukan hanya 
sebagai salah satu pengetahuan yang 
harus dimiliki oleh peserta didik, melainkan 
harus juga menjadi nafas, sekaligus dasar 
dari kepribadian yang diatasnya dibangun 
manusia paripurna, Itulah sekilas wajah 
pendidikan Islam yang pernah diterapkan 
Nabi dalam mengajarkan masyarakat 
Ourasy. 
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Corak Pendidikan dan 
Pendekatan Walisongo 

Orang sering mencari sosok 
pendidikan yang ideal untuk diterapkan, 
sehingga wajah pendidikan yang selama 
ini berjalan, harus dipertanyakan, apakah 
sudah cocok dengan harapan semua 
kalangan ahli pendidikan, 

Wali secara etimologi berarti or- 
ang yang dekat dengan Allah, sedangkan 
kata songo secara harfiah diartikan 


sembilan, namun ada yang mengatakan " 


bahwa songo bukan berarti sembilan tetapi 
itu perubahan dari kata tsana yang berarti 
mulia, bahasa jawa kuno mengartikan lain, 
songo diambil dari kata sana yang berarti 
daerah atau tempat, sedang pendapat lain 
mengatakan bahwa songo berasal dari kata 
sanskerta yang berarti majlis atau dewan, 
jadi walisongo adalah dewan wali atau 
majlis wali. Mengenai jumlahnya secara 
konkretnya tidak diketahui secara' pasti, 
tandas A.Ludjito. “Pembahasan 
metodologi pendidikan Islam model 
Walisongo sebaiknya tidak terbatas pada 
slogan, tapi bagaimana mereka menangani 
management pendidikan, disamping itu 
juga sebaiknya disertakan mengapa orang 
demekian berhasil melakukan rekayasa 
sosial, khususnya dalam konteks 
pendidikan dan penyebaran Islam “ kata 


Dr.Abdurahman Masud dalam 
kesempatan yang sama. 
Lebih lanjut Alumtus 


Uneversity of California Los Angelos 
(UCLA) Amerika ini mengatakan, metode 
yang digunakan secara langsung lewat 
jalur agama yaitu Islam diartikan'secara 
konseptual denganwmendakwahkan 
syariai iat Islam, Sedang hnetode lain 
adalah da' wah bil halatau bilamal (Islam 
aktual-red) untuk menghadapilmassa 
mereka gunakan proSes'fnkilturasi. Yaitu 
kolaborssasi antara syariat dengan 
budaya seperti Wacara sekatenan 
(shahadauat-red), wayang, dsb 

Peneliti ulung Greets pernah 
menulis, Islam Jawa sering diasosiasikan 
dengan warisan-warisan Hinidu, Budha 
bahkan Islam Jawa sinkritis dan superfi- 
cial, Para Walisongo dalam menghadapi 
ummat metode yang digunakan adalah 
metode tadarmuj atau tarbiyatul ummah dan 


salah satu bentuknya adalah “pondok 
pesantren”. 

Dari tinjauan sekilas terhadap 
aktivitas para wali dapat dibedakan 
menjadi dua prinsip : Pertama. para Wali 
memandang agama (Islam-red) sebagi 
bagian integral dari hidup dan kehidupan 
manusia, sehingga tidak terdapat 
pandangan yang dikotomis antara 
kehidupan dunia dan akhirat. Kedua, 
sebagai akibat pandangan diatas, maka 
metode yang digunakan dalam berdakwah 
adalah metode holistik dengan cara 
mengintegrasikan materi agama kedalam 
kehidupan sehari-hari atau sebaliknya 
memasukan berbagai aspek kehidupan 
kedalam ajaran agama untuk 
menghindarkan terjadinya dikotomiyang 
kini dikeluhkan oleh para pendidik agama, 
Diakui semua pihak akan,keberhasilan 
perjuangan Walisongovpada abad 15 
seperti yang dituliskan oleh, Nancy.K- 
Florida dalam bukunya “#ringuhe post 
inseribing (he Juture “bahwa pada'abad 
itu (abad | 5-red). semua manusia berubah, 
menjadi muslim, tidak'ada seorang ptin 
yang berani menghalangi perjuanganya. 

Setidaknya ada 3' model pen- 
dekatan yang Oleh Dr-Abdtrahmin Masud 
mencoba untuk ditawarkan yaittspertama. 
modelling, diartikan bahwa Walisongo 
dijadikan'kiblat kedua setelah rasulullah. 
Disini ditegaskan bahwa "modelling" 
Mengikuti scorang.tokoh pemimpin 
merupakan bagiampenting dalam filsafat 
Jawa, Kekuatan “modelling” ditopang 
dan sejalanydengan value syslem jawa 
yang mementingkan parernalisme dan 
patronlelient relation yang sudah 
menjalar dalam budaya masyarakat Jawa. 
Nampaknya ada koreksi filosofis dan 
ideologis antara taklid yang berkembang 
selama berabad-abad menunjukan 
pentingnya modelling dalam masyarakat 
santri. 


Kedua, substantif. hubungan 
Tuhan dengan makhluk dibumi dan 
bagaimana agar selamat di dunia dan 
akhirat, ini sebenarnya dasar-dasar 
diturunkanya al Guran dan Hadist, sedang 
tujuan Walisongo adalah menerangkan 
bagaimana menerapkan teori modellitas 
hubungan Allah dengan hamba-nya 
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secara mudah ditangkap. Dengan 
demikian ajaran tauhid adalah salah satu 
materi pokok yang disajikan sejak awal 
karena lebih mengutamakan pendekatan 
substantif atau isi bukan kulit luar, dasar 
pijakanya adalah al Ouran surat An Nah! 
Ketiga, pendidikan Islam yang 
riminatif, pola pendidikan yang 
diterapkanYWalisongo lebih ditujukan 
pada massa, ini dilihat.dalam rekayasa 
pendirian pesanwen, justru pendidikan 
merakyat ini dijadikan kiblat dalam dunia 
pesantren dewasa'ini. 

Pendidikan Islam juga ditujukan 
Kepada “penguasa, “keberhasilan 
Walisongo terhadap Pendekatan yang 
terakhir ini biasanya terungkap dalam 
istilah “sabdaspandita ratu” yang berarti 
menyatunya-pemimpin agama dan 
pemimpin negfira. 

Keempat, pendidikan agama 
yang #uNderstandable and applicable', 
pola pendidikan ini terlihat dalam rumusan 
Jawa klasik "arep atata kena elmu 
sukadure den lampahake" (carilah ilmu 
yang bisa engkau amalkan, terapkan) pola 
ini pula yang menyajikan pendidikan Is- 
lam lewat wayang yang memasyarakat. 
ajaran Islam dapat ditemukan dalam cerita 
pewayangan. Kelima, pendekatan kasih 
sayang, mendidik bagi walisogo adalah 
tugas dan panggilan agama, mereka 
menganggap anak didiknya sebagai 
anaknya sendiri, hal ini pernah di tuturkan 
oleh Sunan Bonang, Beliau mengatakan 

"Sayangi, hormari dan jagalah anak 
didikmu, harghailah tingkah laku anak 
turunmu. Beri mereka makan dan 
pakaiun hingga mereka bisa menjalan- 
kan syariat Islam dan memegang teguh 
agama tanpa keraguan" 

Walisongo dalam mendidik tidak. 
mengenal istilah “bodoh” bagi semua mu- 
rid, kata bodoh hanya ada pada kelompok 
yang angkuh, penjajah yang berucap. 
bersikap dan berbuat sewenag-wenag 
terhadap rakyar yang tertindas, apabila 
sikap-sikap seperti ini masih tetap cksist 
dalam dunia pendidikan modern maka 
agaknya pola pendidikan penjajahan 
masih lebih dominan dan terus 
berkembang meninggalkan etika luhur 
Walisongo. (Burhani 
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DI SELA-SELA BERCCJANDA 
KONGRES II FORMASI 


Diangkat dari pengalaman dan 
pergaulan wartawan Justisia, 

R. Abdillah, pada acara Kongres 11 
FORMASI baik didalam maupun diluar 
arena Kongres, 


Rumah Di Jawa Tengah 
Megah-megah 

Beberapa peserta Kongres II 
FORMASI yang berlangsung di 
Semarang, sedang jalan-jalan keliling 
kota Semarang, Mereka diantar oleh 
panitia melihat Rumah Dinas Gubernur, 
melihat lokasi rencana pembangunan 
Gedung PWRI dan pusat keramaian 
lainnya. Dalam jalan-jalan itu terjadi 
dialog antara panitia dan peserta, 


Peserta : “Habis biaya berapa untuk 
membangun Rumah 
Gubernur semnegah ini ?" 
Panitia : “yaa...,kira-kira7 Milyar" 
Peserta : " “Uangnya dapat dari mana?” 
Panitia : “Dari mana lagi, kalau bukan 


dari uang rakyat Jawa 
Tengah.” 
Peserta : “Wah..., kalau begitu rumah- 
Tumah disini megah-megah 
dong.” 
“kok bisa.915! 
“Rumah Gubernursemegah 
ini saja dibelikan rakyat, 
berarti rumah rakyatnya lebih 


megah lagi." 
tinoor 


Panitia : 
peserta 


Panitia 


Lewat FAXIMILE saja 

Igbal, peserta Kongres II 
FORMASI asal Aceh terlihat gelisah 
dan bingung.la mengadukan nasibnya 
pada panitia . 
Igbal : “Bagaimana pula, aku bisa 
pulang.” 


Panitia: “Maksud kau 2? 
Dengan bahasa daerahnya yang kental 
sambil memperlihatkan dompetnya, Igbal 
menjawab. “Aku harap panitia dapat 
membelikan tiket untuk kepulangan aku 
ke Aceh. Lihat. sepersen pun kantonakt! 
tak berisi." 


Panitia : “Kau tega sekali. panitiasudah 
kewalahan untuk bayar 
hutang, malah kau mavminta 
dibelikan tiket.” 

Igbal : “Pokoknya akt tak mau tahu 
yang jelas,bari iniaku harus 

- pulang keAceh." 

Panitia “Okessekarang ikut kamiike 
WARTEL 

Igbal "Untuk apa KEWA RTE: 

Panitia :y“Agarcepat dam murah, Kat 
pulang lewat FAXIMILE, 
sajah 

Igba) Ay 


PAPARA7Zlliput KONGRES 

Bagi peserta,Konyres yang 
datang dari luar daerah apalagi luar 
pulau Jawa. sangat bangga dan senang 
sekali jika segala kegiatan yang 
berlangsung pada kongres kali ini 
diabadikan dalam bentuk foto. Apalagi 
jika sudah berfase dengan kalangan 
pejabat teras atau kalangan seleberitis 
lainnya yang hadir di arena kongres 

Melihat fenomena itu pihak 
panitia tidak mensia-siakan kesempatan 
yang ada. Panitia mengerahkan 
Fotografernya untuk membidik peristiwa 
bernilai momentum yang dilakukan 
peserta. Uniknya, fotografer ini 
membidik tanpa sepengetahuan peserta 
yang menjadi obyek bidikannya, 

Walhasil, para peserta kaget 
ketika foto-foto mereka dipajang diluar 
arena kongres untuk dikonsumsikan 
dengan harga sejumlah uang, Pada saat 


itu,seorang peserta yang merasa foto- 
fotonya terpajang berceloteh, “Pantas 
suja kasus Putri Diana tidak selesai- 
selesai, Ihu wong Paparazzi yang satu 
hadir di kongres sich”. Mendengar 
celotehan ini serentak peserta yang lain 
tertawi i. 


Dekannya Penyair, 
S.Ag -nya Sarjana Ahli.Gitar 

Pada saatsacara/pentitupan 
Kongres,/panitia bersama para peserta 
terlihat lelah bercampur gembira, 
Perasaan itu wajar saja terjadi karena 
paling tidak selamamelaksanakan 
kongres baik-panitia maupun peserta 
menganggap hajutnya berakhir dengan 
sukses. Perasaan gembira itu bertambah 
Jagi ketika Dekan Fakultas Syari'ah IAIN 
Walisongo Semarang, Drs.H.Muslich 

ruzi, dalam sambutannya tidak 
berbicara apa-apa kecuali 
menguhstraksikan puisinya. 

Tak pelak para panitia, 
peserta.serta para undangan lainnya 
berkesan bangga, haru, geli. dan salut 
melihat dan mendengar ulah pak Dekan 
yang satu ini. Sehingga tak heran kesan 
diatas diutarakan PR.III Drs. Syafi'i 
AMS pada sambutannya. “Panitia 
bagus sekali, khusus untuk FORMASI 
bisa mendatangkan penyair GUS MUS. 
Yach.. Gus' Muslich Marusi itu" sambil 
menunjukkan jarinya kearah pak Dekan. 

Kesan lain terhadap Pak Dekan 
juga diungkapkan salah seorang 
peserta, “Pantas aja gruop band cewek 
disini maju, Iha, Dekannya aja GUS 
MUS, penyair kawakan..!", kesan Jamal 
peserta asal Jakarta, saat melihat 
pertunjukan ASANITA BAND (Gruop 
band yang personelnya mahasiswi- 
mahasiswi semua, red ). Serentak panitia 
Tertawa geli. Dan kesan itu sempat 
ditanggapi oleh salah satu panitia, 
“Kalau begitu, S.Ag lulusan IAIN 
Walisongo bukan Sarjana Agama dong, 
tapi Sarjana Ahli Gitar, Iyakhan !!...". 
Suasana pun bertambah rame dan gaduh 
pertanda gembira. 
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MANIFESTO MEMORANDUM 


Pengantar Redaksi : 

Surat edaran Dirjen Binbaga Islam nomor : E/PP0O9/ 
MI21/1997 tentang pemergeran Fakultas-Fakultas Agama 
Islam (Syariah, Tarbiyah, Adab, Ushuludin, Dakwah) di uni- 
versitas-universitas Islam swasta menjadi satu Fakultas Agama 
Islam telah menimbulkan gejolak di lingkungan para 
mahasiswa Islam bersangkutan 

Salah satu PTAIS yang saat ini gigih berusaha 
menolak 'arogansi" ini adalah Universitas Muslim Indonesia 
(UMI ) Ujung Pandang. Surat edaran tersebut dinilai 
kontroversial dan tidak memiliki konsep yang jelas seria 
terkesan “balik tangan", sebagai tindak lanjutnya, pada 
tanggal 30 November 1997 lalu lembaga-lembaga mahasiswa 
Jakultas-fakultas agama di universitas tersebut mengeluarkan 
Manifesto Memorandum yang ditujukan kepada menteri gama 
Republik Indonesia dengan tembusan ke beberapa instansi. 
termasuk lembaga pers. Berikut salinan manifesto memoran- 
dum tersebut : 


Kepada Yang Kami Hormati : Menteri Agama RI 

Dari : Lembagam Mahasiswa Fakultas» 
Fakultas Agama Universitas 
Muslim Indonesia 


Bismiliahirrahmanirrahim 

Dengan memohon rahmat Allah SWT, kami'atas nama, 
seluruh lembaga mahasiswa fakultas-fakultas Agama Universi 
tas Muslim Indonesia (UMI), setelah meperhatikan Surat Edaran 
Dirjen Bimbaga Islam nomor : E/PP.00YJ/M21/1997 yang 
ditujukan kepada Kopertais dan tembusan para Dekan, Fakultas- 
fakultas Agama Islam Universitas Islam Swasta tentang bentiik, 
Fakultas dalam lingkungan Universitas Swasta menjadi Fakultas 
Agama Islam. mengambil kesepakatan yang tertuang pade butir- 
butir dibawah ini. Mengingat keberadaan institusi Universitas 
(PTAIS) sebagai Lembaga Pendidikan Dan Dakwah yang 
merupakan kerangka aktvalisasi serta peran Strategisnya 
terhadap bangsa,,negara dan Agama. Dimana dei jalur 
pendidikan in diharapkan akan lahirbukan sekedar mapan dalam 
bidang keilmuannyagnamaun juga memiliki dimensi iman yang 
tangguh. Demikian pula jalir dakwahnya menciptakan manusia 
-manusia teladanmoraldan penyeru kepada keebnaran ditengah 
kompleksitas/sosiologis masyarakat, Sehingga dengan sintetis 
pendidikan dan dakwah ini akanmelahirkan manusia Indonesia 
seutuhnya. 

Dalam tatanan Perguruan Tinggi pembentukan fakultas- 
fakultas sebagai badanyotonom dengan spesifika eilmuan 
masing-masing. adalah hal imperatif sebagai tuntutan 
pengembangan ilmu dan teknologi menuju etika profesionalisme 
dan intelektualisme. Karena itu, sangat perlu untuk ditinjau 
kembali adanya surat edaran Dikti tersebut, dengan melihat profil 
dan prospeknya yang cerah dimasa mendatang. 

Dengan segenap kerendahan hati dan kejernihan akal 
pikiran, kami dari pengurus Lembaga Kemahasiswaan Fakultas- 


Fakultas Agama UMI Ujung Pandang menuangkan pokok-pokok 
pembkia, agar dapat dijadikan input dan bahan pertimbangan 
dan-refleksi di dalam mengambil langkah kebijakan, sebagai 
berikut: 
Sebagai restropeksi historis, bahwa cikal bakal berdirinya 
UMI diawali dengan fakultas Ushsuluddin, Tarbiyah dan 
Syariah, Dengan upaya pemergeran ini hanya sebagai 
konteks pengaburan dan anti klimaks atas sejarah pendirian 
tersebut dan pada akhirnya akan mengakibatkan UMI 
kehilangan konstinuitas masaslalunya. 

. Melihat dari aspek akreditasi,maka,institusi UMI telah” 
bertarap nasional bahkan GosInternational, terbukti dengan 
inklusifnya dalamprofil 10 besar PTS dan PTAIS terkemuka 
di Indonesia. Sehingga pemergeran ini hanya berdampak 
negatif dengan hilangnya,pamordi mata masyarakat luas. 

3. Upaya pemergeran ini masih dapat dianalisa, baik dari aspek 
politis maupun sosia-akademis sehingga proses marginalisasi 
terhadap spesifikasi 'keilmuantpara alumnus Fakultas- 
Faktltas Agama PTAIS di Iiidonesia yang terbias pada 
pendistribusian teniaga kera. Sehingga akan bertendensi 
Lidak mampu berkompetisi dengan luaran fakultas lain 

4 Pemergerambini adalah.upaya pembatasan hak otonomi 
Perguruan Tinggi Swasta (PTS). yang bertentangan dengan 

“MPP. No.30 1990 Pasal 20 Tentang Pemberian Hak Penuh Pada 
Perguruan Yang Bersangkutan. , 

5, Pemergeran Fakultas-Fakulias Agama di PTASI akan ber- 
dampak neggtif yang berimplikasi pada persaingan tidak 
selrat dan terkesan tidak adil. karena di IAIN masih memakai 
nama «nama fakultas (Syariah, Ushuluddin, Tarbiyah, Dakwah 
dan'Adab) sebagai lembaga otonom Fakultas. 

Apabila manifesto memorandum ini selama 4 X 24 Jam 
tidak direspon maka kami dari mahasiswa Fakultas-Fakultas 
Agama UMI akan mengambil sikap : 

J.- Mogok kuliah dalam jangka waktu yang tidak ditentukan. 

2. Mem-PTUN-kan dirjen Binbaga Islam. 

Demikian manifesto memorandum dan pernyataan sikap 
ini kami buat, semoga Allah SWT tetap senantiasa melimpahkan 
rahmat dan inayah dan semoga PTAIS tetap memiliki pamor 
dimata masyarakat sera tetap memberikan Kontribusi nyata bagi 
bangsa, negara, dan agama. 

Wallahu Walyyu Taufig Wal Hidayah 


» 


Ditetapkan di 
Pada Tanggal 


: Ujung Pandang 
130 November 1997 


Tembusan Kepada Yih » 

. Dirjen Dikti di Jakarta 

Dirjen Binbaga Islam di Jakarta 

Kopertais Se-Indonesia 

Kanwil Departemen Agama Sul-sel 

Ketua Yayasan Badan Wakaf UMI 

Rektor PTS dan PTAIS Se-Indonesia 

Lembaga Kemahasiswaan Fakultas-Fakultas Agama Se- 
Indoesia 

Dekan dalam laingkungan UMI 

Lembaga Kemahasiswaan dalam lingkungan UMI 
10. Pers. 

1. File 


npuap 


2 
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Judul Buku 1 

Vlmam Syafii : Moderatisme, 
Eklektisme,. Arabismo 

| Pengarang : Nasr Hamid Abu Zayd 


argon “kebangkitan — Islam" 
J mengandaikan — pembaharuan 
dibidang pemikiran keagamaan agar 

sesuai dengan kebutuhan zaman: mampu 
mengajukan jawaban bagi pertanyaan- 
pertanyaan yang besar yang mengusik 
manusia muslim dalam realitas disatu sisi. 
dan kaitan realitas itu dengan dunia 
sekitarnya, disisi lain 

Sebuah pertanyaan yang kemudian 
muncul, mungkinkan pembaharuan 
keagamaan berlangsung tanpa kritisisme 
yang membebaskan diri dari model 
seremoni tradisional yang hanya 
mengulang, meringkas dan merangkum 
pikiran lama. sehingga pikiran itu 
kehilangan elan vitalnya. dan nyaris 
menjadi pengetahuan beku dan usang, 

Buku yanggsaats.ini “berada 
dihadapan sidang pembaca adalah buah 
karya dari Nasr Hamid'Abu Zayd. sorai 
ahli sartra yang mempunyai/pemtikiran 
brilian serta ide-ide cemerlang. Walau fa 
sebagai ahli sastra, tapi ia juga mampu 
menafsirkan pendapat-pendapat serta 
metode berfikir ya makan iman as- 
Syafi'i 

Barangkali karena kritikann 
sangat tajam, sehingga ia dipecat seba 
tenaga pengajar di Universitas Kairo 
Mesir, bahkan lebih jauh lagi. ia juga di 
deportase dari Mesir sehigga ia harus 
“lari” dan berlindug di Universitas Laeden 
Belanda. Barangkali tempatnya memang 


ang 


MIZAN 


HUJATAN UNTUK IMAM SYAFII 


disana. karena pemikiran-pemikiran 
intelektual memang lebih liberal berada 
dinegeri kincir angin its. 

Dalam bukunya di bagian kedua ia 
menulis, “banyak suara mempertanya- kan 
akidah saya. bahkan menuduh murtad 


- setelah membaca sekilas buku Al-Imam 


al-Syafi'i wa ta sisal-aidiulujiah 
al-wasathiyah". Menanggapi hal itu 
Nasr Hamid hanya berkata, “sejauh 
inikah, suatu analisa-kritik terhadap: 
analisa pemikiran salah satu imam dapat 
melukai wacana keagamaan dan dengan 
cepat membangkitkan emosi keagamaan9: 
(hal. 101) 

Banyak kritik yang.dfsampaikan- 
nya kepada imam Syafi'i,atawkalau boleh 
saya katakan sebagai hujatan unttikimam 
Syafi'i, itu terlihar dari pertanyaan? 
pertanyaan yang dilontarkan Nasr Hamid 
untuk mengkritisilmetodebertik ir dan cara' 
mengistinbath-kan hukum imamyas-Syaf 

Bukugkarya Nasr WamidXint 
bukanlah kajian'Eikih Mamek-Svafasi dari 
sudud'pandang fikih. tapi nerupakan 
kajianvepistemolagis. sebagaimana 
dilontarkampemikiran as-Syati'i melalui 
ilmu fikih. Yadi yang dikaji dalam buku ini 
adalah mekanisme sutikturisasi (aliyar al 
1 Shit), jalan 
menghasil 


yang 
hukum 


merupakan 


Beberapa Hujatan 

Sebagai pembuka buku ini, Nasr 
Hamid memulainya dengan perbincangan 
seputar al-gur'an. Pembelaan yang 
dilakukan as-Syafi"i ya 
bahwa bahasa yang digunakan dalam al- 
gur'an adalah bahasa arab murii dan tidak 
dimasuki oleh bahasa asing ('ajum). 

As-Syali'i juga mengatakan bahwa 
bahasa arab memiliki keleluasan yang 
sedemikian rupa, sehingga bahasa arab 
tidak mungkin dikuasai sepenuhnya 
kecuali oleh Nabi. Untuk membantah 
pendapat as-Syati'i ini. Nasir Hamid 
mengemukakan logi 
“Kalau demikian luasnya bahasa arab, dan 
hanya Nabi yang dapat menguasai, tentu 


a sederhananya 


saja penafsiran al-Gur'an menjadi disiplin 
yang sulit. mengingat al-Gur'an adalah 
“miniatur” dari kosa kata dan struktur 
bahasa arab/(hal, 8) 

Adanya klaiitisseolah-olah para 
imam dan khafifahyitu anti kritik, telah 
ditentang habis-habisan oleh Nasr Hamid 
Bukankah mereKa,itu adalah sosok 
manusin biasa yang mengoba.memenuhi 
hak dan iirihadiberfikir.dammereka telah 
mewariskan sestatu yangnenjadi hak kita 
untuk memikirkannya dan berijtihad 
seperti yang mesekalakukan? 


Hujatan-lain terlihat dari 
munculnya pertanyaan berikutnya yang 
lebih tajam Ban menohok. As-Syati"i 


sar 


ga€terBesa-gesa dan sangat apologis 
dalanwiengambil keputusan. Bagi para 
pembelanya pun, telah berbuat “taklid 
yang dipertahankan atas imam Syafi 

Kritik tajam berikutnya adalah 
seputar penafsiran tentang “teks”. Ada 
pembagian teks asli dan teks primer yaitu 
al-Gur'an sebagai “teks” 8 
merepresentasikan peristiwa pertama 
dalam suatu rangkaian teks yang muncul 
dan menumpuk di sekitarnya. Sedang teks 
sekunder adalah sunnah yang merupakan 
penjelasan terhadap teks primer. Dan 
ijtihad juga termasuk dalam katesori teks 
sekunder. Ada penjelasan lebih lanjut, 
“bahwa sunnah saya beri atribut sebagai 
teks sekunder, tidak dimaksud untuk 
mengurangi nilainya" (hal. 114) 

Salah satu tema yang dibahas 
dalam buku ini yaitu tuduhan Nasr Hamid 
tentang arabisme al-Our'an. Tapi menurut 
saya akan lebih tepat kalau hal itu 
dikatakan dengan Ourasyisme atau 
guraisviisme, karena pembahasan dan 
pembelaan as-Syafi'i terhadap kaum arab, 
pada intinya membela kaum gursisy. 

Apabila kita mau membuka diri 
terhadap kehidupan yang selalu dinamis, 
tidak menutup diri dari 
perkembangan dunia intelektual yang 
selalu ingin melihat kedepan, Dan salah 
satu jawabannya ada dibuku dihadapan 
Sidang pembaca ini. (Shaifuddin Fuady) 


serta 
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5 Judul Buku 

VALUASI PEMILU ORDE BARU 
'Sori Penerbitan Studi Politik | 
Eep Sasfulloh Fatah, S.P dkk. 
erbit : Mizan bekerjasama dengan 


| (Laboratorium Ilmu 
3 Dhonwrr Universitas Indonesia . " 
(Tebal Buku :177 halaman 


epanjang tahun 1996 hingga awal 
S 1997 realitas politik di Indonesia 

mencatat beberapa peristiwa 
penting. Sebagian peristiwa itu berupa 
unjuk rasa —-yang berakhir dengan 
kerusuhan-- dan sebagian lagi berupa 
protes politik. Barangkali secara faktual 
beberapa peristiwa sejenis pernah terjadi 
pada tahun-tahun sebelum itu. Misalnya, 
pada tahun 1994 terjadi kerusuhan buruh 
di Medan yang dianggap sebagai 
kerusuhan buruh terbesar selama Orde 
Baru. Demikian pula beberapa kerusuhan 
yang berlatar belakang SARA, kesenjang- 
an sosial maupun konflik panai dan elite 
politik, pernah terjadi sebelum ini 

Dari berbagai kasus-kasus 
kerusuhan sosial ada satu pertanyaan 
mendasar yang perlu kita ajukan 
Mengapaa kasus-kasus tersebut terjadi 
pada lintasan dan guritan pada pemilu 1297, 
apakah hal ini berkaitan erat dengan 
agenda besar pemilu 1997 yakni upaya, 
menyemayamkan demokratisasi disegala 
unsur segmen kehidupan politik kita, baik 
di tingkat pemerintahan. masyarakat 
bawah dan seluruh lapisan masyarakat 

Nampaknya perlu mencermati 
wacana politik (political discowrse) yang. 
berkembang, segeravterlihar bahwa 
perbincangan menganai pemila 1997 —- 
agaknya berbeda dengam'pemilu-pemilu 
sebelumnya— dikaitkan Secarajmakin 
tegas dengan agendavdemokratisasi. 
Semakin — kuat tuntutan 9 agar 
penyelenggaraan.pemilu diluruskan 
kembali ke fungsi asasinya: menciptakan 


pemerintahan yang representatif (repre- 
semative govermem) melalui proses yang 


jujur dan bersih. Dalam kerangka itu 
menjadi menarik nampaknya mendiskusi- 
kan kembali kaitan antara pemilu-pemilu 
kita dengan agenda demokrarisasi. Buku 
ini tepat kiranya untuk dibaca bagi para 
peminat, pemerhati maupun pengamat 
politik untuk melihat akselarasi politik Jan 


PEMILU DAN DEMOKRATISASI : 
EVALUASI PEMILU-PEMILU ORDE BARU 


pemilu dan pemilu serta agenda 
demokratisasi tadi. 

Mencermati praktik pemilu dalam 
sistem politik modern dapat membedakan 
dua tipe pemilu : pemilu sebagai formalitas 


dan pemilu sebagai alat demokrasi. 


gai formalitas politik, pemilu hanya 
dijadikan alat legalisasi pemerintah non- 
demokratis. Pemilunya sendiri dijalankan 
secara tidak demokratis. Kemenangan satu 
kontestan lebih merupakan hasil suatu 
rekayasa kekuasaan ketimbang basil 
pilihan politik rakyat. Pemenang pemilu 
terkadang sudah diketahui sebelum 
pemilnya sendiri berlangsung/iTentu saja, 
sistem politik yang menjalankan Sulit jika 
dikategorikan demokratis: 

Pertanyaan krusial yangfoleh buku 
ini mencoba dijawab adalah : bagaimana 
dengan pemilufpemilu orde baru? 
Sudahkan iafmenunjukkan ciri-ciri 
demokratis? Apakahpemiltrorde baru itu 
layak diharapkan sebagai sarana 
demokratisasi? 

Enam pemilu Ig bardsitu telah 
mehghasilkan pola perimbaygan antar 
Kekuatan politik yang khas dan ter 
Golongan karya /GOLKAR) senantiasa 
menjadi pemenang dengan perolehan 
Suara mayoritas mutlak. antara 62,1 190 
hingwa 73.16”seSgmentara suara yang 
diperoleh Partai Persatuan Pembangunan 
(PPP) damPartai Demokrasi (PDI) jauh 
terpaut dengan suara Golkar. 

Kemenangan mayoritas Golkar 
membuat Golkar menjadi pemenang 
mavoritas mutlak juga dalam perimbangan 
kursi DPR, antara 60.594 hingga 747596. 
Jumlah kursi Golkar digabung dengan 
jumlah kursi ABRI. maka kekuatan Golkar- 
ABRI jelas memegang hegemoni di DPR, 
dengan penguasaan 709-805 kursi. 

Selain catatan tentang keberkalaan 
dan pola perimbangan kekuatan politik di 
atas, buku ini mencoba menganalisa 
tentang tingginya partisipasi politik 
Tercatat bahwa 04.299 dari penduduk 
berhak pilih mengsunakan hak pilihnya 
dalam pemilu 1971, Angka kemudian hanya 
bergeser sedikit untuk setiap pemilu 
90.9346 (pemilu 1977). 92.0394 (pemilu 


ga, 


1982). 91,362 (1987), dan 90,9142 (1992). 
angka partisipasi polituk itu memang 
fantastis dan boleh jadi angka tertinggi di 
dunia -dan hanyakkalah tinggi oleh pemilu 
(tepatnya referendum) yang memakzulkan 
kembali Saddam Husein sebagai presiden 
Irak tahun 1995. 

Namun demikian, tiga Eatatan di 
atas keberkalaan yang berhasil dijaga, 
Kemenangan'demi kemertangan Golkar 
yang berhasil dipertahankan. dan angka 
partisipasi yang tingst adalah catatan- 
Catatan ptoblematis, Ketiganya mengidap 
persoalan serius: 

Bukussetebal 177 halaman ini 
sangat Tepresentatif untuk mencoba 
menarekap sinyal pelaksanaan pemilu 
pada masa orde baru yang menaglami 
Aukujati beberapa agenda besar konstruk 
politik negara baik tentang pelaksanaan 
demokrasi, keadilan dan sebagainya. Buku 
ini dirancang untuk ikut menyemarakkan 
kegairahan baru tersebut. Disamping 
dimaksudkan untuk merekam dan 
sekaligus mengasah kritisme politik 
masyarakat serta menciptakan sistem 
komunikasi politik yang lebih tertata. juga 
ingin ikut merumuskan semacam pola 
pendidikan dan pencerdasan politik 
rakyat. Karena buku ini berupa edisi 
politik, maka plot pada edisi ini 
dititikberatkan kearah evaluasi pemilu 
pada masa orde baru 

Seri buku ini berupaya 
mengakomodasikan hasil-hasil kajian 
dibidang ilmu politik dari siapupun yang 
berminat, Karena berupa seri dan kajian. 
maka tema-tema dalam buku inipun sesuai 
dengan kondisi penulis. disamping Cep 
Sactulloh Fattah, ada juga tulisan Faeshat 
H. Basri, Falina Singka juga Aditya Gana, 
sedangkan ruplik tokoh adalah M: Natsir, 
denag menampilkan beberapu tulisan ini 
analisis terpenting dari pemilu hanya 
sedikit ditampilkan yakni tulisan Eep 
Saefulloh Fattah dan Faeshal H. Basri 
sehingga analisis yang seharusnya lebih, 
mengena dan tajam hanya sepintas lalu 
dijelaskan oleh dua penulis tersebut 
sehingga buku ini terkesan terpaksa untuk 
diterbitkan. (Rachmat S.) 
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iapa yang tak kenal grup Band yang 
S satu ini, D&D Band itulah namanya. 

D&D Band yang sejarah berdirinya 
dimotori oleh enam personil dan mulai 
menampakkan “gigi”nya, secara struktural 
Otoritasnya dibawah naungan teater Asa. 
DD Band yang nota benenya anak asuh 
teater Asa, dibawah bimbingan dan 
didikan teater Asa ia dibesarkan, bahkan 
D&D Band yang kini dimanajeri oleh A. 


Hasan mampu maraih prestasi tersendiri, 


dibanding grup-grup Band lainnya 
dilingkungan IAIN Walisongo. Dengan 
sedikit arogan dapat dikatakan ia mampu 
g0 publik walau di tingkat regional Jateng- 
DIY. Bukan suatu yang tak beralasan jika 
dikatakan demikian, karena jika kita lihat 
setiap tour dan show D&D Band, sudah 
tidak lagi bermain dikandang sendiri, tapi 
sudah mencoba melanglang buana keluar 
kota semarang, seperti Salatiga, Purwodadi 
dan sekitarnya, 

Juga dengan aktifnya D&D Band 
mengikuti pentas, baik pentas umum 
maupun pentas antar kampus tingkat 
Jateng dan Jateng-DIY, semua merupakan 
suatu bukti prestasi D2-D Band, 

Menanggapi D&D Band go publik, 
Mujib, salah seorang penggemarnya 
berkomentar, “sebenarnya D&D Band 
sudah dapat dikatakan go publik walau 
dalam sekala regional, ini dapat dilihat dari 
keberanian dan kemampuan D&D Band 
yang selalu mengikuti festival-festival dan 
pentas di tengah masaraket, hal ini 
membuktikan bahwa D&D Band telah 
berani bersaing dengan grup-erup Idin di 
dunia permusikan" 

Namun agar lebih seimbang go 
publik D&D, kita kembalikan pada pribadi 
D&D Band sendiri. Menuruyacky, back- 
ing vokalis D&D Band, “sebenarnya 
predikat D&D Band g0 publik itwmasih 
belum pantas kami/Sandang, karena kami 
masih dalam upaya kesana”, ujarnya 
merendah, “Karena untuk. mendapat 
predikat go publik dalam dunia musik, harus 
diakui oleh massa dan siap diuji”, lanjut 
Jacky yang juga gitaris andalan D&D 
Band. 


Sebenarnya ada suatu kebanggan 
tersendiri ketika D&D Band tampil di PRPP 
Jawa Tengah, yang disaksikan tidak hanya 


Dot usia 


NaiN WALISONGO SEMARANG 
4 SEPTEMBER 1997 


AL & K 


SU SURYA SE-i 


DaD BAND G0 PUBLIK 


oleh penggemar Nya di IAINPIAPi jug 
masyarakat Jawa Tengahs” Sejauh 
pengamatan yang,dilakukan Justisia yang 
secara kebetulan, diufidang untuk 
Menyaksikan shovfnya D&D Band, 
terlihat ada sebertik” sinar keberhasilan 
yang akan erop musik favorit 
Syari'ah ini) 

Dan saat ditanya usaha apa yang 
dilakukar,D&D Band sehingga ia mampu 
lasi seperti ini atau ingin lebih 
Menurut Anang, vokalis andalan 
P&D Band, “kita semua membutuhkan 
daran anggota D&D Band sendiri 
untuk tetap eksis dan aktif dalam latihan 
yang dalam program dilakukan dua kali 
dalam seminggu, dan juga harus siap 
latihan ekstra saat menghadapi pentas", 
demikian tutur Anang yang suaranya mirip 
Vokalis Dewa 19, 

Ketika disinggung obsesi dan cita- 
cita D&D Band, tak ketinggalan Ali 
Gondrong, yang kerjanya-sebagai tukang 
pencet keybord Dec Band dengan polos 
menjawab, “kami tidak berharap atau 


isandan: 


bercita-cita yang muluk-muluk seperti 
rekaman, tapi kami akan tetap berusaha 
agar D&D Band mempu go publik tidak 
hanya di tingkat Jateng-DIY”. 

Memang sebagai mahasiswa IAIN, 
terlebih mahasiswa Syari'ah, patut bangga 
dengan keberadaan D&-D Band, walau ia 
tidak sebagus dan sehebat grup Dewa 19 
ataupun grup Jamprut, tapi sedikit banyak 
D&D Band telah membawa harum nama 
IAIN, khususnya Fakultas Syari'ah dalam 
dunia musik. 

Sebenarnya ada suatu kebanggan 
tersendiri ketika D&D Band tampil di PRPP 
Jawa Tengah, yang tidak hanya disaksikan 
oleh penggemarnya di IAIN, tapi juga 
masyarakat Jawa Tengah. Sejauh 
pengamatan yang dilakukan Justisia — 
kalau boleh dibilang demikian— yang 
secara kebetulan diundang untuk 
menyaksikan show-nya D&D Band, 
terlihat ada sepercik sinar harapan akan 
keberhasilan yang akan disandang grop 
musik favorit Syari'ah ini. Semoga!! 

(sang 
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“MAHASISWA AKTIF, 
BELAJAR JUGA WAJIB” 


aghfur Ahmad S.Ag, pria 
berpostur kecil kelahiran Kota 
“Wali” Demak, 6 Mei 1974 ini 


adalah mahasiswa yang patut dijadikan 
teladan bagi mahasiswa, khususnya civi- 
tas akademika Fakultas Syari'ah IAIN 
Walisongo Semarang, pasalnya, 
disamping sebagai seorang aktifis handal, 
yang pernah menjabat sebagai ketua Fo- 
tum Sajian Ilmiah (FORSI), juga termasuk 
mahasiswa "kutu buku”. “FORSI dalam 
rentetan sejarah adalah andalan dan kalau 
boleh saya katakan, ia merupakan tulang 
punggungnya Senat, karena dari sana 
muncul pemikir-pemikir syari'ah dan 
pemimpin syari'ah, tapi enggak tahu 
sekarang”, demikian katanya ketika 
ditanya tentang kabar FORSI setelah 
ditinggalkannya 

Keaktifannya yang lain, ia ju 
pernah menjabat sebagai Koordinator 
Pengembangan Studi, SMF Syari'ah: 
Walaupun tergolong mahasiswa aktif di 
lembaga senat, ia juga memiliki prestasi 
intelektual yang luar biasa—KalaWboleh 
kami menilai demikian da dimobatkan 
sebagai peraih Wisudawan terbaik fakultas 
Syari'ah pada acarawisuda IAIN periode 
XXXI tahun 1997 dengammilai coumbude 
(IP. 3.69). 

Dalam meraih gelar SI ini, ia 
menyelesaikan skripsinya yang berjudul 
Perbedaan Oiro'ah Sab'ah dan Syadzdzah 
dan Implikasinya Terhadap Istimbath 
Hukum. Ketika ditanya mengenai latar 
belakang pemilihan judul tersebut, pria 


yang pernah menulis 
artikel di harian Suara 
Merdeka ini mengata- 


kan, “selama in 
mahasiswa TAIN 
dalam pembuatan 


skripsi hanya berkisar 
masalah-masalah 
Juru 'iyyah, sedangkan 


masalah-masalah 
ashliyyahgjarang 
sekali dfbahas 


padahal masalahyang 
ada pada asha! sangar 
berpengaruh 
Sekali terhadap 
Istimbath hukum", 
demikian tuturnya 
berharap: 

Siiatu hal yang mugkin 
dianggap wajar ketika setiap mahasiswa 
berharapfuntuk meraih predikat The Best 


(Dot Jus 


pada akhir studinya. Namun lain halnya 


dengan profil kita kali ini, baginya predikat 
Uhe Best bukanlah tujuan akhir dalam 
Studi, akan tetapi hanya sebatas 
pelengkap atau akibat dari usaha 
iswa dalam melaksanakan 
kewajibannya untuk selalu belajar. 
Sehingga lumrah jika motto yang ia pak 
adalah “jalanilah hidup apa adanya" 
Ibarat air mengalir, jangan menentang arus 
dan terlalu berobsesi. 

Ketika ditanya mengenai kiamya 
dalam belajar sehingga mampu meraih nilai 
coumlude dan predikat The Best, cowok 


maha 


lajang ini mengatakan, “sebenarnya tidak 
ada kiat khusus. bagi saya belajar sudah 
menjadi tugas wajib seorang mahasiswa. 
tidak belajar berarti jangan berharap untuk 
disebut sebagai mahasiswa”, begitu tutur 
mahasiswa yang ketika masih kuliah 


sering mempunyai pemikiran yang. 


nyeleneh" ini 

Diakhir — perbincangannya 
dengan Justisia, Ia juga mempersilahkan 
kepada kawan-kawan mahasiswa untuk 
berdialog dan bertukar pikiran serta 
pengalaman di kediamannya, A: 


ama 


Mahasiswa IAIN Walisongo Perum Depag 


Ngalian Semarang. (Fakhry) 


80 


Justisia Edisi-/2 Th, 


y 1997 


